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Lajnah ad-Da'imah memberikan solusi permasalahan
jual-beli dan transaksi bisnis dengan mengemukakan
pendapat yang objektif dan terkini sesuai tuntunan al-

Qur'an dan as-Sunnah.

Syaikh

tsBN 9?8.97.939 I 3.34.6

llilflilillllilLlLllI Elfl","fi-lfi

%



IanyaJawah Lenglop
Dermasalahan Jual-Beli





Syaikh Abdurrahman as-Ea'diy
Syaikh Abdul Aziz bin Baz

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
Syaikh Shalih Fauzan Alu Fauzan

IanyaJawah LenglGID
Dermasalahan Jual-Beli

PUSIAKA
AS-SUNNAH



TANYA IAWAB LENGKAP PERMASAI-AI{AN jUAI-BELI, Kumpulan Ulama',
Peneriemah; Saptono Budi Satryo, MSi., Editor; Saleh Bahanan, Lc., (.et-l, Jakara;
Pustaka as-Sunnah 2008,280 hlm., Uk. 1 5.5 cm. x 24 cm.

ISBN . 97 8-97 9 -3913-3+6

Judul Asti: (fit cSy
FATAWA AI-B[.TYU'

Penyusun:

Kumpulan Ulamat

Judul Edisi Indonesia:

Tanya Jawab Lengkap Permasalahan ]ual-Beli

Peneriemah:

Saptono Budi Satryo, MSi.

Editor:
Saleh Bahanan, Lc.

Tata Leak:
Rohmah

Desain Sampul:

Robbani Adv.

Cetakan 1, Fcbruari 2008

Cetakan 2, Oktober 2011

Diterbitkan oleh:

Pustaka as-Sunnah, Jakatta
Otista Raya,Jl. H. Yahya No. 4TA,Jakarta Timur
Telp. (021) 85900621 Fax. (021) 8509377

email:pustaka_assunnah@yahoo.com

website:urwrvpustakaassunnah.com



Murepuen
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Syaikh Al Utsaimin ai$ berkatal:

Ulama meletakan/mernpcisikan kihb jual-beli (buyu') setelah

ibadah, karena hadah merupalon aturan interaksi para

hamba dengan sang Khaliq tii, sedangkan muamalah ahrran
interaksi hamba manusia dengan sesarna, dan juga karena muamalah lebih
banyak terkait dengan interalsi scial kemanusiaan, dan begih.r juga pernikahan,

walaupun memiliki kaitan eratdengan aspekmuamalah maupun ibadah tetap
saja diposisikan setelah ibadah. Akan tetapi perihal jual-beli lebih banyak terkait
dengan manusia sebagai makhluk sosial, karena manusia membufuhkan
bansaksi jual-beli untuk pemenuhan makan, minum, pakaian, tempat tinggal,
kendaraan, tempat dan peralatan pemikahannya, dan lain sebagainya. Jual-
beli memiliki cakupan yang luas dalam kehidupan, karenanya para ahli ilmu
menjadikan jual-beli setelah bagian dari ibadah.

Lafazh Al Buyu' merupakan benhrk jama' (plural)dari ba'i, dan lafazh

ba'i fiual-beli) merupakan bentukmashdar (gemnd), dalam Bahasa Arab kata
mashdar tidak dfiamakkan kecuali jika diperuntukan sebagai jenis tertentu,
dan lafazh ba i dijamakkan karena disesuaikan dengan jenis dan macarn-macarn
ba'i. Hukum asal dari jual-beli adalah halal, sesuai dengan Firman Allah flE
sebagai berikut: " Don Allah # mqghqlalkan jual-fur," (QS. Al Baqarah :275)

Dengan landasan tersebut, maka jika setiap bentuk dari bentuk-bentuk
tansaki jual-beli dipandang sebagai sesuaht yang haram, maka wajib bagi

Iftab Mqfmu'ah Dwrus d Hol,on ol lqaldj,l4(m{, hal. 18$1tr/
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yang mengharamkannya untuk mendatangkan d,llil/bukti. Allah #
mensyariatkan jual-beli sekaligus menghalalkanrrya bag i seluruh hambaNya
baik untukpemenuhan kebutuhan dasar (basic nrzed), ke,perluan fiiasa (hajat)

maupun unfuk tujuan kesenangan (tana'um).

Kebuhrhan untuk melakukan tansaksi jual-beli adalah normal adanya,
dan sebagai gambaran ketika seseorang memiliki beb,zrapa dirham (uang)

dan dia dalam keadaan dahaga, dan di lain pihak;da ses'zorang yang memiliki
air, maka dalam situasi seperti inilah kebutuhan akan hansalsi jual-beli timbul,
karena rasa dahaga tidak dapat terobati kecuerli denlgan cara melakukan
bansaksi jual-beli selama orang yang memiliki air te:rsebut lidak memberikannya
secara suka rela, dan tidak setiap orang memilki keinginan untuk melakukan
hal tersebut. Dan terkadang menjadi emergensi (suahr yang darurat) bagi
penjual (baai') seperti keadaan di manaseseoranl3 memiliki makanan dan dia
merasa dahaga, maka penjual perlu untuk menjual makrnannya untuk dapat
membeli air.

Begitu juga kebutuhan akan tansaksi jual-berli yang flmbul dalam perkara

agama (din) dan dunia yang tidak sampai pacla tahapan darurat, seperti
layaknya kebutuhan akan pakaian kedua (double) walauJrun telah ada pakaian
pertama dalam musim dingin. Jual-beli untuk ker;enang,an dalam seluruh hal
yang dihalalkan oleh Allah SE yang bukan termasrrk ke d;rlam tahapan darurat
maupun hajat, akan tetapi hanya sekedar unhrk tujuar menikmati anugrah
yang telah Allah S6 berikan dan mubah hukumny,a untul< dilakukan. Dan dari
sinilah tampak hikmah akan diperbolehkannya jtral-beli bagi seluruh hamba,
yaitu untuk memenuhi basicned ( kebuhrhan prirner) mr:reka, menutup hajat,
dan memberikan kesenangan hidup bagi mereka.

Ada sebuah hadib yang menjelaskan tentang keutamaan akan jual-beli
yang baik (mabrur), yaitu:

"Dari Rifa'ah hn Rafi' # bahwasanya Nabi ff ditanya:" Perbudanlprolai
opkah yang lebih baik (thayyfl W Rasulullah? Kemudian beliau bersbda!'
pekerjaan worang dengan tangannya *ndiri (mandiri) dan setiap fronsoksi
jual -beli yong mabrur" 2 

.

{=b(.-*<Jr Lf :S;ffi Ctlf.*#, eLi'z--;v,;
. 

)'t ; F. F, ylrtr')t'P : Ju

2 Dil€luarlon oleh Imam Ahmad dalam musnadnya v,ol lV hal..l4l, Irnanr Hakim dalam Al Mustadnk
rrol II Hal. 12 hadib Nomor 2158, Imarn Baihnf dalarn Al Kubra hadiS nomor 10177-10178, dan
dinyatakan seba$i hadib shahih.
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Sang penanya dalam hadib ini tdak diketahui dengan jelas, akan teilapi

dia adalah seorang sahabatNabi ffi, dan jikasempumanyasebuah ilmu hanya
dapat ditempuh dengan mengetatiui hal-hal yang tidakjelas (mubham), akan
tetapi hal yang mubham yang tersebut dalam hadib bukan merupakan bagian
dari ilmu yang prinsip, karena fujuan dan maksud pokoknya adalah
permasalahan pokok yang ada sehingga kita dapat mengetahui akan
hukumnya, dengan demikian fidal( akan berdampak negatif ketika tidak
diketahui narna sahabat dimaksud.

Dan lafazh Al Kasb (perbuatan) bemralma segala sestratu yang diperbuat
manusia dan mendapatkan keunhrngan (profit), baikdari ped4angan, s€t ra

(leasing), kongsi (syirkah), ataupun selain dari ifu karena sangat luas
cakupannya. Dan sebaik- baik usaharlerbuahn adalatr kerja seseorang dengan
tangannya sendiri (mandiri), karena cenderung akan l€bih dapat terhindar dari
perihal syubhat, hal tersebut karena apapun usaha yang ada dilakukan oleh
dirinya sendiri, seperti profesi seb4ai tukang kebun, hrkang kayu, berburu
ikan di laut (nelayan), dan juga termasuk di dalamnya profesi untuk barang-
barang manufalrtr.rr/konhrrksi, walaupun dalam profesi tersebut, manufakfur
memungkinkan untuk disisipi sesuafu (penipuan)di zaman sekarang, karena
dalam profesi tersebut barang-barang manufakhrr sebagaimana dalam bisnis
jual-beli yang mengandung unsur p€nipuar\ kelupaan, dan lresalahan sehingga

di dalamnya mengandung unsur slrubhat, akan tebpi bisnis manufaktur tetap
dapat dijalankan dengan syarat produsen atau pembuatrya profesional dalam
pembuatan barang pesanan. Profesi bercocok tanam dan berkebun termasuk
ke dalam pekerjaan tangan, karena pelakunya se@ian besar menyelesaikan
pekerjaan tanpa campur tangan orang lain dalam penyiraman, pembajakan,
dan penanaman, seperti seorang ttrkang kayu yang bemsaha unfuk memilih
kayu terbaik untuk dijual dengan harga yang tinggi, karena sebab inilah sebagian
para ahli fiqh (fuqaha) mengatakan: "Pertanian adalah sebaik-baik profce{,

dan di dalamnya mengandung aspek maslahat lain, yaitu dapat
dimanfaatkannya tanaman yang ada oleh makhluk-makhluk Allah 0# (manusia

dan binatang).

Rasulullah * telafr bersaMadalam sebuah hadib:"

.i'7iF'
"Dan dori vtiap jual-bli afulahfuik (mabrur)" .

Dan Rasulullah * telatr menentukan indikator jual-beli yang mabrur
daiam sebuah hadib sebagi beril$t

Ithtrmr | 9
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"Jikapenjual danpembeliitu jujur dantranspran, maka akan diberkahi
dalam tronsoksinyo".3

Jual-beli yang mabrur adalah yang dibangun berlandaskan atas dasar
kejujumn dan baspamnsi, jujurdalam spesifikasi obyekjual-beli dan hansparan
dalam cacat obyek jual-beli. Dan janganlah sekali-kali mengatakan unhrk barang
dagangan yang jelek: "ini barang bagus", dan jangankrh menyembunyikan
cacatbarang dagangan. Hal lain yang harus diperhailkan ,dalah bahwa seluruh
aktifitas jual-beli diharuskan untuk sesuai dengan syariat ,\llah 0E agar menjadi
mabrur, maka jika aktifitas jual-beli tidak sesuai denl;an syariat Allah $hi

walaupun dilakukan dengan cara yang jujur dan hansp,616n, tidak termasuk
kategori jual-beli yang mabrur. Dikatakan jual-beli 'yang m abrur karenatercakup
di dalamnya makna kebajikan (albin), dan Alla,h Sd telah berfirman dalam
QS.AI Maidah ayat2:

" Dan sling tolug-merrclonglah kalian &lom lcefujikm dan ketaqwaan" -

Dan dari sinilah kita mmgetahui bahr,ra pekerjaary'profesi itu bermacam-
macam benhrknya. Ada yang jclek ada pula yang baih tntrkan ada yang terbailq
sesuai dengan keputusan Nabi # kcpada penanya dalam hadib tersebut di
atas, bahwa ada profesi tertentu yang memiliki keletrihan (fadhilah) jika
dibandingkan dengan pekerjaan yang lain. Dan 5rang termasuk dalam profesi
ini adalah sebagaimana yang telah disebuflran dalarn sabda Rasulullah # -
yang telah didatargkan kepada beliau kenrampuan urrtuk berbicara dalam
ungkapan yang sir,rgkat, padat akan tetapi-Garat akan makna- yaitu tercakup
dalam dua kalimat "amal srsrrlratg dengon tangannya" yang banyak sekali
jenisnya dan telah kami utarakan sebagian kecil contoh:nya. Dan begitu juga
s€eerti sabdanya : uDan srliap jwl-beli adaloh mabruf yang tercakup di
dalamnya banyak sekali jenis dan macamnya, dan jika sebuah hansaksi jual-
beli berrdampak kepada maslahat-maslahat lain, maka semakin bertambah
pula kebajikannya, seperti layaknya seseorang yang meniual peralatan senjata
kepada para mujahid di jalan Allah f,6, atau juga juaUreli buku-buku yang
dimanfaatkan oleh parapenuntut ilmu, maka itulah sebuah pemiagaan yang

H.RLnamBuldnridalarnKibbBury'BeblfubqWroolfui'unlunlonyolatmco (apabilapenjualnya
tansparan dan tidak menyembunyikan, Nornor 2079. dan tmam Muslim Kitab Buyu' Bab ol shidgufi
ol boi' $ujur dalam iual-beli) hadit Nornor 1532.

l2 trzl t
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mencakup dimensi dunia dan akhirat. B€gitu juga setiap pedagangan yang
menyokong kebajikan, dan bentuk-benhrk kebajikan tidak te6atas maciarn

dan jenisnya karena terlalu banyak unfuk disebutkan. Aldifitas-aldifitas tersebut
tidak dikhususkan bagi kaum pria, melainlon berlaku juga bagi kaum u/anita,
karena hukum asalnya adalah bahwa setiap apa yang ditehpkan b4i kaum
pria, maka berlaku juga bagi wanita dan sebaliknya kecuali al6 dalil yang
mengkhuzuskannya.
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Pnpouax Poxox TrNraNc HurcuM-HLTKUM

Mueuerar YeNc DmererxeN DaN YeNc
DuranemcaN

Syaikh AMurrahman as- Sa'di +iii$ ditanya:a

Apakah syariah menjelaskan tentang hukum-hukum muamalat yang
dihalalkan dan yang diharamkan?

@
Beliau menjawab: Ya benar sekali. Syariah menjelaskan tentang perihal

tersebut. Sesuatu yang halal adalah karunia Allah $Ai yang terbatas dan telah
ditenh-rkan dengan jelas, begifu juga tentang hal yang haram dalam muamalat
dan yang lainnya, dan ini adalah salah satu bukti (burhan) bahkan termasuk
bukti yang sangat signifikan yang menunjukkan kebenaran bahwa segala
sesuahr yang datang dari Rasulullah # adalah bersumberkan dari wahyu yang
datang dari Allah $8, dan seandainya khabar tersebut datang dari selainNya
dapat dipastikan akan terjadi hal-hal yang bertentangan satu sama lain dan
tidak akurat, fidak memiliki landasan jelas yang dapat dijadikan rujukan, serta
tidak memilik kaidah inti yang dijadikan cermin (benchmark) untuk segala hal
seperti layaknya sebuah system bathil, Allah 0E telah berfirman dalam surat
Qaf ayat 5:

(o "j)e €;ie#'i'Lrta'u$K S
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"Akqn tetapi mereka menduslokan kebenaran (al haq) *telah datang
kepada merekq dan mereka dalam perkara yangberarmpur-baur dan wling
bertentangan sofu srlmalain "

Adapun hukum syariah dengan segala kesempurnaan dan kelengkapan
yang dimiliki, bahwa Nabi # telah diberikan glaris-garis besar dari apa yang
telah dih.rrunkan kepadanya dari al kitab (al Qu/an) dan hikmah yang kemudian
disederhanakan muatannya dalam bentuk subtansi pokok dengan tidak
mengabaikan aspek kejelasan, dan misi dari hukum-hukum pokok (al ashl)

$,ariah dari seluruh perintah dan lamngan yang ada di d,rlamnya adalah, bahwa
Allah tii selaku pembuat syariah (syaari') tidak akan nremerintahkan sesuatu
kecuali dengan fujuan kebaikan, perbaikan, darr mendatangkan manfaatbagi
seluruh manusia dalam agama (din), badan, serta urur;an dunia mereka. Dan
Allah Sd tidak melarang dan mengharamkan sesuatr bagi manusia kecuali
hal yang diharamkan tersebut mengandung kejelekan dan madharat dalam
kehidupan agama dan dunia mereka. Dan tidak ada sesuatu apapun yang
meragukan dokhin ini, sebagaimana dijelaskan dalanr salah satu firmanNya
dalam pemberian sifat kepada Nabi # dan syaLriatNya:

*[rt lii,vs hal rf wi+i:J\rryY"
(\ov: -rtrrYt; @ *;ii ry?is

" Allah iii; memerintahkan kepada mereko okan k ebaj ikan dan mel arang
otos sesuofu yang munkar, dan menghalalkan bagl mp-reka hal-hal yang baik
(thayyib), dan mengharomkan b agi mereka hal-hal yan g j elek (khabaifs) " . (QS.

AlAraf:157).

br,zt)

-b4\,o:7t *
"KatnkanTuhanku memerintohkan dengcn adil (hal yangbaik)" (QS. Al

Piraf:29).

(yy : ..rr,c'Yt; @ "+i;ii A; i-fiyh
" Katakan sesungguhn ya Tuhanku hanya tnenghuramkan segala sesuofu

yangburuk" (QS. Al Araf: 33).

Dan setiap dari perintah-perintah (awanrir) dan pembolehan (mubah)
yang ada dalam syariah merupakan kebaikan, ke:rdilan, perbaikan, dan
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manfaat, dan setiap larangan dan pengharaman yang ada adalah kebalikan
dari hal itu semua, maka dari itu barang siapa mengikuti jalan hidup dengan
nilai-nilai syariah tidak akan mendapatkan sesuatu yang ganjil dari prinsip ini.
Alfifitas muamalat dan segala jenis pemiagaan hukum asalnya adalah mubah
(boleh) dan halal, dan tidak adasatupun yang dilarang dan diharamkan kecuali
dengan adanya dalil yang mengharamkannya. Allah tHi berfirman:

"Dan Allah telah menghalalkan jual-beli" (QS. Al Baqarah:275).

{3'(YVo :;r;Jl; @giili

i t,F\ rL:I Fr; \:Hu { \i1( <)_iri $I4
(Yl : et*Jr; @ fq ,i\; iL',P-<rkJ

"Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian memakan harta
sesomo kalion dengan crra yangbatil, kecuali dengan ara pemiagaan Wng
dilandasi dengan saling ridha di antara kalion" . (QS. An Nisa: 29).

Dengan landasan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa;
sesungguhnya pemiagaan ihr mubah bagi kalian, dan ini meliputi untuk segala
jenis pemiagaan, baik untuk jenis tansalsi jual-beli di mana salah satu pihak
memberikan barang dagangannya (penjual) kepada pihak yang menerima
barang dagangannya (pembeli) dengan memberikan kompensasi tertentu
dalam satu waktu (majlis), jenis perdagangan dengan sistem tunggu (tijarah

tarabush), yaitu seseomng membeli barang dagangan kemudian menunggu
sampai musimnya tiba, wakhr harga tertinggi, dan melihat peluang yang

mungkin menguntungkan, serta jenispendagangan hutang (duyun), yaifu jenis

tansalsi jual-beli untuk seluruh barang yang dibayar secam tangguh (hutang),

baik pembayaran lrang dilahkan di muka setelah harga barang disepakati
dengan model tansaksi salam, atau juga jenis hansaksi di mana barang
diserahkan di muka dengan model pembayaran yang diakhirkan. Macam
tansal{si lain yaitu persewaan (ijamh), di mana seseorang memiliki aset tertenhr

seperti tanah pekarangan (harta tidak bergerak), binatang, alat-alat perkakas,

dan lain sebagainya yang disewakan manfaat dari aset tersebut, seluruh jenis

transaksi tersebut termasuk ke dalam pedoman pokok jual-beli yang
diperbolehkan oleh Allah $ftisesuai dengan firmanNya:

" .......kecuali dengan cara pemiagaan yang dilandosi dengan saling ridha
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diontora kolion". (QS. An Nisa:29).

Dengan landasan tersebut, maka ketka suahr jenis pemiagaan ataupun
aktifitas muamalat yang terbangun atas dasar saling ridhrn yang tercermin dalam
kejujuran dan keadilan, adalah merupakan transa,ksi bisnis yang telah
diperbolehkan oleh Allah tHi dengan tetap terpenuhi syarat-syarat, komitnen,
kebebasan (tanpa adanya palsaan), kebersamaan rlan mengacu kepada
pedoman pokok yang valid dalam seluruh aldfitas mrramalat dengan syarat
terhindar dan jauh dari hal-hal yang dapat membatalkannya dengan
krpdoman lcepada kaidah-loidah dan parameter yan(; akan dijelaskan dalam
bab selanjutnya insyaAllah sebagai kelenglopan informasi dan perraparan
contoh-contoh yang altan mernperlnrat landaan sebehrm pemaparan kadah-
loidah serta parameter yang berlah karena adanya pengecualian (exeption)
dari loidah pokok tersebut.

Dan salah satr contohnya adaldr; hansalsi jual-beli yang satr secara
hulom di manaterpenuhi 7 (trrjuh) pcrq/aren sahnpjual-beli, yaihr adanya
saling ridha di antara pihak yang melalnrkan alod (penjual dan pembeli), yaqg
dapat dibuldikan s€cara slradah yaihr dari apa yang rlilalcukan dalam al€d,
baik dari lafazh, perbtratan, yang dimaksudkan untuk melang*rngkan tansalsi
(alod), kejujuran dan keadilan karcna dihanrskan dalam tansalsi dilretatrui
dengan jelas apa yang akan dip€rtulorkan karma jil<a tdak bukan keadilan
(tansparansi) yang alon tampak melainkan sebaliknva. Syarat yang lredua
obyek pertul€ran adalatr merupakan sestrahr yang bemilai&erharga, lrarena
sesuatu yang diharamlon (sehingga fxlak banilai lrefilra ditsansalsikan) adalah
suafu kezhaliman. Syarat ketiga obyek kansalsi adalah sesuatu yang tenrkur
kuantitasnya, karena jika tidak maka berpotmsi unhrk merzhalimi salatr sahr
daripihak(penjualdanpenrbeli), karenamernungkinkarruntrkterjadileculaan
ataupun kerugian sehingga termasuk dalam kategori kezhaliman judi (qimar),
yang penjelasan secara rinci dari berbagai benfuk kezhaliman tersebut akan
dituangkan dalam kaidah-kaidah dalam bab-bab selanjutrya. Seluruh
komoditas perdagangan baik berupa harta fdak bergerak ), hanran
yang biasa digunakan oleh manusia, binatang terrnak, barang-barang
kesenangan, makanan, minuman, dan lain setlagainya yang telah
diperbolehkan oleh Allah tE aan RasulNya S rrntuk dttansalsikan dan telah
dihalalkan bag para hambal.lya, dan salatr sahr contohnya adalah bisnis
persewaan disyaratkan di dalamnya aspekkeridhaan, diketahui dengan jelas

ujrahnya (fee), obyekyang disewakan, dan adanya manfaatdari obyeksewa
maka keseluruhannya termasuk ke dalam tansaksi yang telah dibolehkan oleh
Allah tHf dan RasulNya S.

Contoh lain dari tansaksi yang diperbolehkan ;rdalah, disyaratkannya
salatr safu dari pihak yang berakad dalam harsalsi jualJreli maupun perseruaan
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sebuah syarat tertentu yang disepakati, pengikatan hak atas barang gadai dan
jaminan dan lain-lain yang seluruhnya dibolehkan, macam dan jenis
perkongsian (partrrership) yang dibangun atas dasar kejujuran dan keadilan,
dan inilah gambaran secam global dan umum dari pedoman pokok dimalsud,
dan akan menjadi jelas bagi anda dengan mengeluarkan seluruh aspek yang
dapat membatalkan tuansaksi, yaitu aktifitas bisnis yang diharamkan dan telah
jelas hikmah akan pengharamannya, dan hiknah tersebut keluamya dari kaidah
pokok yang ada.

Dan ketahuilah bahwa pembuat syariah (Allah &i) tidak mengharamkan
sesuatu bagi para hambaNya kecuali atas dasar hikmah dan rahmatNya, dan
transaki bisnis yang diharamkan olehNya dapat dipastikan karena hansaki
tersebut mengandung madharatbagi agama dan dunia, dan secara garis besar
transaksi yang diharamkan tersebut adalah yang mengandung unsur bunga
(riba), ketidakpastian/spekulasi (gharar), perjudian (maisir), kansaki maya
(taghrir), penipuan (khida')dan lain-lainyang akan kami tuangkan kemudian
ditambah dengan parameter-parameter umum yang singkat dan padat, dan
hanya Allah ffi sajalah tempat dimintai pertolongan unhrk segala perkara.

Iarya hmb lmghp Prmanhlnn Jual hli 27



I(aroen Prnrerue

Kaidah Riba
Telah ditetapkan dalam Al Quran, Sunnah, clan ljma kaum muslimin akan

keharaman bunga (riba), karena keharusan akan menegakkan keadilan serta
analogi (qiyas) yang tepat dalam menyikapi permasalarhan riba. Riba dibagi
menjadi 2 (dua) bahkan ada yang membaginya dalam 3 (tiga) bagian pokok,
yaitu:

1. Riba Fadhl

Apabila dijual satu takaran makanan tertentu (nrakil) dengan takaran
sejenis walaupun berbeda macamnya, atau ukuran bem:tertentu dengan berat
sejenis walaupun berbeda macamnya, maka disllaratkan untuk dipertukarkan
secara sarna (tamabul), memiliki perstunaan parameter, rlan pertukaran barang
(qabdh) dilakukan secara langsung (on the spot) sebelum berpisah satu sama
lain, dan jika tidak diketahui takaran kedua bamng yarrg akan dipertukarkan
atau salah satu dari keduanya, maka perfukaran dipan<lang tidak sah, karena
kewajiban kita untuk mengetahui dengan pasli takaran barang yang akan
dipertukarkan telah sesuai dengan persyaratan yang telah disyaratkan oleh
Allah 0fri, maka dari itu hansaksi Muzabanah clilarangr dalam syariah, yaitu
pertukaran antara buah kurma yang masih berada di po hon dengan beberapa
wasaq6 kurma yang telah dipetik, kecuali karena faktor kebutuhan yang
mendesak seperti halnya permasalahan ArayaT, yang lidak memiliki apapun

Wasaq merupakan ukuran satuan berat di zaman Nabi f, &m para sahabat di mana 1 (sah.r) wasaq
setara dengan @ (enam puluh) sha', sahr sha' sehra dengan 4 (empat) mud, satu mud setam dengan
2 (dua) pnggiam telapak tangan orang damsa yang tidak Halu besar juga tidak terlalu kecil).
Transalsi 'Araya merupakan pertukaran antara buah kurma yang m,sih berada di pohon deng:n
beberapa waaq kurma yang telah dipelih yang dilakukan karena keb,rtuhan yang mendesak seperti
untuk menolong kaum hkir mbkin.

2E hnn hmb Lnghp Ptrmahhn lnl Ni



untuk dipertukarkan kecuali buah kurma padahal salah satu pihak
membutuhkan kurma basah (ruthab), sedangkan buah kurma yang dimiliki
kurang dari 5 (lima)wasaq, kemudian dipertukarkan (barter) sebelum berpisah
satu sama lain dengan perkiraan yang mendekati (proxymate)jumlah yang
sesungguhnya karena adanya kebutuhan (hajat).

Z. Riba Nasiah

Merupakan jenis transaki riba yang paling ekshim akan keharaman dan
kezhaliman yang melekat padanya, yaitu jual-beli/pertukaran takaran makanan
tertentu dengan takaran tertentu sampai waktu tertentu (forward) ataupun
tidak secara langsung (on the spot) , baik dari sesama jenisnya seperti gandum
dengan gandum atau juga bukan dengan sesama jenisnya seperti gandum
dengan tepung, kurma dengan kismis (anggur yang dikeringkan), atau juga
jual-beli/pertukaran takaran makanan dengan takaran tertentu dari sesama
jenis maupun berbeda jenis untuk waktu tertentu (forward) dan tidak secara

Iangsung (on the spot). Dalam kasus tersebut diindikasikan selain mengandung
unsur Riba Fadhljuga teridentifikasi mengandung unsur Riba Nasiah, karena
terkadang dapat terjadi dalam suatu hansaksi di mana mengandung unsur
Riba Nasiah akan tetapi tidak mengandung Riba Fadhl, seperti jual-beli/
pertukaran antara gandum dengan tepung, kurma dengan kismis yang
disyaratkan untuk dilakukan secara spot sebelum para pihak pelaku transaksi

berpisah satu sama lain. Dan macam riba yang paling ekstrim dampak
negatifnya adalah jual-beli sesuatu yang menjadi tanggungan sampai waktu
tertentu dengan pengenaan bunga yang tiada batas. Dalam QS. Ali Imran
ayat 130 dinyatakanr . .

"Wahai orang-orang yang berimon, janganlah kalian memakan harta riba
secara berlipatJipot"

Orang-orang jahiliyah zalnan dahulu ketika meminjamkan uang kepada
seseorang berkata: "lunasi hutangku atau kamu harus membayar bunga sesuai

dengan perjalanan waltu". Perbuatan tersebut adalah perihal yang haram baik
dilakukan secara pernyataan terang-terangan kepada pihak yang dihutangi
atau dengan berbagai cara dengan tujuan salna. Dosa dan pengharaman akan

selalu mengikuti subtansi dari maksud lamngan dan bukan kepada lafazh yang
tidak tercakup dalam malsud subtansi larangan.

3. Riba Qardh

Merupakan salah safu jenis riba di mana seseorang meminjamkan
beberapa dirham kepada yang lain, dan mensyaratkan kepada pihak yang
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dipinjami untuk mengembalikan lebih besar dari apa yang telah dipinjamnya,
atau mengembalikan dengan sesuahr yang lebih baik dan lebih sempuma atau
juga pihak yang meminjamkan uang menuntut kepada pihak yang dipinjami
untuk memanfaatkan rumahnya, binatang, dan lairr-lain sehingga hutang
pokoknya tetap dan memperoleh tambahan manfairt baginya yang dapat
diperoleh dalam setiap bulan, tahun, ataupun pekan yang hal tersebut dikehhui
dan disepakati oleh keduanya, maka inilah yang disebut dengan Riba (baca:

bunga) dan bukan Qaran @aca: pinjaman kebajikan), karenayang dimalsud
dengan Qardh dalah berhrjuan untuk kebajikan dan kasih syang. Dan jika
mekanisme Qardh dilal$kan dengan metode pinjaman yang kedua adalah
pinjaman yang nyata, adapun mekanisme Qardh yang pertama, maka
sebenarnya ia merupakan jual-beli uang unfuk wakfu tertentu, dan
keuntungannya adalah aspek benefit (laba) yang dipensyara0en ataupun yang
dibebankan kepada pihak yang berhutang,. Ketiga jenis Riba tersebut
merupakan perihal yang telah diharamkan oleh Allah fif aan RasulNya, dan
hikmah atas pengharamannya karena Riba merupalran penghilang keadilan
yang telah diperintahkan oleh Allah # aan RasulNya # sebagaimana yang
telah difirmankan dalam Al Quran suratAl Baqarah ayi*279*bagai landasan
akan argumentasi (alasan) hulnrm ('illat) tersebut:

" D an j iko kalian telah bertoubd, maka bagl mu hafia pkokmu, dan kamu
sekalian tidak menzhalimi dan juga tidak dizholimi" .

Dapat dipahami dari ayat tersebut di atas, bahua kamu sekalian (yang

menghutangi) tidak menzhalimi pihak yang,Cihutangi dengan mengambil
tambahan (added value)yang merupakan riba, dan kamu sekalian jugatidak
terzhalimi dengan berlarrangnya harta pokok katian sebagaimana sang pemberi

hutang mengambil sesuatu dari harta pokok mereka yang dihutangi serta
mengurangi sedikit darinya menjadi sebuah kezhaliman yang nyata, dan begitu
juga jika mereka mengambil nilai tambah (ziyardah)juga termasuk Riba. Dan
jika dikatakan: "Bagaimana dikatakan sebagai l<ezhalirnan padahal harta yang
diambil dari yang berhutang melakukannya dengarr penuh suka rela atas

transaki tersebut?, maka untuk menjawab perlanyaan tersebut dapat ditinjau
dari dua aspek sebagai berikut:

Pertama; bahwa kuhaliman yang sebenamya dalerm tansaksi Riba adalah
pengambilan harta yang bukan haknya, dan hal tersebut terbukti bahwa ketika
seseorang yang sedang mengalami kesulitan melunasi hutang, maka wajib
hukumnya bagi yang memberikan pinjaman trntuk rrenunggu sampai pihak
yang berhutang membayar lunas dengan tanpa merLgambilziyadah selama
matrr tunggu, dan ketika pihak pemberi hutang menglambil ziyadah tersebut,

maka ia mengambil sesuatu yang bukan haknya, dan sudah menjadi fitah
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seorang hamba yang hidup di bawah pengawasan Allah tI# fidak memiliki hak
sama sekali dengan merelakan sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah ilIi, dan
dengan demikian sikap ridha mereka atas tansalsi tersebut relatif tidak diakui
sah secara syariah. Keduq bahwa pihak yang diberi pinjaman uang sebenamya
tidak ridha untuk diambil hartanya dalam bentuk bunga oleh pihak yang
meminjamkan dan itu sebenarnya serupa dengan orang yang terpaksa berbuat
sesuatu dalam hal ini meminjam, karena ia takut jika tdak melakukan hal
tersebut pihak yang memberikan hutang akan menahan, memberikan
madharat, atau bahkan menghalang-halangi untuk melalarkan tansalsi lainnya,
dia ridha secara lisan akan tetapi keadaan sesungguhnya tidak ridha, karena
seorang yang berakal sehattidak akan senang jika tanggungan/kewajibannya
menjadi berlipat-lipat tanpa diikuti suatu benefit (laba) yang dapat dinikmati,
sebagaimana juga dikatakan sebuah kezhaliman bagi yang berhutang yang
fidak mampu melunasinya juga kezhaliman kepada yang berpiutang karena
s€orang yang membebankan bunga kepada debihrrpada dasamya menzhalimi
dirinya sendiri karena membuka bagi dirinyapintu adzab (hukuman Allah #),
dan juga menzhalimi aspek lain yaitu aspek duniawi (materi) yang tidak
dirasakan olehnya, dan sesungguhnya orang yang berhutang dan
dilipatgandakan keurajibannya kepada pihak yang menghutangi tanpa adanya
benefit yang dapat dinikmati serta maslahat yang melekat akan menjadikannya
dalam kesulitan, dan seseorang tidak akan melakukan hal demikian kecuali
orang yang lalai dalam urusan agamanya dan tidak peduli akan lepas dari
tanggungan ataupun sebaliknya, dan akhimya dengan keadaan seperti ihr,
maka akan timbul faktor penyebab utama bagi pihak yang menghutangi unfuk
semakin memperkuat dirinya atas piutangnya khususnya ketika dia
menyaksikan hutang yang ada teralnrmulasi/menumpuk dalam jumlah yang
besar, aset, keuntuDgil, dan pekerjaannya tidak cukup mengunfungkan
baginya maka ia akan selalu melihat adanya "peluang" di depan matanya
untuk mengeksploitasi debihrr selama hidupnya tanpa peduli akan dampak
yang akan timbul, dan bagi debiturakan semakin merasakan keralnrsan sang
lceditur, dan ia mengira dengan pola pikimya yang bodoh, bahwa tindakannya
akan mengantarkannya kepada kesuksesan yang sebenarnya dia sedang
berusaha unfuk merusak dan menganiaya dirinya sendiri sebagaimana
kenyataan yang ada, dia akan rugi dunia dan akhiratnya, dan tujuan
diharamkannya Riba karena perilaku pembebanan bunga (uzury) merupakan
kezhaliman nyata sebagaimana anda salsikan dalam mekanisme Riba Nasiah,
adapun Riba Fadhl pengharamannya merrpakan pertimbangan aspek prwentif
(pencegahan) (sad al dzarai') dan menutup pintu-pintu yang dapat
menghantarkan kepada perihal haram, karena sesungguhnya jika terlihat
adanya peluang lang merrggiurkan, maka akan mengantarkan seseorang
kepada sifat tamak pada suatu pekerjaan yang maya, maka dituhrp pintu-
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pinhr tersebut sebagai langkah preventif (pencegahan) s:bagaimana ditutupnya
segala sesuatu yang dapat menghantarkan kepada sesuatu yang haram.

Dan termasuk dalam kategori Riba adalah tra,nsaksi Al 'inah, yaifu
seseorang menjual sesuafu secara cicil (muajal) seherga seratus dua puluh
kemudian dia membelinya kembali secara cash seharg,a seratus, atau juga dia
menjual dengan harga seratus cash kemudian dibelin5'a kembali dengan cara
cicil seharga seratus dua puluh adalah perihal setali tiga trang (sama) hukumnya,
karena pada hakekatrya ketika dia menjual secara cicildengan harga seratus

dua puluh ihrlah yang disebut sebagai mata Riba, sebagaimana telah dinyatakan
oleh sahabat lbnu Abbas db sebagai berikut:

I z 2 a aa

.6;- ; t1:; i - Ia, it rn.e'r,
"Pertukaran dirham derryan dirham'Wng dibotasi oleh kain sutera"s

Dan dalam hal ini permasalahan tawaruq tidak termasuk di dalamnya,
yaitu sesuatu yang dibeli seharga seratus dirham derrgan seratus dua puluh
secara cicil untuk dijualnya kembali sehingga harganya berkembang karena
tidak dijual kepada penjual awal melainkan kepada pihak ketiga, keumuman
nash menunjukkan akan bolehnya hansaksi tawaruq, karena tidak ada
perbedaan antara seseorang mernbeli unhrk dikonsumsi dalam bentuk makanan
maupun minuman atau dikonsumsi atau dibelinya untuk diambil manfaat dari
harganya, dan tindakan tersebutbukan termasrrkhilah (mencari-cari tikungan)
atas transaksi Riba ditinjau dari segala aspek terlebih didorong dengan adanya
kebutuhan (hajat), dan apapun yang termasuk kategori hajat serh tidak didapati
sesuatu yang dilarang secara syariah maka fidak akan diharamkan oleh Allah
;il#t bagi para hambal'{ya.

Dan bukan juga termasuk hansaksi Riba ataupun sesuatu yang
menghantarkan kepada tansalsi Riba unfuk rnernbatalkan sebuah tansaksi
yang telah dilalokan (iealah) dengan syarat akan dibedkannya tambahan harga
atas pembatalan transaksi tersebut, seperti perkataan seseorang: "aku
kembalikan barang yang telah kubeli ini kepadamu dan kamu aku beri seratus

dirham", karena tansaksi tersebut jauh dari indil:asi Riba sebagaimana
pendapat hnu Rajab drXS dan yang lainnya, uralaupun pendapat yang terkenal
menurut generasi terakhir para sahabat dalam menyikapi persoalan tersebut
adalah dilarang, akan tetapi pendapat yang membolehkan dianggap lebih kuat
secaraumum.

Dikeluarhn dari lbnu Abi $pibah dalarn mushanafrr:n vol 4 halaman 282 abar nomor 19. maksud
dari lafazh dibaEiobh kainnrEta dalan abaradalah, balurasebuah tansalsi brsebutserupa&ngan
transalsi riba hangra saja petedaannyra sangat lipis sehinggo harnpir-hampir tidak teridentifikasi
(peneriernah).

t
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Perihal yang termasuk kategori Riba adalah hilah ribawiyah, yaitu usaha
untuk menampakan sebuah akad yang sekilas terlihat seperti akad yang mubah
hukumnya, padahal sesungguhnya dimalsudkan sebagai hansaksi Riba yang
diharamkan, seperti hilah yang digunakan dalam merubah hutang (al€d
tabarnr' dirubah menjadi akad tijarah)yang banyak sekali berkembang dan
sangat dikenal di kalangan masyamkat, di mana tindakan tersebut termasuk
kategori penipuan dan memperclok-olok ayat-ayat Allah &i yang jelas termasrk
dalam kategori riba. Para ulama berselisih pendapat, apakah termasuk dalam
kategori riba seseorang yang menjuaVmenukar makanan dengan beberapa
dirham (uang) untuk wakhr tertentu, dan ketika telah dilakukan pelunasan
pembayaran, sang penjual menginginkan unfuk menggantikan dengan
makanan yang tidak dijual pada saat perhma secara nasiah? Pendapat yang
terkenal untukpersoalan ini adalah melarang tsansalsi tersebut, dengan alasart

bahwa tansalsi tersebut bukan perfukaran makanan dengan mairanan secara
forurard.

Pendapat kedua mengatakan bolehnya akan fuansatsi tersebut, karena
larangan menggunakan perantara dalam kansal$i tersebut jauh dari aspek
riba. Syaikh lbqiyuddin airiS lebih cenderung untuk bersikap modemt dalam
menyikapi kedua pendapat tersebut, yaitu boleh untuk pemenuhan kebutuhan
seperti pihak yang memiliki kewajiban tidak memiliki uang di saat masa
pelunasan tiba dan dia hanya memiliki makanan, dan kemudian keduanya
bersepakat untuk mengambil hak darinya, akan tetapi jika fidak menjadi
kebutuhan yang mendesak maka hal tersebut dilarang.

Dan pilihan yang tepatdari pendapatyang adaadalah s€pertyang telah
kami sebuflran. Dan bukanlah termasuk dalam kategori riba jika salah satu
pihak memberilary'menukarkan satu dinar kepada yang lain dengan beberapa
dirham atau sebaliknya dengan qrarat Udak berpisah sahr sama lain sebelum
mekanisrne serah-terima (qabdh) dild$kan. Dan begitu juga tidak termasuk
ke dalam tansalsi pertuloran uang (mtsharafah) atas sesuahr yang maih
dalam tanggungan walaupun salah satn dari ledua pihak yang bertansalsi
tidak hadir dalam hansal<si, dan begihr juga jika Zaid memiliki piutang atas
Amr satu dinar, dan Amr memiliki piutang 10 dirham atas Zaid, kemudian
lreduanya Uerseeatot unfuk menggugur*an keurajiban safu sama lain, maka
perihal tersebut bukan termasukyang dilarang dalam slrariah. Dan beberapa
satrabat mensyaratkan kehadiran salah satu dari kedua belah pihak agar tidak
menjadi tansalsijual-beli hutang dengan hutang akan tetapi pendapat ini
dipandang lemah, karena hansaksi jual-beli hutang yang dilarang adalah yang

mengandung unsur riba atau yang di-hiloh-kan sedemikian rupa, adapun
tansalsi ini sedikiQun tidak mengandung unsur yang dimalsud.

Begitu juga suatu pendapat yang dipandang valid (benar) akan
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kebenarannya, yaitu sebuah pendapat dalam suatu marlzhab, jika seseoftmg
membeli sebuah takaran atau berat tertentu, baik itu berupa makanan atau
yang lainya, maka baik telah dilakukan pembayaran aterupun belum (qabdh)

ataupun kedua kondisi tersebut, maka hal dernikian tidak lilarang dan termasuk
dalam kategori tansalsi jual-beli yang sah. Dan pendapatyang masyhur dalam
kasus tersebut adalah melarang jenis tansaksi ini karena termasuk dalam jual-
beli hutang, dan anda telah mengetahui akan lemahnya pendapat tersebut.
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KemeH Knoue

Kaidah Kedua : Pengharaman Thansaksi Yang Mengandung Unsur
Gharar Dan Bahaya

Hal tersebut telah ditetapkan dalam Al Quran, fu Sunnah, serta ijma'
kaum muslimin akan keharaman judi (maisir), maisirterbagimenjadi duabagian
pokokyaitu:

Pertama; untuk jenis hansaksi kemenangan, kekalahan (mughalabat), dan
pertaruhan (rihan). Setiap dari kedua jenis tersebut adalah hal yang diharamkan
dan tidak diperbolehkan oleh Allah SE, kecuali untuk jenis tertentu yang
dilakukan atas ketaatan dan jihaddi jalanNya, seperti mengambilhadiah dalam
perlombaan balap kuda, perlombaan balap lain, dan memanah.

Kedua; bentukperjudian dalam kansalsi muamalat: Rasululah ffi telah
melarang seluruh jenis hansaksi gharare, larangan tersebut meliputi seluruh
jenis transaksi jual-beli, persewaan, sesuatu yang diragukan perolehannya, atau
juga sesuatu yang kondisi dan sifat dari barang tidak diketahui dengan jelas.

Hal demikian dikarenakan salah satu yang melakukan akad berpotensi akan

untung atau rugi yang melekat langsung dalam hansaki yang dilakukan, dan

ifulah aspek risiko yang melekat seperti halnya dalam pertaruhan (rihan). Dan

dengan adanya kaidah tersebut, maka para ahli fiqh (fuqaha) mensyaratkan

dalam jual-beli adanya kejelasan harga dan barang, karena ketidakjelasan

fiahalah) dalam salah satu dari kedua hal tersebut akan menimbulkan adanya
unsur gharar.

Para fuqaha telah menjelaskan secara jelas dan koprehensif tentang

contoh-contoh ketidakjelasan dalam barang maupun harga dalam sebuah

hansaksi, akan tetapi dari keghararan dalam transaksi tertentu ada yang

mengandung unsur gharar secara jelas (kasat mata) yang para Ulama tidak

berselisih dalam pelarangan dan pengharamannya, seperti halnya jual-beli janin

e Gharar secara etimologi bermakna ketidakpastian (unczrtain$), ketidakpastian bagi dua belah pihak
yang melalnrkan bansalsi (penjual dan pembeli). Dalam terminolos, fuh gharar beorti suatu tsansaki
yang akibat atau risikonya terlipat (unmeasunble) bagi dua pihak yang berkansalsi. (penerjemah).
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anak sapi yang masih berada dalam kandungan indrrknya, tansalsi habl al

habalahlo, mulamasahll, munabadzahtz, hashahl3, dan yang lainnya. Dan juga

sebuah tansaksi yang aspek gharamya dalanr kuantitas ringan (yasir), yang

sebagian Ulama berpendapat untuk menetapkan tansaksi tersebut termasuk

dalam kategori gharar yang diharamkan, dan sebagian yang lain tidak
mengkategorikan ke dalam tansalsi ghararyang diharamkan akan tetapi boleh

untuk dilakukan, seperti jual-beli biasa yang dilalnrkan r>leh banyak orang (tetap

mengandung unsur gharar tetapi tidak melekat pada aladnya secara langsung),
jual-beli yang pembayarannya tidaktunai (angsuran,r, jual-beli buah maqani
yang berada dalam tanah yang keberadaan barangnya tersembunyi di dalam
bnah dan yang lainnya yang diperselisihkan oleh para lJlama walaupun mereka

tetap bersepakat atas kaidah pokok yang ada, perselisihan timbul hanyalah
dalam mgam bentuktertentu, di mana memungkinkarr tidaknya kaidah pokok
yang ada untuk diterapkan dalam hansal$i r,rang dimaksud, dan pendapat
yang menjadi pedoman adalah yang sesuai dengan kondisi nyata, kultur, adat-
istiadat, dan pengetahuan dalam masyarakat tertenlu. Dan dengan adanya
kaidah tersebut, maka para Ulama menyebutkan beberapa syarat dalam setiap
jenis hansalsi, di antaranya barang yang ditansalsikan harus sesuafu yang
dapat diserahkan, mereka melarang jual-beli sesuahr yang hilang atau yang
sejenisnya yang diragukan akan tercapainya tansaki, rlan demikian juga dalam
transaki ijarah (leasing), para Ulama mensyaratkan bahwa dalam hansalsi
ijarah obyek sewa harus diketahui dengan jelas, dapat ctiserahkan, dan diketahui
besaran ujrah (fee) sewa, karena jika tidak diketahui dengan jelas akan perihal
tersebut, maka transaksinya termasuk dalarn kateglori gharar. Para ulama
memasukkan pengecualian (istishna) atas sesuatu yanlg tidak diketahui (majhul)

dari hal yang diketahui (ma'lum) dengan mengatakan; karena menjadikannya
sesuatu yang majhul, dan Nabi ffi melarang adenya pengecualian kecualibenar-
benar diketahui, yang termasuk dalam larangan adalah pengecualian bagian
dari obyek yang ditransaksikan dengan tanpa batas dan ketentuan. Dan
disyaratkan adanya pelunasan harga ataupun obyek hansaksi dengan jangka

t0 Adalah jual-beli janin yang masih berada dalam kandunga,n induknlra.
tt Adalah melakukan tawar menawar anhra dua pihak ata; suafu barang, dan apabila calon pembeli

. 
menyentuh barang tersebut maka dia harus membelinya baik sang pcmilik barang ridha atiau tidak,
atau seorang penjual berlota k€pada pembeli: "jika anda menlrcntrrh baju ini inaka itu berarti anda
hanrs membelinya dengan haga sekian. Sentuhan terhadap obyek al ad dijadikan sebagai alasan unfuk
berlangsungnya tonsaksi jual-beli. "

P Adalah seorang penjual bedGh lrepada calon pembeli: "jika saya lemparkan sesuatu kepada anda
malo fansalsi Jud-beli harus bcdangsung di antara kita."

E Adalah sebuah tsansalsi di mana penjual dan pernbeli bersepakat abs jual-beti suatu barang dengan
harga tertentu dengan lemparan batu lecil (hchah) yang Cilakukan rileh salah satu pihak kepada yang
hin dan diiadilon pedoman ata berlangsrng tidatrcqp akad, abu Juga dengan meletakkan batu di
pihak man4un yang mengharuslon orang tcrsebut melakukan banu}si.
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waktu yang tidak ditentukan bagi keduanya, sebagaimana diriwayatkan dalam
sebuah hadits shahih

iF hi jyi*; iii, iF,F c#l, ii'e *iA
" Bar ang siapa yang melakukan transaksi solam hendaknya unhtk dilakukan

dalam takaran, timbangan yang jelas dan jangka waktu tertentu"ra

fupek jahalah yang melekat termasuk dalam kategori gharar, dan sebagai
contohnya adalah menjual sesuahr dan mengecualikan sebagian manfaatnya,
maka obyek yang dihansakikan diharuskan untuk diketahui dan begitu juga
jangka waktunya. Seperti juga menjual unta yang dikecualikan bagian
punggungnya ataupun rumah dan dikecualikan untuk penghuninya, atau juga
menjual bejana dan dikecualikan manfaatnya, budak dikecualikan kerja dan
bantuannya (khidmah), dan seluruhnya harus diketahui dengan jelas sebagai
pedoman pokok. Dan perbedaan antara bab jual-beli yang tidak dipertolehkan
di dalamnya kecuali dengan menyerahkan dan membebaskan aspek manfaat
dan jangka waktunya yang melekat, dengan bab hibah, wakaf, wasiat, yang
diperbolehkan di dalamnya pengecualian sebagian dari aspek manfaat yang
tidak diketahui; dengan kata lain bahwa bab yang terkait dengan perbuatan
derma (tabarru'at) memilikizonayang lebih luas dan flelsibeljika dibandingkan
dengan bab yang bersifat komersial (mu'awadhat), karena dalam bab tabarru'
aset ataupun aspek manfaat yang dipindahkan kepada seseorang tanpa harus
adanya kompensasi (pertukaran), sehingga dengan demikian tidak
menimbulkan bahaya maupun madharat, berbeda dengan bab mu'awadhat
yang pada prinsip dasarnya mengharuskan adanya suahr kompensasi tertentu
dari sesuatu yang telah diambilnya yang keseluruhannya harus diketahui
dengan jelas.

Dan apakah dalam bab ini membahas pengecualian tertentu yang tiada
batas dari obyek jual-beli yang tidak Ciketahui dengan jelas takarannya, seperti

halnya ukuran sha' ataupun beberapa safuan berat dari sebuah pohon atau
juga timbangan dari suatu bagian kecil dari suatu makanan?, para sahabat
pengikut ma&hab Imam Ahmad zarnan sekarang cenderung melarangnya
dengan mengatakan bahwa pengecualian yang diketahui dengan jelas dari
suatu yangtakarannyatidakdiketahui menjadikan seluruhsisanilainya majhul,
dan pendapat yang benar adalah yang membolehkan. Pendapat tersebut
merupakan salah sahr dari dua pendapat yang ada dalam ma&hab Imam

t' H.R Imam Bukhari kitab salarn, bab salam dahn sa[Dn b€rat terbnfu, hadils nonror 2241, dan Muslim
kitab Musaqah, bab salam, hadib nomor 1604.
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Ahmad, karena dalam kasus contoh tersebut dianggap tidakada unsurjahalah
yang melekat, dan bukan termasuk unsur jahalatr jika pengecualian yang

dilakukan diketahui dengan jelas, akan tetapi bab tersebut termasuk dalam
pemahaman larangan Nabi * tentang pentgecualian kecuali jika diketahui
dengan jelas, sedangkan persoalan tersebut,Ciketahui.

Dan yang termasuk aspek gharar dalam bab' musyarakah, musaqah,
muzara'ah, dan yang lainnya adalah mensyaratkan kepada salah safu pihak
keuntungan pada salah safu dari dua barang atau dua perjalanan, atau uang
dalam jumlah tertentu dari keuntungan ataupun tan:rman atau pohon tertenhr
yang kemudian sisa dari keseluruhan dibagikan berdasarkan syarat dari kedua
belah pihak, maka sesungguhnya dalam hansaksi se macam ihr terdapat unsur
gharar yang menghilangkan tujuan utama dari musgarakah yang sangat jelas,

yaitu bahwa musyarakah dibangun di atas hak persamaan antara dua pihak
yang berserikat sesuai dengan hasil yang dtiperoleh, baik dari keuntungan
maupun kerugian.

Dan termasuk dalam macarn dan jenis gharar ya ng lain adalah, seseorang

memiliki tanggungan beberapa sha' ataupun bar,rng dalam safuan berat
tertentu, dan kemudian dia memberikan baggan kq>ada yang berhak dalam
jumlah dan porsi bagian yang tidak menentu (iiza), karena dimungkinkan
jumlah dan ukuran haknya lebih banyak ataupun lebih sedikit yang di dalamnya
terdapat kekhawatiran, jika diberikan seluruh haknrra akan menjadi sesuatu
yang majhul, karena menjadikan keyakina'r yang ada menjadi kemguan,
apakah barangnya termasuk dalam jenis dan macarlnya maka.dianggapnya
tidak menjadi persoalan karena sangat dimungkinkan bahwa jumlahnya lebih
besar dari hak yang dimiliki, padahal kita ketzrhui bahwa jumlah bagiannya di
bawah haknya akan tetapi diberikan toleransi atas sehrruh sisa yang jumlahnya
tidak diketahui dengan jelas. Dan kasus tarsebul terjadi karena adanya
kebutuhan (hajat) untuk melakukan seperti Calam <ondisi tersebut. Macam
dan jenis gharar sangat banyak sekali ragamrrya, dan contoh-contoh tersebut
sedikit banyak telah mempresentasikan dari espek ghamr.

Adapun hikmah dalam pengharaman unsur gharar dan seluruh bentuk
muamalah yang mengandung gharar adalah seperti yang disebutkan dalam
pengharaman perjudian (maisir), dan kontribusi khamr dalam memberikan
mafsadah sebagaimana firmanNya:

"Hai orang-orang yang benmon, sesun*luhnva (meminum) khamar,
berludi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk prbuatan qpitan. Maka jouhiloh perbuotan.-perbuotan ttu agar kamu
mendapat keberuntungon. Sesungguhnya syoiton itu bermalcsud hendok
merfimbulkan prmtsullrln dm kebetlcian di antara kcmu lantaran (merninum)
khamar don bequdi itu, don mutghalang kamu dcvi mengingot Allah dan
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sembahyang; maka berhentilah kamu (dan mengeqakan pekerlaan itu)" . (QS.
AlMaidah: 90-91).

Dan Dia Allah 06 menginformasikan (memberitahukan) bahwa perbuatan
tersebut adalah sesuatu yang kotor dan buruk, dan selain ia merupakan salah
sahr bagian dari perbuatan syetan, dan setiap perbuatan syetan dipastikan
adalah sesuatu yang buruk dan tidak ada unsur kebajikannya sarna sekali,
dan apapun bentuknya jika sesuatu tersebut adalah perihal kejelekan maka
wajib hukumnya unfuk dijauhi. Dan akan memperoleh keberuntungan jika
mampu menjauhi sesuatu yang buruk. Selain itu Allah juga menginformasikan
bahwa perbuatan tersebut menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
sesama manusia. Hal tersebut dikarenakan para pengambil risiko dalam
pertaruhan kalah menang ataupun muamalat haram lainnya mengharuskan
untuk mengalahkan dan menipu salah satu dari kedua belah pihak yang
bertaruh sehingga benar-benar ada pihak yang kalah dan tertipu, dan dapat
disaksikan kezhaliman dengan sendirinya ketika dipaksakan unhrk menerima
kekalahan, dan jangan anda pertanyakan apa yang dirasakan olehnya, baik
itu berupa kesedihan maupun kebencian, dan keinginan yang timbul unfuk
berbuat kejahatan dan permusuhan, hal tersebut karena perjudian adalah
kezhaliman yang nyata, terkecualikezhaliman yang ada dalam praktek riba,
karena terkadang orang yang dizhalimi meftFa ditolong yang pada hakekahrya

diambil darinya nilai tambah, dan dalam kasus ini tidak dapat ditentukan
statusnya, terkadang terjadi pada orang kaya, dan terkadang pula terjadi pada
orang yang sangat membutuhkan (miskin), dan begitulah kenyataannya.

Dan dari rahmat yang Allah S*8 berit<an dan hikmah dari larangan jenis

hansaki muamalah yang sudah sangat jelas kejelekannya dan menghilangkan

sifat-sifat kebajikan, dan yang menyebabkan bertagai bentuk kemadharatan,
dan tidaklah untuk diciptakan makhluk manusia di dunia ini terkecuali untuk
berpedoman dan berkomitnen dengan hukum-hukum syariah, sebagaimana
ajaran agama ini tidak dapat dilaksanakan dengan baik terkecuali dengan

berpegang teguh kepada syariah.

Dan jika unsur gharar yang melekat sifabrya ringan (sedikit), sedangkan
kebutuhan (hajat) manusia sangat mendesak, maka para sahabat telah
membolehkan dengan memberikan pagar dan aturan-aturan unfuk macam

dan jenis hansaksi tersebut. Dan begitu juga para sahabat telah menegaskan

dan memberikan peraturan tegas dalam transaksi salam, dan dalam
memberikan syarat kejelasan sifat dan type dari barang pesanan, walaupun
berselisih dengan pendapat Imam Ahmad, dan berbeda dengan apa yang
dipraldekkan oleh kebanyakan orang. Dan parameterdalam hukum ini adalah
saMa Nabi # sbb:
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" Barang siapa yang melakukan ffansksi salom he'ndaknya untuk dilakukan
dalam takaran, timbangan yang jelos dan jangka walfit tertenht"rs

Dan lamngan Nabi ffi tentang aspek gharar yangg melekat dalam tmnsaksi
salam, sehingga dibolehkan jika barang pesanan yang Ciminta diketahui dengan
jelas oleh kebanyakan orang dan tidak t,armasuk dalam sesuatu yang
menimbulkan kekhawatiran (risiko). Dan contoh harsa}si lain yang termasuk
dalam unsur gharar dan berisiko adalah pelarangan syariah tentang jual-beli
buah sebelum layak panen, dan menjual tanaman sebelum benihnya tampak
tumbuh karena banyaknya hambatan dan mwibah ! ang timbul, maka alasan
hrrkunr (illah) ini yang melarangnya dan menjadi boleh hukumnya dibeli
lan gsun g dipotong tanpa menunggu masa panen, dan jika tumbu han ataupun
buah yang belum layak panen tersebut menupakan ikutan yang melekat di
tanah ataupun pohon yang akan dijual maka hukumnyamubah (boleh) karena
termasuk dalam kaidah ikutan dari yang pokok (tab' yah), hal tersebut sesuai

dengan kaidah bahwa telah ditetapkan hukumnya mr:njadi boleh bagi sesuatu

yang bersifat ikutan (cabang), dan tidak terma;uk hukum ini bagi sesuatu yang
pokok dan berdiri sendiri.

Adapun hukum tentang jual-beli yang dilakukan oleh pemilik tanaman
kepada pemilik tanah ataupun jual-beli pemilik buah kepada pemilik pohon
telah dibolehkan oleh para sahabat, yaitu salah salu dari dua riwayat dari
Imam Ahmad'dfg, dan riwayat kedua dianggirp lebih shahih karena termasuk
dalam keumuman lafazh dan substansi makna dan tidak ada kata untuk
mengkhususkan dalam halini. Dan telah ditetapkan oleh syariah malsud dan
tujuannya, maka syariah membatalkan/menjafu hkarr seorang pembeli buah-
buahan yang sudah layak panen dari orang yang ter<ena paceklik (musibah)

dengan pernyataan: " Dengan apakah kalian mrznghalalkan harta saudaranya?",
kemudian lafazh tersebut dijelaskan bahwa sesec,rang mengambii harta
saudaranya dengan tanpa hak sedikitpun, maka afazh tersebut tidaklah
dipahami oleh calon pembeli dengan mengkhususkan (taqyid) dengan
munculnya syarat paceklily'musibah yang ilialami, karena syarat tersebut

bertentangan dengan hukum Allah Sii, dan setiap syarat yang bertentangan
dengan hukuml\ya adalah batil, dan selain itu karena risiko dan kemadharatan
dalam hansaksi tersebutsangat jelas. Terkadang orang menjualbuah seharga
semtus dirham dan mensyaratkan runlaupun terkenapaceklik, kemudian setelah

ts Takhrij hadibnya Elah dituangkan pada halaman sebetumnya, hadits tersebut shahih.
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benar-benar terjadi musibah nilai hasil panennya tidak sama dengan harganya
bahkan sangat sedikit sekali. Dengan demikian keridhaan yang ada karena
adanya persyaratan, dan atas dasar berbaik sangka tidak tertimpa paceklik
maka tidak dihalalkan unfuk melakukan pembelian dari orang yang terkena
musibah walaupun dipersyaratkan. Dan inilah nash-nash yang sangat jelas
dan pendapat dari para sahabat pengikut madzhab terdahulu dan sekarang,
karena mereka menyebutkan secara gamblang kisah orang yang tertimpa
musibah sebagai penjual, dan mereka sama sekali tidak mengecualikan dalam
kondisi apapun untuk membelibuah yang belum layak panen, walaupun di
sana ada pendapat lain dalam madzhab ini, dan sekiranya persTaratan tersebut
memberikan manfaat tentunya mereka akan menambahkannya.

Sebagian orang-orang sekarang mengira bahwa memberikan syarat dalam
kondisi orang terkena musibah setelah dilak rkannya akad jual-oeli memberikan
manfaat, seperti seandainya seseorang membeli hewan atau barang dagangan
yang lainnya, kemudian setelah akad jual-beli dilakukan menjatuhkan khiyar
aib (cacat) barang yang tidak diketahui. Ini adalah pengkaburan pemahaman
yang sangat jelas, karena perbedaan antara musibah yang terjadi pada tanaman
buah dan cacaVaib yang ada pada barang sangat jelas, karena barang jika
telah berpindah kepemilikannya kepada pembeli dan ditemukan cacat, maka
disepakati bahwa sesungguhnya cacat tersebut telah menjadi tanggung jawab
pembeli, dan tidak ada hak baginya kecuali mengembalikan barang yang cacat
sebelum pembelian dilakukan jika tidak mengetahuinya, dan jika dilakukannya
setelah akad maka dia telah menjatuhkan klaim atas cacat yang ada atau
baginya hak untuk menetapkan sekalipun terdapat khilafiyah dalam
permasalahan ini. Adapun cacat yang ada dalam buah setelah akad dilakukan,
maka nash telah menunjukan bahwa hal tersebut menjadi beban penjual, dan
jika pembeli telah menarik hak klaimnya maka dia telah menjatuhkan hak
sebelum ditetapkannya. Dan selain hal-hal tersebut, maka syariah berhak
menentukan bahwa tidak dihalalkan untuk saling ridha antara penjual dan
pembelidalam hal yang diharamkan oleh syariah, dan tidakah anda melihat
jika mereka saling ridha atas persoalan-persoalan gharar dan berisiko seperti

halnya jual-beli sezuattr yang hilang dan yang sejenis, maka apakah keridhaan
dari keduanya terwujud karena sahnya jual-beli yang dilalilkan?sekali-kali tidak.

Maka sesungguhnya rasa saling ridha Udak dapat menjatuhkan hukum kecuali

hanya yang terkait dengan hak-hak sesama, adapun hak yang terkait dengan

Allah SE fidakdihalatkan unhrksaling ridha atas sesuahryang dilarang oletNya.
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I(aroen Krmce

Tinansaksi Iualteli Gharat Dan Penipuan

Penipuan adalah perbuatan yang diharamkan,rleh Al quran, AsSunnah,
dan ljma' kaum muslimin. Dan dalam hadist shahih disebutkan bahwa barang
siapa yang berbuat curang maka bukan termasuk lplongan kami. Larangan
tersebut bersifat umum dalam berbagai bentulr muamalat, baik sektor
perdagangan, musyarakah, dan segala sesuatu. IGrerna wajib hulnrmnya dalam
aktifitas muamalat untuk berlahr jujur dan tansapara,n, serh diharamkan unfuk
berlaku curang dan perbuatan yang bertau penipuarn serta menyembunyikan
cacat barang. Perbuatan curang dapat berupa memperlihatkan barang
dagangan dengan kualitas dan sifat yang baik padahal sesungguhnya tidah
demikian adanya, dan inilah yang disebut dengan kh iyar tadlis seperti tindakan
menggemukkan binatang ternak dengan cara mengumpulkan susu dalam
kanfungnya, menghitamkan rambut omng yang relah beruban (tua), dan
mengumpulkan air irigasi dan mengalirkannya l<etika ditawarkan untuk
diperjualbelikan. Contoh lainnya adalah memperlihatkan sebagian barang
dagangan yang kondisinya paling baik dengan tujuan penyamaran bahwa
kondisi sisa barang yang dijual adalah sama baiknya s;eperti yang dilihat, seperti
dengan men ghias dan m enghaluskan tampilan nya, atau j uga menj ual dengan
contoh tester dengan kualitas bagus yang ses;ungguhnya kondisi barang yang
dijualtidak demikian.

Dan ketentuan yang berlaku untuk kaidah ini aclalah seperti yang mereka
katakan, melakukan penlpuan atas barang dagpngan agar harganya meningkat.
Prakteknya dapat berupa menyembunyikan cacat barang dan tidak
menjelaskannya, dan juga menipu dengan melebih-lebihlon kualitas barangnya
(najasy) dengan menyebar informasipalsu. Contoh lain dengan mengatakan
bahwa barangnya diberi sesuafu yang bagus, padahal sesungguhnya itu dusta,
atau juga dengan menjemput kafilah pedagang di-t,atas kota (talaqi rukban)
unhrk dibeli ataupun menjual barang kepada merela, dan juga menipu bagi
siapa saja yang tidak mau mengumngi harga bamn,J dan yang lainnya. Dan
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para penipu dalam keseluruhan aldfitas tersebut berrdosa, dan bagi pihak yang
tertipu memiliki hak khiyar, jika berkehendak maka barang tetap ada padanya,
dan jika tidak maka dikembalikan barang yang telah dibelinya dan mengambil
kembali uang yang telah dibayarkan.

Adapun masalah pengembalian uang karena ditemukan cacat pada barang
(al arsy), maka jika tidak memungkinkan untuk dikembalikan barangnya wajib
bagi pihak yang tertipu untuk meminta kembali uangnya karena adanya cacat
pada barang, dan jika berkehendak dikembalikan kembali barangnya dalam
masalah penipuan dan tidak diminta kembali uangnya dengan tetap memegang
barangnya.

Pendapat yang benar adalah bahwa al arsy merupakan ganti rugi
(mu'awadhah) baru yang tergantung dari keridhaan dua pelaku akad
(penjual&pembeli), dan jika keduanya bersepakat maka dapat dila}ukan. Dan
jika penipu tidak memilih unhrk mengembalikan uang pembeli yang tertipu
akan tetapi lebih memilih untuk mengganti barang, maka tidak dapat
dipalsakan untuk mengembalikan uang, dan inilah pendapat yang dipilih oleh
syaikh dan sesuai dengan kaidah, lrarena seseorang tidak dapat mewajibkan
sesuatu dan juga tidak dapat menyebabkan wajibnya pengembalian uang.

Dan contoh penipuan dalam obyek jual-beli adalah penipuan dalam aset
yang diserlakan dengan cam menipu dan menyembunyikan cacat, hanya saja
para sahabat pengikut madzhab memperlatrarkan ijarah tidak memberikan opsi
khiyar bagi penyewa, yaihr antara menetap pada obyek sewa ataukah sekaligus

dengan mekanisme al arsy dan pengembalian uangnya sekaligus, akan tetapi
hanya merekomendasikan unhrktetap menetap dan pengembalian saja, dan
tidak ada perbedaan antara kedua hal tersebut sebagaimana dikatakan oleh
sebagian sahabat pengilut madzhab.

Contoh lain yang termasuk dalam kategori penipuan adalah, tersebamya
berita/terinformasikan bahwa si fulan adalah budaknya Zaid di mana dia dalam

kondisi berdusta, maka seseorang membeli darinya atau dengan cara
menginformasikan bahwa harta yang ada adalah hartanya, maka kemudian
dia membelinya, atau juga penjual menginformasikan (memberitahukan)

bahwa sifat barang sesuai dengan yang dikehendaki, di mana kondisi yang
sebenamya tidaklatr dernikian, dan ketika pernbeli mendapatkan barang tidak
sesuai dengan yang diinformasikan, maka pembeli memiliki hak untuk kembali
meminta haknya kepada orang yang telah menipunya sebagaimana yang

dikatakan penulis kitab al furu' dan yang lainnya, dan pendapat tersebut

bersesuaian dengan kaidah slrariah, walaupun para ulama zalnan ini - para
pengikut madzhab Imam Ahmad- tidak melihat adanya hak untuk
mengembalikan kepada penjual, walaupun menurut hemat saya pendapat

tersebut sangat lenrah dan bertentangan dmgan pendapat mereka sendiri dalam
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beberapa situasi, dan maka dari itu dikataka:n bahr*a pembeli memiliki hak
untuk meminta kembali uangnya kepada penjual sesuai dengan besaran
kerugian yang dialami. Dan kesimpulannya bahwa sekalipun penjual tetap

berdusta di depan pengadilan, dan dia telah mengamb il harh pembeli ataupun
menunjukkan sebagai layaknya seomng pencuri, mala dia tetap menanggung
seluruh uang yang telah diambilnya.

Dan kaidah menyatakan bahwa pelaku langsung terhadap penipuan dan
pihak yang menyebabkan terjadinya penipuan keduarrya menangglung seluruh
harta yang di ambil, akan tetapijika mereka berkumpul menjadi satu, maka
pelaku penipuan menjadi prioritas utama unfuk menanggung, dan jika dia
berhalangan maka pihak yang menjadi peny,sS6! lang menanggung. Dan
dari bahasan inilah maka seoremg suami berhak untuk:nengembalikan kembali
istuinya kepada pihak yang menipunya (wali <tari pihak istui) karena ternyata
kondisi istuinya tidak sesuai dengan yang diinformasikan, baik karena memiliki
cacat ataupun karena gila akal begifu pula sebaliknye,.

Contoh lain dari implementasi kaidah ini adalah seperti kasus harta
ataupun aset yang dipegang/diambil oleh tangan orang yang mengambil hak
yang bukan haknya (ghashib), karena sesungguhnya jika aset telah berpindah
tangan dari orang yang mengghasahab kepada orang lain yang tidak diketahui
statusnya di mana sang peng-ghasahab dalam keadaan tertipu, maka orang
yang meng-ghashab tetap menanggung aset yang tela n dighashabnya, kecuali
jika orang yang menipu ghashib menanggung atas a;et tersebut, akan tetapi
apakah pemilik aset memiliki hak untuk menuntut orang yang telah merusak
aset ataupun unsur manfaat yang dimilikinyar sebagaimana pendapat yang
sangat dikenal dalam ma&hab Imam Ahmad, ataukah tidak memiliki hak sama
sekali karena terhalang oleh suatu dan lain harl sebagaimana pendapat yang
dipilih oleh syaikh Taqiyudin, pendapat kedua lah ye,ng dipandang memiliki
alasan yang shahih.

Contoh lainnya dari kaidah ini adalah, penjaminan yang dilakukan oleh
pihak yang menjamin (kafil) jika tidak menepati kervajibannya, dan model
pertanggungan yang ada menumt kami a,Ca duer pendapat, dan yang
dikukuhkan pendapatnya adalah tidah ada keharusan menjamin kecuali ada
kejelasan obyek yang ditanggungnya, dan dengan arlanya bukti lafazh yang
menunjukan atas kesediaan unfuk menangpng.

Dan termasuk dalam bahasan bab ini adalah mernutlakan harta jaminan
(gadai) seperti dalam adat istiadat orang-orng Najad, dan gambarannya adalatr
Zaid memiliki piutang dari Amr misalnya sebesar seribu dirham, dan Amr telah
menggadaikan kepada Zaid hartanya, kemudian Anrr meminta hutang dari
Hhalid sebesar seribu dirham atau yang sejenisnya unfuk membayar hutangnya
pada Zaid, dengan kata lain Zaid memuflakan pengalihan harta gadai milik
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Amr kepada si Khalid dalam rangka agar Amr memperoleh pinjaman uang
sebesar seribu dirham dari si Khalid. Khalid tidak mau meminjamkan uangnya
kepada Amr kecuali dengan kesepakatan ataupun cara tersebut sesuai dengan
makud dan tujuan mereka bahwa ketika harta gadai (rahn) dipisahkary'diambil
tidak sesuai jika dikatakan sebagai tindakan merampas harta orang (ghasab),

atau jika didahului dengan harta jaminan yang lain agar Khalid berhak meminta
dariZaid uang yang telah diterimanya dariAmr karena Zaid menghutangkan
kepada Amr dengan syarat tersebut. Dan praktek inilah yang berlaku dan
berjalan dalam adat istiadat mereka, di mana diperlakukan sebagaimana
layaknya hukum pertanggungan (dhaman). Dan jika berlaku hukum rahn
(gadai) yang mengikutinya, maka Khalid berhak menagih kepada Zaid uang
yang telah diterimanya, dan jika Zaid menginginkan untuk mengeluarkan diri
dan tidak memberlakukan hukum dhaman dengan mengatakan:"Saya tidak
memutlakan bagimu harta gadai ini akan tetapi saya tetapkan bahwa saya
tidak memiliki hak dalam harta gadai ini", maka jika demikian Zaid tidak
menjadi orang yang menanggung atas harta gadai. Wallahu a'lam bishawab.
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IGpen l(rm,eer

Tiansaksi Dilalukan Atas Dasar lGridhaan Secara Syar'i Dari Drla
Pihak Yaog Berakad

Pedoman pokok ini telah ditetapkan dalam Al-Quran, As-Sunnah, s€:rta

Ijma kaum muslimin, dan ini menrpakan kehanrsarr atas dasar keadilan dan
kemumian sikap, perihal yang termasuk dalam bahsan ini adalah alod-akad
jual-beli dengan segala macamnya, akad ijarah, muslraraloh, alrad-alod
pengikatan, tabamr (derma), pembatalan ahad, serla yang lainnya.

Keridhaan diketahui dari pertataan yang nyatr dan jelas ataupun sikap
yang menunjukan atas keridhaan baik dari perbuatan yang dilakukan dengan
pemyataan atau juga dengan bahaa sindiran (kinayah) dengan didukung buldi
lain yang menunjukkan atas keridhaan. Maka dari itu 'para ahli fiqh mengatakan
dalam seluruh bab akad; akad dapat terlalsana dan dibuktikan dengan
perkataan dan perbuatan, dan setiap hal tersebut merupakan perwtrjudan dari
syarat yang ditenfukan oleh Allah dan Rastrlltlya yailu keridhaan, dan mercka
para ahlifiqh mengecualikan secarakhusustentangbab akad nikah, di mana
diharuskan untrk diucapkan secara tegas dmgan mekanisme gab qabul lrarena
unhrk mitigasi dampak yang akan timbul di kemudian hari serta persyaratan

adanya kesalsian atasnya.

Dan perkataan kami tentang keridhaan secara s$rar'i adalah berlalmnya
pengecualian aspek ridha yang dilahkan oleh anak kecil yang belum baligh,
ataupun orang dungu (buruk akhlak), ataupun orang gila, maka sesnrngguhnya
aspek ridha yang terlihat dari orang-orang lcrsebut fidak diakui, dan maka
dari ifu disyaratkan oleh para ulama dalam aktifitas tansaki muamalah hanya
untuk dilahrkan oleh mereka yang dibolehkan unhrk rnembelanjakan hartanya,
karena sikap ridhayang munculbukan dari penglihaian yang normaldan juga
berasal dari orang yang tidak mampu membedakan sesuatu yang baik dan
yang buruk secara s€mpuma akan menjdi batal hukumnya, akan tetapi dapat
diwakilkan oleh walinya dalam bansaksi dan sikap ridhanya, dan adapun jika
pelaku hansaksi adalah orang yang dibolehkan untuk melakukannya dengan
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kriteria baligh, berakal sehat, dan dewasa (rusyd), maka cukup baginya unfuk
melakukan seluruh perkara dan hansakinya secara mandiri, dan tidak ada
hak bagi walinya untuk memaka atas suatu akad tertentu, bahkan dia tidak
memerlukan wali dalam kondisi seperti ini. Terkecuali dalam safu masalah,
yaitu memaka gadis dewasa (perawan) untuk menikah maka orangtuanya
atau orang yang diserahi wasiat berhak memaksa walaupun dia sendiri
membencinya, dan inilah pendapat yang sangat dikenal dalam madzhab Imam
Ahmad. Dan dari Imam Ahmad 's{)8,, nwayat kedua yang dipilih oleh syaikh al
Islam lbnu Taimiyah '+j,i$, yaifu bahwa kedua omng hra atau orang yang diserahi
wasiat tidak boleh memalsa anak perempuannya dalam kondisi seperti ini.

Dan ihrlah pendapat yang benar sebagaimana yang ditunjukan dalam
sebuah hadib shahih ketika Nabi # memilih seorang gadis yang dinikahkan
oleh bapaknya, maka tidak ada pengecualian atas sabda tersebut. Dan
memaksa atas suahr akad dari berbagai macarn akad atau pembatalan dari
seluruh bentuk pembatalan tanpa adanya hak, maka akadnya batal dan
pembatalannya juga batal, dan adanya seperti tidak adanya, dan jika tindakan
pemaksaannya dilandasi dengan hak maka akad dan pembatalannya sah.

Dan parameter memaksa dengan hak adalah enggan dari sebuah akad
ataupun pembatalan yang bersifat wajib atasnya karena suafu sebab, maka
suatu keharusan untuk melakanakan sesuatu yang wajib karena ia dalam
kondisi bukan dizhalimi, akan tetapi dialah yang zhalim karena keengganannya
melakukan suatu yang bersifat wajib.

Dan contoh dari penjelasan tersebut adalah seandainya seseorang memiliki
hutang dan tidak mampu melunasinya kecuali dengan menjual hartanya dan
wajh hukumnya menjual hartanya unhrk menunaikan hutang, dan dia enggan

untuk menjualnya, kemudian dipaksa untuk menjualnya, maka hukum jual-

belinya sah, dan jika terdapat hambatan untuk menjualnya, maka hakim
mewakilkan untuk menjual hartanya. Dan begitu juga bagi mereka yang

berserikat dalam kepemilikan yang berpotensi menimbulkan madharat dengan

membaginya jika salah satu dari mereka meminta untuk menjual dan yang

lainnya melarangnya, karena sesungguhnya walaupun seorang dari mereka

tidak dipaksa untuk menjual hartanya, maka sesungguhnya ketika terkait

dengan kepemilikan yang lain dan ketika mencegah untuk menjualnya dapat
menimbulkan kemadharatan bagi syarikyang lain, maka wajib hukumnya untuk

menghilangkan unsur madharat tersebut dan tidak ada jalan lain kecuali dengan

menjualnya. Begifu juga seperti apa yang dikatakan oleh para sahabat dalam

ma&hab ini tentang or€tng yang diserahkan wasiat unfuk menunaikan hutang,

begitu pula bagi anak kecil sekalipun ketika hajat sangat mendesak untuk

menjual sebagran tanah pelorangannya untuk melunasi hutang atau hajat anak

kecil dan di dalam penjualan sebagan hartanya dapat menimbulkan madharat,
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dan para ahli waris yang dewasa menolak untuk nrenjual ataupun mereka
tidak hadir maka omng yang diserahkan wasiat berhak menjual semua hartanya
karena adalah satu-satunya jalan menunaikan krzwajiban hutang tanpa
mendatangkan madharat.

Dan perihalyang wajib unhrk diketahui adalah bahwa sikap ridha yang
diakui dari dua pihak yang berakad disyaratkan setelah keridhaan kepada
nilai-nilai syariah, dan keridhaan yang muncul aderlah yang terjadi karena
syariah membolehkan, adapun jika slrariah tidak memtrolehkan maka keridhaan
yang ada tidak dianggap, dan maka dari itu sekiranye. kedua belah pihak yang
berakad saling ridha atas sebuah akad yang diharalnkan, maka sama sekali
keridhaan yang muncul tidak bermanfaat sarrra sekali, karena seorang hamba
tidak memiliki hak untuk berbuat sekehendak hatin5ra, akan tetapi dia harus
berbuat sesuatu yang dibolehkan oleh syariah ba13inya, selain itu karena
perbuatan seorang hamba terikat dengan nilai-nilai ibadah dan tidak boleh
keluardari hukum-hularm Tuhan Allah SE. Wallahuu'lam.
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KelpeH Krurr,te

Tiansaksi Akad Dilaksanakan Oleh Yang Berhak Atau Yang
Mewakilinya

Kaidah tersebut telah ditetapkan dalam Al Quran, sunnah, ijma, dan
konsep dasar keseimbangan, yaifu keadilan. Maka barang siapa memiliki
sesuatu ataupun manfaatrya, maka dialah orang yang paling berhak untuk
melakukan akad, pembatalan, dan menjatuhkan hak dari apa yang dimilikinya.
Adapun bagi mereka yang tidak memiliki, maka tidak ada hakbaginya untuk
menjual, menyewakan, menggadaikan, berserikat, mendermakan,
meruasiatkan, mewakafkan, menikahkan, membebaskan budak, membatalkan
sesuatu selain dari pemilik sah atau orang yang mewakili pemilik dari seorang
wakil yang hidup dan dewasa yang meurakili anak kecil, orang gila, yang
diserahkan wasiat dari orang yang meninggal, nadhir wakaf peninjau tanah
atau tanahnya yang diwakarkan, dan hakim selaku walinya ormg yang ghaib

dan mereka orang-orang yang dilarang untuk melakukan hansalsi di mana
wajib hukumnya atas mereka untuk diwakili. Dan seandainya perkam-perkara
tersebut terjadi dan dilakukan oleh selain pemilik sahnya, maka hukumnya
fidak sah dan akad yang ada diang4lap tidak ada, kecuali untuk perihal fudhuli,
yaitu jual-beli yang dilakukan oleh bukan pemiliknya akan tetapi telah
mendapatkan izin darinya, maka apakah jika hansaksi fudhuli dilakukan
hukumnya tidak sah dan diperlukan untuk memperbaharui akadnya
sebagaimana yang diyakini dalam ma&hab Imam Ahmad?, karena pedoman

hukum adalah dengan memenuhi persyaratan pada saat akad dilakukan atau
jika pemiliknya membolehkan maka sah untuk dilakukan dan tidak diperlukan
untuk memperbaharui akadnya, dan ini adalah salah satu dari dua riwayat

dari Imam Ahmad ,..iii$, dan inilah yang benar.

Hal tersebut karena ibadah memerlukan niat dari pelalunya dan jika tidak

berniat sebelumnya baik oleh dirinya sendiri maupun oleh wakilnya maka

tidak sah ibadah yang dila}ukan. Adapun dalam bab muamalat maka maksud

dan tujuan yang serupa darinya adalah keridhaan dari pemilik, dan apapun
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yang dimiliki oleh pemiliknya dari unsur manfa.at dari suatu barang dan tidak

dimiliki oleh budaknya, maka sah hukumnya untuk ditrunakan sesuai dengan

porsi yang dimiliki dan kondisinya, tanpa melibatkan budaknya, maka ibunya
(yang sebelumnya menjadi budak majikannya, edt) memiliki manfaatnya,

kemudian dia menandatangani akad ijarah dan pinjanr-meminjam, maka sah

hukumnya selain budaknya, dan begitu juga tentang perlakuan wakaf, maka

boleh untuk mewakafkan dan digunakan serta dinikmati manfaat dari obyek

wakaf bagi para pihak yang berhak menerima wakaf se:lain budaknya, kecuali

dalam kondisiyang membolehkan untuk menjual obyerkwakaf. Dan penyewa

dari suatu aset dari pemilik manfaattya sesuai derrgan masa sewa yang

disepakati, maka dibolehkan baginya untuk menggurdkon manfaat tersebut

dan tidak berlaku bagi budaknya dan manfaat dari aset yang tidak termasuk
dalam obyek sewa, sebaliknya dengan orang yang meminjam, maka
sesungguhnya dia tidak memiliki sesuatu apapurl, baik aset maupun
manfaatrya, akan tetapi dibolehkan baginya untuk merranfaatkan bagi dirinya
sendiri, akan tetapi tidak dibolehkan unfuk menyarrakan dan meminjamkan
kepada orang lain terkecuali dengan izin dari pemiliknya. Dan begifu juga

dalam madzhab Imam Ahmad perlalman hukum tentang tanah yang di atasnya
tumbuh tanam-tanaman, seorang budak ditarang untuk menjual tanah
majikannya, baik dalam bentuk penyewaan maupun menjual apa-apa yang
tumbuh darinya dan atau yang sejenisnya. Dan sesuai dalam riwayat lain dari
Imam Ahmad ?jf5, yang juga merupakan pendiepat jurnhur Ulama, dikatakan
bahwa seorang budak dibolehkan untuk melakukan tansaki penjualan aset

milik majikannya, dan pembeli dalam melakukarr transaksi di tempat
penjualnya, dan inilah pendapat yang shahih.

Dan termasuk dari persoalan cabangyang munculdari kaidah ini adalah
bahwa suatu barang jika telah ditetapkan untuk dipinctahkan haknya kepada
yang lain (pembeli), maka tidak ada hak bagi permbeli untuk mempergunakan
barang tersebut sebelum akad dilakukan dengarr semptrma dan dimiliki secara
penuh oleh pembeli, seperti barang yang ditakiar dengan ukuran liter, satuan
berat, hifung, atau tanaman, dan juga barang yang dibr:li dengan sifat tertentu
ataupun penglihatanyangdilalarkan sebelumnya, maka iikatelah dimiliki secara

sempurna dan sesuai dengan ukurannya, liter, berat, hifung, tanaman, dan
sesuai sifatdan penglihatan sebelumnyabaikyangdilalrukan oleh dirinya sendiri
maupun wakilnya, maka hukum tansalsinya sah.

Permasalahan tersebut menghasilkan kesim,pulan trahwa jika bamng yang
akan dibeli rusak sebelum dilakakan mekanisrne akad dan pembelian, maka
menjadi tanggung jawab penjual, dan masalah tersebut dipertemukan dengan
hulum tanggungan dalam jual-beli buatr Snng tertimpa nrusibah (hama), lorena
sekiranya dibolehkan untuk dijual oleh pernbelinya, maka sampai saat ini
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buahnya belum berbuah secara sempurna, dan dengan demikian maka
kepemilikannya masih dalam pihak penjual, oleh sebab itu kerusakan yang
ada juga menjadi tanggungan penjual.

Dan persoalan cabang lain yang termasuk dalam kaidah ini adalah bahwa
pemilik barang jika masih terkait dengan hak orang lain, maka tidak sah
hukumnya secara muflak untuk memperjualbelikan barang tersebut kecuali
dengan izin dari yang memiliki hak, seperti aset yang diagunkan, maka tidak
dibolehkan untuk dijual oleh pemiliknya kecuali dengan izin dari pihak yang
menggadaikan, tidak mengekekusi kecuali dengan meminta izin darinya,
sampai tentang persoalan pembebasan, sesuai dengan riwayat lain dari Imam
Ahmad 'id$,l<arenaekekusi jaminan akan membatalkan haknya oIE ng yang
menggadaikan. Dan orang-orang dilarang untuk mernbelanjakan harta (mahjur
'alaihi) tidak diperbolehkan unfuk membelanjakan hartanya setelah
diberlakukan baginya larangan kecuali dengan izin dari mereka yang
memben'kan uang.

Para ahli waris tidak dibolehkan secara muflak untuk membelanjakan
hartanya dalam harta peninggalan sementara si mayryit memiliki hutang,
terkecuali jikatelah ditunaikan atau merekamenansl[Jungnyadengan mendapat
izin dari mereka yang memberikan hutang.

Dan begitu juga bagi setiap meraka yang berserikat dalam sesuafu tidak
memiliki hak untuk membelanjakan harta syirkah terkecuali dengan seizin
syariknya. Dan tidakdibolehkan juga untuk menjual hutangyang masih dalam
tanggungan untuk selain yang berhak dengan memberikan alasan bahwa
hutangnya tidak terukur sehingga termasuk ke dalam l<ddah sebelumnya yaitu
tentang ghamr, dan juga beralasan bahwa itu adalah sesuatu yang tidak dimiliki.

Dan persoalan cabang lain yang termasuk dalam kaidah ini juga adalah
bahwa hukumnya sah untuk diperjualbelikan untuk aspek manfaat yang beridiri
sendiri dan terpisah dari asetrya dan dikecualikan untuk jangka waktu tertenfu,
karena aset dan manfaahya dikeluarkan dari kepemilikannya, terkecuali unsur
manfaat yang dikecualikan yang bertujuan untuk keuntungan. Dan berbeda
hukumnya dengan persTaratan yang diajukan penjual kepada pembeli .urtrk
tidak menjual barang dan juga tidak menggunakannya. Dan begifu pula dalam
hal pembebasan budak maka hak kepemilikan bagi pembebasnya, karena ia
statusnya sudah tidak menjadi budak lagi dan tidak ikut dalam hal kepemilikan,
dan persyaratan penjual menghilangkan keharusan dari akad, adapun
persyaratan untuk menggunakan barang yang mengandung unsur
kemaslahatan untuk barang seperti untuk membebaskan ataupun
meuuakafl<annya maka hukumnya sah.
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IGroen lGrxeu Dax l(rruuurtt

Jilq Al€d Mengandung LInsur Yang Dapat Meninggalkan Sesuanr

Yang Wajib Atau Melanggar Sesuatu )'ang f)iharamkan, Maka
Hu}umnva Haram Dan Tidak Sah

Nash-nash syariah telah menunjukkan atirs kedtra perkara tersebut di
berbagai situasi dan tempat. Di antaranya tentang hukum jual-beli yang

dilakukan setelah panggilan (adzan) pada hari jumat, dan jika waktu untuk
menunaikan yang wajib menjadisempit, atau takut akan kehilangan pahala
jama'ah, maka begitu juga dalam aktifitas muamalah yang berpotensi dapat
menghilangkan dan menyiblrkkan manusia dari apa-apa yang telah Allah
wajibkan kepadanya, Allah t*i berfirman:

t tpflvrfv' ;Et;iiSdi r,Lr i'r-,r$ 6:U

6t r d,eiulr) S o LtlJr ?,U{ tld'rn;ffi

c

Lt) 4l)l f

"Hai orang-orang beriman, janganlah I'urtamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari menglngat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian
maka mereka itulah orang-orang yang merug1" (QS. Al Munafiqun : 9)

Dan inilah aktifitas yang melalaikan kewajiban, dan karena perbuatan

tersebut dilarang maka berdampak kepada kerugian. I)an contoh hansaksi
yang termasuk dalam bahasan kaidah ini adalah, ketila seseorang menjual
buah anggur dan perasannya yang dijadikan bahm baktrkhamr, menjual telor
dan dadu kepada para tukang judi, menjual senjata deilam suasana genting
(fitrah) kepada musuh dan perampok, dan menjual brrdak muslim kepada
orang kafir sebelum dibebaskan.

Dan perihal lain yang termasuk dalam kaidah irri adalah akad yang
dilakukan seorang muslim, baik unhrk hansaksi jual-b,zli, Uarah, musaqah,

muzara'ah, musyarakah, melamar wanita untuk dinikahi, melamar pekerjaan
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dan perihal perwalian, sebagaimana mereka yang melakukan pekerjaan sebagai
muadzin, imam, wakaf, wakalah, dan perwalian dalam skup yang besar maupun
kecil, maka ataskeseluruhan hansalsi dan perbutan tersebut tidak dihalalkan
bagi seseorang untuk meminang untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain
padahal pelakunya adalah pejabat yang mengurusi pekerjaannya. Hal tersebut
dilarang karena berpotensi dapat menimbulkan kemadhamtan bagi saudaranya
muslim, serta dapat menyebabkan permusuhan dan kebencian.

Dan jika kaidah-kaidah tersebut berikut hukum-hukum cabang yang
menyertainya telah dilakukan serta dengan pengecualian yang lain, maka
berarti kita telah mencapai kepada suatu kondisi yang sangat penting yaitu
mengetahui sebuah ilmu yang dapat menunjukkan jalan untuk menjawab
persoalan-persoalan dan kasus-kasus tersebut dan seluruh masalah yang
memiliki kesamaan secara substansi jika dibutuhkan pada suatu saat nanti.
Karena apabila disebutkan pokok-pokok masalah berikut referensinya, tujuan
diturunkannya syariah (maqashid al syariah), dan penjelasan tentang hukum
dan rahasia-rahasia yang terkandung di dalamnya maka akan menetap dan
dipahami dalam otak dan hati kita (adzhan), dan ilmu yang kita pelajari akan
semakin sempuma dari pada hanya sebatas mempelajari gambarangambamn
permasalahan tanpa mengetahui hukum dan referensinya, maka tdak akan
menetap dalam otak dan hati serta tidak melatih kepada pelakunya untuk
meneliti secara ilmiyah dan memerinci persoalan-persoalan cabang yang
bermanfaat, dan juga tidak dapat memberikan petunjuk untuk dapat
membedakan di antara masalah-masalah yang hukum-hukumnya berbeda-
beda, terlebih lagi untuk memiliki kemampuan untuk mengumpulkan
(menjama') antara permasalah-permasalahan yang hukum-hukumnya
terkumpul dalam satu asaldan satu illah (argumentasi hukum) dan akan lebih
jelas lagi faedah asal pokok ini dan perinciannya. Dan hukum asal dari
muamalat adalah mubah dan memberikan kelonggaran serta kemudahan,
terkecuali hal-hal yang memberikan madhamt bagi manusia dalam agarna,
akttlak, dan kehidupan dunia mereka. Dan kepadaAllah memohon petunjuk.
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Hukum Mengembalikan Barang Setr:lah
Berkurangnya Harga/Y ilai

e@
Syaikh Abdurrhman lbn Al Sa'di aiii[6'e ditanya tentang hukum seseorang

yang mengembalikan barang yang telah dibelinya, di mana harganya telah

berkurang secara drastis, dan penjual enggan unfuik mene,rimanya kecuali untuk
mengganti biaya/ganti rugi?

Beliau memberikan jawaban; bahwa khiyar (pilihan untuk melangsungkan
atau membatalkan hansaki) karena adanya car:at dalam barang yang telah

dibeli adalah sesuatu yang dapat diakomodir dalam syariah dan tidak ada
yang meragukan akan hal tersebut, akan tetapi tidak akan terlepas dari dua
kemungkinan, pertama dalam kondisi di mana sang peniual telah mengetahui
akan adanya cacat (aib) barang akan tetapi menyembunyikannya kepada
pembeli, yang kedua sang penjual tidak mengetahui akan cacat tersebut.

Dan jika penjual telah mengetahui cacat bamng dan menyembunyikannya
kepada pembeli maka tindakan tersebut adalah haram, dia berdosa, dan
berlaku zhalim. Parasahabat menjelaskan bahwajikapeniual tidakmenjelaskan

bahwa barang yang dijualdalam keadaan rusak, make penjual sepenuhnya
menjamin ganti ruginya, dan pembeli berhak mengamtril kembali uang yang
telah diserahkan. Dan tindakan yang dipandang prioritas serta tepat adalah,
jika harga berkurang secara signifikan bagipembeli, maka pembeli dibolehkan
untuk mengadu kepada penjual dan mengembalikan barang yang telah dibeli
kepadanya, selain ifu pembeli berhak untuk meminta kepada penjual atas

kekurangan nilai/harga dari barang, dan jika barang diberikan atas suatu yang
cacatyangtidakdiketahui oleh pembelimakajelas masalahnya, dan jikapenjual
tidak melakukan penipuan atas cacat barang dan pembeli menemukan cacat
dari barang yang telah dibelinya sedangkan barang dalam situasi yang sama
belum cacat dari pihak penjual, dan nilai barang tidak berkurang secara

signifikan, maka tidak menjadi persoalan bagi pe:mbeli untuk mengembalikan
barang, dan jika belum jelas baginya dengan adanya cacat kecuali setelah
berkurangnya nilai barang, kemudian pembeli menginginkan untuk
mengembalikan barang, maka secara umum pandapal sahabat adalah ada
hak baginya unhrk mengembalikan barang. Ada sebagian pendapat lain yang

16 Kitab Allrcyodilamo'rifdt al ohkom (kumpulan tulisan Imarn Al Sa'di vol II halaman 309).
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mengatalon jika tidak memungkinkan untuk dilrembalikan, maka dihanrskan
dalam kondisi tersebut adanya keterangan yang menggambarkan
ketidakmungkinan dilcmbalikannya barang s€eert kondisi pada saat kansalsi
dilakukan, karena kebanyakan oriang menginginlon barang yang telah dibeli
tidak cacat dan harganya tetap tinggi.

Adapun menurut saya dalam persoalan ini cenderung unfuk tidak
mengembalilon bamng yang telah dibeliny4 akan t@i pernbeli bertrak untuk
memperoleh ganti rugi atas cacat barang yang telah dibelinya dari si penjual
atau dapat juga dik€mbdilon dengan dillcrnbalillonnya kentbdi tetrurangan
nilai barang, unfuk pembatrasan hal tersebut dapat dilihat dari beberapa sisi

sebagai beri}ut:

Di antaranya, bahura syariah menrunglrinkan untuk dilrernbalikannya
barang atas cacat yang ada dari penjual, dan tidak mengakomodir atas cacat
yang disebabkan oleh pembeli, atau dikenrbdil€n karena betlnrangnya nilai
barang, dan unsur cacat pada barang bulonlatt safu-safunya penyebab dalam
pengembalian barang, alon tetapi lorena duasebab pokolq dan tidak menufup
kemungkinan sebagian besar malrsud dikembalikannya barang karena
berkumngnya nilai, pendapat tersebut di antaranya diungkapkan oleh para
sahabat pengikut Madzhab Imam Ahmad, di mana mudah hukumnya dan
dapat dipastikan bagi penjual untuk menolah pengernbalian barang seperti
dalam kondisi awalnya dan belum berubatr dengan adanya pengurangan nilai,
atau karena cacat dan depresiasi. Dan jika nilai barangnya berlnrrang lrarena
dalam pengampuan pembeli atau te{adinya c*at disebabkan oleh pembeli,
maka nilai kurang dan cacat barang yang teriadi disebabkan lorena pembeli,
dan tidah ada hak baginya untuk mengembalikan dan diperhittrngkan sebagai
tanggung jawab penjual begitu pula bila lrarena [rrunnya harga dan ini dipedont
dengan kemuflakan pendapat merp*a yang tidalt berselisih bahwa barang yang
sudah dibeli tidak dapat dikernbalikan oleh pihak pembeli karena turunnya
harga yang banr dibeli, dan apabila si pembeli telah memberi syrarat kepada
penjual agar dapat dikembalikan barangnya karena turunnya harga, maka
persyamtannya tidak sah (batal), maka kami menjaga keumuman ini yang
sesuai dengan keadilan lebih tepat dan lebih prioritas daripada rrenge"nbil
keumuman pendapat mereka yang telah lalu. Dan seandainya jika seseorang
membeli barang dan ditemukan cacat lama dan berkeinginan untuk
mengembalikan barang tersebut setelah mendapatkan cacat baru dari pihak
pembeli, maka tidak dimungkinkan untuk dikembalikan terkecuali jika pembeli
memberikan penjual nilai uang sebesar cacat barang yang baru. Dan begitu
juga jika berkurangnya nilai barang yang baru terjadi pada pembeli, seperti
timbulnya cacat, maka tidak dapat dikembalikan. Dan jika saya mengatakan;
para sahabat telah menjelaskan dalam bab ghashab, bahwa orang yang
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mengghashab harus mengembalikan barang yang telah dighashabnya dan
sekaligus mengembalikan kekurangannya, akan tetapi jika yang berkurang
harganya maka tidak harus dikembalikan.

Saya mengatakan; pendapat tersebut lemah, dan yang benar dari dua
pendapat adalah yang dipilih oleh syaikh Islam Ibnu Gimiyah ?jfg, bahwa
orang yang mengghashab menjamin barang yang telah dighashab dari segala

aspek, bahkan sampai berkurangnya harga. Dan seanctainya barang yang
dighashab sama nilainya dengan seribu, dan dikembalikan setelah nilainya
berkurang menjadi lima rafus misalnya, maka wajilc baginya untuk mengganti
kekurangan nilainya sebesar lima ratus. Dan mereka mengaakan bahwa apakah
ini keadilan, orang yang mengghashab tidak memiliki ker,uajiban apapun dan
tidak menanggung sedikitpun dalam kondisi 5eperti ini. Kemudian kami
mengatakan; bukan termasuk dari keadilan seseorang yang menjual barang
yang memiliki nilai yang sangat tinggi ketika akad dilaktLkan, kemudian jika
ditemukan cacat pada barang setelah beberapa v;aktu, <lan nilai barangnya
menjadi turun dengan drastis, kemudian barangnSra dikelnbalikan begitu saja

dan menjadi beban penjual. Turunnya harga. adalah menjadi bagian
tanggungan pembeli secaE kesepakatan para Ulama, dan bagaimana mungkin
kekurangan yang terjadi menjadi bagian tanggungan penjual? Bagian yang
menjadi tanggungan penjual adalah kekurangan nilai kuena adanya cacat
saja.

Tampak dari paparan tersebut, bahwa seandainya seseorang membeli
sesuatu seharga seratus misalnya, kemudian harganya meningkat dan
barangnya menjadi mahal dan ditemukan adanya cacat padanya, kemudian
pembeli menginginkan kekurangan nilai uang darii cacat barang, dan penjual
mau untuk dikembalikan barangnya yang telah bertambrfi nilainya berlipat-
lipat selama berada pada pembeli, maka sesungguhnya para sahabat tidak
mungkin menyetujui mekanisme tersebut, dan bahkan tirlak ada safupun or-
ang yang mau menyetujui. Dan mereka mengatakan bahu,a nilai tambah yang
ada timbul karena berada pada pembeli, maka itu mentpakan haknya dan
baginya memiliki hak nilai pengembalian karena cacat birang. Dan jika nilai
tambah dikatakan miliknya, maka bagaimana bisa niled kekurangan tidak
menjadi tanggungannya? padahal seluruhnya terjadi se ama berada dalam
kepemilikannya?

Di antaranya: bahwa dalam kemungkinan pen'rbeli ur tuk mengembalikan
barang dalam kondisi seperti ini dengan tanpa tanggungan apapun akan
memberikan madharat bagi penjual, karena penjual liehilangan momen
penjualan pada saat harganya mahal dan wa}tu-walrhr mttsim penjualan yang
tepat, dan kemadharatan yang ada tersebut diakom,cdir secara qyariah. Adapun
kemadharatan bagi pembeli yang harus dibayar:kan actalah karena aspek
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berkurangnya nilai barang karena cacat yang ada, maka baginya nilai uang
pengembalian karena unsur cacatpada barang.

Di antaranya: bahwa kemungkinan yang telah disebutkan, akan membuka
perselisihan dan dendam, maka katakanlah seseorang membeli barang
kerirudian mengalami kerugian padanya karenatidak menjual, dan harganya
berkurang dengan nilai yang sangat signifikan kectralijika nilai kekurangannya
mengikuti cacat yang ada pada barang, dan bisa jadi bukan merupakan cacat
tapi hanya sekedar cacat yang dijadikan alat untuk mewujudkan tujuannya,
yaitu mengembalikan barang.

Di antaranya: bahwa segala amal perbuatan ihr terganfung dari niatnya,
dan melakukan hilah agar dapat membatalkan hak orang lain adalah batil
hukumnya. Dan jika kita telah mengetahui bahwa maksud pembeli
mengembalikan barang karena alasan kerugian yang dialaminya, yang
disebabkan tidak terjualdan karena turunnya harga bukan disebabkan adanya
cacat pada barang atau bukan karena keduanya (cacat dan turunnya harga),
maka motifasi pengembalian barang dengan hrjuan tersebut merupakan pe*ara
yang tidak diperbolehkan. Adapun hilah fidak sejalan dengan kaidah-kaidah
syariah.

Di antaranya: Jika barang tidak dimungkinkan unhrk dikembalikan karena
kerusakan atau dirusakkan atau cacat, atau karena digunakan sehingga tidak
dizinkan untuk dikembalikan, maka dapat dianggap permohonan nilai uang
pengembaliannya. Dan di sini ada sedikit halangan untuk mengembalikan
barang sesuai dengan kond-isi pada saat akad dilakukan, dan ketika nilai harga
barang tumn secara drastis hingga tidak dimungkinkan mengembalikan nilai
sebagaimana adanya, maka dapat dianggap permohonan nilai uang
pengembaliannya. Dan pemyataan yang tepat untuk dikatakan adalah, untuk
diterima pengembalian nilai uang atas cacat barang atau mengembalikannya
bersamaan dengan kekurangan harganya, atau juga barangnya diganti oleh
penjual dengan barang yang bebas dari cacat jika memungkinkan. Dan
permasalahan ini setiap kali direnungkan dengan percnungan yang benar, maka
akan diketahui bahwa inilah pendapat yang benar dan tidak ada keragran di
dalamnya, wallahu a'lam.
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Flukum Perselisihan Antara Dua t'ihak
Yang Bertransaksi

Syaikh Abdurrahman lbn Nashir al Sa'di aifg ditanya tentang hukum
perselisihan antara dua pihak (penjual dan pembeli) yimg berselisih.

@D
Atas perhnyaan tersebut beliau menjawab: persr:lisihan antara penjual

dan pembeli memiliki berbagai macam bentuksebagar berikut:

1. Perselisihan dalam harga barang, seperti pemyataan penjual: "harga
barang ini serahrs, kemudian pembeli ber*ata harganya delapan puluh,
penjual bersumpah batrwa barangnya dfiual dengan harga seratus dan
bukan seharga delapan puluh, dan pembeli pun bersumpah bahwa ia
tidak membelinya dengan harga serahrs melainkarr delapan puluh". Jika
kmus tersebut terjadi maka keduanya harus membahllon kansaksi selama
safu sama lain saling tidak dapat menerima pemyataan masing-masing,
dan jika barang yang dijual rusalt maka dikernt,alikan sesuai dengan
nilainya.

2. Perselisihan dalam sifat harga, maka harus riiambil harga yang berlaku di
negerinya jika disepakati salah satu pemyataan diui keduanya, dan jika
tidak disepakati maka digunakan harga yang paling laris di pasar, dan
kemudian diambil yang tengah-tengahnya.

3. Perselisihan dalam obyek jual-beli atau lradamya, maka hularmnya seperti
perselisihan dalam harga sebagaimana ini adalah penryataan yang benar
dan merupakan salah safu dari dua pernyataan di dalam ma&hab Imam
Atrmad karena tidak adanya perbedaan antara perselisihan dalam harga
ataupun obyek jual-beli, dan pendapat yang terkenal (masyhur) adalah
pemyataan penjual yang benar, dan pendapat tr:rsebut adalah lemah
(dhaif)sekali.

4. Perselisihan dalam syarat keabsahan (sahnya jual-beli), fasad, masa
jaminan, kadar keduanya, penjamin, maka pemyataan yang diahri adalah
yang mengingkari, lorena hukum asal dari sanuarrya adalah tetap pada
kondisi awal kecuali dengan adanya bukti y,ang luat.

Tanva
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5. Jika penjual dan pembeli telah bersepakat atas suatu akad, kemudian
salah satu dari keduanya menyatakan batal atau fasadnya alod larena
ada persyaratan yang belum dipenuhi atau adanya penghalang/
penghambat, kemudian pihak lainnya mengingkarinya dengan
menyatakan sahnya akad, maka pemyataan yang dianggap benar adalah
bag yang menyatakan sahnya alod, karena hukum asal dari akad adalah
bersih (sah) dan kesepakatan atas akad adalah bukti kesesraiannya
dengan nilai syariah, maka mengingkari pihak lain merupakan findalon
pengingkaran dari apa yang telatr menjadi kes€pakatan.

6. Jika suatu obyek jual-beli yang akan dibansalsikan hadir dalam sifat dan
karakternya atau sebagaimana kondisi pada wakfu penglihatan
sebelumnya, kemudian pembeli mengklaim bahwa obyek&arang tidak
seperti pada walrttr awal s€rta berubah dari kondisi sebelumnya kemudian
penjual mengingkari pemyataan pembeli, maka menurut sebagian
ma&hab dikatakan bahwa klaim yang diahri adalah pemyataan pembeli,

dengan alasan lrarena hukum asalnya adalatr tidak wajib bagi pembeli
untuk membayar harga lebih dahulu. Dikatakan dalam pendapat lain
mengatakan bahwa klaim yang dialoi adalah pemyataan penjual karena
hukum asal dikembalikan kepada sifat, karalde! dan kondisi penglihatan
sebelumnya.

7. Jika penjual menjual sesuatu dengan harga cash, akan tetapi pembeli
belum mela}ukan pembayaran, atas dasar ifu kemudian penjual menahan
barang sampai pembayaran dilakukan, maka apakah penjual dapat
memaksa pembeli unfuk melalrukan pembayaran dan kemudian pembeli
memaksa juga kepada penjual unhrk mengantarkan barang sebagaimana
dikatakan dalam pendapat yang masyhur atau penjual tidak memalsa
pembeli akan tetapi orkup dengan menahan barang atas harga yang zudah
ditentukan? Adalah pendapat yang disepakati dan dari sekelompok
sahabat, dan pendapat inilah yang dianggap benar serta tidak ada
kemguan ,.+entangnya yait'.r unhrk menahan barang ahs harga yang strdah

ditentukan, sebab jika barang tetap diserahkan sementara perntaya'an
belum dilakukan berpotensi menimbulkan madharat, selain hal tersebut
pembeli juga belum sepakat untuk mengambilbarangdan membawanya
sehingga melakukan apayang harus dilakukan.

8. Perselisihan dalam siapa sebenamya yang membuat cacat barang, penjual
ataukah pembeli? Pendapat yang masyhur bahwa pernyataan yang
dipegang adalah pemyataan pembeli yang disertai dengan sumpah
(yamin), karena dialah yang mengingkari bahwa barang yang diterimanya
tidak bebas dari cacat, dan juga disebutkan dalam riwayat lain yang
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dijadikan landasan dalam beramal, yaitu pendapat yang cenderung/
memihak kepada pernyataan penjual yang disertai dengan sumpah,
kecuali jika pembeli menyertakan bukti dari apa y,ang dikatakan, dan

inilah pendapat yang dipandang shahih, karena hukum asal bersumber
dari penjual selaku pemilik barang, dan adapun pemberian argumen (ta'lil)

para sahabat tersebut relatif mengandung as,umsi-a;umsi lain (bias).

9. Jika diminta kembali uang maupun barang karena suatu cacat, khiyar,

atau karena sebab keduanya, ketika salatr satu 'rihak yang tertolak
klaimnya menyatakan bahwa kompensasi yang Citerima tidak sesuai

dengan apa yang telah dibayarkan atau b:rrang yang diterima bukan
barang yang semula dibeli, maka dalam kasur; seperti ini pernyataan yang
benar adalah pernyataan pembeli sehingga pihak l:rin (penjual) mampu
mendatangkan bukti (evidence) yang dapatnnembenarkan dari apayang
dikatakan, baik unfuk hansaki yang telah dilalmkan ataupun yang masih

dalam tanggungan, baik dalam kondisi khiyarr aib ataupun khiyar syarat,

karena salah satu pihak mengingkari dan ya:ng lain mengakuinya, maka

bukti dibebankan kepada pihak yang mengal,iui, dan sumpah atas pihak
yang mengingkarinya. Dan karena j ika kita m enerimi l pemyataan lainnya
akan membuka pintu-pintu kerusakan (mafasid) dan kejelekan yang

banyak. Adapun pendapat para sahabat seb,enarnya mereka memerinci
pendapat dalam masalah ini, dan mereka menjadikar pernyataan penjual

sebagai pedoman dan sesungguhnya barang tidak ada yang tertolak
(dikembalikan) kecuali dalam kesepakatan khlyar syarat, maka pernyataan
pembeli sebagai pedoman dan pemyataan pembeli dalam klaim harga

dapat diakomodir ketika tansaksi dilakukan secara jelas (cash), dan jika
transaki dilakukan secara non tunai, maka pernllataan penjual yang
diterima. Menurut pendapat saya pemyataan tersebtLt lemah sekali karena

tidak ada aspek yang membedakan antara bagyian-ba1$an dimalsud, segala

sesuatunya dijadikan dalam satu analis:is, dan ketahuilah bahwa
perselisihan persoalan inibahkan dalam setiaprperseli:;ihan maka dikatakan

bahwa hanya salah satu dari kedua pendapat yarrg dapat diambiljika
tidak ada bukti yang mendukung, sebalikn!,a jika ada bukti maka akan

menyelesaikan perselisihan.
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Sesuatu yang Dapat Dijadikan
Pegangan (Watsaiq) Untuk Perlindungan
flak-hak, Ylanfaat, Dan Hukum-hukum

Yang TErkait Dengannya

e@
Syaikh Abdurrahman Ibn Nashir al Sa'di 'i'iilrt ditanya: 'Apa sajakah

sesuatu yang dapat dijadikan pegangan (watsaiq) dalam syariah sebagai
pelindung hak-hak bani Adam dalam bermuamalah, manfaat, dan hukum-
hukumnya?"

Syail,h AbdunahmanAl Sa'di menjawab: salah satu rahmatAllah #bagi
seluruh hambal.,lya adalah mensyariatkan wabaiq unfuk memelihara hak-hak
mereka sekaligus memenuhinya, wabaiq tersebut ada empat macam yang
seluruhnya telah ditetapkan dalam Al Qura'an, As-Sunnah, Ijma', dan Qiyas,
yaifu: persaksian (syahadat), pegadaian (mhn), pertanggungan (dhaman), dan
penjaminan (kafalah). Persakian menguatkan setiap orang, ia merupakan bukti
yang memiliki cakupan yang luas, aspek maslahatyang besar, dan merupakan
inshumen yang paling efektif untuk menyelesaikan perselisihan. Ia dapat
menguatkan hak-hak yang ada dalam tanggunan dan dapat menjadikan
jatuhnya sesuatu yang sudah ditetapkan atau yang sejenisnya, akan tetapi hak
bukan merupakan satu-satunya instumen unfuk pemenuhan dalam sebuah
mekanisme hukum, karena ia merupakan alat dan senjata untuk memenuhi
aspek hukum bagi yang memiliki hak, menolak perilaku zhalim, dan jika telah
ditetapkan atas suafu hukum, maka ia manjadi semakin kuat dengan adanya
salsi sebagaimana juga jika persaksian dihilangkan maka akan menjadikan
suatu hasnsaksi itu lemah. Aspek hikmah dari persaksian tersebut telah
difirmankan oleh Allah 0H aaam penggalan surat Al Baqarah ayat 282 yang
artinya:

" .. , .Yang demikian itu lebih adil di sisi Alloh dan lebih dopat menguatkan
persoksion dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu..." .

Ukuran dan jumlah orang dalam persalsian disesuaikan dengan tingkat
perbedaan hak-hak dalam sebuah pe*ara, para sahabat telah menyebutkan
perinciannya dalam bab obyek persalsian (masyhud bihi) dan jumlah para
saki.

t7 Kitab AI lrsyaad ila ma'rifati d ahlorn fiompulan tulisan lmam Al Sa'di vol II halaman 5G!.
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Adapun mhn merupakanpenyerahan asetatau hrrta oleh debiturkepada
kreditur atas suatu transaksi dalam rangka mengikat kewajiban dan
mendatangkan ketenangan bagi kredi[rr, meminimalkarr pengkhianahn debihrr,

sebagai penuhrp hutang jika debitur gagal rnengenrbalikan (default), dan
disempurnakan pembayarannya dengan aset,atau barang yang ditahan oleh
kredihrq dan jika nilai barang jaminan lebih be;ar dari hutangnya, maka tidak
menjadi persoalan dari segala aspek, dan jika espek pengikat komitnen yang
diajukan adalah dalam bentuk hutang, atau sesuatu yang tidak dikuasai oleh
kreditur, atau juga nilainya lebih sedikit dari jumlah hrrtang sehingga menjadi
kurang padahal telah disepakati atas penahanan bamng jaminan, dan adapun
pembatalan penjaminan dalam kondisi tersebr.rt, dan menjadikan ketiadaan
a-cet jarninan sebagaimana pendapat yang tertenal dalam sebuah madzhab,
dengan keadaan di mana aset jaminan tidak dikuasil dalam suatu hutang
sebagaimana dalam kasus kurangnya nilai jaminan. lvlaka pendapat seperti
itu tidak berdasar sama sekali, bahkan menghapuskan benfuk kaidah umum
yang menunjul,il<an bahwa kaum mukrninin itu terganhrrrg dari apa yang mereka
persyaratkan, dan kewajiban untuk menepati dari agn yang telah menjadi
komitnen tuansaki (akad) berilmt segala hal'yang dapat membatalkannya
demi kemaslahatan semua orang sekaligus sebagai penjelas orang yang
mengingkari janjinya, adapun firman Allah Sli untuk merguasai obyek jaminan:
"...maka hendaklah ada barang jaminan yang clikuasai...." (QS. Al Baqarah :

283) adalah merupakan petunjuk dari Allah ffii seba3ai cara terkuat unhrk
melakukan komihnen, akan tetapi yang harus dipahani jika obyek jaminan
tidak dikuasai kemudian tidak disebut sebagai jaminan, akan tetapi harus
dipahamibahwa hal seperti itu secam substansi disebtrt dengan penjaminan
(rahn). Adapun hukum mhn adalah menjadi ha}<bagiyang menggadaikan, ia
tidak boleh memecah ataupun menggunakan obyek jaminan selama masih
terkait dengan hutang, dan hutang terganfung kelrada obyek jaminan
seluruhnya. Obyek jaminan tidak dapat diambil dengan pelunasan separuh
hutang, akan tetapi dengan pelunasan hutang seluruhnya atau juga jika pihak
yang menerima gadai melepaskannya. Dan jika hut,nng telah dibayarkan
seluruhnya maka pihak yang meminjam dapat mengarmbil barangnya, dan
jika tidak terbayar sampai jatuh tempo maka obyek jaminan dijual dengan
memberitahu terlebih dahulu kepada pihak yanE berhurtang, kemudian uang
hasil penjualan digunakan untuk membayar hutang. dan jika uang hasil
penjualan mencukupi unfuk membayar hutang maka dhayarkan seluruhnya
untuk melunasi hutang, dan jika tidak mencukupi, maka sisa hutang masih
dalam kewajiban pihak yang berhutang (gharim ).

Adapun Dhaman merupakan penjaminan dengan uangatassuatu hutang
oleh pihak lain, dan jaminan (l<afalah) untuk menghadirlan badan orang yang
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menjamin. Kedua-duanya (dhaman dan kafalah) meu.rajibkan bagi pihak yang
menjamin untuk membayarkan hutang kepada pihak yang berhak
menerimanya, dan hak tergantung kepada tanggungan pihak penjamin dan
yang memiliki hutang, dan bagi yang berkepentingan (memiliki hak) dapat
menuntut kepada keduanya atau salah satu dari keduanya, kecuali jika pihak
yang menjamin membayar (dhamin) mensyamtkan untuk tidak dituntut sampai

benar-benar dirinya tidak mampu untuk mengambil hak dari yang memiliki
hutang.

Pendapat kedua mengatakan; sezungguhnya hukum penjaminan dengan
uang (dhaman) tidak menjadi keharusan sehingga yang memiliki hutang benar-
benar u&ur untuk menunaikan kewajibannya, adapun penjamin (kafil)

sesungguhnya jika pihak yang dijamin telah menyerahkan kafil kepada pihak
yang memiliki hak terlepas dari kewajibannya, baik terpenuhi seluruh hak bagi
pihak yang memiliki hak ataupun tidak, dan jika tidak mampu untuk
menghadirkan, maka secara otomatis kafil berubah status menjadi dhamin,
dan jika dhamin dan kafil telah melakukan kewajibannya dengan niat kembali
untuk melakukannya dan begifu seterusnya berlaku bagi setiap yang telah
memenuhi kewajiban kepada sesama atas suatu hutang yang sifatrya wajib,
maka telah kita ketahui bersama akan hikmah dari diturunkannya syariat dalam
sesuatu yang dapat dijadikan pegangan bagi manusia untuk kemaslahatan
dan memelihara hak-hak mereka, dan hanya bagi Allah S*isajalah segala pujian
dan pemberian.

Syarat-syarat Sahnya
Tlansaksi Jual-Beli

e@
Syaikh Abdurrahman Al Sa'di,1if5 ditanya 18:"syarat-syarat apa sajakah

yang harus dipenuhi agar seseorang dikatakan sah untuk melakukan hansaksi
(tasharufat)?"

Beliau memberikan jawaban: seluruh aktifitas muamalah disyaratkan agar
pelakunya termasuk dalam kategori yang dibolehkan untuk melakukan
tasharufat, yaitrr baligh, b€rakal, dar.rasa, merdeka. Syarat-syarat ifu ditambah
lagi dengan aspek lain khususnya untuk pednra yang dihrjukan sebagai aktifitas

Jawab
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derma (tabarnr'), yaitu sesuatu yang boleh atau sah urrtuk didermakan, dan
dalam perkara sewa (ijarah) dan wakaf, wujud baranly harus sesuatu yang
bermanfaat dan tahan dalam waktu yang lama, syarat lersebut ditambahkan
kembali dalam hal perkara wakaf dan wasiat, yaitu harus diniatkan unfuk
kebajikan.

Tlansaksi Jual-beli Yang Dilakukan
Dengan Cara Pencatatan (Mukatabrah)

Syaikh Abdunahman Al Sa'di ffi ditanyare 'Apalah sah hansalsi jual-
beli yang cukup dilakukan dengan mencatat?

I@
Beliau memberikan jawaban dalam kitab Al lqna'; jile pembeli tidak hadir

(ghaib) dalam majlis pada saat akad dilakukan, maka c,rtat atau wakilkanlah
ia dengan pernyataan: 'Saya jual rumahku kepada kamu , atau kepada si fulan
dengan harga sekian" dan ketika informasi tersebut rlisampaikan kepada
pembeli, kemudian menerimanya transaksinya sah. Da:r syaikh mengatakan
dalam syarahnya: secara nash pendapatpara sahabat aCalah sebaliknya dan
seterusnya. Syaikh kita Abdurrahman Al Nashir Al Sa di fifff mengatakan:
"Akan tetapi apa yang telah dikatakan oleh pengarang (m.rshanif) adalah benar
adanya dan sesuaidengan maklumat, sesuai dengan nash Imam Ahmad yang
telah disebutkan, dan sesuai dengan illah yang telah disebutkan oleh
pengarang...dan seterusnya. "

re Fafrrrd-fatwa SyailJr Sa'di halaman 269
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Hal-hal Yang Tbrmasuk Dalam Kategori
Tfansalsi Gharar

-@Syaikh Abdunahman Al Sa'di +ir$ ditanyam Transalsi terlarang apa
sajakah yang termasuk dalam kategori gharar?

@
Beliar.r memberikan jawaban: "telah disebutkan dalam shahih Muslim

tentang pelarangan Nabi # atas seluruh tansaksi jual-beli yang mengandung
unsur gharafl. Ghamr merupakan pedoman pokok dan kaidah global dalam
hansaki akad-akad yang bersifat komersial (mu'awadhat), baik dalam jual-
beli maupun sewa-menyewa dan selain dari kedua tansalsi tersebut yang
diharuskan dan disyamtkan untuk kejelasan obyek pertukarannya dan diketahui
dengan jelas. Dan dengan mengacu kepada hadits ini para ahli fiqh
mensyaratkan dalam setiap hansalsi untuk diketahui dengan jelas harga dan
barangnya, diketahui imbalannya (ujrah), aspek manfaatyang sepadan dengan
imbalan yang diberikan, obyek hansaki adalah sesuatu yang dapat disemhkan.
Hal tersebut berlaku untuk setiap jenis jual-beli dan sewa menyewa. Setiap hal
yang terkait dengan syarat-syarat tersebut disarikan oleh para ahli fiqh dari
hadits Nabi ,..,iii$. Unsur gharar memiliki tingkatan yang banyak, dan semakin
tinggi kandungan unsur jahl (ketidakjelasan) dan unsur madharahrya, maka
semakin tinggi pula tingkat pengharaman dan dosanya. Maka dari itu, ketika
benfuk kerjasama (musyarakah) yang dibangun atas dasar keadilan dan
persamaan, antara dua pihak yang berserikat maka syarat-syarat yang
menafikan hal itu atas dasar memberi madharat dilarang adanya karena
termasuk kedalam kategori gharar. Dan setiap unsur ketidakjelasan tah:!ah)
dan unsur madharat yang ada dalam setiap akad komersial dan segala bentuk
kerjasama (syirkah), maka hal-hal tersebut termasuk dalam larangan yang
disebutkan dalam hadib. Wallahu a'lam.

20 Fatwa-fatm Slailfi Sa'di hahman 271.
2r Diriwayatkan oleh Imam Muslim, htab dbuyu', bab bablnyaFarrsaksi al hahah dan seluruhiud-bc[

grang mengandung urnur gharar, hadib nqnor 1513.
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Hukum Perselisihan Dalam Obyek Jual-
beli Atau Kadarn),a

Syaiktr Abdunahman Al Sa'di +ifE ditanyaz tentang perselisihan dalam
obyek jual-beli (mabi' ) atau kadamya.

@iD
beliau memberikan jawaban; pendapat yang benar mengenai persellsihan

dalam takaran atau obyek jual-beli yang diharrsakikan adalah sebagaimana
hukumnya perselisihan dalam harga, kedua belah pihak saling memberikan
sumpah kemudian keduanya membatalkan trans,aksinya. Dan Istifa
(pemenuhan timbangan) adalah kesesuaian antare timbangan dengan
beratrya. Dan pihak lain yang melarang unhrk menjual r;esuatu sampai benar-
benar barang yang dijual dimiliki secara penuh, mereka juga berpedoman
kepada hadib shahih bahwa kebanyakan orang atau perra pedagang, mereka
melarang untuk menjual makanan sehingga mereka lrenar-benar memiliki
secara penuh. Dan secara umum diharuskan untuk memenuhi syarat seperti

itu, baik itu dalam jual beli memakai takaran atau timbangan, atau juga untuk
jual beli yang tanpa ditimbang atau ditakar. Hal demikian diambil sebagai
langkah kehati-hatian dan lebih diprioritaskan dalam nrengambil keputusan,
dan jika suatu pendapat madzhab berpendapat akan makruhnya transaksi

tersebut dengan menjadikan hadib terakhir sebagai acuan, dan bila mengacu
kepada hadits pertama membolehkannya, dengan demikian telah tercapai
langkah unfuk menggabungkan antara dua hadib terse,but, dan hanya Allah
0Hisajalah yang lebih mengetahui akan kebenar:rnnya.

Hukum TEntang Perselisikran fuitara
Penjual Dan Pembeli

Syaikh Abdunahman Al Sa'di ffiditanyazs tentang perselisihan antara

z2 Fatwa-fatwa Syaikh Sa'di halarnan 298.
a Fatwa-fatwa Syail,fi Sa'di halaman 299.
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Jawab

penjual dan pembeli, manakah di antara keduanya yang pernyataanya
diterima?

Bel iau memberikan j awaban ; diprioritaskan pemyataan penj ual, karena
dialah yang melakukan penimbangan, kecuali jikapembeli menetapkan bahwa
terrdapat kekurangan dalam timbangannya, maka jika hal tersebut terjadi
hendaknya penjual mewakilkan perkara tersebut kepada orang lain yang
diridhai oleh kebanyakan orang sekitar atau diridhai/disukai oleh kedua belah
pihak. Hal tersebut dikarenakan bahwa timbangan dan berat barang yang
dihansalsikan disandarkan kepada penjual. Oleh karena itu Allah # berfirman
dalam surat Al Muthaffifin ayat I - 3 sebagai berikut:

i ilr'i)rS'o;;;.1 5;1]Ki{;y;2$iS'*r;;X-Jr_,
(r- \, ;JrLtry @t-,*iif::

"Kecelakaan bsrlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-or-
ang Wng apabila menerima tnkaran dan orang lain mereka minta dipenuhi,
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangl"

Dengan mengacu kepada ayat tersebut, maka timbangan dan takaran
dinisbahkan/disandarkan kepada penjual. Rasulullah # bersabda:

'F." '-..1 til'Fsu ',ii.tt!s.,

"Jika ltomu menjual sesuotu maka ttmbanglala dan jika kqnu membeli
sesuofu maka mintalah kepda penjual untuk menimbangnya"za

Makna hadib tersebut adalah; jika kamu sebagai penjual maka timbanglah

barangmu untuk pembeli, dan jika kamu membeli sesuatu, maka mintalah
kepada penjual unttrk menimbangnya, yang bermalma bahwa penjualan yang

menimbangkan untuk kamu sebagai pembeli. Dan bukan didtihn sebagai;

"maka timbanglah olehmu wahai para penrbeli". D-tgan keterangan tersebut,

a H.R Inram Bukhari sebagai h'lkpya di dahrn kihb Buyu', bab tirfrangan adalafi lE{rajiban penjual

dan yang memberi, dan juga dfutrvqradon dalam musnad Imau. Ahma.j ha*.- ;,orrcr 560, dan
din5ntakan sebagai hadib shahih.

hnplrrmD tqtap PmttErcli I 67



maka jelaslah bahwa penjual adalah yang melakukan timbangan dalam
transalsi jual-beli, walaupun tidak ada larangan (mlbah) jika pembeli yang
menimbang barang, tentunya dengan kesepakatan di antara dua belah pihak.

Nasehat Bagi Parra Pedagang

Syaikh Muhammad Shalih Al 'Ubaiminiid6 ditanyas apa nasehat anda
bagi para penjual secara umum, dan alangkah baiknyabila anda menjelaskan
tentang tujuan antara memaftgn harta dari u:;aha herlal dan dari usaha yang
haram yang merupakan perbrlatan kotor (kitl berlindung kepada Allah dari
pertuatan tersebut), dan sernoga Allah # mmgpnugerahi kebajikan dan pahala
yang berlipat, dan menjadikart'ilmu anda bennanfaat.

Beliau memberikan jawdban; nasehat saya bagi para penjual secara
umum, agar mereka bertaqu/a*tbada Allah tE dengan melalo.rkan transaksi
muamalah yang jujur dan penuh dengan transparansi, jujur dari apa yang
mereka jual, yaitu tentang karakter dan ciri-ciri barangg yang diminta oleh para
pembeli, dan hansparan dari peSala macarn cacat rrang ada pada bamng,
sehingga pemiagaan mercka diberlehi. Rasulullah #; telah bersabda:

"F-gfryH[Etrpo yangmengpglnkan unfitk dijauhlcan dan api neraka, dan
dimosukksnlgq &lam sy$rga,,Froka hendakla)\ ketrku ia mati dalam keadaan
bemwl SgM Allah 1F,6dan hqri akhtui dan hendaklalin ia membsrikan kryda
oronE .loi4;ryfu; @boikan sgbogaimon a ia menghendaki;hal itu dibenkan
krydanyd",rfi*cT=.i ,F-r- :

@#iapenjualmobil6 HR. lmam Muslim kitab lmarah, bab keurajiban untr,rk memmuhi bciatkhalifah p€rtama, yang lebih
ubrna hadib nomor 1844.

'u"i *'tt fJAG-Jijr S,i:;ir;p a?i'olt';i;
"ir.., :.,x*#, pt;4olfr>,itl ,,dtr A.,V':;tir ,;r, nU

.i:. :lfri ;1ir . . .. . , . .

Tanya

Jawab
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Dan dalam hadib lain dikatakan; "Tidaklah beriman salah satu dari kalian
sehingga dia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri"a. Dan
jika seseorang tidak menyukai untuk diperlakukan orang lain dengan
ketidakhansparan dalam jual-beli, maka bagaimana ia memperlalrukan kepada
orang lain?

Tfansaksi Jual-beli Yang Diharamkan
Dan Yang Dibolehkan

Syailtr Muhammad Shalih Al 'Utsaimin liri$ ditanyaa Apa pendapat anda
dari apa yang dilalarkan oleh sebagian @agang dengan membagi-bagikan
voucher/lmpon atas dagangan m epJ,r4di mana siapa saja yang membeli dalam
jumlah tertentu akan mendapatkan hdiah tertentu, atau juga dalam benfuk
gambar tempelan yang terpisah-pisah, dan bagi siapa yang mampu menyahrkan
potongan-potongan gambar sehingga menjadi gambar uhrh maka dia berhak
atas hadiah?

@
Syaikh 'Utsaimin memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Macam pertama; seorang pedagang berkata; "siapa yang membeli barang
dariku seharga Rp1000 (misalnya), makaberhakbaginya hadiah dengan
nilai sekian". Hadiah dalam kasus tersebut ditetapkan dan nilainya juga
diketahui, maka tidak ada larangan secam dhahir dari bentuk tansalsinya,
akan tetapi tidak menutup kemungkinan dapat menyebabkan madharat
bagi pembeli, karena bisa jadi seorang pembeii tidak memiliki kebutuhan
untuk sesuatu yang ia harus belisenilai Rp1000, akan tetapi ia lakukan
demi untukmendapatkan hdiah, dengan demikian hilang hartanyauntuk
meraih hadiah tersebut.

?7 HR. Imam Bukhari kitab Iman, bab termasuk dari iman seseoriang yang mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencinbi dirinya sendiri, hadib nomor 13. dan H.R Imam Muslim kitab iman, bab
petunjuk tentang salah safu dariciniciri keimanan adaLhdengan mencintai saudaranya sebagaimana
mencintai dirinya sendiri, hadib nomor 45

u Fatwa-fatwa Syaikh Muhammad Shalih Al'Ubahnin rol Il halarnan 70&709.
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2. Bentuk dan macam kedua; yaitu menjadikan ganbar mobil sepanrhnya
dalam kertas karton dan separuhnya lagi dalam kertas karton yang lain,
dan tidak diketahui separuh bagan yang lain, alrakah ia ada wujudnya
ataukah tidak ada, dan sekalipun ada wujudnya maka hal tersebut
merupakan sesuafu yang hamm dan tidak diragukan lagi. IGrena manusia
jika ia membeli senilai satu kertas kartcrn sudarh mencukupi diri dan
keluarganya, sementara ia telah mendapatkan s;eparuh gambar mobil,
maka dipastikan akan membeli berpuluh-puluh karton atau bahkan
ratusan karton dengan harapan akan menclapatkan separuh gambaryang
kedua agarmembenhrkgambarmobil kenrudian ia menrgi rahrsan dirham,
dan akhimya ia tidak memperoleh apapun dan d;mungkinkan diperoleh
orang lain yang berdampak kepada hilangnya hirta dan madharat lain,
maka tidak diperkenankan unfuk menggu:nakan (:ara tersebut.

3. Macam ketiga; yaitu kasus yang belum ditanyakan oleh penanya, seperti
perkataan penjual: "siapa saja yang membeli senilai seribu riyal, maka ia
berhak mendapatkan lmpon yang akan diundi antara dia dengan para
pembeli ying lain untuk mendapatkan hadiah sebesar lima puluh ribu
riyal". Untuk kasus tersebut tidak diragukan lalp bahwa transaki itu
diharamkan, karena anda akan membelinya terus sampai mencapai
jumlah yang diminta, sedargkan anda dalam posis i keti*akpastian antara
kemungkinan untuk mendapatkan lima puluh ribu riyal ataukah tidak
mendapatkan, karena mekanisme undian, maka<lalam hal ini termasuk
kategori malsir fiudi), dan judi didekafl<an oleh Allah SHidengan haramnya
khamrdan menyembahberhala. Allah tHtberfirman dalam zuratAl Maidah
ayat 90:

"Wahai orong<lrang berinun st tnguhnyt lchamr, perjudian, mengadu
nosib, dan persembahan terhadap sesuotu merupakan rijsun (nojfs

malmawi) dan ternasuk prbudan sydrrn, maka jauhilah olehmu agor
kalianberunfung'.

Dan kta memohon lrepada Allah ilE agar para pedergang kita ditunjukkan
kepada keunfungan yang halal yang dapat memberikan mereka manfaat dan
tidak mernberikan mereka madharat.

70 hnfa.hmD tsUhp krmahhnfiil m



Hukum Muamalah Dengan Surat-surat
Berharga

e@
Syaikh Abdurrahman Al Sa'di ,,^i,15 ditanya2e tentang hukum anwath dan

surat-surat berharga seperti yang dibansakikan pada zaman sekarang?

GtrD
Beliau memberikan jawaban dalam dua pasal sebagai berikut:

PASAL PERTAMA

Dalam kewajiban.kewajibanyang terkait a, seperti zal<at,

biaya-biaya dan lain sebagainya

Dan bukan suatu persoalan yang perlu dipertanyakan kembali dalam
menghukuminya, ketika seseorang yang merniliki ilmu pasti tidak akan ragu
bahwa siapa saja yang memiliki harta yang telah mencapai nishab zakat dan
mengendap selama safu tahun akan kewajiban zakat baginya. Sebagaimana
pula diwajibkan kafarat (penebus) yang bersifat materi, memberikan nafkah
atas diri sendiri, ishi, dan para kerabat, para budak, maupun kepada hewaan
peliharaan. Sebagaimana pula diwajibkan bagi yang mampu untuk menunaikan
ibadah haji, membayar hutang-hutang kepada Allah d# atau kepada sesama,

dan begitu juga bagi yang memiliki kekayaan tidak boleh menerima zakat dan
yang semisalnya, karena harta mereka termasuk ke dalam kategori wajib zakat,
seperti yang telah difirmankan oelh Allah S6;dalam Al Quran surat Al Taubah
ayat 103 sebagai berikut:

( \ . r : iy'r) @ t 6:ii "i#"n't ;)i b i
"ambilah dari sebogian harto mereka sebagai shadaqah yang akan

mensucikon harta dan jiua mereka"

Dan juga dituangkan dalam surat Al Baqarah ayat267:

'ze Kitab A, Irsyod ilo mo'rifdi ol ohkom - lnrmpulan fatwa-fatwa ryaikh Sa'di vol II halaman 315.
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qF,W ry\i €;); u.lfuirgc'ujiq,:6-
(Y1v:;/Jr; @Lr*i'i&

" Wahai orang-orang 11rllng fuiman naflcahkonlah o ari yang baik-baik yang
telah kalian hasilkan, dan dari oW yang telah kami lceluarkan bogimu dari
dalam bumi".

Dan ayat-ayat lain yang ter&ait dengannya, dan be :gifu juga seperti sabda
Nabi # kepada Mua& .# ketlo diutus ke negeri Yam ana: "Dan jika mereka

telah mentaatimu unfuk mendirikan shalat, maka berilah mercka kabar bahwa
Allah tkt telah meurajibkan atas mereka shadaqah @<at) yang diambil dari
orang kaya di antara mereka dan dikernbalilon kepada kaum fakir di antam
mereka".s Sesungguhnya terrnasuk yang dikenakan zal at adalah hal-hal yang
termasuk dalam kategori harta yang wajib atasnya zalat, dan juga dari apa
yangtelah dihasilkan olehparaorangkaya. Allah sff be:dirman dalam suratAt
Thalaq ayat 7:

'Agar dilalatkan infak odos ma*a yang dilapanglan rbkinya, dan barang
siapa dimampukwr rizkiny, maka hendalmya mengfufakkan *baglan dari
aW yangte.lah Allah anugtahlcan".

Dan yang semisalnya ini srdah jelas tidak ada persoalan dan perselisihan

didalamnya.

PASALKEDUA

Apakah Dalam Surat-surat Berharga Tersebut Mengandung Unsur
Riba Ataukah Tidak?

Permasalahan ini menjadi perdebatan di antara pam Ulama, di antara
mereka ada yang memperlakukan surat berharga sebage,imana shukuk, maka
barang siapa yang menjualnya sama hakekafurya dengarr memperjual-belikan
hutang yang masih dalam tanggungan. Mereka melareng aktifitas tansaltsi
tersebut secara ekhim, akan tetapi menumt saya penclapat tersebut terlalu
sempit dan picik di mana syadah tidak mengajarkannya, dan tidak berdasar

@ zafrat, bab lreuajiban zakat hadib nomor 139t,, dan riwayat Imam Muslim.
Kitab iman, bab doa menuju dr.ra lolimat q,rohoda &n ryuid ldom, hadib nomor 19.
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sama sekali, serta tidak mernilih sandaran yang kuat.

Dan ada di antara mereka yang mernperlakukannya sebagai layaknya
dua mata uang yang berbeda, mereka menghukuminya sama seperti dengan
hukum emas dan perak ketka ditinjau dari tujuan diterbiflrannya surat berharga
yang dimaksud. Karena fujuan diterbitkannya surat berharga tersebut sebagai
pengganti dari emas dan perak, dengan demikian surat berharga dinar
menempati posisinya senilai dengan dinar, dan begitu juga surat berharga,
dirham menempati posisinya senilai dengan dirham. Menurut pendapat ini,
maka mereka mensyaratkan seperti halnya persTaratan pertukaran dua mata
uang yang berbeda, dan jika dfiual surat berharga jenis perak dengan surat
berharga jenis emas ataupun dijual dengan emas, maka disyaratkan untuk
dilakukan secara cash dan on the spotprice. Dan jika dijual lempengan perak
dengan sejenisnya atau dengan perak, lempengan emas dengan sejenisnya
atau dengan emas disyaratkan baginya dua syarat: yaitu sama dalam berat
dan dilakukan on the spotprice dan sebelum berpisah sahr sama lain. Pendapat
tersebut ketika dianalisis tampak kelemahannya, karena diketahui tidak
terpenuhinya persyaratan syat'i yang diperlukan, yaitu timbangan (wazan),

dan aspek kesetaraan jika dijual dengan surat berharga dan sesama jenisnya.
Selain itu, pendapat tersebut juga terdapat cara pandang yang sempit yang
menghilangkan dari apa yang telah diajarkan syariah, maka bagi mereka yang
meyakininya harus menanggung dua konsekuensi sebagai berikut:

1. Akan mempersulit diri sendiri dan yang lainnya jika harus mempraktekan
muamalah tersebut.

2. Atau akan membuat seseorang terperosok ke dalam tansaki yang haram
jika hal tersebut diyakininya dan akhimya tidak melakukannya.

Pedoman yang dijadikan alasan oleh yang memiliki pendapat tersebut
adalah, bahwa yang dimakud dengan sumt-surat berharga tersebut merupakan
representasi dari dua mata uang adalah benar adanya, akan tetapi fujuan
tersebut tidak cu}up dijadikan alasan untuk melarang dan menetapkan adanya
unsur riba, akan tehpi juga tidak dapat ditolak bahwa perihal tersebut termasuk
dalam nash-nash syariah, sesungguhnya syariah hanya memaparkan tentang
emas dan perak, kemudian mengaitkan dengan hukum-hukum riba dan
mensyaratkan sarna takaran jika sejenis dan diperhrkarkan secara langsung,
dan jika berbeda jenis dicukupkan dengan mekanisme qabdh dalam majlis
(spot), dan telah diketahui bersama bahwa zurat berharga bukanlah emas
ataupun perah maka bagaimanakah diteiapkan hukum-hukumnya? Dan
diketahui bahwa pendapat yang benar dalatr yang ketiga, gdfu bahwa sumt
berharga fidaklah dihukumi dengan hukum emas dan pemk.
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Dan akhimya p€rsoalan surat berharga dihukumi dengan kedudukan uang
logam, sebagaimana dilamng untuk diperjualbelikan di mana salah satu barang
diserahkan secam spot dan yang lain secara langguh, dan lain sebagainya
yang sebenarnya hal tersebut diperbolehkan. l)iperbolehkan untuk
diperjualbelikan rnisalnya, antara lempengan perak d'zngan sejenisnya, atau
dengan pemk dalam jumlah yang sama atau dilebihkan . Dan dibolehkan untuk
diperjualbelikan seribu dirham dari nilai surat berharga dengan seribu sepuluh
secara cash atau sebalilarya dan bahkan lebih kecil nominalnya, dan dibolehkan
juga unfuk mentansfemya dari snratu negara ke nElara !,ang lain, baik merubah
dari zuratberharga ke zuratberharga maupun dijadilon uang cash, dan seluruh
kansalsi semacarn ifu dipe6olehkan. Pendapat ini dib;mgun di atas landasan
dalil yang kuat, dan dengannya pula terbangun suatu transaksi muamalah
yang sangat luas, hal tersebut karena hukum asal dari nruamalat adalah boleh
(halal), sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah tfif aaam Al Quran
surat Al Bqarah ayat275:

(yvo : o,iJr; @giiti'81k,
"fui Allah tdah lrrlolkorr- jlurrl-trlli" .

Dan dalam sratAn Nisa apt29 disebudran:

(Y l : eL -rt; e fq,€i &'zA,<rk i ft
'.. -. -lea.d &lcml ffiik rrldqcrrr3ort yng dilond oskan dre nling ndha

di'orfilrralcalilcrlf.

Ayat tersebut meliputi segala benhrk jual-beli dan perdagangan di antara
manusia, maka barang siapa yang melarang waji! atasnya unfuk mendatangkan
dalil, dan tidak ada dalil yang melarang untuk persoalan tersebut. Dan sering
didengar hadib-hadits Nabi * yang membahas tentang pengharaman
bermuamalat secara riba dengan dua mata uang (emas dan perak), dan
diqrraratkan jika dipertukarkan dengan sesama jr:nisnya adalah sama takaran
dan harus dilalilkan secara spot, dan jika dipertukarkar dalam jenis berbeda
maka dis]ramtkan harus dilakukan secara spof t dan ,;urat berharga dalam
bmtuk lempengan tersebut bukanlah termasuk ctalam kategori emas maupun

3l Uhat H.R Lnam Bukha4 hab bryr', bab jual-beli ernas dengan ernas, hadib nomor 2175, dan Mus-
lim ldb ffisaah, bab Sharf dan jual$eli ema dengan perah secara cish, hadits nornor 1587
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perak, baik secara perspektif sl,ariah, bahasa, ataupun adat istiadat. Maka
bagaimanakah kita memasukkan dan mempereamakan surat berharga dengan
emas ataupun perak hanya karena difujulon senilai dengannya? Padahal yang
dimaksud dengan emas dan perak adalah sebuah nilai atas komoditas tertentu
dan yang lainnya. Anda lihat misalnya, sekalipun emas dan perak tergantikan
dengan permata dan intan ataupun barang mewah lainnya, dan orang
bersepakat dan menyefujui unhrk bermuamalah dengannya, apakah kemudian
permata intan tersebut dihukumi dengan emas maupun pemk?

Dan begifu juga dengan surat-zurat berharga tersebut, selain itu sTariah
telah memutlakan substansi emas dan perak, maka tidak mungkin unfuk
menganalogikan dengan selain emas dan perak unfuk menentukan bahwa
sebuah hansaksi mengandung unsur riba, maka jika hal tersebut dilakukan,
kita telah memasukkan unsur slrariah baru yang tidak pemah ada, karena
emas dan perak unsur riba yang melekat di dalamnya telatr diatur sedemikian
rupa, baik dalam bentuknya yang telah ditempa maupun dalam bentuk
batangan, atau juga dijadikan dalam bentuk perhiman, yang hulnrm riba di
dalamnya tetap berjalan sesuai dengan atumnnya. Aspek lain yang juga tidak
kalah pentingnya adalatr, bahwa syamt yang dips$rarailkan oleh syariah dalarn
jual-beli emas dengan emas dan pemk dengan perak adalah persamaan dalam
berat, di mana hal tersebut tidak dimunghnkan dalam anwatrr (lernpengan)
sebagai representasi dari emas dan perak, karena anwath tidak dapat
dipersamakan dengan emas ataupun penk dari sisi manapun, aspek kemiripan
yang adahanyalahdalam halp€nilaiannilaimuka (facernlue)saja, danfxtatrdah
cukup dengan menggunakan analogi (qiyas) yang benar untuk
mempersamakan persoalan tersebut, narnun demikian harus memiliki
kesamaan dari seluruh aspeksesuai dengan kesepakdan paraahli ushul. Dan
jika dijual sepuluh anwath dengan nilai face value sebesar sepuluh dirham
yang ekuivalen dengan serafus riyalSaudi misalnya, apakah diharuskan unfuk
sama berat antara anwath tersebutdengan riyal Saudi?aspek inilah yang tidak
mungkin dapat diungkapkan oleh seseorang, karena sepuluh anwath bemtrya
sama dengan satu dirham, dan begifu juga jika diperjualbelikan beberapa
anwath dengan beberapa anwath, lima anwath, sepuluh, serafus dan
sebagainya yang satu sama lain memiliki kemiripan bentuk akan tetapi tetap
tidak dapat dipersamakan, dan masalah ini menjadi jelas sekamng, dan segala
puji hanya milikAllah Slisemata.

Sebagaimana telah ditetapkan dan diketahui oleh setiap orang, bahwa
anwath tidak sama dengan emas maupun peralq dan ketidalcnungkinannya
untuk terpenuhi parameter syariah terkait dengan syarat-syarat yang hanrs
ada dalam emas dan perak dari aspek berat, maka pendapat mmentukan
bahwa anwath sama kedudukannya dengan barang dan uang loganr (fulus),
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dan tidak adanya unsur madharat dalam muamalah sedikitpun jika anwath
tersebut difukarkan dengan emas ataupun perak Cengan adanya unsur
tambahan (ziyadah) dan pengurangan (naqsh), baik d ilakukan dengan secara

cash (on the spot price) maupun tidak (tangguh), maka didapatkan dalam
pendapat iniaspekkelonggaran dan kemudahan bagi siapapun, dengan tehp
berpedoman kepada nilai-nilai sSrariah yang dibangun atas dasar kemudahan,
mengangkat kesulitan dan memperluas dari apayang dibutuhkan oleh setiap
orang dalam adat istiadatserta muamalah mereka. Ad:ilah benar adanya, dan
telah menjadi kesepakatan, bahwa sahr hal yang tidak boleh bagi seseorang
untuk melakukannya, yaitu tidak dihalalkan bagi seseomng unfuk menjual
anwath seharga serafus cash misalnya, dengan ser:rfus dua puluh secara
tangguh, sebagaimana juga hal tersebuttidakboleh dilalukan dalam pertukaran

fulus tembaga menumt pendapat yang paling benar, t,nllohu a'lom.

Hukum Jual-beli Mata l:Iang

Syaikh Shalih hn fauzan ibn AMillah Al F:ruzan hafidhahullahc ditanya;
Apakah hukum berhutang dalam perdagangan/iual-beli mata uang
sebagaimana disebut dengan pasar gelap?

Beliau memberikan jawaban; Perdagangar{ual treli mata uang disebut
musharafah baik di dunia perbankan ataupun pasar bebas jika mata uang
yang diperjualbelikan memiliki jenis yang sarna, seperli halnya emas dengan
emas, perak dengan perak, riyal Saudi dengan riyal S:rudi, mata uang Mesir
dengan sejenisnya misalnya, maka unhrk sahnya tansalsi tersebut disyaratkan
dua hal; yaitu persamaan dalam nilai nominalnya dan diserahkan secara
langsung di majlis (spot). Jika kedua syarat tersebut tidak terpenuhi atau salah
safunya maka tansaki dipastikan mengandung unsur riba. Dan apabila jenis
mata uangnya berbeda, seperti jilo dipedualbelikan antara emas dengan p€ral!
atau riyal Saudi dengan junaih mata uang Mesir misalnya, maka wajib dilalukan
secara cash pada saat pertukaran (spofl, dan diboleh,kan untuk dilebihkan
nilainya, sesuai dengan saMa Nabi ffi :

e Ptlihan dari fatwa-fatwa syaikh Shalih lbn Fauzan volfihalanan??l-2|2
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*.ti+,,1 _fu.,,, - 1*.r)4 ^;riu a-,b;)l ;tsu...* l^l'

t+ Jk ,i\'& 'JY r:,t utLlrlt g.a '.-"*tt;rp

gt&-

"Emas dengon emcts, prak dengan perak, *ruw dengan sen po, somo

dengan somo, dan tnngan ke tnngan (crsh), don jika berlainan jenis maka
j ualloh sesuoi dengan keinglnanmu jika dilokukon sqara cosh "s

Maka para pedagang mata uang hanrs memahami dengan hukum syariah

dengan benar dan hams berhati-hati agar tidak terjebak ke dalam perdagangan

mengandung riba.

Hukum Jual-beli Darah

e@
Lembaga Penelitian dan Fatwa (lPF) ditanyas Apa hukumnya jual-beli

darah, dan apakah diperbolehkan mengambil harga/kompensasi dari penjualan

tersebut?

eE@
LPF menjawab; darah sebagai salah satu barang najis tidak boleh

digunakan/diperjualbelikan dan menggunakannya untuk pengobatan dan
selainnya, baik digunakan melalui mulut atau melalui infus atau selainnya
berdasarkan hadib Nabi # yang melarang untuk melakukan pengobatan

dengan sesuatu yang najis dan diharamkan, salah sahtnya adalah hadib dari
Ummu Darda' db sebagai berikut:

i t tt u,t' I i j 1',a,1, o6'h',F', illl if-st ; i f h r t I

-P.

s Haditsshahih, ibid
3{ Fatura nonror !)6, hnggd 258/1393H.

I
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"Sesunggtrhnyo Nlah renrntnkan pnyo*d-&n M, fun nwrjodlkon
aW setiap pnylctt l!,t obrd" nu,ka beroWloh l@fifu\ en iarrgor. furobrl
dengan sesuotu yang lutrom'rc

Sahabat lbnu Mas'ud # memberikan komerltar atas sesuatu yang
memabukkan unhrk dijadikan obat:" sesungguhnya,A$ah fidak akan pemah
menjadikan bagi kesembuhan kalian semua dari sesuafu yang diharamkan.36
Akan tetapi jika seseorang ditimpa sebuah penyakit dm dalam lreadaan kritis,
dan ditakutkan darinya menemui kematian jika tiderk menggunakan darah
sebagai obatrya, maka dalam sifuasi tersehrt b€dah kaidah keadaan darurat
membolehkan sesuahr yang haram. Allah # berfiman dalan s;urat Al MaHatr
ayat 3:

"' 7 "2( '6< 3F;j,)14j), &i'*:ZC'rLSt e>__D) )p 4$ dlrr l).r*:qt 
(r : i$tll;

"Maka borang snp terWts, karana kelqrw, tonry *ngaja berbud
doso, sesungg!.rhrya Alhh Maln Pengampun I'egt Malu fury1agpng" .

Dengan landasan tersebu! maka jika seorang yangl sedang sakit dan dahm
situasi yang kritis dan diluatirkan akan hilangrrn;a nyawa darinya 0ika tdak
disuplai dengan darah), maka dibolehkan dan lcahkan wajib hukumnya unhrk
menggunakan darah sebagai obatnya demi lr:eselamatan jiwa, dan adapun
tindakan mengambil kompensasi tertentu (ftpadh) dari pengadaan darah
tersebut, maka hal demikian tidak diperbolehl<an, karena Allah ilii jika telah
mengharamkan sesuafu&amng, maka uang/harga y.ng muncul dari barang
tersebut juga haram. Diriwayatkan dari Imam Alcu Dauud dan Ibnu Abi Syibah
dari hadib Ibnu Abbas &, buh*u Nabi ffi bers:rMa: i\llah SFj melaknat kaum
Yahudi karena telah dihammkan atas mereka lemak babi, kemudian mereka
mengolah serta menjualnya dan mereka makan uang diuinya" .r Dan jika untrk
memperoieh darah tidak dapat dicapai kecuali hanya dengan adanya
kompensasi, makahal demikian diperbolehkan karena kondisi darumt, narnun

s H.R Imam Abu Dawud, nomor38T4derrgan hfah "anzdaal da'rra aldaua'", dari hadibAbu Darda'.
Hadib tersebut dhaif sebagaimana penryataan syaikh Albani dalanr kitabnya dhaif d jami' nomor
1569. Dan hadib serupa yang diriwayatkan dari Ummu Darda' dinye ,takan shahih oleh syaikh Albani
dalam kitab shahih al jami' nomor 1762.

5 Diriwayad<an dari Ibnu Abu Syibah dalam mushannifnyn, nomor23192, dan lrnam hakim dalam Al
Mustadrak nomor 7509.

37 H.R Imam bukhari hbb hadib fuibiya', bab bani Israil, rrcnror34'60, dan l!'/fuslim kihb Musaqalr, bab
pengharaman jual-beli lrfiarnr, bangkai, babi, dan patung nxnor 1582, rl"'i selain laJazh "dan mereka
ma&an uangnya", dan lmam Abu Daunrd &ngan tambahan inl (dan nercha makan uangnp) nomor
3488.
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demikian kompensasi tersebut tidak diperkenankan untuk diambil oleh pedonor
darah dan kesepakatannya dituangkan dan ditandatangani oleh pedonor. Dan
semoga Allah senantiasa memberikan shalawat dan salam kepada nabi
Muhammad ffi, keluarga, dan para sahabatrya.

Hukum Jual-beli Minyak Wangi Yang
Masih Dalam Biangnya

e@
Syaikh Abdurmhman Al Sa'di +iii$ ditanya tentang hukum jual-beli parfum

(misk)yang masih dalam sumbernya (biang)s

e@
Beliau memberikan jawaban dalam kitab Al lqna' berikut syarahnya; tidak

sah jual-beli minyak wangi yang masih dalam bentuk biangnya, kemudian
syaikh juga memiliki alternatif pendapat lain dengan merujuk ke kitab Al hadyu,
bahwa hansaki tersebut sah dan boleh dilakukan.

Menurut pendapat saya, masih dimungkinkan untuk mengkompromikan
antara pendapat para sahabat dengan pendapat penulis kitab Al Hadyu dalam
persoalan tersebut dengan pernyataan; ada beberapa bentuk obyek hansaki
yang tidak diketahui kecuali oleh sebagian orang, seperti misk yang masih
dalam benfuk biang dan bertagai macam perhiasan dan yang sejenisnya, maka
jual-beli untuk komoditas tersebut bagi yang ahli dalam bidangnya sah untuk
dilakukan karena hilangnya aspek ketidakjelasan obyek hansaksi (jahalah),

dan tidak sah bagi mereka yang tidak memiliki keahlian dalam obyek yang
dikansaksikan karena adanya aspek jahalah, dan bagi siapa yang benar-benar
mengetahrri realitas yang ada dalam transaksi tidak ada keragu-raguan
bagaimana dengan perincian penjelasan ini sebagaimana telah dijelaskan dalil
illahnya (alasannya).

r Fatwa-fatwa syaikh Sa'di hahman274.
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Hukum Jual-beli Radio Kimet

elliFrp
Syaikh Abdurrahman AlSa'di +if$ ditanya tentangg hukum jual-beli ra-

dioe.

Beliau memberikan jawatran; sejauh yang kami kerahuitidak mengapa
dan tidak ada unsur dosa dalam tuansaki jual-beli radio sebagaimana dalam
hukum-hukum mubah Iainnya kecuali jika diketahui adanya indikasi bahwa
motifasi pembelian adalah untuk mendengarkan nyangian, alat-alat musik,
dan yang sejenisnya.

Hukum Jual-beli Mushaf (al-Qur'an)

-@Syaikh AMurmhman Al Sa' di aiiiS ditanya tentang hu kum jual-beli mushaf
(al-Qu/an)€

I@
Beliau memberikan jawaban dalam kitab AI Igno' diharamkan untuk

memperjualbelikan mushaf dan tidak sah. Menurut penrlapat saya: sah dan
tidak diharamkan memperjualbelikan mushaf brrgi seorang muslim karena
adanya aspek kebutuhan (hajah), dan yang dilarang s(rcara mutlak adalah
untuk tidak menghormati mushaf.

3 Fatwa-fatwa syail$ Sa'di halaman27?.
40 Fatwa-fatwa Syaikh Sa'di halaman 270.

Jawab

E0 | nnyrfamD tcffipPtrmuahlranftalhli

v,
1\<<\>rt



Hukum Jual-beli Amanah (Kepercayaan)

e@
Syaikh Abdunahman Al Sa'di dB ditanya tantang hukum jual-beli

amanahal

G@
Beliau memberikan jawaban; disebufl<an dalam kitab Al Iqna oleh syaikh

Taqiyudin tentang jual-beli amanah, bahwa tansalsi tersebut bathil, dan wajib
hukumnya untuk mengembalikan obyek jual-beli kepada p€njualnya, dan bagi
pembeli untuk mengembalikan dad apa yang telah diterimanya, akan tetapi
dengan tetap memperhitungkan aspek upah yang telah diserahkan oleh
pembeli. Saya berpendapat bagaimana hukumnya jika uang yang telah
diserahkan pembeli tersebut masih dimanfaatkan oleh penjual? Karena jika
kita wajibkan baginya upah, maka terkumpul olehnya aspek manfaat harta
dan kompensasi yang terlarang tereebul yang jelas bahwa jika keduanya saling
mengembalikan satu sama lain, pernbeli telah mernanfaaftan barang dan
penjualtelah memanfaatkan harganya, di mana hal tersebut menghilangkan
kewajiban satu sama lain (breakwen point).

Jika Dari Makanan Yang Sejenis
Maka Dibolehkan

Abdurrahman Al Sa'di fir3 e ditanya tentang hukum s€seorang yang
membeli makanan setara beratrya dengan sepuluh sha' timbangan kail, dan
kemudian ditimbang dengan wazl, dan selanjutryapembeli mengambil sisa/
kelebihan timbangan wazn yang setara/mirip dengan sepuluh sha'.

" Fatwa-fatura $pil& Sa'di halaran 270.
{ Kitab AI lrsyod llo mo'rifdi olo Ahlom (lornpuhn falu,a qnikh Sa'di vol II halarnan 313)

Tanva
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Jawab

Beliau menjawab; pendapat yang dikenal Calam madzhab adalah;
diharuskan unfuk melakukan paparan yang komprrzhensif dengan parameter

syariah, yaifu yang disebut dengan akad, dan merekr memberikan illah adanya

unsur jahalah. Dan dengan berpedoman kepada pendapat tersebut, maka
pengharaman dalam persoalan ini dipandang lebih ringankarenauns;urjahalah-

nya keciljika dibandingkan dengan tansaksi yan(l unsur jahalah-nya lebih
besar. Hal tersebut berarti diperlukan kecerdasan rlalam melihat persoalan.

Yaitu ketika para sahabat rahimahullahu berpendaprt akan haramnya seluruh

bentuk akad dan persoalan yang mengandung utsur jahalah, akan tetapi
pengharaman dalam hal tersebut sangat terkait dengrn kuantitas aspek jahalah

yang melekat, banyak dan sedikitnya, dan apapun yimg mengandung banyak
unsur jahalah-nya yang ada pada persoalan ringan dengan sendirinya akan

menjadi dosa besar. dan jenis tansalsi s€perti inilah yang tidak ada perselisihan

di kalangan para Ulama, kecuali khilaf yang tidak memiliki topangan yang

kuat (unrecognized) dan sedikit sekali jumlahnga (syadz). Apa yang saya katakan
tentang jahalahnya dan walaupun mereka beq:endapat tidak boleh, maka tidak
bisa dimasuldran kepada dosa besar akan tetapi pengharamannya lebih ringan,

dan jenis transaksi seperti inilah yang menjidi faktor perselisihan di antara
para Ulama. Ada di antara mereka yang memasukkan ke dalam persoalan

gharar dan melarangn5n karena adanya unsur jahrilah yang melekat, atau
juga tidak merekomendasikannya sebagai langfoh prefentif.

Ada di ankapara Uhma yang membolehkan harl tersebut, dengan alasan

bahwa unzur jahalah yang meleld tidak mencapai bahs perjudian, sedangkan
hajat akan transasl<i tersebut sangat mendesah dan aprrpun benfuk kansalsinya
jika hajat telah mendesalt maka boleh untuk dilakrrkan, hal tersebut tdak
bertentangan denpfdn loitatr syadah se@ra umum, dim syariah sesuai dengan
tujuan diturunkannya, yaifu membawa hikmah dan rahmat tidak
m engharamkan transalsi dimaks.ld.

Dan inildr pedoman yang dliirCikan rujulon obh para Uhm4 dan menurut
pendapat saya, jika makanan yang diperhrlor*an diui sejenisnya, maka hal
tersebut dibolehkan, dan ini mempakan salah sahr dari dua pendapat dalam
madzhab, dan wazn secara umum memiliki takaran l,zbih dari timbangan kail
jika barang yang ditakar sattr jenis barang yang sanla, berbeda halnya jika
sebagian dari barangnya berat dan yang lainnya ringim, maka sesungguhnya
pertedaan takamn dalam timbangan kail dengan wazn nya jelas, wallahu a'lam.
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Jenis Bisnis Yang Tidak Diperbolehkan

e@
SyaiLh Shalih hn Fauzan hn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditanya€:

'Apa pendapat anda tentang pemilik stasiun bahan bakar (seperti pom bensin,
dll. ed) yang memberikan reward khusus bagi siapa saja yang membelinya
dalam jumlah tertenfu, baikdalam jumlah banyakatau ecerm secara kontinue,
rervard tersebut diwujudkan dalam bentuk pemberian layanan jasa secara gratis,

seperti pencucian mobil atau perbaikan mesin dan yang sejenisnya, dan apa
pendapat anda bagi yang menfatwakan persoalan yang baru inidengan hnpa
dalilyang jelas?

@
Beliau memberikan jawaban; saya berpendapat akan tdak bolehnya

pekerjaan tersebut dengan beberapa argumen sebagai berikut:

1. Pemberian layanan jasa tersebut tidak perlu ada kompensasi, dan pemilik
stasiun bahan bakar melakukannya bukan dalam koridor tabamr' (char-

rty) dan menolong, akan tetapi pemilik melakukannya dimakudkan untuk
tujuan bisnis, maka dimanakah unsur yang membenarkan sebagai
kompensasi yang diperhrkarkan?

2. Tindakan tersebut akan memberikan madharat atau merugikan bagi
pemilik bengkel lainnya, karena pemilik bengkel yang lain akan memalsa
dirinya untuk melakukan hal yang sma, dan ketika mereka tidak
melakukannya, maka para konsumen akan berpaling dan tidak kembali
lagi, dan Nabi *bersabda: "tidakboleh unh.rkmendatangkan madharat
bagi diri sendiri dan orang lain.{tr

3. Tindakan tersebut akan membuka dan mendorong para pemilik stasiun
bahan bakaryang lain untuk saling berkompefisi menampilkan berbagai
ma@rn hadiah yang tidak dimiliki oleh lainnya, dan hal tersebut akan

€ Hlihan fatwa syaikh Shalih hn Fauzan vol lll halaman 254.
4 H.R Imam Ibnu Majah dari kihb AlAhkom, bab setiap orang yang mernbangun sesuatu atas dasar hak

dan menyebabkan madharat bagi pihak yang lain, hadib nomor 2340, dan untuk diliha takhrij hadib
tersebut dalam kitab Noshbu Al Rogoh karya Imam Zaila'i vol IV halaman 3&385, dan haditsnyta
dinyatakan sebagai hadib shahih.
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menyebabkan kesulitan, maka jelas dan seyoE/anya untuk menutup
dampak negatif tersebut dari akamya.

Bolehnya Jual-beli Pupuk Kanclang Yang
Suci

-@Syaikh Shalih lbn Fauzan lbn AMullah Al Fauzan lwfidhahullahu ditanya6
"Kami memiliki beberapa ekor kambing berikut segala s esuatu yang diproduksi
oleh kambing kami dari kotorannya (tinjer kamt,ing) - semoga Allah
memuliakan anda - kami mengumpulkan dan menjadikannya pupuk, dan
dikarerr ,l*r.i ['.:nri tidak memiliki persawaharVladang ag,arpupuk tersebut dapat
dimanfaatkan, maka kami bertanya; apakah boleh hula.:mnya jika kami menjual
pupuk kandang tersebut dan kami makan uangnya, atlukah hal tersebut tidak
dibolehkan?

Beliau memberikan jawaban; tidak megap;l jual-beli pupuk kandang yang
suci seperti pupuk yang berasal dari kotoran kambing, unta, dan sapi, karena
sesungguhnya kotoran hewan yang dagingnya halal u ntuk dikonsumsi adalah
suci, dan menjualnya tidak berdosa, dan uang hasil per jualan halal hukumnya,
adapun jenis pupuk yang di dalamnya mengarrdung lteraguan (syubhat) dan
persoalan adalah pupuk yang najis (berasal rlari birratang yang dagingnya
haram dikonsumsi), dan itulah yang diperselisihkan oleh para Ulama, adapun
jika pupuk kandang yang suci boleh hukumnya untul. digunakan, dan begitu
juga boleh hukumnya untuk menjual dan mentakan uang darinya.

'r5 Elihan htrrra slraikh Shalih hn Fauzan wl III halaman 257

Jawab
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Sahnya Jual-beli Jika TErpenuhi Seluruh
Persyaratan Dan Tidak Mengandung

Unsur Hilah

Syaikh Shalih Ibn Fauzan Ibn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditanya6
"Saya seorang yang ditaqdirkan Allah $E memiliki penyakit pada kaki sebelah
kanan sampai para dokter memutuskan unfuk mengamputasi kaki saya yang
menyebabkan saya tidakproduktif, dan saya hidup dalam keluarga besar, saya
memiliki tiga saudara, akan tetapi ayah saya telah menjualseluruh ladangnya
kepada ketiga saudaraku, dan karena saya tidak memilikikemampuan untuk
membeli sesuatu apapun darinya, dan saya juga tidak mampu melakukan
apapun, apakah perbuatan ayah saya dibenarkan? Atau apakah ada hak bagi
saya untuk menuntut hak tanpa dengan melakukan jual-beli?

@
Beliau memberikan jawaban; Wahai sang penanya, Anda mengatakan:

bahwa ayahmu telah menjual sebagian ladangnya kepada saudara-saudaramu,
dan anda sendiri seorang yang ditimpa musibah, dan tidak mampu untuk
bekerja, maka apakah anda memiliki hak protes? Jawabnya adalah, jika ayah
anda menjual sebagian ladangnya kepada ketiga saudaramu dengan cara yang
benar/sah, tidak mengandung unsur hilah dan paksaan, dan proses
penjualannya dilakukan sebagaimana menjual kepada pihak lain dengan harga
yang semprrrna (tepat), dan tidak meninggalkan sesuatu apapun darinya, akan
tetapi terpenuhi seluruh pembayarannya, maka tidak berdosa apa yang
dilakukan ayah anda, dan anda tidak memiliki hak untuk protes, karena
tindakan ayah anda tidak mengandung unsur pilih kasih, dan tidak ada
perlakuan khusus bagi ketiga saudaramu dalam hal harta. Dan adapun yang
dilakukan ayah anda berbeda dari hal tersebut, seperti adanya unsur hilah
dalam menjualnya, memberikan toleransi secara berlebih kepada yang lain
dan pilih kasih, maka tindakan tersebuttidakdiperbolehkan karena merupakan
kuhaliman, dan diwajibkan bagi orang hra unfuk memperlakukan secara sarna

kepada anak-anaknya dalam hal pemberian, dan tidak diperbolehkan untuk
memberikan perlakuan khusus atas sebagian yang lain, sesuai dengan sabda
Nabi ffi:

6 Pilihan fatwa qraikh Shalih lbn Fauzan vol III lalarnan262-263.
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.f ,:{11 ,:ir}*$hnlit
"Bertaqwalah kalian kepada Allah'{#, dan berlaku crdillah kepdasesomo

anak-anakmu"aT

Dan wajib hukumnya bagi orang tua untuk mernpersamakan dalam
pemberian kepada anak-anaknya, dan tidak dibolehkm untuk melebihkan
sebagian atas sebagian yang lain.

Selama Tfansaksi Muamalah Dilakurkan
Dalam Kondisi Normal Maka Jual--beli

Sah Hukunlnya

e@
Syaikh Shalih Ibn Fauzan Ibn Abdullah Al Fa.rzan hofidhahullahu ditanya4

Ayah sayatelah menjual rumah yangselama ini kami tenrpatiberikutkebunnya
dengan harga murah tanpa adanya pemberitahuern kepala saya atas penjualan

tersebut, dan alhamdulillah saya selalu setia untuk mendampingi dan mentaati
seluruh perintahnya, dan tidak ada lagi harta lain yang dimilikinya, dan saya

dalam keadaan sangat membutuhkan tempat tinggal, sekaligus mampu untuk
membeli kembali dari pembeli dengan harga yang sama ketika akad jual-beli
dilakukan, akan tetapi sangat disayangkan, oranly tua tidak menerima tawaran
saya tersebut, dan beliau tidak memiliki alasan yang ,lapat diterima secara
syariah, dan beliau hanya memiliki prinsip bahwa beliaultrh yang telah mendidik
dan menafkahi saya, dan tidak tersisa bagi saya hak sekecil apapun, padahal
saya sangat membufuhkan rumah tersebut, dan saya bertanya kepada anda,
apakah akad tersebut sah atau batal? Dan bukernkah saya memiliki hak atas
yang lain untuk membeli rumah saya sendiri cli mana saya telah lahir dan
tumbuh dewasa di dalamnya? Dan apakah saya rnemiliki hak dalam pembelian

secara syuf'aha? Dan diketahui bahwa tansaksi telah t erlalu selama sepuluh

47 H.R Imam Bukhari, kitab Hibah; fadhilah dan motifasinya, bab pehurjuk dalam pemberian hibah,
nomor 2587, dan Imam Muslim kitab hibah, bab malruh untu k melebihl<an pemberian untuk sebagian
anak-anaknya nomor 1623.

s Prlihan fatwa syaikh Shalih hn Faruan r.lol III halaman 273-274.
4e Suf'ah adalah Hak untuk memiliki secam paksa bagi pemilik (peserta lama atas pemilik yang baru

karcna adanya serikat kepemilikan dari suatu asset tertentu ,lalam rangka mencegah kemadharatan
(penerjemah).
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bulan dari tanggal penjualan, maka apakah aspek waktrr berpengaruh atas

boleh tidaknya untuk membeli kembali rumah saya? Mohon penjelasannya
dan semoga Allah # memberkahi anda.

etrtrD
Beliau memberikan jawaban; apayang telah andaungkapkan wahai sang

penanya, termasuk dalam kategori tindak kebajikan anda kepada kedua or-
ang fua, hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan dan menetapnya anda
bersama orang tua, dan hal tersebut adalah ketr,rajiban anda, dan berterima
lesihlah kepadanya, dan bagimu pahala dari Allah SE atas sikap tersebut
iffiyaNlah. Adapun tentang apa yang telah anda ungkapkan terkait dengan
penjualan rumah dan kebun oleh orang hramu dengan harga yang murah,
dan anda tidak pemah diberitahulon atas penjualan tersebut, maka apakah
ada hak bagimu untuk protes selGligus mengambil hak atas rumah dengan
melalnrkan mekanisme suf'ah atau fidak?

Unfuk menjawab pertanyaan Ersebut, maka selama ayah anda dalam
keadaan normal, sehatakal, dan cakapddarn menenhrkan keputusan, maka
anda frdak memiliki hah unhrk protes kepadanya, dan hansalsi jual-beli yang
dilakul{an sah hu}umnya. Dan bagimu juga tidak ada hak syuf'ah, karena
anda bukan sebagai salah sahr pihak yang turut memiliki rumah atau kebun
sebelumnya, dan syuf'ah ditetapkan dengan adanya porsi kepemilikan,
sedangkan anda tidak memiliki porsi sedikitpun, dan sekiranya ayah anda
memiliki kesalahan dalam menjual yang disebabkan karena hilang akal (tidak
sadar), maka perkara hendaknya dikernbalikan kepada hakim syariah (Qadhi)
setempat, dan dialah yang akan menganalisa perl..am yang terjadi, dan baginya
hak untuk membatalkan akad jika tampak jelas alasannya, yaitu tidak
terpenuhinya syarat-grarat $rariah yang diminta.

Jual-beli Visa Yang Diharamkan

Syaikh Shalih hn Fauzan hn Abdullah Al Fauan hafidhahullahu ditanyas
Saya telah menerima konbak perjanjian kerja dengan salah seorang penyuplai
tenaga kerja, dan yang telah membebani saya amanah rrnfuk mendatangkan

50 Pithan hhra qrailfi Shalh lbn huzan rml I[ holarr.an2T4l?75.
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baginya para pekerja, dan secara praktis sayar telah menerima visa khusus

bagi mereka (calon pekerja), dan ketika saya telah melakukan perjalanan, saya

menjual kontrak kerja tersebut kepada pekeia yanst menginginkan untuk
bekerja kepada orang tersebut, maka apakah dibolehkan bagi saya untuk
melakukan penjualan visa-visa tersebut? Dan apakah hukumnya harta/uang
yang saya peroleh dari penjualan visa tersebut, apakah halal atau haram?

Beliau menjawab: Ini merupakan tansalsi salah (berdosa), dan harta
yarrg irncle. ambil darinya haram hukumnya, karena'wajib bagi anda untuk
melaksanakan perkara yang diwakilkan kepada anda un hrk menghadirkan pam
pekerja sesuai dengan kesepakatan antara an<la dan dia, dan uang apapun
yang anda ambil dari tansalsi tersebut haram hukumnya, dan wajib bagi
anda untuk mengembalikan seluruh uang para pekerjer yang telah anda ambil
secara zhalim.

Mengambil Uang Muka (Urbun)

Syail,tr AMu Al Aziz lbn Abdillah hnbz';*sditanyasl Apakah hukumnya
jika penjual mengambil uang muka walaupurr hansaksi belum sepenuhnya-

dilakukan? Gambarannya adalah ada dua orang lrang akan melakukan
hansalsi, jika hansalsinya sempuma (terjadi) maka pembeli berkewajiban
untuk melunasi sisa kewajiban, dan jika hansal<si fidal( dapat dilangsungkan,
penjual mengambil seluruh uang muka dan tid,ak dike:nbalikan kepada calon
pembeli.

Beliau memberikan jawaban; tidak menjadi persoalan (dosa)jika penjual
mengambil uang muka menurut pendapat Ulalna yanll paling shahih, jika hal
tersebut disepakati antara penjual dan pembeli, meskipun tansaksi tidak dapat
dilangsungkan.

sr hlura-falura $nikh lbn Baz ht$ do'uroh vol ll halaman 189,
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Muamalah Yang Bathil

Syail.,h Abdu Al fuiz lbn Abdillah hn Baz +iri5 ditanyae Saya memerlukan
modaldana unfuk menyempumakan pembangunan rumah sayadi salah satu
kota Kerajaan Saudi fuabia, kemudian saya pergi ke seseorang dan saya
memintanya unfuk meminjamkan uang kepada saya sesuai dengan
kemampuannya, kemudian dia berkata: "Saya akan beri kamu sebuah mobil

- anggapan bahwa saya telah menjual sebuah mobil kepadamu - kemudian
dia memberiku uang sebesar 12.000 riyal Saudi dan dia mencatahya dalam
secarik kertas sebesar 21.000 riyal Saudi. Mobil yang dia akan berikan belum
pemah saya lihat dan tidak diketahui wamanya, melainkan hanya mencatatrya
dalam secarik kertas, dan dia berkata: "Kamu membayar setiap bulannya 1000
riyal", dan karena saya sangat membutuhkan uang tersebut, maka saya
menyetujui dengan transaksi ini, dan sekarang saya telah melakukan
pembayaran sebesar 85@ riyal, dan tersisa hutang saya sebesar 12500 riyal,
apaloh saya hams membayar nilai tambah dari sisa kauajiban saya kepadanya?
saya mohon penjelasannya dan semoga Allah S6 mernberikan pahala kepada
anda.

@
Beliau menjawab; jika kejadian yang sebenamya adalah seperti yang

ditanyakan, maka muamalah semacam ini bathil, karena di dalamnya
berlarmpul kansal<si riba fdhl dan riba nasi'ah. Dan yang harus anda bayarkan
hanyalah nilai pokoknya yaitu sebesar 12.000 riyal, karena dia belum
memberikan dan jr.rgatidak menjual mobilnya kepadamu sesuai dengan yang
dikatakan, akan tetapi dia hanya memberimu uang, dan ini adalah
kemungkaran dan riba yang sangat jelas, dan bagi kalian berdua untuk
bertaubat kepada Allah ffi dan tidak mengulanginya kembali pada saat yang
akan datang, kita memohon kepada Allah Sit agar mengampuni dosa kalian
berdua.

e' Fatwa-fatwa Syaikh hn Baz htab Do'uoh vol II halaman 198.
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Hukum Mer{ual Kaset !'ideo

C@
Syaikh Abdu N Aziz Ibn Abdillah Ibn Baz 'iif$ ditmyas Apa hukumnya

jual-beli kaset video yang memperlihatkan di dalamnya 'rranita telanjang muka,
dan mengkisahkan di dalamnya cerita-cerita ya,ng mernbangkitkan nafsu ser<

(cabul), apakah harta pedagang kaset video tersebut haram? dan apa yang
harus dilakukan olehnya? dan bagaimana pula carra atau sikap dalam
memperlakukan alat-alat dan isaset video tersebrrt? semoga Aliah memberikan
andapahala.

@
Beiiau n enjawab; kaset-kaset video tersebut diharimkan untuk diperjual-

belikan, memilikinya, mendengarkannya, dan rnelihatrya karena berdampak
kepada fitrah dan kerusakan, maka wajib hulurlD!€, unfuk memusnahkan
barang.$s6ng tersebut dan menolak bagi siapra eia,y'ang memberi, karena
merupakan inskument perusak akhlak sekaligus unluk memelihara kaum
muslimin dari sumber-sumber fitnah. Dan hanya l\llah $fri sajalah yang
memberikan taufik.

Hukum Menerbitkan Mqjalah-mqjalah
Yangl Ser,cnok

Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdillah lbn Baz'tliH ditanyas Apa hukumnya
menerbitkan majalah-majalah yang menampilkan ruanita-wanita dengan
telanjang muka dengan cam yang sangat menggoda, da n memaparkan tentang
informasi-informasi yang terkait dengan aktor dan akhis? Dan apa hukumnya
bagi mereka yang bekerja dalam perusahaan nrajalah seperti itu, dan hukum
bagi pihak-pihak yang terkait (mendukung, memasarkan, dan membelinya?)

s Fatwa-fatwa Sy'aikh hn Baz kibb da'wah wl II halaman 19Ct.
s Fatwa-fatwa Syaikh Ibn Baz kitab da'wah vol II halaman 191-1!I2
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@
Beliau menjawab; tidak diperbolehkan untuk menerbitkan majalah-

majalah yang menampilkan di dalamnya photo-photo wanita atau segala
sesuafu yang :nengarahkan kepada perbutan zina dan bentuk-benfuk kekejian,
liwath (perbuatan homoseks), meminum sesuatu yang memabukkan, dan
sebagainya yang mengamhlon kepada berbagai bentuk kebatilan dan seluruh
aspek-aspek pendukungnya. Dan juga tidak diperbolehkan untuk bekerja dalam
perusahaan yang menerbitkan majalah-majalah tersebut, baik pekerjaan yang
terkait langsung dengan penulisan maupun pemasaran, karena muamalah
tersebut termasuk dalam kategori tolong-menolong di dalam perbuatan dosa
dan permusuhan, menyebarkan kerusakan di atas bumi, dan menyeru kepada
kerusakan tatanan sosial sekaligus menyebarkan nilai-nilai yang tercela, Allah
iHitelatr berfirman dalam Al Qumn suratAl Maidah ayat2:

,A ;*r;75 ir,; ;,li i|ifre {|Ui)G ili iE t};c:t
(y : o-r6llt; S yQi i, )'.,.fr,i'l,y

".....Dan soling tolong-menolongloh kalian dalam kebajikan dan
lcetaqwaan, dan janganlah lrolian sorrng tolong.menolong dalam prbuatan
dosa dan permusuhan, dan bertaqwalah kalian kepada Allah, karena
sesungguhn ya Allah #t Uano paih siksal.Iyo ".

Nabi # bersabda:

|$i'""r:t-iU i rilh ifi,'u'it;tt ai Jtt;';
o f6 * iyt' o * t" W JL,a', i', G-3 g'r'rlt y

I t-ol

Uear-

" Bar ang siapa yang menyeru kqada ptunjuk (kebajikan), maka bognyo
pohala seperti pahala-pahala yang mengikutinya dan sedikitpun tidak
mengurangl pahala mereka, dan barang siapa yang menyeru kepda kesesaton
(keburukan), maka baginyo dosr: seperti doso-doso yang mengikutinya dan
sedikitpun tidak mengurangi dosa mereka" . $

ss H.R lrnam Muslim, kitab ilmu, bab barang siapayangmengajarftan kebajikan atau kejelekan..., hadib
nqoor2674.

ui,'o.. cvfs lz t
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Dan beliau bersabda kernbali dalarn riwayat lain:

76skLq'dS\'r*r'r* rir'i p.,tJ' Jif U )f*
Ly# Lx.gLurGLq.s "ru'r, u€:t* o i * Ar
ti;) ti.-; \', iLit,rvU | *yJts^*i'i' # k;;p' r"i,

.tk'stk iryl6L'AGluL:
"Ada dua golongan yang termasuk ahli neraka, yang belum pemah aku

lihat sebelumnya, yaitu *golongan orang laki-laki yar'g dalam tangan mereka
ada cambuk seperti ekor xpi, mereka memukuli orang dengan cambuknya,
don paro perempuan yang mengenakan pakctian na,,nun pada hakekatanya
mereka iei at tj ang yang berl alan dmgon melengak-lenggokan tubuh dan kepala
mereka seperti punuk-punuk unta yang minng, merel:a tidak masuk ke dal am
syurga dan tidak dapat pulo unfuk mencium baiunyn, den sesunggu hnya aroma
(baunya) syurga dapat dicium sejauh peqalanan segirri don segini".s

Ayat-ayat dan hadib yang terkait dengan perihaltersebut banyak sekali,
dan kita memohon kepadaAllah il&iagarselalu memlrimbing kaum muslimin
untuk menuju perbaikan dan keselamatan mer,zka, sertia memberikan pehrnjuk
kepada mereka yang bekerja dalam dunia media komunikasi dan jurnalistik
agar memperhatikan keuhrhan keselamatan masyamkat, dan selalu melindungi
mereka dari kejelekan-kejelekan diri mereka danperarrgkap-perangkap syetan,

sesungguhnya Dia Maha Pengasih lagi Maha Mulia.

Jenis transaksi yang termasuk Bai AI
'lnah

-@Syaikh Abdurrahman Al Sa'di +i[5 ditanyasT: Jika seseorang telah membeli
dari orang lain buah kurma, dan uang telah diterima, atau pemenuhan

t6 H.R lmarn Muslim, ldtab libas (paloian) dan pefiiasan, bab peremntan yang mengenakan baju @i
pada halekamgn Elaniang. . . , hadib nornor 2 128.

e Fatrlehfiva $nikh Sa'di halaman 241.
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Jawab

tanggungan/karajibannya telah dihrnaikan, apakah dibolehkan untuk menjual
buah tersebut kepada penjual awal secara tangguh?

Beliau memberikan jawaban; tdak dip€rbolehkan untuk menjual kepada
penjual awal secara tangguh dmgan harga yang melebihi harga pertama (cash),

dan inilah yang disebut dengan transalsi al 'inah, dan sesungguhnya sekalipun

mereka tidak bermakud untuk melakukan tansal{si pertama dengan hansaksi

kedua, hal tersebut tetap tidak dipertoletrkan untuk mencegah dan menghindari
sesuatu yang menjadikan tansaksi al 'inah terjadi, dan segala sesuahr yang
mengantarkan kepada tbansalsi riba dilarang dalam agama.

Hal-hal Yang Tbrmasuk Dalam Hukum
Larangan Satu Tfansaksi Jual Beli

Dengan Dua Harga (Mi'ataini Fii Bai'ah)

SyailJr Abdurrahman Al Sa'di aifg ditanyas perihal apa sajakah yang

termasuk dalam larangan hansaksi jual-beli satu barang dengan dua harga?

Beliau menjawab;hansal.rsi yang termasuk ke dalam perihal tersebut di
antaranya hansalsi jual-beli al'inah dan sebaliknya, al'inah dilarang karena
seorang menjual sesuatu secara cash, kemudian dibelinya kembali bamng yang

telah dijual tersebut dari orang yang sama (pembeli pertama) dengan harga
yang lebih tinggi dengan cara cicil dan sebaliknya (cash). Dan inilah kasus

tansaksi sebenamya yang dimaksud dalam lamngan hadis tersebut karena
terdapat di dalamnya unsur hilah dan riba. Adapun tafsir yang menyatakan:
"Saya jual unta ini kepadamu misalnya, dengan hargaserafus, dan kamu jual

kambingmu kepadaku dengan harga sepuluh". Menurut salah satu pendapat

dalam ma&hab Imam Ahmad, bahwa contoh tansaksi tersebut termasuk
dalam makna dan penjelasan larangan hadib, dan pendapat lain mengatakan

Tanva
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tidak termasuk dalam makna hadits, dan bahkan di. ,-akan bahwa kasus
transaksi semacam itu sama sekali tidak terkait denl3an hadits, baik secara
lafazh maupun maknanya, dan dipandang tide,k menjadi persoalan syariah di
dalam hansaksi tersebut, dan inilah pemahaman dan kami jadikan pedoman
dan keyakinan. Dan Allah 06i lebih mengetahui akan ,;egalanya.

Apakah Jenis Tfansaksi Jual-beli yang
Tbrmasuk Dalam Kategori &ri'ataini Fii

Ilai'ah

C@
Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa telah ditemyase:"Seseorang telah

meminta kepada rekannya untuk membelikan sebrrah mobil secara cash,
kemudian meminta kembali untuk menjual mobilnya kepadanya (yang diminta
untuk membelikan mobil) secara tangguh (cicil) dengar mengambil keuntungan
dari hansaksi tersebut. Hal tersebut berarti lika harga mobil seribu ketika
pembelian secara cash, dan kemudian dijual kembali lepada rekannya dengan
harga seribu seratus misalnyasecara cicil, dengan melihatpeqielasan pendapat
Imam Malik',.i,i$, bahwasannya beliau menyiunpaikan bahwa Rasulullah ffi
telah melarang dua tansaksi jual-beli yang clilakuktrn dalam satu transaksi,
dan dengan berharap untuk dijelaskan berbagaibentuli tansaki yang termasuk
dalam kategori larangan tersebut, dan apakah tansaki tersebut termasuk dalam
kategori riba?

e@
Dijawab: Jika seseorang meminta dari orang lain untuk membelikan

sebuah mobil misalnya, mobil tersebut telatr ditentukan type dan sifatnya,
kemudian orang yang memesan untuk dibelika:r mobil berjanji untuk
membelinya kembali darinya, kemudian dibelinya m cbil tersebut darinya dan
setelah dilakukan pembayaran secara cash, nraka dioolehkan bagisiapa saja
yang akan membeli darinya baik secara cash maupun bertahap (cicil) dan
tangguh dengan keuntungan tertentu, dan tansaki semacam ini tidak termasuk
dalam jual-beli sesuatu yang belum dimiliki, karena penjual dalam hansaksi
ini menjual mobilnya kepada calon pembelisetelah <lilakukan pembelian dan
dimiliki secara penuh, dan tidak menjual kepaCa temannya sebelum dilakukan
pembelian atau setelah pembelian namun dem ikian k:lum dimiliki secam penuh

s Fatwanomor2020, tanggal9nlB9t3H
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(qabdh), seperti yang dinyatakan dalam sebuah hadib Nabi ffi tentang lamngan
untuk menjual barang ketika ditansalsikan sehingga benar-benar telah dimiliki
secara penuh oleh pedagang.6o

Adapun larangan unfuk melakukan bansal<si jual-beli satu barang dengan
dua harga (bai'ataini fii bai'ah)61, mayoritas Ulama telah menafsirkan dalam
pemyataan; "Saya jual barang ini kepada anda dengan harga sepuluh dirham
secara cash atau lima belas dirham unfuk masa safu tahun, atau dengan
pemyataan: "Saya jual salah safu dari dua sapi ini kepada anda dengan harga
seribu riyal misalnya, dan tawaran tersebut diterima oleh calon pembeli,
kemudian keduanya berpisah safu sama lain tanpa menenfukan akad mana
yang dipilih, cash atau cicil (tangguh) seperti dalam kasus pertama, dan juga
tanpa ditentukan sapi mana yang akan dibelinya seperti dalam kasus kedua,
maka hansalsi seperti inilah yang diharamkan karena mengandung unsur
ketidakjelasan fiahalah), baik dalam waktu pembayarannya (antara cash atau
cicil), dan jahalah atas harganya seperti dalam kasus pertama, dan jahalah
atas barang seperti dalam kasus kedua.

Dan para Ulama juga menafsirkan hadib tersebut dengan pernyataan;
"Saya akan jual rumahku kepada anda seharga sehan asalkan Anda jual rumah
andayang ini kepadasaya atau andabekerja pada saya selama sebulan dengan
imbalan sekian, atau anda nikahkan putimu denganku dengan maharsekian,
atau saya nikahkan anda dengan puhiku dengan mahar sekian". Keseluruhan
bentuk tansaksi tersebut merupakan perjanj ian bathil karena termasuk dalam
kategori penjelasan hadib larangan tentang bai'ataini fii bai'ah, dan yang
termasuk hal ini adalah hansalsi al ;inah yang sangat dikenal.

Apakah Dosa Bagi Saya Dalam Ttansaksi
Ini?

Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa telatr ditanyae: Saya mengalnr
sebagai produsen pembuat pe*akas kayru yang lazim dibuaVdi-design oleh

at H.R lmam Bukhari kitan rrral$cli O,+ru'), bab banng siapa yrang mernbeli makanan dalarn bloran
tertenhr tdal( dpe6ohhkan untuk diiual sehinggc dimacuklon ke dalarn rumatnya (dimiliki sccara
penuh), hadib nomor 2138, dan knarn Muslim ki6 jud-beli, bab batalnya jual-beli barang sebelum
dimiliki secara penuh (qabdh), hadib nornor 1527.

6r H.R Imam Turmu,&i, ldhb iual$eli (bq,u'), bab lanngan menjual satu barang dengan dua lurga,
hadits nomor 1231, dan dinyatakan seb4ai hadits shahih

dz Fatrla nomor 82, tanggd 23ltV1392H.

Tanva
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Jawab

para tukang kayu, dan ketika saya jual, pembeli mr:mahami bahwa design
dan konsepnya dari para tukang kayu, apakah bole,h bagi saya melakukan
hansaksi semacam ini?

Dijawab: Sesungguhnya anda menginformasiken kepada calon pembeli
bahwa desigrVkonsep perkakas kayu dari para hrkang kayu, dan jika macam
dan des@ dari para hrkang kayu lebih memilik kelebihan dari selainnya dengan
nilai tambah yang sangat mencolok, dan ketika anda rr,enginformasikan kepada
pembeli seakan-akan dia melihat barangnya secara laungsung, dan anda selalu
infon;,asiliar, kepda setiap calon pembeli leseluruhan informasi tersebut maka
ridak ada dosabagimu dalam hal ini, sesuai dmgan sabda Nabi #:

o . o tt 7, t o t.s l?..*.zS; .,le dJ,.+.-^Jl

" Kan)m m uslim in tergantung dari syarat-.syarat yong mereka sepokoti" a

Dan Shalawat serta salam atas nabi Muhammad, keluarganya dan para
sahabatrya.

Akad Yang Sah

e@
Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa telah ditanyan: seseorang telah

mengambil uang dari orang lain sebesar sepui.uh ribu untuk pembelian sebuah
mobil, dan hal tersebut baru terealisasikan rsetelah satu tahun berjalan dari
penerimaan uang sebesar sepuluh ribu tersebut, apakah akad semacam ini
diperbolehkan ataukah tidak?

Dijawab: Jika kejadian yang sesungguhnya se:perti yang diungkapkan,

63 H.R Imam Abu Dawud, kitab pengdilan (uqdhiyc"\), batr perdamaian (sulh), hadib nomor359., dan
Imam lirrmu&i, nomor 1352, dan dinirahlon sebagai hadib shahih oleh Syaihh At Albani dalarn hbb
Shalrih Al Jami' hadits nomor 6714.

a Fatwa nomor 5593, br:ggalz?Sll403H.

96 hnfa JmD k'q@ Prmanhhm lal hli

yl
e
\)r\



dan mobilnya diketahui dengan jelas type dan mereknya, dan uang sepuluh
ribu merupakan keseluruhan harga mobil, dan jangka waktu penyerahannya

diketahui dengan jelas, maka akad tersebut shahih (benar). Dan semoga Allah
0E selalu memberikan shalawat dan salam kepada Nabi #, keluarga, dan
parasahabatrya.

Beberapa Persoalan Dalam Tfansaksi
Jual-beli

-@Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa telah ditanya6 Jika seseorang
mendatangi orang lain, dan pihak pertama menghendaki barang dari pihak
kedua sebagai hutang, apakah dibolehkan bagi pihak kedua untuk membelikan
bamng bagi pihak pertama dari pasar dan kemudian menjualnya kepada pihak
pertama? Dan jika pihak kedua telah memiliki sebagian barang, maka apakat
berhak baginya untuk mengambilnya sebagai jaminan dari pasar, kemudian
menjualnya kepada orang-orcmg yang akan berhutang?dan jika barangnya
telah menjadi milik pihak kedua, apakah dibolehkan bagi pihak pertama untuk
mengklaim seribu dengan seribu lima ratus? Dan apakah sah hukumnya jika
uang dibayarkan secara bertahap (cicil) dalam setiap bulannya?dan apakah
dibolehkan untuk mengatakan sepuluh dengan lima belas?

Dijawab: jawaban dapat dilihat dari beberapa aspek:

1. Sekedar adanya kesepakatan untuk dua akad, bukan suafu keurajiban
bagi dua belah pihak maupun salah satu dari keduanya, dan bagi
keduanya jika menginginkan untuk mengembalikan (membatalkan), maka
boleh baginya, dan dengan pedoman ini, maka jika pihak kedua telah
rnembeli harta atau jaminan berupa surat berharga, dan telah dimiliki
secara penuh, kemudian dia menjualnya kepada pihak yang berhutang,
dan kemudian dimiliki penuh oleh yang berhutang, maka sah hukumnya
jual-beli tersebut, akan tetapi jika pembeli tidak menghendaki kecuali
uangnya saja, dan kemudian dia membeli barang seharga seratus secara
cicil, dan kemudian dijual di pasar dengan harga tujuh puluh secara cash,
maka inilah yang dikatakan oleh sahabat lbnu Abbas d!,' "Uang dengan

6s Fatwa nomor 101, tanggal 29ly1393H.

Jawab
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uang yang dibatasi antara keduanya kain sutera6, dan dimakruhkan oleh
sebagian para Ulama, di antaranya; Umar lbn Abdul Aziz'iE, dan
seyogyanya untuk menghindari tansaksi s€macErm ini sebagai langkah
kehati-hatian dan melepaskan diri dari langgurrgan serta keluar dari
perselisihan para Ulama. Dan diantara yang me'nfatwakan perkara ini
dari salah sahr Imam dakruah, yaitu syaikh Abdullah Ibn Muhammad lbn
Abdul Wahab '+liE; adapun jual-beli s€cara tanggrrh (cicil) pada awalnya
dibolehkan jika tansaksi yang dilakukan s;esuatu yang mubah. Adapun
jika tujuan utama dari bansaksi yang dilakr.rkan arlalah beberapa dirham
yang dibeli dengan harga serahrs secara tangguh, dan dijual di pasar

dengan harga tujuh puluh secara cash, maka htrnsaki tersebut tercela
.lan ailarang menurut pendapat yang paliqg tampfi antara dua pendapat
para ulama dan inilah yang disebut dengan harsaksi tawamq67, lJmar
Ibn Abdul Aziz berkata; tawaruq adalah sarudara l<ecil hansaksi riba.

2. Jika yang dimaksudkan oleh penanya sesuai de:ngan yang dikatakan,
bahwa jikabarang telah dimilfi dan menginginkrn adanya kompensasi
sebesar seribu, maka apakah satr hukumnya jika nilai seribu tersebut diikat
(dikomitnenkan) dengan sedbu lima ratrs? Jika yang dimaksudkan untuk
menjual sebagaimana yang telah dideslaipsikan diilam pertanyaan, maka
hukumnya telah dikemukakan di mukr, akan tetapi jika keduanya
menghendaki dan bersepakat bahwa barang yanl; seharga seribu di-gen-
erate menjadi seribu lima rahrs kemudian diterima oleh pembeli sebesar

seribu, dan penjual berkomitnen unfuk menjual sebesar seribu lima rafus,

dan barang yang ditansal$ikan hanyalaln rna!€rbelaka, karena dalam
kondisi sesungguhnya barang tidak pernah diperjualbelikan, maka
tansaksi semacam ini adalah riba dan termasuk dalam kategori yang
diharamkan di dalam keumuman dalil-dalil yang terkait dengan riba
sebagaimanatertuang dalam Al Quran dan fu Srrnnah.

3. Tidahmenjadipersoalan ketikaseluruh hargayan,g disepakati dibayarkan
secara cicil, baik dalam safu waktu ataupun dalarn walrtu yang berbeda,
yang berarti pembayaran dilakulon secara bertahap dar, setiap term
pembayaran diterima setelah sattr atau duabulan misalnya, maka hukum
asal dari perihal tersebut berlalnr keumunran ayat hutang, di mana tidak
dibatasi waktu pembayarannya dalam safu rvakfu ataupun dalam
beberapatempo.

6 hid, lihat taldrii pada halaman sebelumnya.
67 'liansaksi tawaruq adalah salah sah.r jenis jual-beli, di mana :;eseorang membeli barang tertenfu secara

cicil dan menjualnya kenrbali kepada selain penjual aual derngan harlp cash (penerjernah).
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4. Dibolehkan bagi seseorang unfuk mengatakan harga barang sepuluh dan
lima belas, jika yang dimakudkan harga sepuluh jika hansalsi yang
dilakukan secara funai, dan lima belas jika pembayaran dilakukan secara

cicil, akan tetapi jika yang dimalsudkan sepuluh riyal dijual dengan harga
lima belas riyal misalnya, maka hal tersebut tidak diperbolehkan
sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini.

5. Bahwa sesuatu yang disyariatkan dalam hak seorang muslim atas muslim
lainnya, yaitu ketika datang unhrk berhutang darinya, maka seyogyanya
tidak memalsa unhrk menambahkan nilai pokok yang dihutang, karena
hal tersebut bertentangan dengan kaidah umum muamalah antar sesama
yang berjalan atas asas keadilan, dan sesungguhnya Allah ffi
memerintahkan untuk berlaku adil sebagaimana dalam salah satu
firmanNya:

"Sesungguhnya Allah memerintahlcan untuk berlaku adil dan berbuat
kebaiikan"a

Adil dalam segala hal sesuai dengan porsinya, maka dari itu syariah
melarang hansalsi jual-beli yang mengandung unsur paksaan (bai al mukrah)
dengan tanpa hak, tansaksi talaqi rukban dan hadhir ol libaad kecuali dengan
syarat-syarat tertentu. Dan wajib kaum muslimin untuk saling sayang-
menyanyangi di antara mereka, karena sesungguhnya siapa saja yang
menyayangi akan disayang. Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat dan
salamNya kepada NabiMuhammad #, keluarga, dan seluruh pam sahabatrya.

Tfansaksi Jual-beli Dolar Yang Sejenis
Secara Fbrward ('liangguh)

Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa telah ditanya6e mohon penjelasan

tentang hukum jual-beli dolar Amerika secara tangguh yang dibisniskan, dan
apa yang harus dibayarkan untuk penjual ketika jatuh tempo mengingat
hansaksi jual-beli tersebut Udak dipe6olehkan, dan apakah dampaknya bagi
kedua belah pihak (penjual dan pembeli)jika melakukan bansalsi semacaln
mri

o Q.SAnMhI90.a' Eatuanomor lll, bnggC29/tUl3!BH.
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Jawab

Dfawab; Dolar merupakan salah sattr.ienis mata uang, maka dari itu
berlaku baginya hukum muamalah sebagaimana uemg pada umumnya, dan
atas dasar ini maka tidak diperboletrkan unfuk rnemperjualbelikan dolar dengan
sejenisnya dengan motif bisnis secara tangguh, karena mengandung unsur
riba fadhl sekaligus nasiah, dan juga tidakboleh diperiualbelikan dengan mata
uang lain yang tidak sejenis secam tangguh, karena pertukaran (sharf) mata
uang yang berbeda jenis secara tangguh termasuk dalam kategori riba nasiah.
Akad dalam kedua kondisi tersebutfasid (rusak) hulnrmnya. Dan adapun bagi
pihak yang akan membayar kepada penjual, maka yang dibayarlan hanyalah
uang pokoknya belaka tanpa ditambah dengan sesuatu lang timbul dari aktifitas

bisnis, sesuai dengan firman Allah # dalam zurat Al Ehqarah ayat 279 sebagai
berikut:

@ <,:ig $i;i#t H;x,i-f.34"13.]A
6rill)(YVl

" .....Don jika kamu *lrrllian telah WauM, nrrka fugfuu lurta pllo};rtyo,
dan kamu *kalian tidak menzhalimi dan juga tidak clizhalimi"

Dan pernbeli berhak untuk mengern@ kepada penjual
sesegem mungkin karena alod yang dilaktrkan fasid hukumnya, dan adapun
dampakl4<emudahan atas bansaksi ini adalah diterirnanya taubat bagr yang
mmghindari kemungkaran ini setdatr datangnya penjelasan dan menyegerakan
diri untuk bertaubat kepada Allah ti. Oan hukuman ta'zir dari haldm syariah
bagi mereka yang tetap melalnrkan fansalrsi s€macam ini dan tidak bertaubat
atas dosanya. Semoga Allah selalu menctrmhkan s;halawat dan salaml.{ya
kepada Nabi Muhammad iE, keluarga, dan seluruh lnra sahabatrya.

krsoalan Tawaruq

Lembaga Fenelitian llmiah dan Fatwa telah dikrnyaTo Kami mendengar

D Fatwa nomor 421, tanqgal 258/1393 H.

Im I nnnm,l bghp km.hhu.hdM

y/A\t(

&#
XtYzX



dari orang-orang yang biasa memberikan taushiyah di masjid-masjid, bahwa
j ual-beli secara tangguh ( nasiah ) haram hukumnya, maka apa pendapat anda
bagi orang yang membeli barang dari seseorang kemudian datang orang lain
(pihak ketiga) yang kemudian membeli barang dari pihak kedua dengan harga
yang lebih tinggi selam setahun?

@
Dijawab; menjual barang secara tangguh dengan harga yang lebih tinggi

dari harga tunainya dikenal oleh para Ulama sebagai persoalan tawamq, dan
telah dibahasa di muka bahwa menunrt madzhab Imam Hanbali perihal
tawaruq dibolehkan.

Syaikh Al Islam lbnu Taimiyah';;E mengatakan; jika pembeli tidak
membutuhkan barangnya, akan tetapi kebutuhan sebenamya adalah terhadap
emas dan perak (uang), yaihr ketika membelibarangdimalsudkan unfukdijual
dengan aset tertentu yang dibufuhkan, maka jika dia mengembalikan barang
kepada penjual, maka tidak diragukan bahwa inilah tansalsi yang dihammkan,
akan tetapi jika menjualnya kepada pihak lain (selain kepada penjual pertama),

dengan fransalsi sempuma dan tidak kembali kepada penjual pertama dengan
harga cash, para Ulama salaf berselisih pendapat dalam memakruhkan model
tuansaki tersebut, dan mereka menyebufrrya dengan istilah tawaruq, dan Umar
Ibn abdu N Feiz,+li$ memakruhkan hansaki tawaruq dengan mengatakan;
"tawamq saudara kecilnya riba". Sebaliknya dengan lyas Ibn Muawiyah yang
memberikan kompensasi/keringanan dalam hal tawaruq, demikian juga Imam
Ahmad yang dituangkan dalam dua riwayat, dan beliau mengatakan bahwa
barang siapa yang berhutang kepada seseorang, maka ada tiga bentuk
kesepakatan:

1. Adanya kesepakatan baiksecara lafazh maupun adat (urf) di antara mereka

unttrk membeli barangdari pemiliktoko (warung), kemudian dijual kepada
pembeli, dan selanjutrya dikernbalikar/dijual kembali kepada pemilik toko/
wamng, maka tansalsi semacarn ini tidak dibolehkan.

2. Seseorang membeli barang dari penjual kemudian dijual kembali
kepadanya, dan tansalsi semacam ini juga dilarang sesuai dengan hadib
Ummu Walad Zaid Ibn fuqam $.71

3. Seseorangmembelibarangdenganpembelianyangsempuma (cash and

carry), kemudian menjualnya kepada orang yang membelinya dengan

7r H.R lmam DarAl quthnidalam sunannyar,rol III halaman 52,211, danberftata: Ummu Mahabbah dan
Al Aliyah dua orang yang tidak dikehhui (maihul), dan 6dak dapat diiadilon hujjah (rujukan). lmam
Ibnu Hazm melemahkan hadis tersebut dalam kitabnya Al Muhalla vol VII halaman 29.
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cara berhutang, kemmudian barang {ijual kembarlioleh sa"ah sai. dari
keduanya, maka hansaksi iemacam inilah yang di:;ebut dengan tawantq,
karena tujuan pembeli adalah uang, di mania dia m,zmbeli barang seharga

serahls, dan dia memperoleh seratus dua puluh .nisalnya. Persolan ini
diperselisihkan oleh para Ulama salaf, darr penderpat yang kuat adalah
yang melarang tansalsi tersebut, Umar lbn Abdu N Aziz mengatakan;
bahwa tawaruq merupakan riba, karerra sesungguhnya Allah $*i
mengharamkan unfuk mengambil keunturrgan at,ls hansaksi uang atas

uang (pertukaran) secaratangguh dengan dilebihlan salah satu darinya,
karena akan memberikan madharat kepada pihak yang sangat
membuhrhkan dan memakan hartanya denllan cahyang bathil. Subtansi
kezhaliman tersebut tercermin dalam kasus tawaru q, dan sesungguhnya
setiap amaltergantung dari pada niatrya, dan yarLg diperbolehkan oleh
Allah {}fri adalah jual-beli dan perdagangan - sele:sai perkataan Syaikh
Islam Ibnu Taimiyah '+ii5 - .Adapun jika motifasi pe,mbelidalam hansaki
ini adalah untuk mengkonsumsi barang t'utility function), yang telah
dibelinya, atau dimaksudkan untuk di perdaganglan, maka dibolehkan
baginya untuk menjual secara tangguh dengan harga yang lebih banyak
dari harga pembeliannya secara cash dengarn syara.t barang telah dimiliki
secara penuh oleh penjual, dan hanya dui Allah sajalah taufik akan
diberikan, dan semoga Allah selalu mencurahkan stLalawat dan salamNya
kepada Nabi Muhammad ffi, keluarga, da'r selurrih para sahabatnya.

Apakah Tfansaksi Jual-beli Semacanl Ini
Dibolehk.an?

e@
Lembaga Penelitian llrtriah dan Fatwa telah ditanya; seseorang telah

membeli barang seharga dua rafus riyal, kemudian dia me mbufuhkan likuiditas,

maka kemudian dia berfikiran untuk menjualnya kembali kepada seseorang,

dan orang yang akan membeli barangnya menavramya dengan harga seratus

riyal, walaupun dia sebenarnya telah mengetahui bahu,a harga barang lebih
dari seratus riyal, maka apakah dibolehkan bagi orang tesebut unhrk membeli
barang seharga serafus walaupun harga sesungguhnya se rbesar dua mtus riyal?
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GTD
Persoalan ini tidakterlepas dari dua kondisi; kemungkinan pertiama, bamng

!,ang dibeli dengan harga dua ratus riyal secara tangguh ataupun tunai telah
dibayar lunas oleh pembeli walaupun secara cicil, dan kemungkinan kedua
barang diperoleh dari omng yang sama yang disodorkan kepadanya kemudian
ditawar dengan harga seratus riyal, atau juga bukan dari orang yang sama
melainkan dari yang lain. Dan jika barang yang dibeli dengan secara tangguh
dari orang yag menawar dengan harga seratus riyal, maka tidak dibolehkan
baginya untr.rk membeli kembali, persoalan ini disebut dengan istilah al 'inah
yang oleh para mayoritas Ulama diharamkan untuk dilakukan karena
merupakan jalan menuju riba, dan termasukdalam kategori keumuman dalil
yang mengharamkan riba. Adapun jika barang yang dibeli dengan harga tunai
yang dibayar oleh pembeli, atau juga yang dibayar secara tangguh hanya saja
dibeli dari orang lain, maka jika pelakunya termasuk dalam kategori yang
memenuhi syarat unfuk melalnrkan tansaksi jual-beli secara syariah, dan jika
barangnya d[ual dengan harga yang lebih kecil dari pembeliannya, maka hal
tersebut tidak menjadi persoalan, hanya saja seyoglanya bagi s€orang muslim
unfuk berla}iu seperti saudara kandung bagi muslim lainnya dan bersikap lemah
lembut, dan tidak menjadikan kebutuhan (hajat) saudaranya sebagai celal/
peluang unh.rk mempersulitdengan menjadikannya sebagai lahan bisnis, Allah
$E telah berfirman dalam suratAl Hujurat ayat 10 sebagai berikut:

( \ . i ot F.Lr) CI'-Aij,-A tlt-
"Sesunggtr hnya orang mulmfin ifii fursrrudara"

Dan Nabi S bersaMa:

*Ut u^At,tr e+t?' ) ytl : e\t ; d'e #Jt.y-.

;r\ #rruAJ;L'd et:i"pL $e,t$y
Perumpamaan orang-orangyangberiman dalam cinto dan kosih soyong

mereka itu seperti halnyo jasad, di mana jika salah satu anggota tubuh
mengalami sokit, moko akan diroskan oleh seluruh anggota tubuh dengan
roso poncls dan tidak bisa tidur"n

z H.R lmam Bukhari kitab adab, bab mhmatbagi seluruh manusia dan binatang temak, hadits nomor
6011, dan lmam Muslim, kibb kebdikan, silaturrahim, adab, bab tolong-menolong, kasih sayang, dan
kesatr,ran orang-orang mulcnin, hadit nonror 2585.
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Dan dalam sabnyayang lain:

.tb1;j^bX.1^+ r,f!g ,rqta.f ;.'pt
"Orang Mukmin saudaranyo orang Urt*rr, yang' satu samo lainsoling

memperkuat"T3

Sifat dan karakter seperti ini yang melekat pada diri kaum muslimin,
bertentangan dengan sifat yang menyulitkan di antara mereka, dan dengan
sifat yang menjadikan kebutuhan (hajat) mereka. sebag:ri peluang bisnis agar
tercapai apa-apa yang diinginkan dalam setiap amal pekerjaan. Semoga Al-
lah &i senantiasa mencurahkan shalawat dan salamNya kepada Nabi
Muhammad ffi, keluarga, dan pam sahabatrya.

krsoalan Dalam Tfansaksi,Jual-beli

e@
Lembaga Penelitian Ihniatr dan Fatwa telah ditanyar Saya memilih profesi

sebagai pedagang, dan suahr hari seorang dari Jedah dalang meminta bamng

- Tiaktor -, dan kami meminta harga/biaya dibayar di nuka sebesar empat
puluh ribu riyal dengan adanya pesan bahwa da seseoran g yang akan membeli
barang tersebut dari Jedah ketika sampai di tujuan, walaupun harga dibebankan
kepada perusahaan - para pihak yang menanggung brzban (kulafa) - akan
dipotong/diberikan diskon dari hargayang dibayarkan di muka, dan nilai lebih
dari jumlah uang yang dibayarftan di muka, kami m engamlril keunhrngan dalam
setiap nilai dua ribu sebesar seribu rpal, yang dalanr setiap bulannya dibayarkan
sebesar tiga ribu riyal sampai dilunasi sesuai den,gan ketenhran, dan barang
(baktor) digunakan.

Misalnya nilai/harga dari haktor serafus dua ptrluh ribu riyal, dan
dibayarkan di muka sebesar empat puluh ribu secara cash, dan sisa delapan
puluh ribu terdiri dari nilai keuntungan sebesar empat lluluh ribu riyal, dan
kemudian sisanya yang empat puluh ribunya diar,gsur dalam setiap bulannya

B H.R lmam Bukhari kitab adab, bab tolong-menolong antar sesama mulcrrin, hadib nomor 6028, dan
Muslim kihb lGbajikan, silaturahtn, dan adab, bab kasih sapng tolong mr:nolong dan persatuan antar
sesama mukrnin, hadis nomor 2585.

74 Fatua Nomor 1257, tanogal9/U1396H.
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sebesar tiga ribu dan empat ribu riyal sesuai dengan kesepakatan/ketenfuan
yang berlaku, dan karena jangka waktri pembiayaan (tenor) yang diberikan
panjang, jangka wakhr tersebutyang akan dijadikan rujukan dalarn menentukan

besaran angsuran, jika angsurannya sebesar tiga ribu riyal, maka masa atau
jangka waktu pembiayaannya selama empat puluh bulan, dan jika nilai
angsurannya sebesar empat ribu riyal, maka jangka waktu yang diberikan
selama tiga puluh bulan.

Kemudian datang kepada saya orang lain meminta mesin pembalik
(bajak), dan saya minta kepadanya unfuk menyerahkan uang sebesar dua
puluh ribu riyal untuk dibayarkan dari Jedah walaupun harganya dibebankan
kepada perusahaan. Dan dalam setiap nilai/harga sebesar dua ribu diambil
darinya seribu riyal sebagai keunfungan, walaupun harganya dibebankan
kepada perusahaan. Misalnya nilai/harga dari mesin lima puluh ribu riyal, dan
dibayarkan di muka sebesar dua puluh ribu riyal, dan sisanya tiga puluh ribu
riyal, dan kami mengambil keuntungan sebesar lima belas ribu riyal, sehingga
total jumlah kewajiban pembeli yang tersisa sebesar empat puluh lima ribu
riyal yang diangsur dalam setip bulan, besaran angsuran sebesar seribu riyal
dan dua ribu riyal dan boleh untuk digunakan.

Kemudian ada orang lain yang mendatangi saya untuk mengadakan satu

unit mobil toyota, dan sebagaimana biasa saya mintakan kepadanya
pembayaran di muka sebesar sepuluh ribu riyal yang dibayarkan dari Jedah.
Misalnya harga perolehan mobil yang didatangkan dari Jedah sebesar dua
puluh empat ribu riyal, dari harga tersebut sepuluh ribu riyal dibayarkan di
muka, dan sisanya empat belas ribu riyal. Nilai keuntr:ngan yang diambil sebesar
tujuh ribu riyal, sehingga total sisa kewajiban pembeli sebesar dua puluh satu
ribu yang diangsur pada setiap bulannya seribu riyal dan boleh untuk
digunakan, dan diketahui bahwa seluruh kesepakatan tidak berlaku terbuka
(open) antar kami dengan vendor (dealer), kecualisetelah sampainya bagian
yang dapat kami terima dan melakukan kerjasama dengannya, saya mohon
fatwanya?

etrD
Dijawab: Jika apa yang berlangsung terjadi antara anda dengan pemohon

barang (haktor) ataupun mesin pembajak atau mobil toyota hanya bersifat
janji (promes) untuk membeli dari anda barang yang diminta, dan bahwa apa
yang dibayarkan di muka memotong dari keseluruhan harga, dan hansaksi
akad antara anda dengannya baru dilakukan setelah kedatangan mobil atau
taktor dengan harga dan kar.rajiban-ka,trajiban yang jelas dan anda memastikan
nilai keuntungan yang merupakan porsi tertenhr dari harga pertama yang
ditawarkan dan disepakati oleh pembeli, maka model hansaksi jual-beli
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semacarn ini dibolehkan dalam syariah, karena arnda mrznjual sesuatu seperti
yang telah anda ceritakan setelah barang benar-benar telah dimiliki dengan
harga dan keunfungan yang dikeilahui dengan jelas, walaupun pembayamnnya
dilakukan dengan cara mengangsur.

Dan adapun jika apa yang terjadi antara anda dr:ngan calon pembeli
yang meminta untuk didatangkan barang pe$nan (irrden) tersebutseperti
traktor dan yang lainnya sebuah akad di mana wajib hukumnya bagi calon
pembeli untuk melangsungkan akad, dengan hrarga y,ang belum diketahui
sebelumnya, maka hukum tansal<si jual-beli sernacarn itu tidak dibolehkan.
Hal tersebut dikarenakan harga barang tidak dikeJahui dengan jelas (majhul),
dan selain itu anda menjual suatu barang yang belum anda miliki. Nabi #
telah melarang untuk menjual sesuatu yang belurm dimiliki, larangan tersebut
tertuang dalam hadits riwayat Imam Abu Dawud dan llurmu&i dari Hakim
Ibn Hizam +S sebagai berikut:

'G/i,tr:;ttl 
I' J?'rG-,'J:id 4s fv i ft *

';r'^LG.i i +'&rci ,'Jtr-6 q*',-{,, ,St ,} U}
!+i;Ggr 

'iti 
,gilt

"Dari Hakim hn Hizam #, berkata : " Alafielah bertanya kqada Rosululah

*, Ya Rasulullah, sesungguhnya seseorang telah mendatangiku dan
menginginkan danku fronsoksi ju al-beli" dan alcu lidak m,zmiliki barang seputi
yang dia minta, maka apakah aku memalcxkan diri untuk menjual sesuotu

kepadanya kemudian aku baru menbelinya dan psr;?, kemudian beliau
menjawab: 'Janganlah kamu menjual wuodu yang belum kamu miliki"7s

Dan dalam hadib shahih lain dinyatakan:

.:)+'o ltt Ctr] ,Ur* J;t ;;rcfr ffi'^b
"Dari Nabi # bersabda: "Tidakhalal untuk membfamkan dan menjual

sesuatu seko ligus, dan tidak dibolehkan untuk merlual sudu yang tidak kamu
miliki".76

7s H.R Imam Abu Dawud, hadits nomor35Cli!, Turmudzi hadib ncmor 1232, Nasai, hadib nomor4,513,
Ibnu Majah, hadib nomor2187, Ahmad, vol3 halaman tl{2, h;adib nom,rr 15346, dan hadit tersebut
telah dishahihkan oleh syailh Albany dalam shahih al jami' haCib nomor 7206.

76 H. R lmam Abu Dawud, kitab jual-beli, hadib nomor3504, Ti.rrmudzi haclib nomor 1234, Nasai hadib
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Shalawatdan salam hanyatercurah atas Nabi Muhammad fi, keluarga,
dan para sahabatrya.

Apakah Ttansaksi Jual-beli Ini
Dibolehkan

EE[!D
Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa telah ditanyaTT ditanya tentang

seseorctng yang merekayasa dalam jual-beli, dia menjual barang secara hngguh
dengan keuntungan yang mencapai sepertiga atiau seperempat, dan terkadang
dia menjual barangnya kepada orang lain dengan harga yang lebih kecil atau
terkadang juga lebih besar kepada yang lain, apakah jual-beli tersebut
dibolehkan?

Dijawab: Allah ffitelah berfirman dalam suratAl Baqarah ayat275

(YVo :;/Jr; @Ej( itibY,
"Allah telah menghalalkon juol beli dan mengharamkan nba"

@ i;r=:t,113,F, tty i+ i;::; riyYiir. Arl GS

" Hai orang-orang yang baiman, arybila kamu bqnu' amalah tidak snra
tunai untuk wal6t yang dttentukan, hendaklah lromu menuliskannp" . (QS. Al
Baqarah:2821.

Dan jika penanya menjual barang tersebut setelah dimiliki secara
sempurna, maka tidak mengapa (dosa) bagimu untuk menjualnya dengan
keuntungan manapun selama dilalukan atas dasar saling ridha dan adanya

nomor tl51 1, Ahmad vol Il halaman 2(8, hadis nonrq 6918. Hadib tersebut shahih, lihat kitab shahih
al jami' hadib nomor 7 644.

7 Fatwa Nomor 1249, bnggol26lqB96H.

(YAY : ;/Jl;
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kesepakatan, baik keuntungan ifu sebesar seperempal:, atau sepertiganya, dan
sebagaimana juga tidak menjadi persoalan baginya dalam menenfukan tingkat
harga bamng yang dijual, dengan syarat tidak boleh brzrdusta kepada pembeli,

bahwa dirinya menjual kepadanya seperi penjr.ralan yang dilakukan kepada si

fulan padahal faktanya dia menjualkepada sifulan,lengan perlakuan yang

berbeda. Dan penjualan juga dilamng untuk sesuafu yang mengandung unsur
gharar, dan harga yang diberlakukan juga tidak menyelisihi harga pasar yang
berlaku, dan disarankan pula baginya untuk berprilaku toleran dan qana'ah,
dan mencintai saudaranya muslim sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri,
dan dengan demikian akan muncul kebajikan dan t'arakah, dan janganlah

terjebak dalam ketamakan dan keralnrsan, karena sehrruh hal tersebut secara

umum disebabkan kerasnya hati dan perilalar yang te:rcela serta akhlak yang

buruk. Shalawat dan salam hanya terurrah atas Nabi Muhammad ffi, keluarga,
dan para sahabatrya.

Kesepakatan ?ara Pembeli Untuk Suatu
Barang Dalam Tlansaksi Lelang

Lembaga Penelitian llmiyah dan Fatura ditanya:''e ketika diadakan jual
beli lelang unfuk barang tertenfu, para pernbeli berlnmpril dan berhilah, mereka
berkongsi tidak menaikkan harga dengan cara yang tidak disadad oleh penjual
ataupun pemilik barang, di mana mereka yang menginginkan barang saling
menahan diri, karena mereka semua telah sepalat untuk itu. Dan hrjuannya
adalah agar tidak menaikkan harga barang, sar/a mohon penjelasan tentang
hukum pertutan tersebut, apakah hal tersebutdibolehkan ataukah tidak? dan
apakah sah hukr.rm jual beli yang dilahrkan oleh salah safu dari mereka?

Dijawab: kesepakatan para pernbeli unfuk barang lertenfu dalam jual beli
lelang ataupun selainnya, agar mereka menahan harga barang dalarn batasan
tertenfu, dan langkah hilah mereka unhrk mencegah menaikkan harga barang
hukumnya haram, lrarena perbuatan tersebut termasuh dalam mementingkan
diri sendiri (egois) yang dilarang dan menimbulkan kernadharatan bag para

n Fatrarunor ll7l, bnggd3ryUl396H.
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pemilik barang, dan setiap tindakan egois dan memberikan kemadharatan
bagi orang lain dilarang, karena itu atlalah akhlak yang tercela dan tidak
sepantasnya dilakukan oleh kaum muslim, dan perbuatan tersebuttidaksesuai
dan diridhai oleh syariah Islam. Tindakan lain yang serupa adalah pematokan
harga (tas'ir) tanpa adanya sitr.rasi yang darurat, dan tindakan lain yang dilarang
adalah talaqi rukban (mencegat kafilah pedagang di perbatasan kota untuk
tujuan menguasai barang). Kesemuanya itu memberikan madharat baik bagi
individu maupun jama'ah, dan melahirkan rasa dengki dan hasud, serta
memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Nabi ffi telah melarang
transaksi talaqi rukban dan hadhir lil baad, tas'ir tanpa adanya situasi yang
darurat, menawar barang yang sedang ditawar saudaranya, menjual kepada
orang yang sedang ditawari oleh saudaranya, meminang wanita yang sedang
dipinang oleh saudaranya, dan seluruh tindakan yang semakna dengan hal-
hal tersebut yang mengandung madharat dan kezhaliman, serta melahirkan
kedengkian. Dan atas dasar ifulah maka penjual yang terperangkap oleh mereka
berkompromi untuk tidak menaikkan harga barang yang dilelang memiliki
hak khiyar, jika tampak bahwa dirinya tertipu dalam barangnya maka jika
mau dia meminta untuk membatalkan hansaksinya, dan juga jika tidak
berkeberatan baginya untuk melangsungkan hansaksi. Semoga Allah S6
senantiasa mencurahkan shalawat dan salamNya kepada Nabi Muhammad,
keluarga, dan para sahabatrya.

Hukum Mengosongkan Obyek Sewa

-@Syaikh Shalih Ibn Fauzan hn AMullahi Al Fauzan hafidhahullahu ditanyaTe

Apapandangan dan sikap agamadalam memperlakukan sejumlah uangyang
telah dibayarkan kepada leasor? seperti dalam kasus pengosongan obyek sewa,

b aik perm intaan pengosongannya m uncul dari leasor ataupun leasee?

@
Beliau menjawab: Jika seseorang menyewa sebuah tempat dalam jangka

waktu tertentu, maka baginya hak untuk menempati obyek sewa selama jangka
waktu yang disepakati, dan dibolehkan jugauntukmenyewakan kembali obyek
sewa kepada pihak ketiga sesuai dengan rnasa jangka waktunya atau lebih

D Fatwa-fatwa pilihan Syaikh Shalih hn Fauzan wl III nonror265.
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pendek, dengan kata lain bagi penyewa memiliki hak untuk memanfaatkan
obyek sewa untuk dirinya sendiri ataupun yang nnalakilinya, adapun jika jangka

waktu sewa yang disepakati telah usai, maka r,vajib h.rkumnya bagi penyewa
untuk mengosongkan obyek sewa milik pemberi sewa yang telah menyewakan
kepadanya, dan tidak ada hak baginya untulk tetap tinggal, kecuali dengan
seizin pemiliknya, dan tidak hak pula baginya untuk nremaka diri untuk tetap
tin ggal kecuali dengan membayar kembali kepada pern iliknya atau yang lebih
dikenal dengan uang pindah kaki (naql al qadam) atau pengosongan (al

khuluw), atau penyewa masih tersisa jangkau,akfunya.

Hukum Menjual Bagian Thnah Yang
Dimiliki Secara Bersama

e@
Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa trzlah ditanyae tentang hukum

menjual sebidang tanah yang dimiliki bersamayang dikrztahui batas dan luasnya
untuk masing-masing pemegang saham, di mana kesehrruhan porsi dan ukumn
masing-masing telah ditentukan?

@
Dijawab: Tidak menjadi persoalan unhrk memutarkan bagian tanah yang

dimiliki bersama dalam sebuah pekamngan tertentu yang diketahui dengan
jelas batas dan luasnya, dengan catatan porsi masing-masing orang yang
berserikat diketahui, seperti seperempatrya, seperdelapan, atau dua puluh
limanya atau ukuran lainnya. Boleh hukumnya untuk diputar dalam bentuk
jual-beli, hibah, warisan, dijadikan harta jaminan, dan ektifitas tansalsi lainnya
yang sesuai dengan nilai syariah atas porsi yang dimiliki oleh seseorang karena
tidak ada larangan dalam hal itu. Shalawat dan salam hanya tercurah atas
Nabi Muhammad ffi, keluarga, dan parasahabatrya.

e Fatwa nomor 1 15, tanggal 14/11/1395 H.
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Memberikan Peke{a Bagian Dari
Keuntungan

Syaikh Abdu Al Feiz Ibn Abdullah Ibn Baz',.iii5 ditanyasl Saya memiliki
seorang teman yang membuka usaha kecil-kecilan, dan dia meminta seorang
pekerja dari luar Kerajaan Saudi untuk dipekerjakan dalam usahanya, dan
setelah disepakati besaran gajiyang akan dibrimadalam setiap bulannyayaitu
sebesar seribu riyal, dan ketika calon pekerja sampai di kemjaan, pemilik usaha
membahlkan kesepakatan pertama dan menawarkan kesepakatan kedua, yaitu
bahwa pemilik usaha akan menyiapkan bagi pekerja alat-alat berat (seperti

haktor, dll. ed.), dan segala sesuahr yang dibutuhkan dari tanggungannya
sendiri, dan pekerja diwajibkan untuk melakukan kewajiban bekerja, serta dapat
mengambil separuh dari keunhrngan bersih dengan tidak mengambil harta
modal (pokok), atau fasilitas tempat berikut akomodasinya yang disediakan
bagi pekerja, dan sekarang pendapatan pekerja telah meningkat dan mencapai
jumlahnya sebesar seribu lima rafus riyal, apakah model perjanjian kerjasama
semacam ini dibolehkan?

Beliau menjawab: Tidak mengapa untuk memberlakukan kontrak
perjanjian yang terakhir, yaitu pekerja dibolehkan untuk mengambil sebagian
dari keuntungan bersih yang telah ditenhrkan, seperti separuhnya dan yang
lainnya, dan sisanya adalah hak pemilik usaha berikut harta pokok yang
melekat.

Jual Beli Semacam Ini Tidak Sah Karena
Menjual Sesuatu Yang Tidak Dimiliki

e@
Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa telah ditanyau Jika saya memiliki

sejumlah uang, kemudian datang seseorang kepada saya dan berkata:"Saya

tr Fatwa-fatwa ryaikh lbn Baz, kitab dah"ah vd II halarnan 189, 190.
& Fatwa nomor697, tanggal 158/1391 H.
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ingin anda memberiku hutang uang sebesar senibu riyail, dan saya katakan
kepadanya; saya beri anda uang sepuluh tiga riyal, yang saya makudkan
adalah dalam setiap nilai sepuluh saya mengambil keuntur:gan tiga riyal, namun
demikian sebelum dilakukan tansaksi tersebut, say,n pergi bersamanya ke pasar,

dan saya membeli barang seharga seribu riyal, kemudian saya jual kepada
orang yang meminta pinjaman seharga seribu tilEa ratu:; riyal, apakah yang
saya lakukan halal ataukah haram? di mana diketahui trahwa akad jual-beli
dilakukan sebelum pembelian barang?

e@
Dijawab: Sebagaimana yang telah dipaparkein oleh penanya, bahwa dia

menjual barang kepada seseorang sebelum barangnya dimiliki secara penuh,
di mana saat tansaki barang belum ada dalam k4emilikao dan kelarasaannya,

dan cara yang ditempuh untuk mengadakan barang y;mg diminta dengan
pergi ke pasar terlebih dahulu, maka tansaksi sernacam ini tidak sah karena
menjual sesuatu yang tidak/belum dimiliki, Nabi # telah bersabda:

/,2 o . o1 .,
.3)J.:f . d t, Y,1tL;

" J angan kamu menj ual sauotu yang bukon milikmu" s

Dan hanya dari Allah sajalah hidayah taufik berasal, clan semoga shalawat
dan salam hanya tercurah atas Nabi Muhammad S, keluarga, dan para
sahabatnya.

Hukum Menjual Barang Sebelum Dilihat
Dengan Mata Kepala (Mu'ayanah)

Syaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah hn Bag, {fr ditanyas Sebagian
pedagang membeli barang dagangannya akan tetapi barang yang dibelinya
belum diterima dan juga belum dilihat, namun yang dilalcukan para pedagang

t0 Takhdinptehh dtuanghn eadahdanarscbclqp, hdbtet*but$ahih.
i hfirla,hlu/a qrafth bn Ba ki$ dalomlr vol ll h&nat fE6, tff.
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ini hanya mengambil tanda bukti pembelian (lnvitansi, ed.) dan kemudian
dititipkan di gudang pedagang pertama (zupplier) di mana mereka membeli
barangnya dari supplier tersebut, kernudian pam pedagang kedua menjual
barang yang ada kepada pihak lain padahal barangnya masih berada dalam
gudang supplier, maka apa hukumnya melakukan bansaksi jual-beli semacatn
ml/

Beliau menjawab: tidak diperbolehkan bagi pembeli untuk menjual barang

tersebut selama masih dalam kepemilikan penjual sehingga benar-benar
pembeli telah menerima barangnya, dan mernindahkannya ke rumah ataupun
ke pasar. Hal tersebut sesuai dengan hadib Nabi *:

!+'r;t1 .-.v'r,Urtk:l
" Ttdak dihalallwr (bplleh) wfi tk mqninjonrlan (srrlaf ) dan muf ual borang

sekoligus, dan tidak dibolehkon jugo menjuol sesuotu 1yrlng tidak dimiliki" .s

Dan dari Hakim lbn Hizam, Nabi # bersabda:

"Dan janganloh kamu menjual srsiuodu yang tidak kamu miliki" .%

!:rb'o.;t1|t Y

Dan dalam saManyayang lain dari Zaid hn Tsabit +& berkata:

19: d'rtLArt::r, & tE * lAr 1$'t:i ;e:'^'1

"Bohwa Nob, * melarang untuk menpequolbelikan barang dagangan
sehingga dipindahkan oleh para penjualnya (pedagang) ke rumah-rumah
mereka (dimiliki seccropnuh)" .n

Dan beginilah syariah mengahrr, makabagi siapasajayang akan membeli
barang dari pembeli pertama, di mana mereka tidak memiliki hak untuk
menjualnya, maka tansaki tidak boleh dilangzungkan sehingga barang benar-

ts Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya" hadib tersebut shahih.
6 Takhrijnya telah dituanglon pada halaman sebelumnya, hadis tersebut shahih.

' Takhrijnya telah dituanglon pada halaman sebelumnyra, hadit tersebut shahih.
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benar telah dipindahkan ke rumahnya atau ke tempat lain dalam pasal serudi
dengan hadits-hadits yang telah disebutkan dan hadit; lain yang semakna,
dan hanyaAllah sajalah pemberi taufik

Apa Hukumnya Jual-beli Secara Hutang
Yang Dilakukan Oleh Sebagian Orang

Dan Barangnya TEtap Beradia Di
TEmpatnya

C@
Syaikh Abdu Al Aziz Ibn Abdullah hn Baz'CB ditanyas Apa hukumnya

melakukan transaksi jual-beli secara hutang dengan carer jual dan beli barang
dan barangnya tetap berada di tempatrya, dan cara ini diikuti oleh sebagian
orang dalam hutang-hutang mereka pada masa sekamn,3?

@D
Beliau menjawab: Tidak diperbolehkan bagi sec,rang muslim untuk

menjual barang secara cash maupun tangguh kecrrali jika barang benar-benar
telah dimiliki dan telah dikuasai secanpenuh, sesuai dengan hadibdari Hakim
Ibn Hizam, Nabi # bersabda:

H

Dan dalam hadits lain dari Abdullah lbn Amr lbn Al ,qsh #, bahwa Nabi

ffi telah bersabda: '!+';6 
C7'r,C\UL J;l

"Tidak dihalalkan (boleh) untuk mentinjamkan (slaf) dan menjual barang
sekoligtrs, dan tidak dibolehkan juga menjuol sesuotu yar:g tidak dimiliki".s

f- Pat r&h@Cn Baz kibb dalsmh vol tl halaman 139, 140.
re Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib tersebut shahih.
s Takhrijnya telah dituangkan pada halarnan sebehnnqp, hadib terebut shahih.

6I\+,;
"Dan janganloh kamu menjual sesuotu yangtidakhtmu miliki".$
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Dan beginilah hukumnya, sehingga barang yang dibelinya tidak ada hak
sama sekali unhrk menjualnya sehingga barang benar-benar telah dimilih secam
penuh sesuai dengan dua hadib tersebut. Dan ada hadib lain yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan
Hakim dari Zaid Ibn Tsabit,*b berkata:

ti;-H,F tE'&'^* tt 76|ti ffi ir J?'r;d'^fr
6 JL"(AI

"Bahwa Nobi # melarang untuk menpequalbelikan barang dagangan
sehingga dipindahkan oleh para penjualnya (pedagang) ke rumah-rumah
mereka (dimiliki secaro penuh)" .er

Dan Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam shahihnya, dari sahabat
Ibnu Umar dF berkata: "Saya telah menyaksikan banyak orang pada zaman
Rasulullah # yang menjual makanan, dan mereka melakukan penjualannya
di tempat-tempat mereka, sehingga benar-benar barang yang mereka jual
tersebut disimpan kembali di rumah-rumah mereka". e

Dan hadits-hadib tentang hal ini amat banyak sekali.

T[ansaksi Jual-beli Ini flaram Hukumnya
Karena TErmasuk Dalam Penjualan

Barang Yang Belum Dimiliki Oleh
Perusahaan

e@
Syail,h Shalih hn Fauzan hn AMullahi Al huzan hafidlnhullahu ditanyas

Sebagian perusahaan pembiayaan (yang mengeluarkan barang kredit, ed.)
meminta kepada para nasabahnya untuk memilih barang atau mobil yang
akan dibelinya, kemudian perusahaan tersebut membelikan mobil pilihan
nasabah setelah adanya kesepakatan dengan nasabah atas harganya, dan

er Gkhrijnya telah dihranglGn pada halaman sebelumnya" hadib tersebutshahih.
* Uhatfootnotesebelumnya.
ts Fatwa-fatwa pilihan qraikh Shalih lbn Fauzan vol III halaman 270,271.
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setelah pemsahaan pembiayaan telah menerima barang ataupun mobil,
pemsahaan menyerahkan barang/mobilny'a kepada nasabah yang telah
memilih sendiri jenisnya, dan dalam waldu yang sanla perusahaan menerima
pembayaran termin pertama yang merupakan bagian dari total harga dari
mobil, apakah praktek jual-beli semacam ini dikategprikan ke dalam hukum
menjual barang sebelum dimiliki oleh penjual? Dan jika demikian, apakah
tansaksi tersebut termasuk dalam kategori riba? Atau hanya sebuah model
jual-beli yang tidak syariah akan tetapi tidak termasuk dalam kategori riba?
Dan apakah ada perbedaan dalam perlakuan hukumnya, seandainya
perusahaan pernbiayaan telatr bersepakat sebelumnyer dengan produsen barang
(supplier), bahwa barang yang ada adalah komoditas yang siap untuk dibeli,
yait r tei)<a ada salah satr naabatr yang akan menrbelinSla saara ciciP Sernoga

Allah $B mernberikan kepada fuida pahala k€bajikan, dan hta semua dibimtring
kepada segala sesuafu yang dicintai dan diridhaNya, assalamu'alaikum
warahmahrllahi wabarakafu hu.

Beliau menjanrab: Adalah wdib hulnmrrya barang yang akan dijual dalam
operasional jual-beli seoara cicil unfuk dimilih secaria penuh oleh penjual
sebelum akad dilalukan, dan tidak dibenarkan bagi perusahaan untuk
melakukan kesepakatan dengan calon pembeli kecuali barangnya telah
dimilikinya, maka apa yang diungkapkan seperti dalam pertanyaan, bahwa
perusahaan telah bersepakat dengan pembeli dan menerima pembayaran
cicilan pertama, kemudian ditandatangani dan barirng dibeli sesuai dengan
kes€eakatan dan diseralrkan bamng lcpadany4 lesernuaryn ini adalah aldifitas
bansalsi yang tidak benar dan akad batil, sezuai dengan sabda Nabi * dari
Hakim hn Hizam:

!+'oJt1
"Don janganlah kamu menjual wuatu gulngtidakkamu miliki"s

Operasional seperti yang tersebut dalam kasus rnerupakan alrtifitas yang
tidak benar, karena termazuk jual-beli hutang dengan hutang yang dilarang
Nabi *. Dan tidak dapat dikatakan bahwa modeltansalsi jual-beli semacatn
ini adalah jual-beli di mana sifat dan karakterr bamn,J telah diketahui dengan
jelas, karena jika demikian yang dimalsud, maka untuk sahnya hansaksi

disyamtkan dalam pembayarannya dilakukan secarer cash dalam majlis akad,

t- Takhrij.ya tefr ditu"ngkan pada halarnan sebelumnya, hadib terse but shahih.

c
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dan dalam kasus ini pembayarannya ditangguhkan, yang diterima haiiya
sebagiannya saja, dan inilah yang disebut dengan jaul beli hutang dengan
hutang, karena apapun yang belum diterima dalam majlis akad dari obyek
barang yang ditenfukan sifat dan karakternya yang masih dalam tanggungan
adalah hutang walaupun dilakukan seketika.

Dan tidak ada perbedaan perlakuan hukum dalam kasus ini, sekalipun
perusahaan telah bersepakat dalam sebuah kerj asama dengan pemilik barang
(supplier), yaitu ketika datang calon pembeli yang akan berhutang ke
pemsahaan pembiayaan tersebut yang diarahkan unfuk mengambil barang
dari supplier, maka sesungguhnya kesepakatan ini tidak serta merta dapat
dUadikan penguat bahwa barang menjadi milik perusahaan yang dapat dijual,
akan tetapi perlakuan yang tepat adalah bahwa barang milik supplier, maka
wajib bagi perusahaan untuk membeli barang dari supplier secara langsung,
dan dilakukan mekanisme qabdh pada saat yang sama, baru kemudian dijual
kepada para calon pembeli secara cicil. Dan sesuatu hal yang kami nasehatkan
kepada mereka (perusahaan pembiayaan), untuk bertakva kepada Allah tl6,
dan berpedoman kepada ketentuan syariah, dan jika menginginkan unfuk
menjual barang kepada mereka yang membufuhkan secara cicil, maka
hendaknya bamng yang akan dUual diadakan dalam ouflet-ouflet mereka
sebelum dilakukan akad, dan hanya dari Allah sajalah kebenamn muncul.

flukum Jual-beli Secara Cicil Dan
Thngguh

-@Syaiktr Shalih Ibn Far.rzan hn Abdullahi Al Fauzan hafidhahullahu ditanyas
Apa'pendapat anda tentang sistem jual-beli dengan cara cicil? Dan jika saya
membeli sebuah barang yang masih berada di tempatrya (ouflet), lernuCian
saya jual barang tersebut kepada seseorang, dan orang yang membeli barang
dari saya tersebut kemudian menjual kembali barangnya ke pemilik toko dan
barang masih berada dalam ouflet, maka apakah hukumnya?

s hturlfatu,ailllhan sldlrh Shalih lbn Fulazr rrol lll hdanan 268,269.
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Jawab

Beliau menjawab: jual-beli secara cicilji.ka dilalukan ketika orang benar-
benar memiliki barang dan dijual dalam kondisi berrang tidak ada di tempat
(ghaib) dengan harga tangguh, maka hansaksi semilcarn itu dibolehkan, baik
uang pembayamn ditangguhkan dalam satu lermin artau beberapa termin, dan
itulah yang dinamakan dengan sistem jual-beli dengJan cara cicil (taqsith), hal
penting yang harus diperhatikan adalah, bahwa barang yang akan dijual benar-
benar telah menjadi milik penjual sebelunr akad dilakukan. Adapun jika
penjualnya belum memiliki bamng yang akan,lijual, c.an tidak memiliki asetrya,
dan kemudian melakukan akad jual-belidengan p,zmbeli, dan setelah akad
dilak'.'ka. kemudian penjual pergi unfuk membeli barang dari pmar atau
perusahaan-perusahaan tertentu yang kemudian dis.erahkan kepada pembeli,
maka perihal tersebut tidak diperbolehkan karena rnenjual sesuatu sebelum
barang dimiliki, karena Nabi # telah melarang jual-beli sesuatu yang tidak
dimiliki.s Dalam tansalsi jual-beli disyarafl<arr baranlyyangakandijualterlebih
dahulu dimiliki sepenuhnya oleh penjual sebelum akad. Dan sistem jual-beli
dengan cara cicil dibolehkan ketika penjual benar-be:rar telah memiliki barang
sebelum akad dilakulon.

Adapun persoalan menjual barang yang telah dibeli ke penjual pertama,
maka jika di sana terdapat dealing (t<esepat<atan), seperti pernyataan pedagang:
"Saya akan jual barang ini kepadamu dengan syarirt pihak yang berhutang
kepadamu dengan membeli barang ini darimu merrjual kembali barangnya
kepadaku, dan karena orang berhutang tadi alarn menjual barangnya kepadalu,
maka jika perihal tersebut disepakati dan disg,66fl61r, maka hukumnya tidak
boleh, karena aktifitas hansaksi semacam ini mengandung unsur hilah. Beda
halnya jika penjual barang pertama telah menerima uang dan menyerahkan
barangnya kepada pembeli, dan pembeli menjuahrya kepada orang yang
berhutang (membeli dengan cara cicil), dan orang llang berhutang tersebut
menawarkan unfuk menjual barangnya bagi siapa r;aja yang akan melebihi
dari harga perolehannya, dan kemudian datang perjualpertama yang telah
menerima uang pembayaran barang dan membelinya, maka tindakan seperti
ini dibolehkan karena tidak ada unsur kesepakatan dan persyaratan.

Syaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah Ibn Baz'+li$ clitanyae

5 Takhrij hadibnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadit; tersebut shahih

' Fatwa-fatwa ryaikh lbn Baz, hhb Dalsah vol II halaman 184, 185.
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Mobil-mobil yang dijual secara cicil harganya ditambahkan jika
dibandingkan dengan harga cash, misalnya jika harga mobil sebesar lima belas
ribu riyal secam cash, dan jika dijual kepada orang secam cicil (taqsith) harganya
menjadi lebih besar, apakah tansaksi jual-beli semacam ini riba?

@
Beliau menjawab: sistem jual-beli dengan cara cicil tidak bertentangan

dengan syariah, jika jangka waktu dan nilai angsurannya diketahui dengan
jelas, walaupun harga jual-beli dengan sistem cicil lebih besar bila dibandingkan
dengan harga cash, karena baik penjual maupun pembeli sama-sama
menikmati manfaat jual-beli dengan sistem cicil, penjual menikmati dengan
nilai tambah dalam harganya, dan pembeli menikmati dengan jangka waktu
yangpanjang.

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukharidan Muslim dariAisyah E$b, bahwa
Barirah S menjual kepada kerabatrya dengan cam cicil selama sembilan
tahun, dan dalam setiap tahunnya empatpuluh dirham, maka hadit tersebut
menunjukkan akan bolehnya sistem jual-beli denga cara cicil. Selain itu selama
jual-beliyang dilakukan tidak mengandung unsur gharar, riba, ataupun aspek
ke-majhulan, maka hukumnya boleh seperti layaknya modeljual-beli lain yang
sesuai dengan nilai syariah, dan jika obyek jual-belinya dimiliki secara penuh
oleh penjualdan dikuasai ketika melakukan akad jual-beli.

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin,,oiE ditanya:

Saya telah membeli rumah dari perusahaan di mana saya bekerja di
dalamnya dengan adanya nilai tambah, karena saya adalah seorang pegawai
dengan pendapatan yang kecil, apakah bansal,rsi jual-beli yang telah saya
lakukan termasuk dalam kategori riba yang diharamkan Allah SHi?

@
Beliau menjawab: tuansaksi yang anda lakukan tidak termasuk dalam

kategori riba yang diharamkan Allah S*l selama perusahaan benar-benar
memiliki rumah sebelum anda menyepakatinya, dan orang jika membeli sesuafu
dengan harga yang ditangguhkan (cicil) lebih besar dengan harga yang dibayar
secara cash maka sesungguhnya hal demikian tidak menjadi persoalan. Syaikh
Ibnu 1'laimiyah'i'M telah menukil ijma kaum muslimin atas bolehnya tansaksi
tersebut karena mengandung unsur maslahat baik bagi penjual maupun
pembeli. Bagi penjual memperoleh manfaat dengan bertambahnya harga, dan

hnyaJarvab Lsrglrap PsnraralahanJualhli I t tl



bagi pembeli memperoleh manfaat denglan sisle,m pembayaran yang
ditangguhkan, kesemuanya tersebut bukan termasuk kategori riba, karena riba
merupakan kasus khusus dalam barang-bamng tertenfu, sebagaimana tertuang

dalam sebuah hadits dari Llbadah Ibn Shamit.i*b, btrhwa Rasulullah ffi telah
bersabda:

';); ;;:it. #| )t/L *nL tr4Li-rr, .+ir
yrt:i- 

:, fit - P}V *rr4', /1
"Em4s dengan emcts, perak dengan perak, gandum dengan gandum,

tepung dengan tqung. kurma dengan kurmo., garam dengan garam,semisal

dengan semisol, samatakaran dengan yangsama, u,'sh dengan cosh"s

Dan perkara enam barangtersebutdan jenisbaraog apapun yang memiliki
illah yang sarna - walaupun diperselisihkan oleh peua Ulama - itulah yang
berlalu hukum riba, dan disyaratkan dua hal jika barang-barang tersebut
dipertukarkan dengan sesama jenisnya, yaitu:

1 . Persamaan bemt j ika j enis barangya diukr"rr dengan timbangan , dan syarat
kail jika jenis barangya diukur dengan kail.

2. Dilal,'ukan secara langsung dalam majlis akad sebelum berpisah satu sama
lain.

Adapun yang diperhrkarkan tidak dengan sesalna jenisnya, maka tidak
disyaratkan untuk memiliki kuantitas yang sama, akan tetapi jika yang
dipertukarkan memiliki aspek argumentasi hr.rkum (illah) yang sarna, maka
diharuskan unfuk dilakukan secara on the spot (cash) sebelum berpisah satu

sama lain dari majlis, hal tersebut sesuai dengan sabtla Nabi #:

r- t:i ;trs ti1'&,Jy I rii';(-trr o;,o?:i9-1i13,"
"Dan jika berbeda jenis barangnya (yang dipertukarkan), maka

pertukarkanloh sesuoi selera kamu jika dilakul<an sec lra tunai" e

Dan adapun barang-barang selain dari erram per*ara tersebut, dan tidak
memiliki illah yang sarna, maka tidak ada uns;ur riba jika dipertukarkan satu

$ Gkhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib terseb ut shahih
ee Lihatsebelurnnya.
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sama lain, seperti binatang dan pakaian. Nabi # telah memerintahkan kepada
Abdullah lbn Umar u#i, untuk menyiapkan tentara, dan Abdullah lbn Umar
menukarkan satu ekor unta dengan dua ekor unta, dan dua ekor unta dengan
tiga, akan tetapi jika pembayarannya telah jatuh tempo, dan pembayarannya
ditangguhkan, kemudian ditambahkan margin karena sebab tersebut, maka
hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba.

-@
Syaikh Shalih Ibn Fauzan Ibn Abdullahi Al Fauzan halidhahullahu

ditanyalm

Sebagaimana telah anda ketahui bahwa operasional system jual-beli
dengan cara cicil sangat berkemLrang pesat sekarang khususnya bagi
perusahaan-perusahaan pembiayaan, di mana bisnis pokok perusahaan
tersebut adalah melayani setiap orang yang akan membeli barang apapun
jenisnya, baik bamng yang akan dibeli diadakan dari perusahaan pembiayaan
itu sendiri ataupun diambil dari tempat lain dengan harga yang yang lebih
tinggi dari harga pokoknya, di mana pembayaran dilakukan dengan cara
mencicildi setiap bulannya, maka apa hukumnyaoperasional rystem jual-beli
secara cicil? dan bagaimana anda melihat kontibusinya di masyarakat?

Beliau menjawab: Sistern jual-beli secara tangguty'cicil dengan harga yang
lebih tinggi dari harga cash-nya tidak menjadi persoalan dan sesuai dengan
syariah, baik waktu tangguh pembayarannya satu dan diterima ketika jatuh
tempo secam keseluruhan, maupun dalam beberapa termin pembayaran (cash

berhhap) dengan jumlah cicilan yang ditentukan, dan inilah yang disebut
dengan taqsith. Operasional tersebut berlaku bagi siapa saja, baik penjualnya
sahr pribadi maupun perusahaan, alon tetapi dengan persyaratan bahwa
barang yang akan dijual adalah milik penjual ketika akad dilangsungkan, dan
jangka waktunya (tenor)juga diketahui dan disepakati dengan jelas.

Dan dalil rujukan yang digunakan dalam operasional s!,stan juat-beli

dengan cara cicil adalah, bahwa ketika Nabi * wafat, baju besi beliau
dijaminkan kepada seorang Yahudi atas fuansal$i pembelian makanan untuk
keluarga beliau, dan selain itu para sahabat juga melakukan jual-beli dengan

cara pesan seperti layaknya buah-buahan yang dibayarkan dalam beberapa
termin, setahun dan dua tahun, kemudian Nabi # memufuskan unfuk
mmrbolehkan mereka unhrk melahrkan modeltransalsi seperti yang dilalukan

r@ Falnn-htun p,ilitnn q/aildr Shalih hn Fauzan, rlol fr,hdrarwt269,27O.

Jawab
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" Barang siapa yang melakukan 'ransolrsi xlaf I xt am wra tonguh', 

^okohendaknya dalam takaran tertentu, kuantttas, don jarryka walcht ycngjelos" .101

Dan karena kebutuhan masyarakatmemerlukan hal itu.

Syailfi Abdu N Azizlbn Abdultah hn Baz dfE ditanyal@

Apa hukumnya melebihkan harga jual dalam syrstem jual-beli se@ra

tangguhdan cicil?

Beliau menjawab: Sistem jual-beli secara tianggul' dibolehkan jika tansal{si
yang dilakukan memenuhi persyaratan syariah standar, dan begitu juga
dibolehkan qrstem jual-beli dengan cara cicil jika jumlah angsuran dan jangka

wakhrnya jelas dan ditentr.rkan, sebagaimana firman Allah tHi sebagai berikut:

@ I;r=-'r,lzj,# lL i-+ il:ti rl,yYg( 6-5\ W-
(YAY : ;/Jl;

" Hai orangorang yng Mman, rybila kamu betrmu' amalah tidak *cara
tunoi untuk wolctu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannyo" (QS. Al
Baqarah 282}

Dan sabda Nabi ffi :

hf jy tW iii, ;F,y e'dfrt ii'c'e"i';

'ot Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnyra, hadib erset,ut shahih.

'@ Fatura-fatura qlaikh lbn Baz, hbb Ddsah rcI. 2 hahman 1'10.

to ,o.
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" Borang siap yang melakukan tansr.lsi slaf lslam s@ra tanguh, maka
hendaknya dalam takaran tertenfit, kuantitas, dan jangka wak/ru yang j elos" .r@

Dan jugakisah tentang sahabatBarirah bagian duayang tertuang dalam
hadib Bukhari dan Muslim, di mana Barirah rnembeli barang dari majikannya
sehargasembilan awaqrs dan di setiap tahunnyasatu uqiyah, dan inilah jual-
beli secara cicil (taqsith), dan Nabi # tidak memungkirinya, bahkan beliau
menetapkan dan tidak melarangnya. Dan tidak ada perbedaan hukum ketika
hal tersebut dipraktekkan dalam penjualan baik secara cash atau cicil dengan
adanya tambahan harga karena aspek wakfu. Dan hanyaAllah sajalah sumber
kebenaran.

e@
Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdullah Ibn Baz ,Ci5 ditanyalG

Jika seseorang memiliki sebuah barang, dan orang lain menginginkan
unhrk membelinya dengan harga yang lebih tnggi dari harganya sampar jangka
waktu tertentu dibandingkan jika dibeli s€cara cash, maka bagaimana hukum
syariah menyikapinya?

Beliau menjawab: model jual-beli semacaln itu diperbolehkan oleh
sebagian besar para Ulama, sesuai dengan firman Allah tlg dalam sumt Al
Baqarah ayat282:

" Hai orong-orang yang beriman, aprl,bila kamu furmu' amalah tidak wra
tunai untuk walctu yang ditenhtkan, hendaklah kamu menuliskannya"

Allah $H tidak pernah mensyaratkan dalam hutang piutang untuk
menggunakan harga sekarang (cash), hal tersebut sesuai dengan riwayat di
mana ketika Nabi # telah sampai di Madinah dan penduduknya sedang

melalrukan jual-beli buah-buahan secara pesan (tangguh) unhrk jangka wa}hr
satu tsampai dua tahun:

J;i JLIF o)ss t
,

3k ;f ii.'-ilAi :A G |r-i';
tc ta.

?.P
,

Jawab

* T"khrij.y" t"t"h dit *glon pada halaman sebelumnya, hadib tersebut shahih.
ln Awaq bentuk jama' dari uqiyah, merupakan bagian dari seperdua belas dari ukuran berat di negeri

Mesir (perrc{emah).
rG Fatwa-fatwa $raikh hn Baz, kibb Dalsrah volll halaman 187,189.
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" furang siapa yang melaktkon transolcs i salaf I salam sr;mr a tanguh, moka

hendaknya dalam takaran tertentu, kuanhtas, don jangka waktu yang ielas" .t6

Telah disepakati akan sahnya model tansalsi jual-beli semacam itu, dan
Nabi # tidak pernah mensyaratkan untuk dilakukan dengan harga pada saat

sekarang. Imam Hakim dan Baihaqi telah meriwaya&rn sebuah hadib dengan

derajat sanad jayyid (baik), dari Abdullah lbn ,\mr Ibrr Al fuh l#e, bahwa Nabi

ffi telah memerintahkan kepadanya untukmenyiapkarr tentara, tentara untanya
hilang, maka Nabi # memerintahkan kepadanya untuk membeli satu ekor
unta dengan dua ekor. Dalil-dalil yang terkait dengarr perihal tersebut sangat
banyak, factor lain yang turut mendukrng adalah karena proses jual-beli dengan
cara r-on Lrnai (mudayanah) pada umumnya tidak dapat terealisir kecuali
dengan cara seperti yang dipertanyakan, di sarnping iu hansaki semacam ini
tidak menyebabkan kerugian bagi pihak manapun, karrnapenjual memperoleh

benefit dengan menerima harga yang lebih tinggi (profit), dan pembeli
memperoleh benefit berupa kelonggaran dalam pernbayaran, karena tidak
semua orang dapat memenuhi kebutuhannya dalam p,embelian barang secarcr

cash, maka sekiranya nilai harga tambah yantg ada c.ilarang dalam hansaksi
non tunai seperti itu akan dikhawatirkan dapat menirnbulkan madharat bagi
masyarakat, maka yang sesungguhnya keha,Ciran q,lariah berfujuan unhrk
membangun kemaslahatan dan menyempumakan se uruh system kehidupan
serta menghilangkan dan meminimalkan aspek madh arat yang ada.

Saya tidak mengetahui perselisihan para ulama dalam persoalan ini, akan
tetapi pendapat ulama yang sangat dikenal actalah przmbolehan dan mubah
hukumnya. Hukum tersebut berlaku ketika pembelian dilakukan untuk
m emenu hi hajat dan ditujukan unhrk pemanfaatan barang, adapun j ika pembeli

membeli barang secara tangguh (non hrnai) un.tuk dijtral kembali secara tunai
karena kebutuhan akan likuiditas, misalnya untuk menrbayar hutang, renovasi
tempat tinggal, atau melakukan pemikahan dan ye,ng lainnya, maka jika
muamalah seperti ini dijadikan tujuan oleh pembeli, maka para ulama
memperselisihkan dalam boleh tidaknya. Persoalan tersebut lebih dikenal
dengan istilah tawamq, dan sebagian orang atxarn menyebutnya sebagai Al
Wa'dah, akan tetapi pendapat yang dipandang ktLat adalah boleh, dan
pendapat inilah yang kami fatwakan berdasarkan keunuman dalil-dalil yang
telah disebutkan, dan karena hularm asal dari muamalah adalah mubah, kecuali

ada dalil khusus yang melarang, selain itu adanya hajal yang mendesak dalam
operasional system jual-beli secara cicil, karena orang yang membutuhkan
seringkali tidak menemui pihak yang berkenan untul< menolongnya secara

tG Thkhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib tersebut shahih.
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suka rela, dan begitu juga tidak adanya pinjaman kebajikan. Dalam situasi
seperti itu, maka hajat kepada tansaksi semacarn ini sangat kuat, sehingga
seseorang terbebas dari kesulitan dalam menunaikan ka,vajiban hutang atau
yanglainnya.

Akan tetapi jika memungkinkan bagi seomng muslim unhrk merasa cukup
dan berhemat dalam setiap yang dibutuhkan sehingga Allah 0# memberikan
jalan darNya, maka sikap tersebut lebih baik dan pruden. Dan hal yang harus
diperhatikan, bahwa tidak ada hak sama sekali bagi penjual untuk menjual
suatu barang sebelum barang dimiliki dan dikuasai penuh oleh penjual, atau
barangnya benar-benar telah dipindahkan ke rumah atau ke pasar atau yang
lainnya, hal tersebut sesuai dengan hadib shahih dari lbnu Umar & berkata:

ffi?' -4tt, 'd5,ffiU,* *v vt ; iu+;rt'€ fr (k
6erdk,"'q,tieAf;;

LE * pr t:i ol ffi 4t ru,;,'Jv,& 1i; *-': *

I
3

"Kami membeli makanan poda zaman Nobi fi, mako Nobi mengiutus
worang kepada kami don memerintahkan ogar tidak menjualnya kembali
sehingga kami memindahkannya ke rumah ( dimiliki)" .rn

UL ,
) ) uX3r )

6z,?-r*t-tl'iy

!:rb}6€

oi z

"Dan dari Zaid lbn lSobit # berkata: Bahwa Nobi # melarang untuk
menperjuolbelikan barang dagangan sehingga dipindohkan oleh para
pnjualnya (pedagang) ke rumah+umah mereka (dimiliki serrrra penuh)".

U; blt'&Ui' i y')i_,Ljj iJu ,,# f, I fS;'J;')
\,M i6 ArG'a;f ; *,li{i(,g*'4 * tr

"Dari Hakim Ibn Hizam +& berkata: saya berkata kepada Rasulullah *

tn Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadits tesebut shahih.
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Ya Rosulullah, telah dotsngk@aku seseoron gmengin$nkan barang, padahal

saya tidak memilikinya, maka apakah sayo mengabulkan permintaonnya
kemudian slcya Wrgi dan membelikan barang unluknya?, kemudian Nabi
menjawab:" J angan menjuol sesuotu yang tulok kar,tu miliki".lc

Apakah Dibolehkan Menukarkan Satu
Dkor Kambing Dengan Dua Dkor isecara

'I?angguh?

Syaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah lbn Baz 'idW ditanyal@ Apakah
dibolehkan menjual satu ekor kambing dengan dua atau tiga ekor secara

tangguh dalam jangka walrtu dua puluh tahun misalnya atau lebih lama?

Beliau menjawab: dibolehkan dalam pendapat rrlama yang paling shahih
untuk menjual binatang tertenfu dalam waktu sekarang dengan satu atau lebih
binatang sampai jangka waldu tertentu, dekat iauh, alaupun sedang, jika harga
dan jenis barang yang akan dijual sesuai, baik deri binatang sejenis atau
selainnya, karena telah ditetapkan dalam sebuah hadits dari Nabi #,
bahwasannya beliau membeli sahr ekor unta deng,an dua ekor untuk unta
yang disedekahkan.uo

Apakah Ada Batasan Margin
Keuntungan Dalam Tfansaksi Jual-beli

Secara T?argguh

Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa ditanyarrr Jika seseorang memiliki

rG 'lbkhrijnya telah dihrangkan pada halaman sebelumny4 hadib tersetrut shahih.
t@ Fatwa qraikh lbn Baz raol I halaman ltlO, 141.
Ito H.R Imam Hakim dalam Mustadnk rol II halaman 65, hadib nomor 2340, dan Baihaqi dalam Al

Kubra, hadib nomor 1(X108.
rrr Fatwa nomor 71, tanggal 22l4ll3C2H.
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sekarung gula dijual secara tunai dengan harga delapan puluh riyal, dan
kemudian calon pembeli meminta unfuk dijual secara tangguh (cicil), kemudian
penjual menjual barangnya seharga seratus lima puluh riyal, maka apakah

ada batasan dalam pengenaan margin pada kansalsi jual-beli secara tangguh?

Dijawab: sistem jual-beli secara tunai maupun cicil adalah diperbolehkan
dalam syariah, dan tidak ada unsur madharat (haram) di dalamnya, dan hukum
asalnya tidak ada pembatasan dalam pengambilan margin keuntungan baik
dalam tansaksi jual-belisecaratunai maupun tangguh, jikapenftralandilakulon
dengan mengambil margin keuntungan yang sangat tinggi dengan sendirinya
akan ditinggalkan oleh para konsumen, dengan demikian akan berpengaruh
pada supply dan demand (harga pasar). Hanya saja disarankan kepada setiap
orang unhrk saling menyayangi sahr sama lain, dan saling memberikan toleransi
dalam jual-beli, dan tidak mengambil kesempatan untuk mempersulit konsumen
dalam bermuamalah dengan sesama. Nabi # bersabda:

. u?[L., 7r1 
rir t* "frt hr g',

"Allah akan menyayangi seseorang yong toleran dalam menjual dan
membeli"trz

Dan jika seseorang mengambil kesempatan dalam kesempitan dan
kesulitan saudaranya, dengan apa yang ada padanya, dan orang lain tidak
akan mendapatkan barang dari orang lain atau mungkin tetap mendapatkan
barang yang dibutuhkan, akan tetapi para pedagang di pasar bersepakat untuk
menaikan harga sebagai tindakan serakah untuk memperoleh tambahan
keunhrngan dan berlebih-lebihan, maka diharamkan bagi yang memiliki barang
pada saat itu untuk menjual kepada orang yang sangat membuhrhkan dengan
harga yang lebih tinggi, di mana disamakan antara harga tunai dengan harga
non tunai, dan harga non tunai dengan hargayang jauh lebih tinggi. Dar bagi
siapa yang menjual dalam situasi yang seperti ifu, maka hendaknya menolong
para konsumen berdasarkan rasa keadilan, dan mencegah kezhaliman sesuai
dengan kemampuannya, dan sesuai dengan tahapan-tahapan amar ma'ruf
nahi mungkar. Dan situasi kondisi yang berlaku sekarang ini dalam jual-beli,

adalah aspek yang mengontol harga, dan untuk setiap pasar dan waktu berlaku
harganya masing-masing, dan setiap kondisi di mana over supply dan sedikit

rr2 H.R Imam Bukhari kitab jual-beli, bab kemudahan dan toleransi dalam jual-beli, hadiS nomor 2076.
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serta banyaknya permintaan (demand), berlaku harganya masing-masing.

Semoga Allah SHi mencurahkan shalawat ctan saltunNya kepada Nabi ffi,
keluarga, dan para sahabat'rya.

Binatang Hidup Dijual Elerdasarkan
Berat

-@Sy:i[:lr Abdu N Aziz Ibn Abdullah lbn Baz 

"lif 
aitanyalls Di sana ada

segolongan orang yang menjual berbagai macam binatang, seperti sapi,

kambing, dan yang sejenisnya, binatang-binatang terse but dijual dalam keadaan
hidup dengan berat sebagai pedoman harga yang telah ditentukan, diketahui
bahwa motifasi orang membeti binatang sangaflah beragarn, ada yang membeli

untuk dipelihara, disembelih untuk kemudian dijual kembali kepada orang
lain. Dan sebagai ilushasinya, kami pergi ke pemilik binatang-binatang tersebut,

dan kamipun memilih binatang manayang al<an kanri beli, kemudian setelah

dipilih, penjual pergi menuju timbangan dan :menimlnngnya dalam keadaan
hidup, dan mereka menghargai dalam setiap kilonya, misalnya sepuluh riyal .

untuk satu kilo, maka apa hukum hansaksi jualJreli seperti ifu, mohon
jawabannya dan semoga Allah memberi anda pahala kebajikan.

Beliau menjawab: kami belum melihat adanya unsur dosa dalam jual-
beli binatang yang pada prinsipnya mubah hukumnlra, seperti jaul-beli unta,
sapi, kambing dan yang lainnya dengan berat bine'tangnya sebagai acuan
penenhran harga. Baik binatang yang d[ual,lalam l<eadaan hidup maupun
telah disembelih, berdasarkan umumnya dalil akan bolehnya jual-beli:

(YVo:;lr; @ u;i;-fr'€rii,i E:t,
" Dan Allah halolkan jual beli dan haramkan ribo' (QS. Al Baqarah : 27 5l

Dan juga dalam sabda Nabi # ketikia ditanyakan kepada beliau:
"Pekerjaan apakah yang lebih baik?", kemudian beliar. menjawab: "seseorang
bekerja dengan tangannya sendiri (mandiri), darn setiap tansalsijual-beli yang

'B Fatwa qpikh lbn Baz, kitab dahrah, rcl Il halaman 184.
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baikD.114 Dan selain faktor itu, tdak didapatkan di dalamnya unsur ghamr
maupun jahalah. Dan hanyaAllah sajalah sumberkebenaran.

flukum Meniupkan Udara Ke Dalam
Rongga Daging Sembelihan yang akan

Dijual

Syaihh Abdul Rahman Al Sa'di aifE ditanyalls Apa hukumnya meniupkan
angin ke dalam rongga daging sembelihan?

Beliau menjawab: adapun meniupkan aryIln ke dalam rongga daging
sembelihan agar terlihat berisi dan dimaksudkan untuk dijual, maka
sesungguhnya perbutan tersebut termasuk dalam kategori kecurangan, dan
barang siapa yang melalskan kecurangan pada orang lain maka br'rk rl
termasuk golongan kami, karena pembeli akan mengira bahwa daging yang
telah ditiupkan angin ke dalamnya seluruhnya adalah daging utuh.

Menjual Minyak Dengan Roti / Kue Atau
Kurma Secara Thngguh

Syaiktr Abdul Rahman Al Sa'di +irts ditanyarr6 Jika s€seorang menjual
minyak dan yang sejenisnya (barang-barang mudah terbakar), denga,r roti
atau kurma secara tangguh, maka apa hukumnya?

@
Beliau menjawab: fidak dipe6olehkan kecuali dengan cara tunai, karena

jenis biji-bijian seluruhnya termasuk barang yang ditakar, dan seluruh jenis

tta 'Iirkhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadits tersebut shahih.
rr5 Kumpulan fatwas],aikh Sa'di halarnan2B7.
116 Kumpulan fatwa ryaiktr Sa'di halaman 310.
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cairan juga termasuk barang yang tertai<ar, se;erti bic, esel dan minyak, dan
hansaksi jual-beli sesuatu yang tertakar dengan iesama jenisnya tidak
dibolehkan kecuali secara tunai, dan :ekalipun rlarijen s yang berbeda, dengan

demikian tidak diperbolehkan untuk dipertuka'kan antara minyak dengan roti
atau kurma kecuali dengan cara tunai dan dilerlukan di majlis akad.

Jual-beli AI Qar'sLL7 , Semangkia, Daging,
Dengan Roti Ataupun Kunna S,ecara

llangguh

-ED
Syaihtr Abdul Rahman Al Sa'di dif5 ditanyarrE apaloh dibolehkan unttrk

menjualtanaman qar'u (labu), semangka, dan daging dengan roti ataupun
kurma?

@
Beliau menjawab: Ya dibolehkan, adap,rn daging sesungguhnya dia

termasuk dalam kategori barang yang ditimbang (merriliki bemt), sedangkan
roti dan kurma termasuk barang yang tertakiu dan jual-beli sesuatu yang
tertakardengan yang tertimbang secara tanggtrh dibolehkan dan sebalikny4
dan adapun labu dan semangkaadalah meruperkan se;uatuyang sudah jelas-
jelas.ditimbang karena barang tersebut tidak rnengarrdung unsur riba fadhl
maupun nasiah jikadipertulort{an satusamalain, terlebir lagijikadipertulorlGn
dengan jenis lainnya. Wallahu a'lam.

Jual-beli Minyak Samin Atau Roti,flfue
Dengan Buah Kurma

ea
Syailtr Abdul Rahman AlSa'di ai[EditanyaueApi*ah dibolehkan unhrk

menjual minyaksamin atau roti dengan buatr kurma?

trz Qcrru adalah bbu.
rr! I(lmpulan fatura ryc[fi Sa'd tralartan 3f0.
tre Kumprhn fatra ryaildr Sa'dl tralaflrdt 3(){).
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EEED
Beliau menjawab: Ya, dibolehkan dengan syarat yang harus dipenuhi,

yaihr dua pihak yang melakukan akad tidak berpisah satu sama lain sampai
benar-benar saling menyerahkan masing-masing barangnya, dan jika telah
dimilik/dikuasai minyak samin ataupun rotinya oleh pemiliknya, dan kemudian
berjalan menuju pohon buah kurma yang akan dipertukarkan, maka syarat
telah dipenuhi dan sah jual-belinya, karena barang-barang yang disebutkan
dalam pertanyaan seluruhnya termasuk ke dalam jenis yang tertakar, akan
tetapi jenisnya berbeda-beda, maka unfuk jenis ini dan yang serupa dengannya
tidak disyaratkan apapun kecuali satu yaitu saling menukarkan barang secara

tunai sebelum berpisah satu sama lain, dan tidak ada perbedaan hukum dalam
penjualan antara barang yang tertakar (liter), tertimbang (berat), ataupun unfuk
barang yang tidak termasuk dalam kedua jenis tersebut.

Apakah Dibolehkan Jual-beli Roti
Dengan Minyak Samin Dan Salah Satu

Dari Keduanya Tidak Ada

-@Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di +if$ ditanyalmApakah dibolehkan untuk
melakukan jual-beli roti dengan minyak lemak dan salah satu deri kerluanya
tidak ada?

e@
Beliau menjawab: Kasus ini persis seperti yang disebutkan oleh para

sahabat'..ifE dalam petikan-petikan dan penjelasan dalam bab riba, bahwa

setiap dua barang yang memiliki illah riba yang sama yaitu takaran atau berat,

maka tidak dibolehkan untuk dpertukarkan satu sama lain kecuali dilakukan

secara tunai sebelum berpisah dari majlis, minyak samin adalah sesuatu yang

tertakar (makil) dan begitu jugadengan roti, makadiharuskan untukdilakukan
secara tunai.

h Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halanran 309.
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Jual-beli Thnaman Hijau Yang Di
Dalamnya Ada Buah Semangka Dengan

Jagung Yang Sebagiannya lialah Layak
I'anen

Syail,h Abdul Rahman Al Sa'di +if$ ditanyal2r Aparkah dibolehkan menjual
tanaman hijau yang di dalamnya ada buatr sem;angka, jagung dan yang lainnya,
sebagian telah layak panen dan sebagian belum?

Beliau menjawab: unfuk penjualan jagung dan lanaman sejenisnya dari
biji-bijian sebelum layak panen tidak diperbolehkan, dan indikasi kelayakan
panennya adalah mengerasnya biji, dan jika seorang px,tani keluar mengunjungi
petani lainnya, dan memperoleh penilaian harga dari hijaunya 'alaf (sejenis

rerumputan, ed.) dan semangkawalaupun belurn layak panen, dan buah jagung

dan yang sejenisnya dari biji-bijian dijadikan sebagai bagian dari ladang yang
sama. Adapun melakukan hilah dalam memberikan nilai hargatanaman hijau
berikut yang ada di dalamnya lebih banyak clari harga yang sesungguhnya,
kemudian menjadikan biji-bijian sebagai bagiarr yang lemah, sedikit
penilaiannya seperti sepersepuluh dan sejenisnya, rraka hilah semacam ini
tidak diperbolehkan. Adapun jika menginginkan untuk menjual semangka tanpa
diikuti dengan ladangnya dengan tujuan untu}: melihetJihat ladang orang lain,

atau bahkan menjual semangka yang masih berada dalam kebun misalnya,
maka tindakan ini tidak diperbolehkan kecuali jika diiual satu satu yang telah
terlihat jelas layak untuk dipanen sebagaimana disebutkan oleh para ahli fiqh
rahimahullahu.

Pr Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halaman 343,344.
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Jual-beli Buah Qar'u (Labu) Dan
Semangka Seca ra hrtai (Dalam Jumlah
Besar) Yang Di Dalamnya Ada Yang Kecil

Dan Yang Besar

Syail,tr Abdul Rahman Al Sa'did{g ditanyarzz Apakah dibolehkan menjual
buah labu dan semangka dalam jumlah besar, yang di dalamnya ada yang
kecil dan yang besar dan ada pula yang belum dikeluarkan dari tempahrya
unhrk dilihahrya.

@
Beliau menjawab; Para sahabat'ii$ telah menjelaskan, bahwa tidak

diperkenankan untuk menjual buah ketimun (buah yang masih pentil) dan
yang sejenisnya kecuali satu safu, karena mengetahui barang dagangan adalah
salah satu syarat untuk sahnya jual-beli, dan safuan barang yang ada dapat
diketahui, maka dibolehkan. Dan buah yang belum keluar (tampak) atau sudah
keluar (tumbuh) narnun belum diketahui jadi tidaknya menjadi buah, maka
tidak boleh dilakukan hansaksi atasnya, karena mengandung unsur gharar

dan jahalah yang banyak, dan pendapat para sahabat tersebut sifatnya umum
dalam situasi apapun, dan yang difuntut dalam masalah ini adalah perincian
dalam pemberian hukum, yaitu ketika seseorang mendatangi pemilik kebun
semangka, dan membeli kebun semangkanya karena ada sebagian kecil yang
telah terlihat layak panen, dan berharap kepada buah lain yang belum matang

dari yang sudah dipanen, dan penjual masih melakukan pemeliharaa , ,. tbun
dengan menyirami dan memupuknya untuk calon pembeli, maka tidak
diragukan lagi jika hal tersebut fidak dipefuolehkan karena mengandung unsur
gharar yang banyak, dan kebutuhan akan hansaki tersebut tidak terlalu
mendesak, adapun seandainya pembeli menginginkan unfuk membeli kebun
semangkanya dan memposisikan dirinya layaknya penjual, maka itulah yang

disebut dengan proses penilaian (tabmin) atas kebun baru, maka kemudian
penjual menjual kebunnya dan apa yang ada dalam kebunnya seperti
rerumputan dan yang sejenisnya kepada pembeli. Kebiasaan dan praktek

semacam ini masih dilakukan oleh penduduk Najed, dan para syaikh
menetapkan dan membolehkan merekaunfukbermuamalah seperti ifu karena

adanya kebutuhan yang mendesak, dan apapun bentuknya jika hajat telah

Tanva

E Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halaman 3114,

hnyr[mD lrryhp Ptrmanlahanlualhli I t33



mendesak maka syariah juga membedlon kelonggaran, dan saya tidak melihat
adanya lamngan dalam hal ini, dan juga buah-buah yang masih kecil di dalam
kebun dan juga yang baru keluar yang menempel rrada induknya adalah hal
yang dimaafkan di mana tidak dimaalkan untuk selainnya. Wallohu a'lam.

Hukum Menjual Euah Dan Thnaman
Sebelum Layak Panen Untuk kntiliknya

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di tifg ditanyarz3 apa hukumnya menjual
buah dan tanaman sebelum layak panen kepada p,r-milik bibitrya?

Beliau menjawab: Para sahabat membolehkan unhrk menjual buah dan
tanaman sebelum layak panen kepada pemilik asalnya (bibit). Saya
berpendapat yang benar bahwa menjual buah kepada pemilik asal, dan
menjual tanaman kepada pernilik tanatr sebelum layak panen adalah dilarang,
berdasarkan keumuman dalildalil yang ada, dan jrrga adanya dalil lain yang

secanr substansial mengharamkan, adapun kondisi dan alasan pemilik bibit
dan tanah tidak menghilangkan substansi laranganrrya.

Larangan Jual-Beli Buah Sebelunr Layak
Panen

Syaikh Abdul Ratrman Al Sa'di aiB ditanyaB Apal€h diboletrl€n menjual
buah sebelum layak panm?

Beliau menjaruab: kndapat yang benar addah tidak bolehnya menjual
buah sebelum layak panen walaupun kepada penrilik bibifirya berdasarkan

E Kwnpuhn htraqpikhSa'di tnlaman336.
rn Kumpulan latun qTaikt Sa'di halaman 337.
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keumuman hadits, dan karena makna yang te*andung dalam larangan hadib
adalah: "Bukankah kamu melihat jikaAllah telah melarangbuah (yangbelum
Iayakpanen), maka dengan apakah salah safu di antara kamu menghalalkan
harta saudaranya?, hadits tersebut meliputi persoalan yang ditanyakan, adapun
pendapat mereka untuk membolehkan karena penyerahan barangnya kepada
pembeli dengan sempurna, maka sesungguhnya tetap dilarang, karena
penyerahan secara sempurna tidak akan terwujud kecuali dengan
menyempurnakan buahnya terlebih dahulu.

Hukum Menjual Bqiu Yang Baru Dijahit
Sebagian

e@
Syaikh AbdulRahman Al Sa'di ei,jg ditanyarzs Apa hukumnya menjual

baju yang telah dijahit sebagian dan sebagiarr lain belum?

Beliau menjawab: dalam kitab Al lqna': tidak sah hukumnya menjual
baju yang dijahit sebagian dan sisanya agar pembeli menjahitrya sendiri.
Menurut pendapat saya: dan jika dikatakan akan bolehnya akad order jahitan,

maka kasus tersebut adalah serupa.

Hukum Perdagangan Rokok

t-embaga Penelitian llrniyah dan Fatwaditanyat: Apa hulum perrdagangan

rokok, ceruhl, dan sejenisnya, dan apakah dibolehkan unttrkbersedekah, haji,

dan amalkebajikan lain dari uang/keuntungan perdagangan tersebut?

r5 Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halamar 2?5.
' Fatwanomor 1tlo7 tanggal 91171L396H
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Jawab

Dijawab: ndak dihalalkan melakukan pedagangan rokok, cemfu, dan

seluruh yang diharamkan, karena termasuk barang-barang yang khabab
(kotor), selain itu rorok membahayakan badan, jiwd, dan harta. Dan apabila
ses€orang menginginkan untuk bersedekah, haji, ata'r menaflohkan hartanya
dalam kebajikan, maka hendaknya diambil dari sumb,zryang baik, bedasa*an
firman Allah $fri:

"Hai orong-orang yang berimon, ndkah,,kanlah (di jalan Allah) *bagian
dan hasil ushamu yang boik-baik dan sebogion dari op yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya meloinkon dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
kanhuilah, bahwa Allah Moho l{aya logiMaha@ujt' (QS. Al Baqamh :2671 .

Dan hadib Nabi ffi :

l$tV,p.1"*Llr ot

"Sesunggtrhnya Allah Maha Baik, dant tidak menenma kecuali yong
fuik"t%

Shalawat san salam Allah sernoga tercuralrkan kepada Nabi S, keluarga
dan para sahabatnya.

Syaiklr Muhammad Shalih Al lJtsaimin dB ditanya**: apa hukumnya
m erokok dan memffi ualbelikannya?

e@D
Beliau menjawab : merokok, memperjualbelikannya, dan menyar.rakan

tempatbagi yang menjual rokok hukumnya haram, karenamenyannkan tempat
unfuk memperjualbelikan rokok termasuk dalam krtegori tolong-menolong
dalam perbuatan dosa dan permusuhan, dan dalil lrcnghararnannya adalah
firman Allah $*j dalam surat An Nisa ayat 5:

r25 H.R. Imam Muslim, kitab zakat, bab diterimanya shadaqah dari pe ,rbuatan yang baik, hadib nomor
1015.

" Fatwa Syaikh Ubaimin vol. II hal. 914, 916.
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q, ;fiii; G4 K {iit '# ,it #t:"ri :^iiAi W S;

(o : er-*:Jt; @t*{i, A$:6J6iS
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereko yang ada dalom kekuasaanmu) yang
dij adikan Allah sebagai pokok kehidupan. Benloh mereka belanja dan pokaian
(dari hosil harta itu) dan uupkanlah kepda merekakota-kata yongbairc* .

Dan aspek yang menunjukkan (wajhu dilalah) penghamman rokok adalah
bahwa kita dilarang untuk memberikan harta kita kepada onmg yang bodotr/
belum sempurna akalnya (safih), karena oremg yang bodoh perilalru akan
menggunakan harta dalam hal yang tidak bermanfaal dan Allah s5 tetatr
menjelaskan bahwa harta yang Dia karuniakan adalah untuk menopang
kehidupan manusia dan kemaslahatan dunia dan akhiratnya, dan
menghabiskan harta untuk menghisap rokok bukan memberikan kemaslalratan,
baik dunia maupun agarna, sehingga penggunaan harta yang demikian justr,r
akan menghilangkan dari apa yang telah Allah anugrahkan bagi para
hambal.,lya, dan dalil lain atas pengharaman rokok adalah:

"Dan janganlah lromu membunuh dinmu" . (QS. An Nisa: 29)

Dan aspek yang menunjukkan keharaman rokok dalam ayat tersebut
adalah, telah ditetapkan dalam ilmu kedokteran bahwa merokok dapat
menyebabkan banyak penyakit lronis yang dapat mengakibatkan kematian
bagi pelakunya seperti penyakit kanker yang menjadi sebab utama
kematiannya. Dalil lain yang menopang akan keharaman merokok adrrah:

(r \ : ir;!t) @'4-#t G_{',4"$}1;1i$6'tju,
"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Saungyhnya

Allah tidak menyukai orang-orang Wngberlebih-lebihan" . (QS. AI Araf : 31)

Wajhu dilalah yang menunjukkan keharaman rokokdalam ayattersebut
adalah, ketika Allah S{itelah melamng untuk berlebih lebihan dalam perihal

mubah sebagai batas pelanggaran bagi setiap muslim, maka sesungguhnya

larangan unhrk menggunakan harta dalam pe*ara yang tidak memberikan
manfaat sedikitpun seperti halnya merokok adalah sesuafu yang harus
diprioritaskan. Dan dalil penl'",ararnan lainnya adalah larangan Nabi * unhrk

Iam hmb tnfhp knmhm.hil tdi t3l



berlaku boros dalam hal harta*rr, dan tidak diragukan lagi bahwa
menggunakan harh untuk membeli rokok adalah temrasuk pemborosan harta,

dan tidak diragukan lagi bahwa menggunakan harh dalam hal yang tidak
bermanfaat adalah menyia-nyiakan hartia. E)an di l;ana ada dalil lain yang

menunjukkan akan keharaman rokok, dan bag i orang yang sehat akal tentunya
cukup satu dalil dari Al Quran maupun haditr; Rasulullah ffi untuk
mengharamkan rokok. Dan analisa yang benardan tepatyang menunjukkan
atas keharaman rokok adalah bahwa orang yang nremiliki akal sehat tidak
mungkin mencari-cari sesuatu yang dapat merryebab ian madharat, penyakit,

dan akan bersikap bijak dalam penggunaan hartarrya, karena orang yang
memiliki akalsehat pasti akan menjaga badan dan hartanya, dan tidak akan
mengabaikan aspek tersebut terkecuali orang yang pola pikir dan akal sehatrS,ra

berkurang. Dan dalil teoritis yang menunjukkrn akan keharaman rokok juga,

bahwa perokok jika dia kehilangan rokoly'tidak msn,Skonsumsi akan merasa
sesak dadanya, dan akan banyak melamun da,n tidak merasa nyaman kecuali
dengan kembali merokok, dan bukti lainnya adalah bahwa merokok akan
menyebabkan bagi pelakunya merasa bemt dalam mr:lakukan ibadah terlebih
lagi ibadah puas, karena perokok akan sangat m€rasa berat sekali untuk
meninggalkan rokok dari terbihya fajar sampai terberramnya matahari, maka
sebab ifulah saya nasehatkan kepada seluruh ,saudaraku umat muslim secara

umum, dan bagi para perokok khususnya untuk waspada dan menjauh dari
jual-beli rokok serta menyauakan tempat bagi seseorang unfuk berjualan rokok
dan menolongnya dari sisi apapun.

Menyewakan Tbko Kepada knjual t{aset
lvlusik

Syaik Abdu Al Aziz hn AMillah hn Baz aif;5 ditanvar2T Apakatr dibolehkan
bagi seseorang unfuk menyewakan rukonya kepaCa para penjual kaset
nyanyian dan alat-alat musik?

-' HR. Bukhari, kitab "Dalam hal pinjaman, pelunasan hubn.g, tidak nremberikan harta kepada saIih,
kebangkrutan harta" bab: "Halyang dilamng untuk memboroskan harta", nomor2408, dan HR. Mus-
lim kiAb "Tenhngpengadilan", bab: "Laranganmenambah nrasalah-masalahyangtidakperlu.." nomor
1715.

lu Fatwa syaikh hn Baz, kitab dakr,vah, r,ol II halaman 200, 20.i.
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EEED
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan untuk menyewakan ruko kepada

para penjual kaset n5ranyian dan alat-alat musik ataupun jual-beli khamr dan
sejenisnya, karena menolong mereka atas sesuatu yang diharamkan Allah S6.
Allah $6 telah berfirman:

"Don tolong-menolonglah kamu dalam (mengerlakan) kebajikan dan
takwo, don jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa don pelonggaran"
(QS. Al Maidah : 2)

Dan telah diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullah ffi,
bahwasannya beliau melaknat khamr dan peminumnya, yang menyiraminya,
pemerasnya, yang mensupplai bahan, yang mengantarkan, penjual, pembeli,
dan pemakan uangnya.lz8 Baik penyiramnya, pemeras, yang mensupplai
bahannya, pembawa, dan penjualnya seluruhnya dilaknat atas perbuatan dosa
dan permusuhan.

Apakah Boleh Menyewakan Tbko Dan
Sejenisnya Kepada Para Penjual Barang-

barang Atau Perbuatan Haram

e@
Syail,h Abdu Alfuiz IbnAbdillah hn Baz,+iiZditanyal2e Sayamempunyai

beberpa ruko di tepi jalan umum, sebagiannya disewakan dan 56f3rr;a-r l,eqi

dibiarkan, beberapa hari yang lalu ada seseorang penduduk ldng ffI?rir"otd
unhrk menyewa salah safu ruko untuk membuka toko kaset video, akan tetapi
saya ragu-ragu unfuk menyewakan kepada orang tersebut, maka apakah boleh
bagi saya untuk menyewakan ruko-ruko tersebut sebagai tempat jual-beli
sesuatu yang diharamkan?dan apakah saya berdosa?

@
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan untuk menyewakan ruko untuk

dij adikan tempat penj ualan baran g-barang haram atau pertuatannya, seperti

tB H.RlmamTurmudzi,kitabjual-beli,bablaranganmengambilkhamrmenjadicuka,hadibnomor1295,
dan Abu Dawud, hadib nomor3674, hnu Majah nomor 3380, hadib shahih, sebagaimana dituangkan
dalam kitab shahih Ai jami' nomor 180;:.

rD Fatwa syaikh Ibn Baz, kitab dakwah, val i nalaman 151.
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jual-beli rokok, film-film yang haram, tempat unfuk rnernotong jenggot dan
yang sejenisnya yang termasuk dalam kategori la'awurr dalam perbuatan dosa

dan permusuhan. Allah ffi telah berfirman dalam Al Quran surat Al Maidah
ayat2:

G z*)?gnifl;ti &6;e$i;,Vi)ii 1i iyWG;
"Don tolong-menolonglah kamu dalam (mengetrjakan) kebajikan dan

takwo, dan jongan tolong-menolong dalarn berbuat dc,sa dan pelanggoran" .

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin aif5 ditanyals: apa hukumnya
menyewakan ruko kepada penjual rokok, kaset video rlan nyanyian yag tidak
baik dan menyewakan kepada Bank Ribawi?

@
Beliau menjawab: hukum menyewakan ruko untuk berjualan barang-

barang yang diharamkan dan bank ribawi tersebutdap,atdilihatdalam firman
Allah SE suratAlMaidah ayat?:

is:xi; ;,ji {'ifre {iu,i.'ii }i &w6;
"Dan tolong-menolonglah kamu dalom (mengerjakan) kebojikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran" .

Maka atas dasar ayat tersebut, menyewal<an rulio unfuk fujuan-tujuan
tersebut dalam pertanyaan hukumnya haram kuena termasuk dalam kategori
tolong menolong dalam perbuatan dosa, pelanggaran dan permusuhan.

rs Falwa graikh Muhammad Shalih Al Ubaimin vol Il halaman 7fi).
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Jawaban Bagi Siapa Sqia Yang
Mengklaim Halalnya Muamalat Lembaga

Keuangan Ribawi

Syaik Abdu N Aziz lbn Abdillah lbn Baz'..jii6 memberikan arahan dan
nasehat: (majalah rabithah, edisi267, bulan sya'ban 1407H)

Segala puji hanya milik Allah f# semata, shalawat dan salam hanya
tercurah kepada beliau Rasulullah Muhammad #, keluarga, para sahabat,
dan setiap yang mendapatkan hidayahNya, waba'du:

Saya telah menelaah sebuah thesis penelitian yang disusun oleh DR.
Ibrahim Ibn Abdillan AI Nashir dengan juoui; "Sikap dan Penilaian Syariah
dalam Operasional Lembaga Keuangan Konvensional" " dan teiah saya
dapatkan dalam tulisan tersebut sikap penghalalan atas sesuatu yang telah
diharamkan Allah t6 yaitu riba dengan metode dan cara yang tidak benar dan
argumentasi yang meragukan dan menyesatkan, dan saya lihat merupakan
kewajiban bagi seseorang seperti saya untuk memberikan penjelasan akan
batilnya apa-apa yang te*andung dalam penelitian tersebut, dan unsur-unsur
yang menentang Al Qumn, Sunnah, dan ljma para Ulama atas penghararnan
seluruh jenis muamalat riba sekaligus mernbeberkan aspek-aspek syubhat yang
terkait dengannya, dan menjelaskan kebatilan pendapat tentang penghalalan
atas riba fadhl dan nasiah, terkectrali safu permasalahan yaitu aspek riba yang
sangat dikenal pada masa jahiliyah, seperti pemyataan pemberi hutang (daain)

kepada orang yang berhutang (mudin) yang sedang kesulitan dalam pelunasan
(amortisasi) hutang; "Anda memilih unfuk menambahkan pokok ciri. ii tdng
atau anda lunasi". Persoalan tersebut menurut lbrahim lbn Abdillah Al Nashir
adalah sesuafu yang yang diharamkan dan termasuk dari permasalahan riba,
adapun persoalan yang lain maka halal hukumnya. Pemyataan tersebut sangat
jelas bagi yang mau menelaah bukunya Ibrahim tersebut. Dan saya akan
jelaskan dengan penjelasan yang memberikan solusi insyaAllah, yang akan
memperjelas yang haq dan menghancurkan segala yang batil, dan hanya
kepada Allah sajalah segala pertolongan dimintakan, dan hanya kepadaNya
pula tempat bersandar, dan tiada daya dan upaya kecuali dari AIIah, dan akan
saya suguhkan penjelasan dirnaksud kepada seluruh pembaca:

Fertarna, hrahim mengatakan dalam pembukaan bukunya seperti yang

dituliskan: 'Adalah halyang sangat memungkinkan untuk dikatakan, bahwa
tidak mungkin ter*ujud kekua ' n Islarn tanpa arianya kekuatan ekonomi, dan
kekuatan ekonomi tidak aka;', :erw..l;i-rd tanpa adanya Lembaga Bank, dan
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Lembaga Banktidak mungkin terwujud tanpa adanytr bunga".

Jawaban: unfuk mengomentari mukadimah yang pertama tersebut, maka

saya katakan bahwa kaum muslimin di manapun l:erada memang wajib
hukumnya atas mereka untuk memperhatikan perekonomlan namun sistem

perekonomian yang Islami dengan cam yang trzlah disyariatkan oleh Allah tlhi

sehingga mereka dapat menunaikan seluruh apa-yarrg telah Allah wajibkan
dan meninggalkan seluruh apa yang telah dih;lramkan atas mereka, dengan
demikian mereka juga dapat mempersiapkan cliri dalam rangka menghadapi
musuh dan mewaspadai seluruh makardan se:rangan mereka.

Allah SE telah berfirman :

"Dan saling tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan da ketaqwaan,
don janganlah kalian soling tolong-menolong dalant perbuatan dosa dan
permusuhan" (QS.AI Maidah :2)

dan firman Allah ffi:
" Hai orang-orang yang benman, a4bilo lromu ber mu' amaloh tidak saro

tunoi untuk walcht yang ditentukan, hendakloh kamu menuliskonnyo. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu meruiiskannya dengan benar. D an
jangonlah penulis engan menuliskanryla *,bagaimana .Allah mengajarkannya,
meka hendaklah io menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengtmlakkan (apa yang akan dituris itu), don hendak)ah iabertakwokepda
AllahTuhannya, dan janganlah ia mengurangi xdiki@un daripado hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yanglemah akalnya otou lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
men$mlakkan dengan jujur. Dan prsaksikonloh dengtn dua orangsaksi dori
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada o'ua orong lelaki, maka (boleh)

seorang lelaki dan dua orang Wempuan dari soksi-scrlcsi yong kamu ndhai,
suqya jika seorang lury maka yang seorong inengingatkannya. Janganlah
.soksi-soksi itu enggan (memberi keterangan) apabilo mereko dipanggil; dan
janganloh kamu jemu menulis hutang itu, bail: kecil maupun bqar sampai
batas wakcu membayarnya. Yang demikian itu, l,zbih odil di sisiA lloh dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecual, jika mu'amaloh itu
perdagongan tunai yang kamu jalankan di antara kamL,, moka tidak oda dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Don persala;ikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlohpenulisdon soksisolinlgsulttnrcnyulitkan. Jikakomu
lakukan (yang demikian), moko sesungguhnya linol itu adalah suatu kelasikan
pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; t\lloh mengajaffnu; dan Alloh
MahaMengetahui segalasesuotu. (QS. ru Baqarah: 282)
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Dan dalam firmanNya yang lain dalam surat An Nisa ayat 29 Allah $*i
menyatakan:

" Hai orang-orang yang beriman, jangonlah kamu soling memakan harta
sesomomu dengan jolan yang battl, kquali dengan jalan pemiagaan yang
berloku dengan sulco somo-suko di antaro kamu. Dan jonganlah kamu
membunuh dirimu, sesu ngguhnya Allah adolah Maha Penyayong kepadamu" .

"Don siopko nlah unhtk menghadapi mereka kekuatan apa sr:rja yong kamu
sanggupi dan dari kuda-kudo yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkon musuh Allah dan musuhmu dan orang
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinyo; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang lromu nofkahkan pada j alan Allah niscny a akan
dibolosi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)"
(QS. AlAnfal :60)

Dan ayat yang yang semakna dengan hal tersebut sangat banyak dalam
Al Quran, yaitu mencalup di dalamnyatentang arahan dan petunjukAllah tlEi

bagi para hambaNya untuk saling tolong-menolong atas segala sesuatu yang
bermanfaat bagi mereka dalam perkara agama dan dunia, dan memerintahkan
kepada mereka unfuk saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakr,raan,
dan melarang mereka unfuk saling tolong-menolong dalam perbuatan dosa
dan permusuhan, sebagaimana juga Allah perintahkan kepada mereka untuk
menepati akad-akad dan penetapan hak-hak dengan cara yang sesuai dengan
syariah, dan mengancam mereka untuk memakan harta s€s€una dengan cara
yang batil. Allah juga perintahkan kepada mereka untuk mempersiapkan diri
dalam rangka menghadapi musuh-muzuh merekasesuai dengan kemampuan
yang ada, dan dengan aspelospek tersebut maka akan terba"rg*r, r.-'*",rah

tatanan ekonomi yang Islami dan tercapai dengan sistem tersebut
pengembangan harta kekayaan, pemerataan aspek kemanfaatan, unfuk
memenuhi hajat dan menuju kemaslahatan mereka dengan insfiahrrktur yang
disyariatkan atas mereka, sebagaimana pula Allah SE melarang mereka dalam
beberapa ayat Al Quran untuk berprilaku dusta, khianat, memberikan
persalsian palsu, menyembunyikan kebenar?tn, memakan harta sesama dengan
cara yang batil dan memberikannya kepada para hakim agar berpaling dari
kebenaran, yaitu menghukumi perkara dengan cara yang zhalim, dan Allah
SHi memerintahkan untuk memegang dan menj alankan amanat, sebagaimana
disebutkan dalam Al Quran suratAn Nisa ayat 58:

"Sesungguh nyo Allah menyuruh kamu menyamryikan tmonat kepda
yang berhak menqimany, dan (menyuruh kamu) apbila menetapkan hukum
di antara monusia supoyo kamu menetaplan dengan odil. Sesunggtrhnyo Allah
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memberi Wngajaron Wng sebaik-bailmya kepdamu. Sesungguhnyo Allah
odalah Maho Mendengar la$ Maho Melihot.

"Sesu nggu h ny o Kami telah mengemukakan amo nat kepada longit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya engglan unfitk rnemikul amanat ifu don
mereka khawatir akan mengkhianatinya, don dipil:ullah amanat itu oleh
monusio. Sesungguhnya monusia itu omat zalim dan amat bodoh" (QS. Al
Altz:lb 72).

Dan Allah 0ftijrgu melarang kepada kaum muslinrin untuk mengkhianati
amanah sebagaimana firmanNya yang artinya:

" Hai orang-orong yang beriman, janganloh kamu mengkhianati Alloh dan
Rosul (M uhammad) dan (juga) janganlah kamu mengh'hianoti amanat- amonat
yong dipercoyakan kepadamu, sedang kamu mengetohuf' (QS. Al Anfal: 27).

Dan Allah SE mensifati orang-orang yang beriman dalam surat Al
Mukminun dan Al Ma'arij, bahwasannya mereka m,emegang amanah dan
perjanjian:

"Don orong-orang yong memelihara amanat-amanot (ysng dipifulnya)
dan janjinya" (QS. Al Mukminun : 8).

Dan selama orang-oftmg Mukmin berpegang teguh kepada pengajaran
dan amhan ini serta saling nasehat-menasehati dan jujrrr dalam mengamalkan
nilai-nilai tersebut, maka sesungguhnya Allah S{iakan memperbaiki keadaan,
memberkahi perbuatan dan harta kekayaan merekr, menolongnya unfuk
mencapai apa yang mereka cita-citakan, dan memberikan keselamatan atas

mereka dari makar dan serangan musuh, mrakna clan janji-janji tersebut
dikuatkan dalam firman Allah # sebagai berikut

" Hai orang-orang yang beriman bertakwaloh kepda Alloh, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar" . (QS. Tauba)r ayat 1.19)

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu cyang yang benor-benar
penegak keadilan, menjadisoksi koreno Allah biarpun rcrhadap dinmu sendiri
otau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika iakag,a qlrrrrrn miskin, moka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganloh kamu mengikuti hawa nafsu
korena ingin menyimpang dari kebenaron. Dan jika kumu memutar balikkan
(kata-kota) atau enggan menjadi saksi, moka ses ungguh n ya Allah adalah Maho
M engetahui segala apa yang kamu keqakan" . ( QS. An Nisa: 135)

" Hai orang-orang yang beriman hendakla'\ kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karenaAllah, ntenjadisoksi dengan adil. Dan
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janganloh *lali-kali kebencianmu terhadap sauatu kaum, mendorong kamu
untuk berloku tidok odil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepda Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan" (QS. Al Maidah: 8)

" Dan siapkanlah unhtk menghdapi mqeka kela;rl,an ap srlrja yang kamu
wnggupi" (QS. Al Anfal: 60)

" Hai orang-orang Wng beriman, bersiap siogo lah kamu, dan majulah (ke

medan pertempuran) berkelompk-kelompk, otau majulah bersama-sama"
(QS. An lNisa: 71)

Dan ayat-ayat yang semakna dengan hal tersebut sangat banyak sekali
jumlahny4 adapun mukadimah kedua dan ketiga yang dituangkan oleh lbmhim
adalah:"kekuatan ekonomi tidak akan tenvujud tanpa adanya Lembaga Bank,
dan Lembaga Bank tidak mungkin terwujud tanpa adanya bunga". Kedua
mukadimah tersebut adalah batil, Dan dalildalil syariah yang telah kami
suguhkan sebagiannya, serta bukti prestasi yang telah dicapai oleh kaum
muslimin semenjak zarnan Nabi # sampai didirikannya Lembaga Keuangan
modern seperti Bank. Seluruh bukti tersebutmenunjukkan kesalahan analisis
dalam kedua mukadimah tersebut Kondisi perekonomian kaum muslimin telah
terbukti survive dan exist selama berabad-abad, yaitu selama tiga belas abad
lebih tanpa kehadiran Lembaga Keuangan Bank dan juga tidak adanya in-
shrment bunga. Harat kekayaan mereka hrmbuh dan system muamalah yang
ada juga stabil, mereka juga mencapai atas keuntungan (profit) yang sangat
banyak dan akumulasi harta yang sangat besar dengan menggunakan system

muamalah yang sesuai dengan syariah. Allah *f telah menolong mereka pada
awal-awal periode dengan mengalahkan musuh-musuh Islam, dan mer.rcapai

kemakmuran dalam kehidupan. Mereka menggunakan syariat Allah sebagai
pedoman hidup dalam pemberian keputusan hukum bagi seluruh rakyat
dengan tanpa dihadiri adanya Lembaga Keuangan Bankyang berprinsipkan
bunga. Akan tetapi fakta yang sesungguhnya kebalikan dari apa yang
diungkapkan oleh penulis hmhim, bahwa kebemdaan Lembaga Keuangan
Bank dengan bunga sebagai prinsip operasionalnya, telah menyebabkan
terpecah-bel-hnya kaum muslimin, kemunduran kondisi perekonomian
mereka, menimbulkan permuzuhan di antara mereka, dan tidak bersatunya
visi dan misi yang mereka milikikecuali hanyasegelintirorangyang dirahmati
Allah Sffj, dikatakan demikian karena system muamalah riba sebagaimana telah
dijelaskan, akan menyebabkan permusuhan, dicabuhrya barakah, pendatang
lakrat Allah, dan menghalaikan sebuah negai untuk dijatuhi hulmman dariNya,
sebagaimana terhrang dalarn Al Quran suratAl Baqarah ayat276:
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"AIIah memusnahkan riba dan menyuburkan *lekah, Dan Allah frdak
menyukai *tiop orang yang tetap dalam kekafiran, dan wlalu berbud. doso"

Dan apa yang dialami oleh banyak orant3 disebilbkan karena riba, yaitu

dengan banyaknya hutang yang beltipat-lipal hal tersebut terjadi karena adanya

added value yang terakumulasi terus menen$, dan lleseluruhan hal tersebut

menimbulkan permusuhan, kebencian, dan memiliki trickle down effa,yathl
bertambahnya pengangguran, berkurangnya lapangan ka5a dan proyek-proyek
yang manfaat dari sektor industri, jarangnya pengrclaharr lahan dan lain
sebagainya dari proyek-proyek yang bermanfaat. Atlah S6 telah syariatkan
kepada seluruh hambaNya berbagai macam lrentuk niuamalah, yang dapat
dicapai dengannya saling tukar menukar manlaat, pengembangan kekayaan,
dan saling tolong menolong atas setiap yang berme,nfaat bagi masyarakat,
dan memberikan pekerjaan bagi yang menganggur, menolong kaum fakir unhrk
mengais rizki yang halal, dan terhindar dari riba dan pe'kerjaan mengemis serta

berbagai macarn pekerjaan yang nista. Dan conloh muarmalah yang dsyariatkan
adalah dengan melakukan akad mudharabah dan partnership (musyarakah)
yang bermanfaat bagi masyarakat luas, dan pembarrgunan indushi indushi
yang sangat dibutuhkan oleh banyak orang, baik industd persenjataan, garmen,
perkakas rumah tangga baik bejana maupun ranjang tempat tidur, dan lain
sebagainya. Dan begifu juga dengan berbagai tnacam usahaperkebunan dan
pengolahan lahan yang juga memberikan banyak manfaat umum bagi kaum
fakir dan selainnya, dan dengan instrumen itu semua diketahui aspek
manfaatrya oleh mereka yang memiliki kemampuan analisis yang sederhana
sekalipun, bahwa sistem Bank Ribawi adalah lawan dari sistem perekonomian
yang sehat, dan lawan dari kemaslahatan umum, dan penyebab umat dari
kemunduran umat, banyaknya pengangguran, Cicabutnya barakah,
penguasaan musuh-musuh Islam atas umatrSn, dar, penyebab datangnya
hukuman (adzab) yang bermacatn-macarn sertia risik<>risiko yang sangat fa-
tal, maka kita memohon kepada Allah 0H agar rnemberikan 'afiyah bagi kaum
muslimin, dan memberikan kepada mereka cara pandang yang sehat (bashirah)

dan istiqamah dalam kebenaran.

Kedua; Ibrahim dalam bukunya mengatakan: "Sesungguhnya peranan
Lembaga Keuangan Ribawi dalam sistem perel<onomian kita adalah hampir-
hampir serupa dengan fungsi jantung dalam tulruh menusia......).

Jawaban atas pemyataan tersebut adalah: Persoalennya tidak seperti yang
dikatakan Ibrahim sepenuhnya, ada benarn!,a bahrva peranan Lembaga
Keuangan modern seperti apa yang dikatakan ,rleh penulis buku, akan tetapi
tidak harus menggunakan sistem bunga sebag;ai landasannya, karena tidak
dalam kondisi darurat untuk menggunakan sistem ritra, sebagaimana telah
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terbukti el<ist sistem perekonomian kaum muslim pada era mereka di masa

lalu, dan bahkan dalam era kemenangan emas mereka yang sangat gemilang,
perekonomian dapat berjalan dmgan baik dan lebih bersih tanpa kehadiran
sistem perbankan yang berlandaskan bunga. Allah tHi telah menolong mereka
dan agamanya, meninggikan kalimatl$/a, dan mendistibusikan kepada mereka
limpahan rizki, dan Allah keluarkan dari dalam bumi sesuatu yang mencukupi
dan mengkayakan mereka, menolong mereka atas jihad terhadap musuh-
musuh mereka, dan melindungi mereka dari apa yang telah diharamkan atas

mereka. Dan bagi siapa saja yang mendalami sejarah alam Islam, dari zaman
Nabi # sampai sebelum didirikannya sistem Lembaga Keuangan Bank ribawi,
maka akan diketahui secara kuat bahwa syariat Islam telah mengantarkan
mereka kepada kejayaan, akan tetapi sekarang terlihat bahwa umat Islam dan
yang lainnya mengalami kemunduran yang sangat signifikan dalam sistem
perekonomian mereka dan dicabutnya barakah dari kehidupannya,
kesemuanya itu disebabkan karena distorsi dan pelanggaran yang mereka
lakukan terhadap syariah Allah, dan tidak menegakkan apa-apa yang telah
Allah wajibkan kepada mereka, dan tidak diterapkannya konsep yang telah
Allah syariahkan kepada mereka tentang tata cam bermuamalah, karena sebab
itulah diturunkan kepada mereka hukuman- hukuman dan kesulitan-kesulitan
yang disebabkan perbuatan mereka yang melanggar syariah, sebagaimana
firmanNyasbb:

"Don apa sojo musibah yong menimpa kamu moka adalah disebabkan
oleh perbuatan tangonmu *ndin, dan Allah memoafkon sebaglon besrlr (dori
kesolohon-kes olahanmu)" (QS. As Syura:3O).

" J ikalou xhranya penduduk nqennegen beriman don br;rtalil)a, pslilah
Kami okan melimpahkan kepada mereka berkah dan langit don bumi, tetapi
mereka mendustalan (ayot-ayat Kami) itu, moka Komi siksa merelca diybabkan
prbuatannyo" (QS. Al'Araf: 96)

"Dan sekiranya Ahli Kitab furiman don bertakwo, tentulah Kami filirup
(hopus) kesalohan-kesalahan mereka dan tentulah Komi mosukkon tterckt
kedalam surgo-surgo yong penuh kenikmatan. Dan wkiranya merekasungguh-
sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan lnjil dan (Al Quran) yang diturunkan
kepada mereka dari Tuhannyo, niscaya mereka akan mendapat makanan dari
atas dan dari bawah kaki mereka. Diontara mereka ada golongan yang
pertengahan. Dan alangkah buruknya aW yang dikerlakon oleh kebanyokan
mereka" (QS. Al Maidah: 65-66).

"Barangsiapa bertakwa kepda Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disongka-
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songkonyo. Dan barangsiopo yang bertawakkcil kepado AIIah ni r,ya Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya. Dan borong -siqpa yangbertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan boginya kemualahan d alam ur usanny a" ( QS.
AtThalaq:2-4)

Ketiga; Ibrahim menyebutkan dalam penelitiannya sebagaimana
difu angkan; " Dan pertianyaan yang belum diketemukan jawabannya sampai
saat ini adalah, bagaimana para ahli fiqh rrmat lr;lam menilai kondisi
perekonomian riil yang menggunakan system trunga, dan kenapa pinjaman
lunak (qardh) dengan meminta imbalan dikategorikan sebagai riba yang
diharamkan?

Jawaban atas perbnyaan tersebut adalah: szsuai d<:ngan yang dinyatakan
dalam bukunya sampai bahasan terakhiryang Cihrnju<kan, dapat dikatakan
bahwa persepsi para ahli fiqh dari seluruh Ulama kaum rnuslim di dunia daiam
perkara bunga, dan mereka menghukuminya dengan pengharaman, karena
hadits-hadits shahih dari Rasulultah # menunjul,rkan alrur keharamannya, dan
hadits-hadits Rasulullah ffi yang terkait dengan hal tersr:but jumlahnya sangat
banyak dan tidak ada cacat di dalarnnya, hadib yang ada menunjukkan secara
jelas dan pasti bahwa jual-beli uang dengan sejenisnya yang disyaratkan dengan
adanya nilai tambah walaupun hanya sediht adalah riba lan hamm hukumnya,

akan tetapi penulis buku (hrahim) - semoga Allah S[i mr:mberikan dia hidayah

- berpaling dari dalildalil tersebut dan tidak menoleh sed ikitpun, dan dia hanya

berticara tentang riba dalam kontek yang sangat umum !'ang dituangkan dalam
Al Quran al Karim, dan dia mencoba dengan sekuat tenaga untuk
menyederhanakan/mempersempit perkam riba dialam sahr masalah yaifu ketika

seorang debifur merasa kesulitan dan berseprakat dengan kreditur unhrk
melakukannya dengan bunga tertentu, dan inilah ringkasan penelitian yang

dilakukan, adapun persoalan lainnya dia telah mencoba unhrk memberikan
label halal atas setiap hansaksi riba karena adar'ya aspr:k hajat orang banyak
yang mendesak sesuai dengan asumsinya, dan inilah peranan yang telah
dilakukan oleh Lembaga Keuangan Bank modem denl;an asumsinya bahwa
hajat telah menyebabkan aktifitas yang demikian, can dikatakan bahwa
kemaslahatan manusia tidak akan menjadi sempuma keotali dengan muamalah

riba yang telah dipraktekkan oleh Lembaga Keungan Bank ribawi. Ibrahim
telah menukil secara global pemyataan para lrnam seperti lbnu Qudamah,
syaikh allslam lbnu Taimiyah, dan allamah lbn l\l Qayyim rahimahumullahu,
yaitu mereka berbicara tentang konsep maslahat, dar bahwa syariah yang
mulia tidak pernah melarang untuk mewujudkan kemaslahatan yang
mendatangkan manfaat bagi kaum muslimin tanpa adanya unsur madharat
bagi seseorang dan tidak pula berbenturan denglan nash syariah yang suci.

Penukilan dan pemaharnan atas pemyataan tersrbut tidaklah memiliki
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hujjah sama sekali, karena kemaslahatan yang dimalsudkan oleh para Imam
tersebut adalah memanifestasikannya dan yang mereka makzudkan juga adalah

selama tidak ada larangan syariah dalam moarujudkan kemaslahatan tersebut.

Pernyataan para Imam dimalsudkan dalam persoalan Utihad di mana tidak
ada nash yang menjelaskan atas hukum syariah tertenfu. Telah diriwayatkan
dalam hadits-hadib shahih dari Nabi ffi atas pengharaman riba fadhl dan
nasiah, dan sebagian ulama menjelaskan bahwa pengharrnan riba fadhl adalah
atas upaya dan cara yang ditempuh, karena seomng yang berfikir normal tidak
akan menjual sesuatu dengan sejenisnyadengan nilai yang lebih banyakketika
dipertukarkan secara tunai, akan tetapi hal tersebut baru dilakukan ketika salah

satu barang yang dipertukarkan diserahkan secara tangguh atau salah satu

dari keduanya lebih berharga nilainya dari yang lain, dan oleh sebab itulah
ketika para sahabat ;S menukarkan dua sha' kurma yang jelek dengan satu

sha' kurma yang berkualitas baik ditegur oleh Nabi ffi dengan sabdanya:
"Celakalah, ini adalah mata riba, mata riba, jangan kalian lakukan".r3l

Dan dalam shahih Bukhari Muslim disebutkan dari Sa'id almKhudry #,
dari Nabi # bahwasanyabeliau bersaMa:

,,f. 'b 
ti:b1i.;a,{i ;;r'rv} il:-hr,'Jilil;} r

,,fr ,P t4:h1; | ;a'{, b)? 
*vl 

La4u'{2 ittt r};'.t'1

r6..*vW,fij',
"Janganlah kolian menjual emas dengan emcs kuuali dalom berat yang

somo, don jangan kalian lebihkan *bagian dns *bagian yang lain, dan jongan
pulakolian menjual prak dengan prakkecualidalam berat yang samo, don
jangon kalian lebihkan sebaglan otas seboglon Wng lain, dan jangan kalian
menjual sesuotu yangghaib (tidakada) dengan sesuotu yanghadir (ada)".re

Dan dalam hadib shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Ubadah Ibn Shamit, dari nabi # bahwasanya beliau bersabda:

'.:); t, #| }t/;t *41 @L:-lt, =;lil
13r H.R Imam Bukhari ktab wakalah, bab jika seorcrng wakil menjual sesuafu yang fasid maka tansal$i

jual-belinya tertolak, hadib nornor2312, Muslim kitab Musaqah, bab menjual makanan secara sama,
hadib nomor 1591.

re H.R Imam Bukhari, kitab iual-beli, bab jual-beli perak dengan perak, hadits nomor 2177, dan Muslim
kitab Musaqah, bab riba, hadib nomor 1584.
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q^'i-;J3;ti;y $(+1h)* p.rqCar, dL ,;;lr.
)")$ots ti1'i,,;, ,8 r,*relr

" Emos dengan etncts, gak dengan Wr*y tepung dngan tqung, gandum

dengan gandum, kurma dengan lrurmg garam alengan igaram, serupa dengan
seruW, sama dengan srlma, hnai dengan fitnai, dan iika jenisnya berbeda
maka juallah sbkehendak kolion jiko dilalrulcan s@ra firnoi".r3

Dan hadib yang secara zubtansi sama dengan perihal tersebut sangat
banyak, baik yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari Illuslim maupun selain
dari keduanya. Adapun sabda Nabi * dalam hadib Uramah lbn Zaid :

a:At )CJtCl. . _. Vr. .J 
:

"S esu nggt r h nya y ang disebd dengan fifu adalah r ibo nosioh " . 
Is

Menurut para Ulama, malsud hadib tec€but adalah kebanyakan pral<tek

riba dan bukan dimaksdkan setiap rib4 s€$ai dengan rlua hadib sebelumnya
dan hadits-hadits shahih lain yang semakna dargannya, dan telah diketahui
bersama bahwa muamalah riba adalah kombinasi antara praktek riba fadhl
dengan nasiah, dan sesungguhnya penyimpan uang di bank dengan system

bunga telah mempraldel<kan kedua jenis riba terseiut dan mereka (penyimpan

dan bank) telah melakukan dua dca. Adapun kondisi dan sikap pengambil
bunga (uarry) dari apa yang telah dipinjantkan (uang) karena alas an kebutuhan
pihak yang meminjam, mala ini bukan sahr-satunya, alasarVaspek dalam
pengharaman riba, akan tetapi Ue*mputnya dua kesalahan, yaifu antara
dosa riba dan perbuatan zhalim kepada orang yang sedang dalam kesulitan
dengan membebani bunga, padahal unhrk mengembalikan pokoknya saja

sudah tidak memiliki kemampuan, dan oleh sebab ifu rnelakukan muamalah
dengan pelaku uzury addah sesuafu yang sangat diharamkan dan termasuk
dalam dosa yang sangat besar, karena waiib hukumnya unfuk meringankan
dan tidak membebaninyadengan sesuatr yang,liharanrkan Allah tHiaari trat

riba, adapun kaepakatan yang dilahrkan antara pihak kredihrr dengan debitur
dalam persamaan pengambilan manfaat dari tansalsi muamalah riba, dan
kedua belah pihak telah memberi dan menerima harta rilra, maka kesepakatan

rs H.RlmamMuslim,kitabMusaqah,irbperuloranmatauang,danjual-tdiemasdenganpemksecara
tunai, hadib nomor 1587.

!s H.R Imam Bukhari , ldtab irral$di, bab dinar dengan dirnr serata tangguh, hadib nomor 2179, dan
Muslim kitab Musaqah, bab jual$eli malonan sooara samar kdib nomrx 1596.
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yang terjadi sama sekali tidak dapat merubah keharaman riba menjadi halal,

dan tidak juga menjadikan konsep muamalah syariah membolehkan praktek
riba. Karena syariah tidak pemah melegitimasikan hal tersebut, dan bahkan
sebaliknya syariah mengharamkan riba secara muflak yang dibuktikan dalam
hadits-hadib Rasulullah ffi sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Dan
sekiranya lreditur telah memperoleh manfaat atas bunga tersebut dihalalkan
oleh syariah, maka mustahil Allah S*itidak menjelaskan dalam firman dan

sabda RasulNya. Allah $ftitelah berfirman dalam surat An Nahl ayat 89 sbb:

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjeloskon

segala sesuotu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orong yang berserah diri".

Dan dalam hadib shahih riwayat Imam Muslim dari Abdullah lbn Amr
Ibn Al fuh, dari Nabi # bahwasannya beliau bersabda:

'^*- f 'vEl 
,s't-'ol $Lb'ok t\'idl hr u;.t1

ot7ll7c,..'t. ctl .ot' oti

fd 4.lrr V ;' t't*1 c@

"Tidaklah Alloh mengfits seorang Nobi kecuoli diberikan hak atasnya
untuk menunjukkon kepada umatnya atos kebajikan yong dia ketahui, dan
men$ngatkan umatnya sesuai dengan aW yang dia ketohui otas sesuotu yong
jelek".Bs

Dan diketahui bersama, bahwa Nabi Muhammad # adalah sebaik-baik
Rasul, dan yang paling sempurna penyampaian dal$,ahnya, dan yang telah
menyempumakan seluruh penjelasan, dan sekimnya modelmuamalah dengan
konsep bunga dibolehkan jika pihak yang menghutangi menerima manfaat
bunga, maka pasti dijelaskan oleh Nabi # kepada umatnya, narnun demikian
kenyataannya beliau telah menjelaskan hukumnya dan bagaimana secam tegas

mengharamkan praktek bunga serta mengancarn keras bagi siapa s:;a y:ng
melakukan. Dan telah diketahui juga bahwa sunnah yang shahih merupakan
tafsir dari Al Quran dan tidak ada satupun yang disembunyikan, sebagaimana
firmanNya dalam surat An Nahl ayat 44 dan 64 yang artinya:

"Dan Kamifurunkankepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan poda
umat manusio apa yang telah dtturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan"

iE H R Imam Mrslim kt"b Imarah, bab wajibnya mematuhi baiat khalilah pertama, hadits nomor 1844.
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"Dan Kami tidak menurunkan kepadarnu AH{itab (Al . turan) ini,
melainkan agar kamu dapat menjeloskan kepoda mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahrnat bagi kaum yang beriman"

Dan ayat-ayat yang semakna dengan perihal tersebut banyak sekali,
adapun dari apa yang telah lbrahim nukilkan dari syaikh Rasyid Ridha dalam
pembolehan riba dalam simpan pinjam (shundrrq al tarrfir), adalah pendapat
yang salah dan keliru, dan tidak dibenarkan untu k meru iuk pendapat tersebut.

Dan argumentasinya yang keliru dipertanggungie,wabkan padanya dan kepada
pihak-pihak yang berusaha menentang nash-nash dengan pendapat dan ijtihad
pribadinya. Dalam ilmu ushul telah ditetapkan bahwa tidak dibenarkan unhrk
berpendapat dan berijtihad bagi seseorang dengan ada:rya nash syariah yang
tegas, akan tetapi tempat dan celah dalam nrengelr arkan pendapat dan
berijtihad adalah dalam persoalan-persoalarr di mirna tidak nash yang
mengahrmya, dan bagi siapa yang ijtihadnya teptrt akan nendapat dua pahala,

dan jika salah akan mendapat sahr pahala akarr tetapi jika yang melalukan
termasuk mereka yang berhak untuk berijtihad dan mengerahkan segala

upayanya dalam mencari yang haq, hal tersebut xsrai dengan hadib Rasulullah

H sbb:

;'*"|<rit; r,stvi 
^t; *A|';i|tev 5Vt'&tt\

?i'i"tbri
"Jika seorang hokim berijtihad dan funar aW Wur.g diijtthodlcan maka

baginya dua pahala, dan jika hakim melalail<an titihacl dan ijtihodryp xloh
maka baginyo sofu pahala" .tu

Hadib tersebut disepakati akan keshahihannya dari hadib Amr hn Al
Ash sebagaimana juga Imam Muslim telah merivnyatkan keshahihannyadari
Abu Hurairah $. Adapun persoalan-p€rsoalan yang telah dihukumi secara

nash dalam Al Quran al Karim ataupun oleh Rasulullah # dalam sunnahnya,
maka tidak ada hak bagi seseorang untuk melalmkan ijtihad menentang apa
yang telah ditunjukkan dalam nash, akan tetapi wajib hukumnya untuk
berpegang teguh dengan nash dan melalcsanakarr apa lang menjadi kehanrsan

dengan ijma para ulama. Dan hanya Allah sajalah yang dimintai pertolongan,
dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali hany,a bersama Allah.

t36 H.RlmamBukhari,kitabberpegngtegr,hkepadakhbdansrnnah,babpahalahakimjikaberijtihad
benar atau salah, hadire nomor 7352, Muslim i<itab pengadllan, bab xnjelasan pahala hakim jika
'.erijtif,ad benar atau salah, hadib nomor 1716.
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Keempat; kemudian Ibrahim penulisbuku mengatakan dalam thesisnya

seperti yang dinyatakan: "Dan kesimpulan dari penelitian ini setelah melalmkan
perbandingan yang sangat jelas antara riba yang diharamkan Al Qumn Al
Karim dengan model muamalah Lembaga Keuangan Bank modem, maka
jelas bagi kita bahwa muamalah Lembaga Keuangan Bank modem berbeda
sama sekali dengan aktifitas ribawi yang diharamkan Al Quran Al Karim, karena
ia merupakan model muamalah baru yang tidak tunduk posisi hukumnya
kepada nash-nash qath'i yang tertuang dalam Al Quran Al Karim dalam kontek
keharaman riba, maka dari itulah wajib bagi kita untuk melihat kembali dari
aspek kemaslahatan para hamba dan hajat mereka yang disyariatkan dalam
rangka mengikuti Rasulullah # dalam pembolehan hansalsi salam misalnya,
walaupun dalam tansaki salam tersebut menjual sesuafu yang barangnya
tidak ada, dan menjual sesuatu di mana bamngnya tidak ada pada penjual, di
mana secara hukum asal syariah hal tersebut dilarang oleh Rasulullah #, dan
para ulama bersepakat akan bolehnya hansaksi salam karena adanya hajat
orang banyak yang mendesak, dan beginilah para ulama telah
merekomendasikan bolehnya salam dan transalsi yang sejenis, dan nash-nash

syariah membolehkan sesuahr yang telah menjadi hajat banyak orang, di mana
tidak akan terwujud kemaslahatan manusia dalam kehidupan kecuali dengan
melakukannya").

Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah: Sesungguhnya model
muamalah Lembaga Keuangan Ribawi tidak berteda dengan muamalah riba
yang diharamkan al Quran, dan Allah flHitetat mengutus NabNya kepada
seluruh manusia dan jin serta mensyariatkan atas mereka semua yang hidup
pada zamannya dan atas siapa saja yang datang setelah generasi mereka sampai
hari kiamat, maka wajib hukumnya untuk memberikan kepuhrsan hukum bagi
model muamalah baru dengan hukum muamalah lama j ika subshnsi maknanya
satna, adapun perbedaan bentuk dan lafazh tidaklah memiliki nilai hukum
sedikitpun, karena kesimpulan hukum tergantung kepada makna, subtansi,
dan fujuan yang melekat, dan diketahui bahwa fujuan orang-orang sekamng
dalam melakukan muamalah riba adalah termasuk dalam jenis tu;uar yang
dilakukan orang-orang terdahulu, walaupun bentuk, model, dan lafazhnya
belbeda, dan mmrbedakan antara modelmuamalah riba zaman dahulu dengan
dengan yang ada sekarang karena disebabkan pertedaan lafazh dan modusnya
padahal makna dan tujuannya sama adalah upaya pembedaan yang batil,
Nabi # telah menjadikan dan menyamakan perkataan yang berkata pada
perang hunain : "Jadikan bagi kami besi ganh.rngan (nauth) sebagaimana yang
mereka miliki", dengan perkataan kaum Bani Israil kepada Nabi Musa,#ll :

"Jadikan bagi kami Tuhan sebagaimana yang mereka miliki". Nabi ffi tidak
pernah melihat kepada perbedaan lafazh yang makna dan substansinya sama,
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dan beginilah Allah $H menghukum orang-orang B;mi Israil ke ira mereka
berhilah dengan menjadikan hari jumat sebagai hari untuk membentangkan
jaring untuk berburu yang telah diharamkan artas mereka berburu pada hari
sabtu, akan tetapi tetap tidak diberikan dispensasi ba,1i mereka dengan hilah
yang dilakukan, di mana mereka tidak berburu kecuali pada hari ahad, hal
tersebut dikarenakan adanya kesatuan makna w'alaupu n berteda dalam sarana

dan caranya. Dan contoh dalam kasus yang sama banyak sekali dalam nash-
nash syariah, ada riwayat shahih dari Rasulull* # dalam sabdanya:

-#rt*S.i 6i',u..:t?:ut$','-/l,tJ ) Y

" J anganlah kalion melakukan dosa besar st perti gung telah dilakukqn oleh
orang-orang Yahudi, dengan menghalalkan srsuotu rnng telah diharamkan
Allah $H dengan melakukan tipu daya" .137

Adapun penyerupaan/analogi hrahim terhadap hansaki salam yang telah
dibolehkan, sesungguhnya langkah tersebut aclalah salah dan usaha korelasi
yang sama sekalitidak bermanfaat, karena ses,ungguhnya salam dibolehkan
termasuk dari kebajikan syariah yang sempuma, Allah SH telah membolehkan
hansaki tersebut karena adanya hajat para hanbal,lya, dengan persyaratan-
persTaratan yang membedakan antara yang diharamlian dengan yang tidak,
salam merupakan akad jual-beli barang (procluk pertanian/perkebunan) di
mana barang yang akan dihansaksikan belum ada, nraka dilakukan dengan
cara pesan di mana sifat, kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahannya jelas

dan disepakati. Dengan kriteria tersebut, maka hansal<si salam terhindar dari
unsur jahalah dan ghamr. Dalam hansal$i salam, penjual memperoleh manfaat
dengan uang pembayaran yang dilakukan di mrrka untuk memenuhi
kebutuhannya dalam proses produki barang, dan pembeli memperoleh
manfaat ketika barang disemhkan pada tanggal jirtuh tenrponya, karena pembeli

membeli barang dengan harga yang lebih murah dibar'dingkan dengan harga
pada waktu jah.rh tempo penyerahan barang, dan pada umumnya kedua belah
pihak menerima manfaat yang banyak dad akad salam trnpa adanya madharat,
gharar, jahalah, ataupun riba.

Sedangkan muamalah riba mengandung nilai lambah tertentu telah
diharamkan secara nash syariah, seperti menjualsesarna barang ribawiyang
sejenis dengan adanya nilai tambah baik secarir tunai maupun tangguh, dan
dijadikannya termasuk dalam dosa-dosa bescrr, karena di balik itu semua
terkandung hikmah yang sangat besar, dan memberikan kemaslahatan yang

13" TinukilkandaritafsirlbnuKabirvol lhalamanl08,dansanadnyadinl,atakanjayyid.
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agung bagi seluruh hamba, serta dampak mulia yang menyelamatkan
kehidupan mereka dari akumulasi hutang, berkurangnya proyek pekerjaan
yang bermanfaat dan sektor industi karena tergantung kepada bunga. Adapun
pemyataan Ibrahim dalam bukunya, bahwa aktifitas Lembaga Keuangan Bank
ribawi merupakan hajat orang banyak, di mana tidak akan sempurna
kemasalahatan hidup mereka tanpa kehadirannya. Pendapat tersebut adalah
asumsi yang tidak memiliki landasan dan tidak benar. Kemaslahatan umat
telah dicapai dengan baik pada abad-abad sebelumnya, sebelum abad keempat
belas dan sebelum kehadiran Lembaga Keuangan Bank modern, dan
kenyataannya kebutuhan mereka akan ekonomi tidak terhambat dan juga
perkembangan industri pada saat itu. Sebaliknya munculkerusakan, stagnasi
perekonomian, dan hilangnya kemaslahatan setelah dipraktekkannya sistem
muamalah yang diharamkan, dan masyarakat tidak melaksanakan nilai-nilai
dan apa-apa yang telah diwajibkan dalam kehidupan bermasyarakat, dari
bagaimana bermuamalah dengan saudaranya, baik berupa nasehat,
menuanaikan amanah dengan baik, jujur, jauh dari seluruh fuansaksi muamalah
yangberbau riba, gharar, khianat, kecurangan, dan kenyataan yang adatelah
membuktikan seperti yang telah kami sebutkan, dan tidak ada jalan lain untuk
dapat membangun kemaslahatan dan mewujudkan rasa saling tolong-
menolong yang bermanfaaat kecuali dengan berperilaku dengan cara yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah yang dibangun atas dasar kejujuran, amanah,
dan menjauhkan diri dari dusta dan khianat serta seluruh perbuatan yang
diharamkan Allah # bagi para hambaNya dalam sistem muamalah mereka,
sebagaimana telah difirmankan oleh Allah 0E dalam kitabNya yang artinya:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalom berbuat dosa dan rylonggaran"
(QS. AlMaidah: 2)

Sesungguhnya Allah menyuruh komu menpmryikon amanot kepado
i,lrclng berhak menenmanya, dan (menyuruh lromu) apabila menetapkan hukum
di antara manusio su4yakamu menetapkan dengon odil.(An Nisa: 58)

Hoi orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rosul (M uhammad) dan (j uga) j anganlah kamu mengkhianati amonat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sdangkamu mengetahu,.(QS. AlAnfal: 27)

" Hai orang-orang Wng beriman, apbila kamu bermu' amalah tidak secara
tunai untuk waldu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorong penulis di antara kamu menuliskannya dengan funar. Dan
janganlah penulis engan menuliskonnya *bagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
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mengtmlakkan (aW yang okan difulis itu) , &n hendakloh ia bertakwa kepado
Allah Thhannl2a, dan janganlah ia mmgurangtr srr/likiF/un daripoda hutangnya" .

(QS. Al Baqarah:282)

"Hai orang-orang yang benman, bertalattalah kamu kepda Allah dan
katakanlah perkataan yangbenar, nisuya Alloh mempe.baiki baglmu amalan-
amolanmu dan mengampuni bagimu dosodosonq u. Dan barangsiopa mentaah
Allah dan Rosul-Nyo, moko sesun guhnya ia telah mendcpat kemenangon Wng
besar" (QS. Al Ahzab: 70-7Ll

Dan Nabi # telah bersabda:

'ry Ve4'u ;; 6'1 $:t*'o i,G:;i I 6 :.urgtdl
tt 2

Wk;|i--,-,)(k'rts
"Dua orang peloku jual-beli daWt melalankan khiyar *belum berpisah

sofu somo lain, maka jika keduanya jujur darr honqraron akan diberkahi
keduanya dalam fronsoksi yang dilalrukan, *baliknya jika keduanya tidak
transparan don berdusla, maka akan diabutfurakah o'ankeduanyo". tss

Hadits tersebut disepakati akan keshahihannya, rlan dalam hadib lain
disebutkan:

4L.-^-rJt, +i' :ffiit J-rrJri :Jri & rr+^, *l ,y
*Nu F(, j*ub(r')ullLfuut)r iir,,L.-iIl'

ao
>q

it- x rp\r, +yr ;:ri'tt rtl-r'J'r,() iJ #U,b
"Dari Abu Sa'id .# berkata: telah bersabda lRasulultah ffi : "Emos dengan

emcs, perak dengan perak, tepung dengan tepung gandum dengan gondum,
kurma dengan kurma, garam dengan goram, reruW dengan *rupa, funai
dengan tunai, dan barang siapa yang menambalti atau minta tambahan maka
saungguhnya dia telah melakukan tindalcan rib'e, Wng mengambil dan yang

rs H.R Imam Bukhari, kitab jual-beli, bab jika kedua belah pihak banspara r dan tidak menyembunyikan
cacat. . . , hadits nomor 2079, dan Muslim ktab jual-beli, bab juj rr dan tar sparan dalam jual-beli, hadib
nomor 1532.
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mentlrrlri snma hulotmnlro".ro

4k', E i', t\t,F ffi ir J?', 6s rJt: *b tv,f s

lt; r^iv':i43's
"Dari Jabir +S berkata:"Rosululloh # melakltat orang pemokan harta

ribo, yong memberi, penulisnyo, kedua soksinyo, dan berkato mereka
*muonpsomo".l4

?:jrr"., ]iJr :ffi.irr J-rrJE :Ju -S *6.!t ut f ,f s
vt ti, .*i-rt )ALir;'ricvt (, ')u')tric'r,r;vt ti,

"Dari Umar lbn Khatab # berkata: Rasulullah * telah bersabda:
"Perfiikaran emas dengan perak riba lceuali dilala*an *cora fiinoi, tepung
dengan tepung rifu kquali dilolukan eoara htnai, gandum dengan gandum
rifu kanali dilal*tkan wo fi nai, lcwnlo dengm }l'rmo rifu kuuoli dilolatlan
gqlrafunoi'.r41

,r'p &bU,ifrfiit;Jr # JG's

"Rasulullah # bersabda:"Barang siopo yong melakukan kuurangan
bukan termosuk golongan kami" .ra

U t t jr- t ;SJt -Ku'#,yf ,it' J li>'L:r #]G's
';t rttfi ok', iu:jr'u'-*'r.rrq irr'yr : jw ,ar ;r,
ts H.R Imarn Muslim kitab Musaqah, bab kejujuran dan jual-beli emas dengan perak secara tunai, hadib

nomor 1584.
tao H.R Imam Muslim kitab Musaqah, bab laknat bagi pemalon dan pemberi harta riba, hadib nomor

1598.
14r H.R Imam Bukhari, kitab jual-beli, bab kurma dengan kurma, hadib nomor 2170, dan Muslim kitab

Musaqah bab perfukamn mata uang dan emas dengan pemk secara tunai, hadib nomor 1586.
t42 H.R Imam Muslim kibb lrnan, bab saMa Nabi ffi Barang siapa yang melakukan kecurangan maka

bukan termasuk golongan kami, hadits nomor 101.

ir"'rir vr (r#u )Jirit;'rit;
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o la.

Vi:'tf ,'rltier,ti ilw
- t.

ilJ
"Rasulullah * bersabda: "Wohoi paro sohoboth:u moukah kalian Aku

tunjukkan dosa yang paling besar?, para xhabot menjcwab: "Yo YaResululloh
kami mau", maka kemudian beliau bersaMa: "berbuat syirik kepada Allah,
durhaka kepado orang tua, kemudian beliau bersndar sombil duduk dan
melanjutkan: perkataon donpersoksion Polsu". t+s

Dan hadits yang semakna dengan perihal tersebut sangat banyak
jumlahnya. Dan sama sekali tidak diperbok:hkan 5agi seseorang untuk
menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan oleh ,Nlah s*i melalui nash

dengan cara menganalogikan dari apa yang telah dihelalkan oleh nash, dan
barang siapa yang mencoba untuk menghinlalkar apa-apa yang telah
diharamkan Allah dari perbuatan riba dengan rlalih analogi (qiyas) atas apa-

apa yang telah Allah halalkan seperti halnya transaksi salam, maka
sesungguhnya dia telah mendatangkan kemunggkaran besar, dan mengatakan

sesuahr atas nama Allah tanpa dasar ilmu seclikitpurr, dan telah membuka
lembaran kejelekan dan kerusakan bagi seluruh roanusiE,, karena sesungguhnya
mekanisme qiyas menurut para ulama hanya dibolehkan dalam perihal
furu'iyah (cabang) yang tidak ada nashnya, ihrpun jika terpenuhi syarat-syarat
yang dapat mempertemukan antara hukum asal dengan cabangnya
sebagaimana yang telah diketahui, dan Allah ,# telah mengharamkan bagi
para hambaNya untuk mengeluarkan pendapat tanpa didasari oleh ilmu dan
Allah telah menjadikan perbuatan tersebut ke dalam lrcrihal yang berada di
atas dosa kemuq,nikan, dan Allah # menjelaskan bahrva syetan menyerukan
dan memerintahkan untuk melahrkan perbuatan dirnaksud, sebagaimana

syetan telah menyerukan kepada pertuatan yang keji dan munkar. Allah 0Hi

berfirman yang artinya: "Katokanloh: 'Tuhanku hanya mengharamkon
perbuatan yang keji, baik yang nampak otaupun ycrng tersembunyi, dan
perbuatan doso, melanggar hak manusia tanpa oloson yang benar,
(mengharamkon) mempersekutukan Allah dengan ses;uotu yang Allah tidak
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamlcan) mer,gada-adakan terhadap
Allah apa yangtidakkamuketohui." (QS. Al Araf: 33)

"Hoi sekalian monusia, makanlah yang halal lo1fl boik dari apa yang

terdapat di bumi, dan jangonlah kamu mengikutr lan,gkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya syaitan itu odalah musuh ';omg nyata bagimu.
Sesunggtrh nya syaitan itu hanya menyuruh Pomu berbrct johat don keji, don

t43 H.R Imam Bukhari, kitab persaksian, bab apa yang dikahkarr dalam p:rsalsian palsu, hadib nomor
o654, dan Muslim kitab Iman, bab penjelasan tenhng dca-drxa besar, hadib nomor 87.

ti:
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mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu kdahui" . (QS. Al Baqarah:

16&169)

Kita memohon kepada Allah Si agar memperbaiki kondisi umat Islam

dan memberikan mereka pemahaman dalam agarna, dan selalu memberikan
taufik kepada ulama untuk mampu menjelaskan apa-apa yang telah Allah
wajibkan atas mereka dari hukum-hukum syariah, dalnruah kepada agarna,
mengingatkan kepada siapa saja yang menyelisihinya, dan mengampuni segala

kejelekan yang ada pada diridiri mereka dan kejelekan atas kebatilan, dan
memberikan pefunjuk kepada penulis (hrahim) agar lrcrnbali kepada kebenamn
dan berhubat dari apayang telah dinyatakan, serta mengumumkan kepada
khalayak ramai, semoga Allah mengampuni segala dosadosanya sebagaimana
firmanNya:

"Dan bertoubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang Wng
beriman su4ya kamu beruntung". (QS. An Nur: 31)

"Sesungguh nW orang-orang Wng menyenbunydlcm ap yang teloh l{ami
turunlan brupa keterangan-kaerangm (y@S jelor,) dan @unjuk, delah Kanfi
menerangkannya kepda monusia dalom Al Kitab, mqeka itu dilo'nd Allah
dan dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang d@ mela'ndi, ker.luoli mereka
yang telah taubr/,, dan mengadakan prfuillon dan menerangkan (kebenaran),
nuka tahadap mereko thiah Alil menqima taubahyo dan Aleulah Yang M aha
Menerima toubd, lagd M aha funyayong". (QS. AI Baqarah : 159- I 60)

Dan tidak diragukan bahwa apa yang telatr dia lotakan memerlukan
tanggapan yang lebih banyak dari apa yang telah dihrlis, akan tetapi saya
melihat semoga apa yang telah saya jelaskan alon memuaskan dan menanlnrpi
bagi mereka yang mengharapkan akan kebenaran. Dan hanya Allah sajalah
tempat dimintai tolong, dan cukup Dia sebagai penolong dan pelindung.
Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat dan salaml.lya kepada Nabi
Muhammad S, keluarga, dan para sahabatrya.
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flaram Hukumnya Menabung Di Bank
Ritnwi

e@
Syaikh Muhammad Al Shalih Al [Jbaimin'+r,iti5 ditany ats Seorang pemuda

sekolah di Amerika dan menyimpan hartanya dalam l<ondisi darurat pada
bank ribawi, bank memberinya bunga secara rutin dalam tiap bulannya, apakah
berhak baginya untuk mengambil bunga tersebut dan menggunkannya dalam
kebajikan, karena jika tidak diambil bunganya ak.an digtrnakan oleh bank?

@
Beliau menjawab: pertama tidak dibolehkan bagi seseorang untuk

menyimpan hartanya dalam bank ribawi, karener bank ribawi akan memutar
dalam aktifitas bisnis serta memanfaatkan uang yang t'erhasil dikumpulkan
dari masyarakat, dan telah maklum adanya bahrrya tdaldah pantas hartanya
orang muslim dikuasai oleh orang-orang kafir dan digurrakan dalam aktifitas
bisnis. Jika kondisi darurat menyebabkan seseoraryl unhrk menyimpan hartanya
pada bank ribawi, yang disebabkan oleh rasa talnrt akarr hartanya jika dicuri
orang atau hilang, atau bahkan takut akan jiwany,a karena membela diri unhrk
menjaga hartanya karena akan dirampok, maka huku:nnya diperbolehkan
untuk menyimpan hartanya pada bank ribawi karena alasan darurat. Akan
tetapi jika menyimpannya karena alasan damrat. Maka ticlak dibenarkan untuk
mengambilsesuahr dari simpanannya, bahlon haram hukumnya. Karena jika

mengambil sesuafu dari simpanannya bemrti sama saja nrengambil harta riba.

Dan jika harta riba yang diambil, malo Allah SiE 1:elah b<:rfirman:

" H ai orang-orang yang benman, brr1',alcwalah krydu Allah dan tinggalkan

siso ribo (yang belum dipungut) jilca kamu orang-orang vang beriman. Maka
jika kamu tidak mengeqakan (meningallan slsa ri bo), moka ketahuilah, bahwa
Allah dan Rosul-Nyo akan memeran$mu. Dan jika komu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pkok hartam,u; kan'u tidak menganiaya
dantidak (pula) dianiaya". (QS. ru Baqarah: 278-279\

Ayat tersebut jelas dan tegas, bahwa tidak dibolehk,ln unhrk mengambil
harta riba walaupun hanya sedikit darinya. Nabi ffi memberikan khutbah pada

;{ Fatwa Syaikh Muhammad Shdih Al Ubaimin vol II hahman 7O9, 713.
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hari arafah di depan kumpulan kaum muslim yang jumlahnya sangat banyak,
dan berkata:

Lb';#u;rurtSvi
"Ketahuilah bahwa sesunggtrhn Vo nba iahiliyah telah dibatolkon"

Dan jenis riba yang resmi dipraktekkan sebelum datangnya Islam telah
ditetapkan oleh Nabi # dalam sabdanya:

* t'*'i'ig-jir gi c /VJtr;rl(r,y *i6:i'r(,
"Dan riba pertama yang saya tetapkan dari pra&ek riba kita adalah riba

Al "abbas lbn Abdil Al Muthalib, maka sesungguhnya telah dibatalkan
(haram)".lN

Maka ketika anda mengatakan: jika anda tidak mengambil bunganya,
maka mereka orang-orang kafir akan menguasai harta pemiliknya, kemudian
mereka benar-benar mengambilnya dan dijadikan oleh mereka g€reja-gereja
dan alat-alat persenjataan yang membunuh kaum muslimin.

Jawaban dari pernyataan tersebut adalah, bahwa jika saya telah
melakukan perintah Allah ffi dengan meninggalkan riba, maka apapun dampak
yang timbultidak dalam sepengetahuan saya, sedangkan saya diperintahkan
dan dituntut untuk melaksanakan perintah Allah $fri, dan jika timbul darinya
kerusakan maka bukan dari ulah dan perbuatan saya, dan bagi saya perkara
tersebut telah ditentukan di sisi Allah:

" Hai orang-orang Wng funman, bqtolcwalah kryda Allah dan tinggalkan
siso ribo (yang belum dipungut) jika komu orang-orang Wng beriman" (QS. et
Baqarah:2781

Kedua: kita katakan apakah bunga yang mereka berikan kepada saya
diambil dari hartaku?

Jawabannya bukan dari harhhr, karena ada kemungkinan mereka bekerja
dan berbisnis dari hartaku dan mengalami kerugian. Bunga yang mereka
berikan kepadaku bukan hasil pengembangan dari yang saya miliki dengan
keyakinan, akan tetapi sangat memungkinkan mereka menggunakan hartaku
dan memperoleh keunfungan yang sangat besar tapi juga memungkinkan

'6 H.R Imam Muslim kitab Haji bab hajinya Nabi *, hadib nomor 1218.
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mereka mengalami kerugian besar, maka itu tidak l;erta merta dikatakan;
sesungguhnya penguasaan mereka atas hartalnr akan <lipergunakan sebagian
atau sepenuhnya ke gereja-gereja atau untukpernbelian persenjataan melawan
kaum muslimin.

Ketiga: Kita mengatakan bahwa sesungguhnya mengambilbunga dari
bank ribawi adalah terjebak ke dalam sesuatrr yang telah ditetapkan oleh
seseorang bahwasanya uang itu adalah riba, karena orang tersebut akan
menetapkan di depan Allah 0i{ bahwa uang lersebu: adalah riba, dan jika
benar kalau uang tersebut adalah riba, apakah mungkin baginya untuk dapat
memberikan alasan karena adanya unsur maslahatpadahal dia meyakini bahwa
uang tersebut adalah riba? Jawabannya pastilah tidak, karena tidak ada qiyas

dengan adanya nash yang jelas.

Keempat: Apakah dapat dipastikan bahua mereka akan menggunakan
harta bunga yang ada sesuai dengan yang anda r;ebutkan, yaitu untuk
kemaslahatan gereja atau peralatan perang untuk melawan kaum muslimin?
Jawabannya tidak dapat dipastikan seperti itu adanya, oleh sebab itu jika kita
tetap mengambil harta bunga dari bank ribawi lcerarti ,<ita telah terperosok ke

dalam sesuatu yang haram yang dapat menyebabkan mafsadah, dan akal

sehat pasti melarang hal yang demikian, yailu mele,rang seseorang untuk
melakukan kerusakan yang sudah pasti unhrk merLgantisipasi kerusakan
padahal sesungguhnya dia sesuatu yang belum ielas, krrena boleh ladi bahwa
bank mengambil harta bunga tersebut unfuk kemaskrhatan dirinya sendiri?

Dan asumsi lain juga bahwa para pegawai bank mengambil bunga yang ada

untuk kemaslahatan mereka sendiri. Maka segalanya tidak dapat dipastikan
bahwa harta bunga yang tidak diambil akan dialokasik'n kepada gerela-gerqa

atau peralatan senjata untuk melawan kaum mruslimin.

Kelima: Sesungguhnya jika anda mengambil t;esuatu yang menurut
keyakinan anda adalah bunga, kemudian anda niatkan akan menyedekahkan
harta bunga tersebut dalam kebajikan, itu bermakna anda mengotori diri anda
sendiri dengan kejelekan yang anda coba untuk rnensucikannya, maka langkah 

;

tersebut tidak masuk akal sama sekali, kami berpen,lapat; jauhi kejelekan
terlebih dahulu sebelum anda mengotori diri derrgannya, kemudian anda coba

urruk mensucikannya, apakah masuk di akal se.rat ketika seseorang
mendekatkan/mengotori bajunya dengan ah kenr:ing unluk kemudian disucikan

kembali? Selamanya fidak akan masuk akal, dan selamar anda meyakini bahwa 
I

uang lebih yang diberikan bank ribawi adalah riba dan haram, dan kemudian
anda mengambil dan menyedekahkannya dan berlepas,larinya, maka menurut
kami, jangan anda ambil bunga tersebut dan bercihkarr diri anda darinya' 

i

Keenam: jika seseorang mengambil harta bunl3a dengan niat untu!
disedekahkan, apakah dia yakin pada dirinlla bahwa dia akan mampu'
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menguasai nafsunya dan menyedekahkan seluruh hartabunga tersebut untuk
kemaslahatan umum? Sekali-kali tidah sekalipun dibolehkan unhrk mengambil
harta bunga dengan niat tersebut, akan tetapi jika hati telah melihat bahwa
uang tersebut akan memberinya manfaat, dan jiwanya berbisik jika dia
menemukan gepokan uang yang banyakseperti safu juta riyal misalnya, atau
seratus ribu riyal, maka pada awalnya dia tetap berkeinginan unfuk
menyedekahkan uang riba tersebut, kemudian keinginan tersebut berubah
menjadi bisikan yang batil, dan setelahnya akan berubah pernyataan:
"masukkan uang itu ke dalam kantong" begitu dan setemsnya. Manusia pada
dasarnya tidak merasa aman dari hawa nafsunya, barangkali pada awalnya
berniat untuk menyedekahkan, akan tetapi kemudian niat itu berubah ketika
melihat gepokan uang yang banyak, maka kemudian dia bersikap bakhil dan
lemah diri untuk mengeluarkannya dalam bentuk sedekah.

Telah diceritakan kepada saya, bahwa sebagian orcrng-orang bakhil pada
suatu hari naik ke loteng dan meletakan jari-jarinya pada kedua telinganya,
kemudian dia berteriak kepada para tebngganya: 'selamatkan saya", maka
secara spuntan para tetangga terkejut dan berdatangan kepadanya, seraya
bertanya: "ada apa dengan anda wahai bapaknya si fulan?" kemudian orang
tersebut menjawab:"saya berkeinginan unfuk mengeluarkan zakat atas harblu,
akan tetapi aku dapatkan hartaku sangat melimpah, dan aku berkata kepada
diriku sendiri, bahwa jika hartal.ru diambil oleh selain kamu maka akan
berkurang hartamu, maka selamatkanlah aku darinya.

Ketuiuh: Sesungguhnya pemakan harta riba diserupakan dengan kaum
Yahudi yang dicela oleh Allah SE daam firmanNya yang artinya :

"Maka disebabkan kezaliman orangarangYahudi, kami haramkan atas
( memakan makanan) yang baik-fuik (yang dahulunq) dihalalkan bagi maeka,
don karena mereka banyak menghalangi (manusio) dari jalon Allah, dan
disebabkan mereka memakan riba, padahol sesungguhnya mereka telah
dilar ang dartpadany a, dan karena mereka memakan harta benda orang dmgan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orangerong yang kafir di
antara mereka itu sikso yang pedih" (QS. An Nisa: 160-161)

Kedelapan: Sesungguhnya mengambil harta riba akan membahayakan
dan merusak narna baik kaum muslimin secara umum, karena sesungguhnya
para ulama Nashara dan Yahudi mengetahui bahwa Agama Islam
mengharamkan bunga, dan jika seorang muslim mengambil harta riba, maka
mereka mengatakan:"celakalah kaum muslimin, kitab suci mereka
mengharamkan untuk mengambil harta riba, dan mereka mengambilnya dari
kita". Tidak diragukan lagi bahwa ini celah kelemahan bagi umat Islam, karena

sesungguhnya musuh-musuh kaum muslimin jika mengetahui bahwa kaum
muslimin menentang dan menyelisihi agama mereka sendiri, maka mereka
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kaum Nashara dan Yahudi mengetahui dengrn s€pdriu i ,;:;kinnya bahwa inilah
titik lemah kaum muslimin, karena perhuatan m;*siat tidak berpengaruh
terhadap kaum muslimin saja melainkan brzrpengaruh juga kepada agama
Islam secara umum:

"Dan peltharalah dirimu dari pado siksoon yangtidak khusus menimpa
orang-orang ydng zolim sr:lja di antara kamu. I)an ka,zhuilah bahwa Allah amat
kerossiksoon-Nyo". (QS. AI Anfal: 25)

Dan contoh konkrihya adalah, kisah para sahabat.#b, mereka adalah
tentara dan golongan Allah, beserta semulia-mulia rnanusia yang keluardan
diutus kepada seluruh manusia yaitu Nabi Muhammild ffi, dalam peperangan
uhud salah satu dari mereka melakukan pelanggaran, maka apa akibatrya
bagi mereka? Yang didapatkan adalah kekalahan serelah kemenangan, Allah
$*iberfirman:

"Sompoi pda sa'at kamu lemah dan herselislh dalam unrson itu dan
mendurhakai pnntah (Rosul) sesudah Allah memperlihatkan krydamu apa
yang kartiu sui,:ci". (QS. Ali Imran: 152)

Dan perbuatan malsiat sangat berpengaruh kepada kemunduran kaum
muslimin, dan penguasaan musrrh-musuhnya atas mrzreka, dan menunjukkan
kekalahan di depan mereka, dan jika kemenangan hilangnya begitu saja dengan
safu perbuatan maksiat maka bagaimana pea;aanmtr atas suafu kemenangan
yang belum terjadi?

Musuh-musuh Islam akan merasa senang jika krum muslim mengambil
harta bunga, walaupun dari aspek yang lain merek:r juga tidak suka ketika
kaum muslim mengambilnya, akan tetapi mereka tr:tap bergembira karena

bila kaum muslimin terperosok ke dalam kemalsiatalr akan kalah, dan setiap
mafsadah dari delapan butir yang saya paparkrn ini, salah safu darinya cukup
untuk dijadikan landasan atas larangan untuk meng,mbilbunga bank, dan
saya mengira jika ada seseorang yang mau :nerenungkan dan bertiadabur

dengan tadabur yang sempurna, maka dia akan menyimpulkan bahwa
pendapat yang benar dalam persoalan tersebr-rt adalah tidak bolehnya untuk
mengambil bunga bank, dan inilah yang saya katalian dan fatwakan, dan
sekiranya pendapat ini benar maka semuanya dari Allah Shi, dan Dialah yang

memberikan dan segala puji hanya mililNya. Dan jika lrcndapat ini salah maka

sesungguhnya ifu dari pribadi saya, akan tetap:, saya berhamp apa yang telah
saya jelaskan adalah benar sebagaimana jelasnya hikmah-hikmah dan dalil-
dalil al-Qur'an dan sunnah.
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Muamalah Dengan Bank Ribawi Dan
Menyewakan Tbmpat Baginya

-@Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdullah Ibn Baz aifg ditanyal6 Apa hulnrm
syariah dari setiap persoalan berikut:

' Seorang yang menyimpan hartanyapadabank ribawidan jikatelah jatuh
tempo selama safu tahun mengambil bunganya?

' Seorang yang meminjam uang kepada bank ribawi dengan bunga dan
jangka waktu tertentu?

' Orangyangmenyimpanuangnyapadabankdbawitetapifidakmengdmbil
bunganya?

' Seorang pegawaiyangbekerjapadabankribawi, baikposisinyasebagai
Direktur ataupun selainnya?

' Pemilikpekamngan/tanahyangmenyeurakannyakepadabankribawi?

@
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan unfuk menyimpan dan meminjam

uang pada bank ribawi dengan bunga tertenfu, karena seluruh hal tersebut
termasuk riba. Dan tidak dibolehkan juga unfuk menyimpan uang pada
Lembaga Keuangan non Bank dengan bunga tertenfu, dan begitu juga tidak
dibolehkan bagi siapapun unhrk meminjam uang dengirn bunga, karena aldifitas
tersebut diharamkan oleh seluruh Ulama dan karena Allah 8H berfiimar;;

"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ribo" (QS. Al
Baqarah:275)

" Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sdekah" (QS. ru Baqamh:
276)

" Hai or an g-orang Wng beriman, brr1raleutalah kryda Allah dan tingalkan
siso ribo (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang Wng beriman. Maka
jika kamu tidak mengerjakan (meninggallcon siso ri@ , maka kdahuilah, fuhwa
Allah dan Rosul-Nyo akan memeranglmu. Dan jika kamu bertaubat (dari

rG Fatwa-fatwa s],aikh hn Baz, lo:tab dakmh, \,ol tl hdanan lgz-lql.
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Wngambilan rifu), maka bagimu pokok hartamt4 kamu tidak menganiaya
dantidak(pula) dianiaya" (QS. Al Baqarah: 27&j,179l'

"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalant kesukaran, maka berilah
tanguh nmpai dia berkelapongan" . (QS. ,N Baqarah: 280)

Allah # mengingatkan para hambal',lya dengan hal tersebut, bahwa tidak
dibolehkan unfuk menuntut orangyang mengalami kesulitan dalam hutangnya,
dan tidak membebani nilai lebih dari harta pokok karena aspek waktu, akan

tetapi diwajibkan untuk menunggu sampai orang yang berhutang
berkelapangan, yaitu menambahkan to eransi waktu karena
ketidakmampuannya dalam pembayaran, clan serr ua itu adalah rahmat Allah
t*i bagi para hambaNya, kasih sayang dan perlind.rngan yang diberikan bagi
hambal,lya, unhrk terjaga dari kezhaliman dian keserakahan yang memberikan
mereka madharat dan bukan manfaat.

Adapun huln rm untuk menyimpan uanll di barrk dengan tidak mengambil
bunganya, maka dibolehkan dalam kondisi rlarurat dan adapun bekerja pada

bank ribawi tidak dibolehkan untuk posisi aLpapun, baik itu Direktur maupun
pegawaibiasaseperti selretaris, bendahara, ertauselifnnya, berdasarkan firman
Allah 0Eisbb:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalom (mengerjakan) kebaiikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalarr' berbuat dosa dan pelanggaran,

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sikso-

Nyo." (QS.AI Maidah :2)

Dan dalam sebuah hadib diriwayatkan:

*.kj q i', (Jt S{a' j_.r,jl iir.i -ga tt;* "*'-t
r 2 .:' .,t?f Jo, i4G;

"Dari Jabir S berkata:"Rosulullah ffi melakrrcrt orang pemakan harta

riba, yang menrbui, penulimya,keduo soksi nytc, dan berkato mereka sr;muanq
SAmAnl4T

Ayat dan hadib yang menunjukkan atas keharaman untuk bekerjasama
dalam kemaksiatah banyak sekali jumlahnya, b@Ltu juga tidak dibolehkan

untuk menyauakan tempat/tanah kepada para pelnilik bank ribawi, karena

r Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelwrnrTa, hadib brsebut shahih.
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hal tersebut termasuk dalam kategori tolong-menolong dalam aktifitas riba
berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan. Dan kita memohon kepada
Allah dd agarsemuadari kita diberikan petunjulNya, dan membimbing seluruh
kaum muslimin agar memerangi praktek riba, baik pemimpinnya maupun
rakyatnya, serta waspada terhad3pnya dan mencukupkan diri dengan apa
yang telah Allah dan RasulNya halalkan dari aktifitas muamalah yang sesuai
dengan syariah, karena sesungguhnya Allah Maha Melindungi dan Mampu
atas segala sesuafu.

Jual-beli Surat Berharga Hutang Jangka
Pendek (Kumbiyalah) Dengan tsunga

Tbrtentu Yang Dibayarkan Kepada
Penjual Dari Bank Sebagai Ganti

Pembayaran Elarang Haram

-EDLembaga Penelitian llmiah dan Fatwa ditanyar€ Seseorang membeli
barang dari penjual, dan disepakati jangka waktu pelunasannya sebulan atau
dua bulan, kemudian pembeli menandatangani selembar kertas yang disebut
dengan kumbiyalah, yang ditulis di dalamnya harga pembelian, jangka waktu
pelunasan dan nama pembeli. Setelah itu penjual menjual kumbiyalah tersebut
kepada bank, kemudian bank membayar besaran nilai kumbiyalah tersebut
secara discount sebagai keunfungannya dari penjual, maka apakah tansalsi
tersebut halal ataukah haram?

EETD
Dijawab : jual beli barang dalam jangka waktu tertentu dan harga tertentu

dibolehkan, dan penulisan harga atas barang difuntut dalam syariah yang harus
dipenuhi, bendasarkan keumuman firmanNya yang artinya:

" Hai orangorong Wng brlrifiyrn, rybila lormu bqru' amalah tidak wra
tunai untuk waldu yang diturtut<an, hendaklah lcanu mqulbkannya" (QS. Al
Baqarah:?-ffi!,.

Adapun menjual insttrment lmmbiyalah lrcpada bank dengan adanya
bunga (discount model) yang dibayad{an kepada penjual sebagai ganti

r{ Fatwa nornor2933, fltUltt(X) H.
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pernbalraran barang yang dijual, dan bank bertindak se bagai wakil dari pembeli

barang unfuk melunmi harga yang tertera dalam kumbiyalah, maka haram

hulmmnya-

Menyimpan Uang ?ada Bank Fibawi

Syaiktr AMu N Adzlbn Abdullah lbn Baz,+li$ ditanyalae Saya memiliki
uang yahg disimpan di Bank Rajihi semenjak tiga tatrun lamanya, dan saya

khawatir jika uang saya digunakan dalam muanralah y; rng men gandun g unsur

riba, walaupun saya pribadi iidak mengambil bunganya, dan jika uang yang
adasayasimpan di rumah, sayatakutjika dicuri ()rzrng, rnaka mohon berikanlah
jawaban langkah apa yang harus saya lakukan, semol1a Allah memberi anda
pahala kebajikan?

@
Beliau menjawab: Tidak mengapa bagimu untuk menyimpan uang di

Bank Rajihi ataupun Subai'i atau yang sejenis dengan keduanya yang tidak
bermuamalah dengan riba, dan wajib bagimu uLntuk mengeluarkan zakat dari
harta yang disimpan tersebut jika telah mencapai sahr tahun dan mencapai
kadar nishabnya atau bahkan lebili, d"in aciapun rleny rnpon uc^iig irdda barlk
ribawi tidak diperbolehkan terkecrrali dalam konctisi darurat, karena menyimpan
uang pada lernbaga tersebut termasuk dalam kategori ta'awun atas riba, dan
jika anda tidak bermaksud unfuk berta'awun dengan mereka, maka boleh
hukumnya unfuk menyimpan uang di bank ribawi dalam kondisi darumt dengan

tanpa mengambil bunganya, sesuai derrgan firrranNyir sbb:

'Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepado kamu apa yang
dihuamkaruNya dtstnu, kuuali apa y an g terpa t$a kan u memo ko n n ya " . ( QS.
AlAn'am:119)

Dan bagimu wajib unfuk mengeluarkan zakatnya ketika telah mencapai
satu tahun dan nishabnya sebagaimana telah dijelasi<an. Dan lebih utama
bagimu untuk menyimpan uemgnya pada lemb,aga kerangan yang memiliki

cara khusrs dalam mengembangkan dana yang telah rlikumpulkan, di mana

P hhuea qEf,fi lbn Ba, kihb Dalarah vol lI hahman 1!X.
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lembaga tersebut menggunakan dana yang masuk sesuai dengan prinsip-prinsip

muamalah syariah, seperti halnya mudharabah, jual-belisecara tangguh, atau
dengan cara jaminan harta (rahn), dan penjaminan lainnya sehingga anda
benar-benar memperoleh manfaat dari hartamu dan tidak idle. Semoga Allah
membimbing kaum musiimin seluruhnya, agar selalu dalam kondisi maslahat
baik dunia dan agamanya, sesungguhnya Dia Allah sebaik-baik &at yang
diminta.

Hukum Bekerja Pada Bank Ribawi Dan
Bermuamalah Dengannya

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin eiriS ditanyars Apa hukumnya

bekerja pada bank ribawi dan bermuamalah dengannya?

e@
Beliau menjawab: bekerja pada bank ribawi hukumnya haram, karena

termasuk dalam kategori ta'awun atas transaki riba, dan jika dimasukan dalam
hal ta'awun atas riba, maka termasuk dalam kategori orangorang yang dilaknat,
sebagaimana telah dituangkan dalam sebuah hadits dari Nabi ffi:

ir- ,.iv] i4;'s qk'rt i'rt3|F ir J'i', ,j
"Rasulullah fi melaknat orang pemakan horta riba, yang memberi,

penulisnya, keduasoksinyo, dan berkata mereka *muanya sdmo".

Dan jika tidak dikategorikan ke dalam bab ta'awun dalam aktifitas riba,
maka sesungguhnya dia ridha dengan pekerjaan tersebut dan menetapkan
baginya akan kebolehannya. Dan hukumnya tidak dibolehkan untuk bekerja
pada bank ribawi, dan dibolehkan unhrk menyimpan uang pada mereka dalam
kondisi darurat jika kita tidak memperoleh keamanan terhadap uang kita kecuali
dengan menyimpan pada bank tersebut, akan tetapi dengan syarat tidak
mengambil bunga yang timbul, karena mengambil harta riba hamm hukumnya.

m Fatwa-fatwa sgraihh Ubaimin rlol ll halnrnan 7Gl.
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Syaih*r Abdu N Azizhn Abdullatr hn Baz flB ditany6tst

Saya tinggal di Mesir bekerja di salah satu bank negeri (BUMN), dan
peranan bank ini adalah meminjamkan uang kepada para petani dan yang

lainnya dengan syarat yang mudah unfuk jangka walfu beberapa bulan sampai
tahunan, pinjaman tidak serta merh digunakern dikarenakan adanya bunga
dari nilai pokok dan ditambahkan dengan bunga keterlambatan angsuran.
Bunga yang ditetapkan variatif dari mulai 3%'-77" atau bahkan lebih besar

dari itu, dan ketika masa jafuh tempo pelunasrr tiba, bank akan menagih nilai
pokok plus bunga secara cash, dan jika nasabahnya mengalami keterlambatan
pembayaran dalam wakfu yang telah ditenful<an, be'nk akan mengenakan
bunga keterlambatan yang dihitung berdasarkan hari yang tertunggak.
Berdasarkan cerita tersebut, maka pendapatan bank szcara umum diperoleh
dari bunga atas dana pinjaman ditambah bunga keterlambatan pembayaran
sesuai dengan waktu yang telah ditenfukan. Dari pe:ndapatan inilah para
pegawai bank menerima gaji bulanan. Dan sejah dua puhh tahun lebih lamanya
saya bekerja pada bank tersebut, dan saya menikah xrta menghidupi anak-

anak saya dananya berasal dari gaji di tempat saya bekerja, dan juga sedekah
yang saya lakukan juga berasal dari zumber yang sarna dalam keadaan di
mana saya tidak memiliki pekerjaan lain, maka apa hularmnya secara syariah?

@
Beliau menjawab: aktifitas bank dengan merrgambil bunga dari nilai pokok

dan ditambahkan dengan bunga lain karena keterlambatan pembayaran

seluruhnya adalatr riba, dan tidak dibenarkan untrk beke rja pada bank tersebut,

karena bekerja padanya termasuk ta'awun dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran, Allah s*i telah berfirman:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (rnengeqakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalom berbuat d<rso don pelonggoron,
Dan bertalatalah kamu kepda Allah, sesunggtrhnya Allah amatberot sikso-

Nya." (QS. ru Maidah: 2)

tst p.12s6 synikh lbn Baz, kitab Dalsah vol II halaman f 95-196.
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Dan dalam sebuah hadits shahih disebutkan:

q,k'r6]'rfit',15fAtJ'y'rjJ,Jr i & *ve
it?e'Jtl')i+

te Takhrijnya telah dihrangkan padahahman scbelumn5ra, hadib teaebutshahih.

hm firab tqhl Pumnblun fiil hli

'.r'z
14, J

"Dari iabir +S berkata: "Rosululloh * melaknat orang pemakan harta
ribo, yang memberi, penulbnya, lceduo soksinya, dan furkdo mqeko *muary;o
somo".152

Adapun gaji yang anda terima hukumnya halal jika anda dalam kondisi
tidak mengetahui hukumnya dalam syariah, sesuai dengan firmanNya yang
artinya:

"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-or-
ang yang telah sampi kepadanya larangan danTuhannyo, lalu tens berhenti
(dari mengambil riba), maka boginya aW yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan untsnnya (terserah) ke4da Allah. Orang
yangkembali (mengambil rifu), maka orang itu adalah penghum-pnghuni
neraka; merelca lcekal di dalamnp. Alloh mqrusrrahkm rifu don meryltburkan
sdekah. Dan Allah frdak menyukai *tiap orang Wng tetap dalam kelcafiran,

dan selalu berbuatdoso" (QS. Al Baqarah :275-2761

Adapun jika anda telah mengetahui hukum bekerja pada bank ribawi itu
tidak dibolehkan, maka wajib bagi anda untuk mengeluarkan dari gaji yang
diterima untuk amal kebajikan dalam proyek-proyek pembangunan fasilitas

umum dan memberikan kemudatran kepada kaum hkir dengan diikuti taubat
kepadal',lya, dan bamng siapa yang bertarbat kepadatlya dengan taubat yang
nashuha, maka akan diterima taubatnya dan diampuni seluruh tlosarnya
berdasarkan firman Allah tE yang artinya:'Hai orang-orang Wng benman,
bertaubatlah kqada Allah dengan taubdan nosuhoo (taubat Spng *mumi-
mumiryla). Mudah-mudahan Rabbmu olcan nrrlrrudnpi lcqlahan-kalahanmu
dan memosukkanmu lce dolam jannah Wg mengslir di bawahnyo sungoi-
sungui" (QS. ru hhrim: 8)

"Dan furtaubdlah lannu *)colian k@a Nlah, hai orwt$orung Wg
beriman su4jqkarnu fuantungf (QS. An Nur: 31) r
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e@
SyaiLh Abdu N Azizlbn Abdullah hn Baz 4ifF, clitanyars

Saya memiliki sepupu yang bekerja pada bank Ja:imh, apakah dibolehkan
baginya untuk bekerja pada bank tersebut? mohon firtwanya dari syaikh dan
semoga anda diberikan pahala kebajikan dariNya, lerena saya mendengar
dari saudara bahwa tidak dibolehkan untuk beketja pada bank.

Beliau menjawab: ndak dibolehkan unluk bekerja pada bank ribawi,
karena bekerja pada bank tersebut termasuk rlalam l<ategori ta'awun dalam
perbuatan dosa dan pelangaran, sebagaimana f irman l,llah $6 dalarn kitabNya:

"Dan tolong-menolonglah komu dalam (mengzrjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam be-rbuot dosa dan pelanggaran,

Dan bertakwalah kamu kepda Allah, sesungquhnya Alloh amat berat sikso-
Nyo." (QS. Al Maidah : 2)

Dan telah diketahui bahwa riba adalah termasul:salah satu dosa besar,

maka tidak dibenarkan untukmelakukan ta'awun dengan pemiliknya. Dan
diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih ri'wayat [mam Muslim, bahwa
Rasulullah ffi melaknat para pelaku riba, baik yang memakan harta riba, yang
memberi, penulisnya, dan salsinya, dan beliau be*ata; mereka semua sama.ls

Syaik*r Abdu N Azizlbn Abdullah hn Baz firiE ditanyals

Saya memilih s@upu yang bekerja pada bank Ja;:irah sebagai sekretaris,

dan telah difatwakan oleh sebagian ulama bahwa sepupu saya
direkomendasikan untuk tidak menetap bekerja pacla bank tersebut, dan
disarankan pula unfuk mencari pekerjaan lain r;elain Lank. Mohon fatwanya
dari syaikh, dan semoga anda diberikan pahala kebajil<an dariNya.

eE@
Beliau menjawab: telah benar dan baik aFra yang telah difatwakan oleh

ulama tersebut karena bekerja pada bank ribawitidak ctibolehkan disebabkan

r53 htaula slrafth lbn Baa kibb Dakwah vol I hahman 142-1t13.
B GkhrgnSra telah dituanglon pada halaman sebelumn5a, hadib tersebul shahih.
rss htaura qraikh lbn Baa htab Dahl-ah 

'.rol 
I hahmanl42.
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termasuk dalam kategori ta'awun dengan pertuatan dosa dan pelanggaran,
sesuai dengan firmanNya:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat doso dat{ pelanggaran,
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnyo Alloh amat berat sikso-
Nyo". (QS. AlMaidah:2)

Dan telah diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih riwayat lmam Mus-
lim, bahwa Rasulullah ffi melaknatparapelaku riba, baikyang memakan harta
riba, yang memberi, penulisnya, dan kedua saksinya, dan beliau berkata;
mereka semua sama.ls

@
Syaikh Abdu Al Aeiz Ibn Abdullah Ibn Baz ffi ditanyarsT

Saya sekarang hampir mau lulus dari sekolah, dan saya bemiat unhrk
bekerja pada salah satu bank yang ada di kota di mana saya tinggal, apa
pendapat syaikh tentang hal tersebut, dan apakah bekerja di bank termasuk
dalam larangan yang terkandung dalam hadits tentang riba?

e@
Beliau menjawab: Saya nasehatkan kepadamu untuk tidak bekerja di

bank ribawi karena termasuk dalam kateggri ta'awun dengan s€mua pihak
yang berkecimpung dalam sesuatu yang diharamkan Allah $E yaitu dosa riba,
Allah td telah berfirman:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengeqakan) kebajikan dan
takwa, don jangan tolong-manolong dalam berbud dosa don pelanggaran,
Dan bertakwalah kamu kepda Alloh, sesungguhny Allah amat berat sfkso-

Nyo". (QS. ru Maidah: 2)

Dan Nabi S melaknat merelo yang memakan harta riba, yang memberi,
penulis, dan kedua saksinya, dan beliau mengatakan, mereka semua sama.ls
Dan saya mohon kepada Allah tii agar membimbing kepada mereka yang
berkecimpung dengan riba untuk berpegang teguh dengan syariah Islam dan
meninggalkan apa-apa yang diharamkan Allah atas mereka dari dosa riba,
dan juga memberikan taufik kepada pernerintah agar melamng mereka dari
praktek r!ba, sehingga benar-benar hanya berkomihnen dengan syariat Allah

rs Takfuijnya telah dituangkan pada l^aknan seMumqla, hadits brsebut shatrih.
ts Fatuuaslraikh lbn Baz, kitab Dalsnhvoll halarnan 196, 197.
r$ Gkhrijnya telah dituanglon pada tnlanran sebelumny"a, liadis tersebut shatrih.
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dan mewaspadai untuk menentangNya, sesungguhnya Dia sebaik-baik &at
unfuk dimintakan segala sesuahr.

Apa flukumnya Bagi Yangl TEryalsa
(Darurat) Bekerja Di Bank Ribawi?

e@
Syaikh Abdu N Azizlbn Abdullah lbn Baz'.ii$ dilanya"'apa hukumnya

bagi seseorang yang dalam kondisi darurat untr-& bekerja di bank dan lembaga
keuangan setempat yang ada di sekitar Kerrajaan, seperti bank swasta
perdagangan, Bank Riyadh, Bank Jazimh, Ban k Arab' pathan i, Syirkah Raj ihi,
Maktab al Ka'kay, Bank Saudi Amerika, dan yang lainnya dari Bank setempat.
Diketahui bahwa jobdesk dari orang tersebut adalah melayani pembukaan
rekening bagi pam nasabah maupun pegawai. dan rr,emiliki kesibukan tulis-

menulis seperti penulis jumlah rekening, pengcreksi, operatorsentraldan lain
sebagainya dari jenis pekerjaan administasi. BankJrank tersebut memiliki
kelebihan banyak yang menarik bagi partr pegawainya, seperti penggantian

biaya tempat tinggal yang ekuivalen lebih kurang sebesar dua belas ribu riyal,
dan diberikan hrnjangan gaji dua kali pada akhirtahun, maka apa hukumnya
secara syariah?

@
Beliau menjawab: Bekerja pada bank ribawi tidak diperbolehkan sesuai

dengan hadits Nabi s yang diriwayatkan oleh Imam lvluslim, di mana beliau
melaknat para pemakan harta riba, yang memberi, pentilis, dan kedua salsinya,
dan beliau mengatakan mereka semua sama hukumnya.r@ Selain aspek
tersebut, bekerja pada bank ribawi juga termasuk dalam kategori ta'awun
dengan perbuatan dosa dan pelanggaran, sesuai densian firmanNya:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menge:qakan) kebajikan dan

takwo, dan jangan tolong.menolong dalam bqbuat dosn dan plangaran,
Dan bertakwalah kamu kepada Alloh, sesungguhnya .Alloh amat berat sikso-

Nyo". (QS.Al Maidatr: 2)

ts Fatarua qraikh lbn Baz, kibb Dakwah vol I halaman l4l,l4tL.
t6 Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib tersebr t shahih.
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Bekerja Pada Lembaga Ribawi Sebagai
Supir Atau Satpam

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Usaimin +ifE ditanyal5r apa hukumnya

bekeda pada lembaga ribawi sebagai supir atau satpam?

EEil
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan unhrk bekerja pada lembaga ribawi

walupun hanya sebagai zupir ataupun sapam, hal ihr dikarenakan memasukkan
diri untuk bekerja pada lembaga ribawi mengharuskan untuk ridha di dalamnya,
karena barang siapa yang mengingkari sesuafu tidak mungkin akan melalmkan
sesuatu untuk kemaslahatannya, dan jika melakukan pekerjaan unfuk
kemaslahatan, maka sesungguhnya dia telah ridha padanya, dan ridha kepada
sesuatu yang diharamkan berarti akan memperoleh bagian dari dosanya.
Adapun mereka yang melakukan intemlsi secam langsung dengan lembaga
ribawi seperti melakukan akad, bagian administasi, mengirim, menyimpan,
dan pekerjaan serupa lainnya, maka tidak diragukan lagi bahwa hal tersebut

haram hukumnya, telah diriwayatkan dalam sebuah haditsshahih sbb:

ek', 5 i'rtllr',F ir Jy] 6,s,Jr i # *v,fs
ft

,t?a^ Ju-r i-*Vs
"Dari Jabir # berkata: "Rasululloh * meloknat orang pemakon harta

riba, yang memberi, penulisnya, saksinya, dan berkata: mereka semuanya
sama".l@

16r Fatwa-fatwa syaikh M. Shdih d Ubaimin, vol II halaman 716.
t@ Takhrijnya telah dituangkan pada hi{aman sebelumnya, hadib tersebutshahih.
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Apakah Cqii Yang Diterima Oleh Para
Pegawai Bank Ribawi llalal Atarukah

[Iamm?

Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdullah hn Bu'OB ditanyalB apakah gaji
yang yang diterima oleh pam pegawai bank secara umum dan Bank Ambi
secara khusus halal ataukah haram?, dan sesuai yang pemah saya dengar
bahwa gaji mereka stafusnya haram, karena bank berrruamalah dengan riba
pada sebagian operasionalnya, saya mohon penjel:rsannya, karena saya
berkeinginan untuk bekerjapada salah satu bank.

Beliau me4jawab: f idak dibolehkan untuk beke_rja pada bank yang
menggunakan prin$p riba karena dengan bekeria di dalimnya termasuk dalam
kategori ta aunrn atas perbtratan dosa dan permusuhan, l\llah # telah berfirman
yangartinya:

"Dan tolong-menolonglah leorrru dalam (mengetjakan) kebajikan dan
talala, dan jangan tolong-nvnobrg fulom furbud, oloso don pelangaran,
Dan bqtalil)alah kamu kepada Allah, sesungguhnyo tllloh amd berat siftso-

Nyo". (QS. Al Maidah : 2)

'A 
;;S,SZSist il' l|ifre {iU,rtii "t)i &WGs

(y : 6$rlt; S 
"ti;i 
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Dan diriwayatkan dalam haditsshahih sbb:

uF'-t q ij()r,F it Ji) 6,J :.Jr i & *v f s
I z .. .

*U.ii..to, y4vs

to Eetaura s!,nikh lbn Baz, kibb Dahmh vol I halaman 1t12.
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"Dari Jabir 45 berkata'."Rasulullah ffi, melaknat orang pemakan harto
nbo, yang memfuri, penulisnya,keduo solcsi nyq- dan berkda: mereka semuanya

somo".lfl

EED
Syaikh Abdu Al Aziz Ibn Abdullah lbn Baz'+B ditanyales

Apakah gaji yang yang diterima oleh para pegawai bank termasuk dalam
kategori riba?

e@
Beliau menjawab; Bekerja pada bank ribawi tidak boleh hukumnya. karena

termasuk dalam kategori ta'awun atas perbuatan dosa dan permusuhan,
Allah $# telah berfirrran:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerlakan) kebajikan dan
takwo, don jangon tolong-menolong dalam berbuat dosa rlan pelanggaran,
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesunggtrhnya Allah amat berat silcso-

Nyo". (QS. AlMaidah:2)

Dan diriwayatkan dalam hadits shahih riwayat Imam Muslim sbb:

ek',6 i'rullr';n,n, i-, ;iJ:Jr i 4e *v ,f s
i z aa a

ot?.i Ju-r i_+v,:
"Dari Jabir .$ berkatai'Rasululloh * melaknat orang pemaknn harta

riba, yang memberi, penulisnya, keduo saksinyo, dan berkato: mereKc semua
somo hukumnyo".

Dan wajib hukumnya bagi setiap muslim untuk mewaspadai dosa riba
dan seluruh aktifitas yang menopang operasional riba, dan hendaknya takut
kepada Allah dalam perbuatan tersebut. Dan hanya Allah sajalah pemberi
taufik.

t6 'Ibkhrijnya telah dituangkan pada harar.nan sebelumnya, hadib tersebut shahih.
rG Fatawa syailfi lbn Baz, kitab Dai,<r,ah vol I halaman 197.
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Hukum Membeli Saham Bank Ribawi

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin '+ti$ ditar,yar6 Apa hukumnya
membeli saham pada bank ribawi dan perusahan-perusahaan ribawi, baik
pembeliannya dilakukan secara langsung oleh oranl; yang bersangkutan
ataupun atas namanya saja?

Beliau menjawab: Tidak dibolehkan bagi seseorang untuk membeli saham
bank ribawi, karena tindakan tersebut termasuk bentuk kerjasama dan ta'awun
atas perbuatan dosa, sebagaimana firman Allah #:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger.iakan) kebojikon dan
takwo, dan jongan tolong-menolong dalam berbuat d,rso don pelanggoran,
Dan bertakwolah kamu kepada Allah, sesungguhnya Alloh amat berat sikso-

Nyo". (QS. AlMaidah:2)

Begitu juga sama hukumnya bagi yang me,lakukan saham dengan cara
membeli kemudian di atas namakan orang lafn, atau juga mereka yang
menyakikan pembelian saham tersebut, dan juga merel,,a yang meminjamkan
uang untuk pembelian saham bank ribawi, karena N:rbi $i5 telah melaknat
mereka para pemakan harta riba, yang memberi, kedua saki, dan penulisnya,
dan berkata mereka semua sama hukumnya.

Apa Hukumnya Membeli Saham Eiank
Ribawi

-@Syaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah lbn Baz,+ri$ ditanya"'apa hukumnya
membeli saham bank ribawi dan menjualnya setelah beb erapa waktu, di mana

*-F"hr*f.t*" Syr-"twah halaman 2l.
rn; Fatawa syaikh lbn Baz. kitab Dakwah vol I halaman 146,147
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nilai seribu dalam pembelianmenjadi tiga ribu dalampenjualan, dan apakah
hal tersebut termasuk riba?

@
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan jul-beli saham bank ribawi, karena

termasuk dalam jual-beli uang dengan uang tanpa adanya pemenuhan
syaratnya, yaitu persamaan dalam nilai dan dilakukan secara funai, selain itu
saham yang dibeli adalah saham bank ribawi yang tidak dibolehkan untuk
berta'awun dengan lembaga tersebut, baik dengan penjualan maupun
pembelian sahamnya. Sesuai dengan firman Allah tE:

"Dan tolong-menolonglah komu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosn dan pelanggaron,

Dan bertakwalah kamu kepoda Allah, sesungguhnya Allah amd berat silso-
Nyo". (QS. Al Maidah:2)

Dan telah diriwayatkan dalamsebuah hadibNabi *, bahwasanyabeliau
melaknat para pemakan harta riba, yang memberi, penulis, dan kedua salsinya.
Beliau mengatakan: "mereka semua sama hukumnya". Dan tidak ada hak
bagimu kecuali harta pokoknya saja. Dan pesan saya buat anda dan selain
anda dari umat muslim ini untuk merrraspadai dan menjauhi dari seluruh model
hansaksi riba, serta bertaubat kepada Allah tts dari apa yang telah dilakukan,
karena sistem muamalah riba adalah pengumuman perang kepada Allah dan
RasulNYa ffi, selain itu riba adalah penyebab datangnya kemurkaan Allah
dan adzabNya, sebagaimana firmanNya:

" O rang- or ang yong makon ( mengambil) nba tidak dapt bqdiri melaiinkan
seperti berdirinya orang yangkemasukon syoiton lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereko yang demikian itu, adalah disebabkon mereka berkata
(berpendapat), saungguhnya jual beli itu somo dengan riba, podahal Allah
teloh menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sompai kepodonyo larangan danTuhannya, lalu tens berhenti (dan mengambil
riba), moka baginyo opa yang telah diombilnya dahulu (sebelum datang
lorangon); dan urusannya (terserah) kepada Alloh. Orong yang kembali
(mengambil riba), maka orong itu odolah penghuni-penghuni nerako; mereka
kekal di dolamnya. Alloh memusnohkon riba don menyuburkan sedekah. Dan
Allah tidok menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat doso" (QS. Al Baqarah: 275-27 6l

" Hai orang-orang y ang benman, bertokwolah kryda Allah dan frngalkan
siso ribo (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka
jika kamu tidak mengerlokan (meningallan slso ribol, malo kdohuilah, fuhwa
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Allah dan Rosul-Nya akan memerangimu. Dan jika hamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka baglmu pokok hartantu; karnu tidak mengoniaya
dantidak (pula) dianiaya" (QS. ru Baqarah: 278-279).

Hukum Mengamankan Uang Pada Eank
Rit>awi

-*ilEpSyaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah lbn Baz',.iri5 ditanyal$ Orang yang
memiliki uang dan disimpan dalam bank untuk tujuan menjaga nilai
keutuhannya, dan jikatelah mencapai haul (satu tahun)rlikeluarkan zakafrya,
apakah hal tersebutdibolehkan? mohon penjelasannya, dan semoga Allah SE

membalasnya dengan pahala kebajikan.

etrD
Beliau menjawab: tidak dibolehkan unhrk mengamarkan uang pada bank

ribawi walaupun bunganya tidak diambil, karena termasu k bab ta'awun dalam
perbuatan dosa dan permusuhan, dan Allah 0fii rmelamrrg hal tersebut, akan
tetapi jika dalam kondisi darurat dan tidak mengambil bunga yang timbul,
selain itu tidak juga menemukan tempat ataupun lembaga yang aman untuk
menyimpan uanslnya selain dari bank ribawi yang ada, maka tidak berdosa
insyaAllah, dan Allah SE berfirman:

"Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepg,Ca kamu opo yong
diharamkan-Nyo otosm u, kecuali apa yang terpolau kamu memakannyo" (QS.

AlAn am: 119).

Dan kapan saja didapatkan bank dengan sislcm syariah atau tempat lain
yang aman dan tidak ada unsur ta'awun darlam parbuatan dosa dan
permusuhan, maka disarankan unfuk menyimpan uangnya pada lembaga
tersebut, dan tidak dibolehkan baginya untuk menyimparr uangnya pada bank
ribawi.

's Fatawa syaikh lbn Baz, kihb Dals,,rah vol I halaman 147 , L48.
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Hukum Melakukan Keqiasama Dengan
Perusah aan Yang Elermuamalah Secara

Riba

Syaikh Abdu Al Aziz hn Abdullah hn Baz aifg ditanyal@ Saya adalah
seorang bendahara pada sebuah perusahaan bisnis, dan secara darurat
perusahaan ini meminjam uang dari bank ribawi dengan bunga tertenfu, dan
dokumen peminjaman uang tersebut sampai pada saya untuk ditetapkan
komitnen perusahaan dalam peminjaman uang tersebut, jika demikian adanya
apakah saya berdosa dengan menyusun pelalsanaan kontrak tersebut,
walaupun bukan saya yang melakukan secam langsung?

@D
Beliau menjawab: f idak dibolehkan unhrk melakukan kerjasama dalam

muamalah riba seperti yang disebutkan dalam pertanyaan, karena Rasulullah

S melaknat seluruh pemakan harta riba, yang memberi, penulis, dan kedua
salsinya, dan beliau mengatakan: mereka semuanya sama hukumnya. Dan
keumuman dalil atas lamngan tersebutadalah:

L5'x;;!i&ifi6*;
" Dan jongan tolong-manolong dalwn bqbuod dw dan plangoron" (QS.

AlMaidah:2)

Hukum Pengiriman Uang Melalui Bank
Ribawi

I@
Syail'tr Abdu N Azizlbn AMullah lbn Baz +irB ditanyarTo Kami adalah

para pekerja di Kerajaan Saudi Arabiya, kami berasal dari negara Turki,

t@ Fatawa syaikh lbn Baz, kibb Dalsah vol I halarnan 1118.
trc htawa syaikh Ibn Baz, kibb Dalsah vol I halaman l/l8, 150.

Tanva
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sebagaimana anda ketahui bahwa negara kan:ri sangat sekuler baik secara
hukum maupun peraturan yang ada, dan operasional riba sangat berkembang
di negara kami dengan pola yang sangat mengejutkan, ,yaitu hingga mencapai
angka 507o dalam satu tahunnya, dan kami di sini dalanr kondisi darurat untuk
mengirim uang kepada keluarga kami di Ti.rrki dengan melalui bank ribawi.
Selain ifu kami menyimpan uang yang ada parda bank ribawi karena takut
akan pencurian dan kehilangan serta kekhawatiran lainnya. Dengan pemaparan
cerita ini, kami mohon kepada anda untuk memberikan fatwa atas dua
pertanyaan yang sangat penting bagi kami, dan sebelumr ya kami mengucapkan
banyak terima kasih dan semoga Allah mernbalas nya derrgan pahala kebajikan :

1. Apakah dibolehkan bagi kami untuk mengambil Lunga dari bank ribawi
tersebut, dan kemudian kami sedekahkan )<epada kaum fakir dan untuk
alokasi kebajikan umum, sebagai kompensasi dari t;dak mengambil bunga
yang ada?

2. Jika hal tersebuttidakdipertolehkan, maka apakah boleh bagikami untuk
menyimpan uang dalam bank tersebut karcna alersan darurat dan kami
tidak mengambil bunga yang timbul, walerupun <liketahui bahwa bank
akan menggunakannya selama uang masih mengrzndsp di dalamnya?

@
Beliau menjawab: Jika dalam kondisi darurat m;rka dibolehkan untuk

mengirim uang via bank ribawi insyaAllah, hal tersebut sesuai dengan
firmanNya:

"Sesungguhnya Allah telah menjelaskqn kepada kamu apa yang
diharamkan-Nyo afosm u, kecuali aW yang terpo,ks kanu memakannyo" (QS.

AlAn am: 119).

Dan tidak diragukan lagi bahwa pengiriman uan13 melalui bank ribawi
termasuk dalam situasi darurat yang berlaku umum pacla abad sekarang, dan
begifu juga unhlk menyimpan uang padanya, dmgan tan ca adanya persyaratan

bunga yang dibayarkan dalam setiap bulanny,a, dan jika bunganya tetap
dikreditkan dengan tanpa syarat dan kesepeikatan maka tidak berdosa
hukumnya unhrk mengambil bunga darinya, yang kemudian digunakan unfuk
proyek-proyek kebajikan, seperti menolongpara kaum fakir, dan merekayang
memiliki banyak hutang dan yang lainnya, bukan untuk c.imiliki sendiri ataupun
dikonsumsi, tetapi harta bunga tersebut diperlakukan sebagai hukum harta
yang apabila diberikan oleh bank akan memberi nradharatbagi kaum muslimin,
meskipun berasal dari sumber yang tidak diboletrkan. M aka mempergunakan
harta bunga tersebut unfuk sesuatr yang bermanfaat bagi kaum muslimin secara
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umum lebih menjadi prioritas daripada meninggalkannya bagi orang-orang
kafir yang akan menggunkannya dalam sesuafu yang dihammkan Allah &i.
Dan jika memungkinkan untuk bansfer uang melalui bank syariah ataupun
dengan cara lain yang dibolehkan, maka tidak diperbolehkan unfuk mengirim
uang via bank ribawi, begifu juga untuk menyimpannya, akan tetapi jika
terdapat bank syariah ataupun lembaga bisnis lain yang sesuai dengan norrna
syariah, maka tidak diperbolehkan untuk menyimpan uang pada bank ribawi
karena hilangnya unsurdamrat, dan hanyaAllah sajalatr sebagai pemberi taufik.

Hukum Menyimpan Uang Dalam
Lembaga Keuangan Yang Tidak

Bermuamalah Secara Riba

EEED
Syaikh Abdu N Paizlbn Abdullah hn Baz +i{5 ditanyarTr Kondisi sekarang

banyak sekali kejadian-kejadian yang sangat mengkuatirkan dan menyulitkan,
kami bersepakat untuk mengumpulkan uang dan menyimpannya di Bank Rajihi
dan uang tersebut mengendap unfuk beberapa waktu lamanya, maka apakah
Iangkah kami berdosa? Dan perlu diketahui bahwa kami tetap mengeluarkan
zakat dari uang tersebut jika telah mencapai satu tahun (haul), maka apakah
dibolehkan untuk tetap menyimpan uang tersebut pada Bank Rajihi?mohon
penjelasannya, dan semoga Allah memberikan pahala kebaj ikan.

@
Beliau menjawab: Tidak mengapa untuk tetap disimpan pada Bank Rajihi,

karena sepengetahuan kami bahwa Bank tersebut tidak bermuamalah secara
riba.

r7r Fabwa syaikh lbn Baz, kitab Dahrah rrol I hahman 150.
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Salah Satu Bank Menawarkan Kepada
Bendahara Sekolah Untuk Menjaga

Harlanya

-@Syaikh Abdu Al Azizlbn Abdullah lbn Baz ?iii5 ditarnyalT2 Salah satu bank
menawarkan kepada pihak yang bertanggung jawab atas uang kas sekolah
untuk menjaga uang yang ada dengan imbalan yanly disebut dengan jasa/

sumbangan sukarela (ma'unah), yaitu sejumldr uang yang diberikan begitu
saja tanpa adanya bunga apapun kecuali hanya p'emelih,rmn abs uang tersebut,

dan bank memanfaatkan dan menginvestasikannya dalam sektor bisnis mereka,

maka apakah hal tersebut dibolehkan?

CEED
Beliau menjawab: Tindakan tersebut tidak dibolehkan karena termasuk

dari mata riba, kondisi yang sesungguhnya adalah bahvra bank menggunakan
uang kas sekolah dengan bunga tertentu yang alan diserahkan untuk rekening
kas sekolah, hanya saja bank menyebuhrya sebagai ma' unah yang sebenarnya
kamuflase dan tipu muslihat dan usaha pengkabumn akan subtansi riba, dan
riba hukumnya tetap riba walaupun orang banyak rremberikan nama lain
sesuai dengan yang mereka lekatkan. Hanya Allah salialah tempat dimintai
pertolongan.

rz Fataura qnikh hn Baa kihb Dalnvah rol I halaman 15G15f
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Kami Belajar Di Negara Non Muslim,
Dan Kami Menyimpan Uang Yang Ada

hda Bank-bank Mereka, Apakah Kami
Dibolehkan Untuk Mengambil

Bunganya? Atau Kami Tinggalkan
Bunganya Dan Mereka

Menggunakannya Dalam Kebatilan?

-@Syaikh Abdu Al Aziz lbn Abdullah Ibn Baz +if$ ditanyalT3 Kami menetap di
negara non muslim, dan kami di negara tersebut dianugrahkan rizki yang
melimpah yang menunfutkami untuk menyimpannyadi salah satu bank-bank
Amerika. Dan kami sebagai bagian dari umat muslim menyimpan uang pada
bank-bank tersebut tanpa mengambil bunga yang timbul, mereka orang kafir
sangat senang dengan sikap dan tindakan kami, dengan mengatakan bahwa
kami adalah orang-orang yang bodoh karena mau meninggalkan harta bunga
bagi mereka, yang tidak menutup kemungkinan digunakan untuk dala,vah

kristenisasi dengan menggunakan hartanya kaum muslimin. Pertanyaan saya

adalah: kenapa kita tidak manfaatkan bunga tersebut dan dengannya kita bisa
menolong kaum muslimin yang fakir, atau kita bangun masjid-masjid dan
bangunan-bangunan sekolah Islam, maka apakah berdosabagi seorang muslim
untuk mengambilbunga tersebut dan menggunkannya dalam jihad di jalan
Allah seperti buat amalkebajikan dan yang lainnya?

@
Beliau menjawab: lldak dibolehkan untuk menyimpan harta pada bank-

bank ribawi, baik yang mendirikan dan mengoperasikan itu orang muslim
ataupun bukan, karena termasuk dalam bab ta'awun di dalam perbuatan dosa
dan permusuhan walaupun tanpa dengan adanya bunga. Akan tetapijika dalam
kondisi darurat untuk sekedar mengamankan belaka dan dengan tanpa bunga,
maka tidak menjadi persoalan, Insya Allah sebagaimana firman Allah $H dalam
kitabNya:

"Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yong

'B Fatawa syaikh hn Baz, k'itab Dalspatr vol I halaman 14,145.
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dihcramkan-Nyo cdosm u, keanali apo yangterytlcs kamu memakannyo" (QS.

AlAnam:119).

Adapun jika penyimpanannya disyaratkan dengern adanya bunga, maka
hal tersebut dosa besar, karena riba adalah salah satu dari dosa-dosa besar
yang telah diharamkan Allah 0E aaUm Al Quran Al t(arim dan melalui lisan
NabiNya Muhammad S yang sangat dipercaya (al amin), dan beliau
mengkabarkan bahwa riba telah dilaknat dan barang siapa yang saling memberi
harta riba maka sesungguhnya telah memerangi Allah dan RasulNya. Adapun
perihal kemungkinan para pemilik uang untuk berinfak dalam bentuk-bentuk
kebajikan dan menolong para mujahid di jalan Allah ${i, maka sesungguhnya
Allah akan memberikan pahala dan menggantinya dengan yang terbaik
baginya. Allah {lfii berfirman:

"Orang-orang yang menatkahkan hartanya di malam dan di siang han
secora tersembunyi dan terang-terangan, mako merelca mendapat pahala di
sisi Tirhonnyo . Tidak ada kelchaufriran terhdq mqeka dan trdak (pulo) mereko

bersedih hoti" (QS. Al Baqarah:2741

"Dan barang apa saja yang kamu nafkahka'n, maka Allah akan
menggantinya dan Dia-lah Pemben ru,ki yang *baik-baiknyo" (QS. Saba':
3e).

Dalil tersebutberlalu untukzakatdan yang lainnya, dan telah diriwayatkan
dalam hadib shahih dari Rasulullah #, bahwa-sanyabeliau bersabda:

Lf *>6 6's t!.er! r" rl'& \t6l 6'i 6e
,{

JL;
oetCJe

fr'r:i/l{,
,

"sedekah tidak mengurangi harta sedikitprn, dan Allah tiddk
menambahkan kepado hambol.Iyo karena memiliki sikap pemaaf kecuali
kemuliaan yong akan diperoleh bogtnq dan tidak adu wrang hamba glang

mqendahlan hdinyo karena Nlah ker,uali alron diangkd daai dn12o" r7 a

Dan dalam riwayatshahih lain, Nabi *bersabda:

'";t:r'J:ri $L( otgJ, x J i:v1 16r *'#- i n 6

te H.R Imam Muslim, kbb kebajilon, silafr.rrahim, dan adS, b& anjuran ur,t rk mernaaftan dan huradhu',
hadib nomor 2588, dan Turmu&i hadib nomor 2(29, Ahmad vol Il hakrrnan 386, hadib nomor 8996.
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t*U*tr+ti1i,t6Lwq*t
'Tidak ada sorangtln *nn bangun di past hari, keanali fitrun duo

malatkat yang srl,lah stu dari kduanya furkata:"Ya Allah Ya Tuhan Kami,
berikonlah orang yang furinfak ini bolosn pahala yng baik, dan yang kedua
berkota:"Ya AllohYa Tuhan Kami, benkdnlah orang yang bakhil ini k*ugian
(hartanya musnah, ed. 1" 

rt s

Dan banyak sekali ayat dan hadits yang terkait dengan keutamaan infak
dalam bentuk-bentuk kebajikan dan sedekah kepada orang yang
membutuhkan. Akan tetapi seandainya pemilik dana mengambil bunga riba
dalam kondisi tidak mengetahui atau bahlon meremehkan, kemudian diberikan
petunjuk oleh Allah 0tri kepada suatu kebajikan, maka dia dapat menginfakkan
bunga tersebut dalam bentuk-benhrk kebajikan dan tidak disisakan sedikitpun
dalam hartanya, karena harta riba akan memusnahkan harta yang tercampur
dengannya (halal), sebagaimana firman Allah $E:

"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah" (QS. Al Baqarah:
276).

Dan hanya Allah adalah Pemberi Taufik dan Petunjuk.

Bank Ribawi Tidak Menjamin Dalam
Bermuamalah

-@Syail'h Shalih hn Fauzan hn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditany6tze
Salah satu bank riba mengumumkan tentang produk baru unfuk berinvestasi
dengan cara perrdagangan dalam jual-beli valas, apakah boleh untuk mengikuti
investasi semacam ini? diketahui bahwa bank tersebut mewakili saya dalam
melakukan jual-beli, dan yang saya ketahui bahwa jenis hansaki ini tidak
akan menjadi sempurna terkecuali dilakukan secara tunai, mohon
penjelasannya dan semoga Allah memberikan anda pahala kebajikan.

rE H.R Imam Bukhari kihb zaka! bab firman .tlah "lvlaka barang siapa yang memberi dan berblnpa. . ..,
hadib nomor 1t142, dan Muslim kitab zakat, bab orang yang gemar berinfak dan bakhil, hadib nomor
1010.

rE Fatwa-fatwa pilihan syaikh Shalih Ibn Fauzan vol I halaman 277.
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@
Beliau menjawab: Bank ribawi tidak m,anjamir untuk berinvestasi,

sekalipun dia mengatakan bahwa dalam beberap;r aspek bank melakukan bisnis
secara syariah, karena tetap pada hukum asalnya bahwa bank tersebut adalah
lembaga ribawi yang secara besar bisnisnya dilakukan ,lengan prinsip bunga,
maka tidaklah menjamin untuk bermuamalah tlengannya. Selain ifu system
jual-beli valas harus dilakukan secara tunai pada saat h'ansaksi dilakukan jika
mata uang yang dipertukarkan berbeda jenis, clan dan jika mata uang yang
dipertukarkan sejenis, maka harus dilakukan secaril tunai dan memiliki
kesamaan nilai, dan inilah perkara yang rumit dan rinci bagi bank ribawi yang
tidak memungkinkan untuk dapat dilakukan, karena grada prakteknya bank
ribawi tidak melakukan jual-beli valas secara trrnai sebagaimana diketahui,
maka wajib bagi seorang muslim unhrk menghirrdari mrramalah tersebut, dan
tidak harus dipercaya pengumumannya. Dan hanya Allah sajalah yang
memberikan taufik.

Hukum Menghadiri Undangan Pelaku
Riba

eE@
Syailtr Shalih hn Fauzan hn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditanyarTT

Apa hukumnya memenuhi undangan pelaku riba 1filirg tidak diragukan bahwa
muamalahnya menggunakan system riba? moh06 faturanya, dan semoga
Allah mengampuni segala kesalahan anda.

Beliau menjawab: Jika anda mengetahui bahwa makanan orang yang
mengundang seluruhnya berasal dari yang haram, seperti riba dan yang lainnya,

maka tidak diperbolehkan bagimu untuk memenuhi undangannya, dan tidak
juga makan dari makanannya. Adapun jika makanan yang ada bercampur
antara yang halal dan yang haram atau selainnya, dan trnda tidak secara pasti

mengetahuinya, maka tidak berdosa unfuk turut makar: darinya, karena Nabi

ffi pemah memakan makanan dari sebagian orargYahudius, padahalmereka

bermuamalah dengan system riba. Wallahu a'lam.

tu Fatwa-fatwa pilihan slraikn Shalih lbn Eauzan vol lll halaman 2175.
tB Uhat Hadib riwayat lmam Bukhari kitab hibah dan keuhma:rnnya dar anjuran unfuk berhibah, bab

Jawab
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Saya Thkut TErjebak Dalam Muamalah
Riba Dan Pekerjaan Haram, Maka Apa

Nasehat Anda Kepada Saya?

e@
Syaik{r Shalih lbn Far-rzan hn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditanyarD

Saya adalah pemilik toko, dan saya takut terjebak dalam dosa riba atau
pekerjaan haram, maka apa nasehat anda kepada saya agar pekerjaan saya

menjadi halal insyaAllah, khususnya ketika saya menjualkepada orang yang
suka minum khamr, dan sebagian lagi orang yang suka judi, apakah dibolehkan
unhrk menjual barang-barang saya kepada mereka?

@
Beliau menjawab: pertama, jalan yang anda tempuh dari sesuatu yang

halal amat mudah, dan segala puji hanya milik Allah semata. Yaitu dengan
tidak menjualbarang-barang haram, seperti rokok, khamr, gambar, alat-alat
musik dan barang lainnya yang diharamkan. Setiap dari barang-barang tersebut
tidak boleh anda perjualbelikan karena diharamkan, dan jika sesuatu yang
diharamkan maka haram juga uangnya, maka janganlah anda menjualkecuali
yang dibolehkan, selain itu janganlah berlaku curang, dan jangan menipu or-
ang yang melakukan hansaksi denganmu, jangan berdusta kepada mereka,
dan jangan menaikan harga dengan kenaikan yang tidak wajar tanpa hak,
dan jangan menipu dengan menutup-nutupi cacat barang kepada orang-or-
ang yang tidak mengetahui nilai barang, dan setiap cara bermuamalah seperti
itu adalah diharamkan. Hendaklah anda berlaku jujur, tulus ikhlas, melayani
dengan baik dalam penjualan, tidak berdusta, tidak bersumpah dengan mudah,
sebagaimana petunjuk Nabi * kepada para pedagang untuk berkomitnen
dengan akhlak yang terpuji.

Adapun hukum anda menjual kepada orang-orang yang berbuat maksiat,
dan anda menjual barang-barang mubah kepada mereka, maka hukumnya
dibolehkan. Kecuali jika mereka menggunakan barang yang mereka beli dari
anda untuk sesuatu yang haram dan anda mengetahuinya, maka anda tidak
diperbolehkan menjual barang kepada mereka jika barang yang mereka beli
dipergunakan dalam perbuatan haram, adapun jika anda tidak mengetahui

diterimanya hadiah dari orang-orang muslnik, hadib nomor 2617, dan Mustim kitab salam, bab salam,
hadib nomor2190.

'D Fatwa-fatwa pilihan syaikh Shalih hn Fauzan vol lllhalarnan?T2-Z73.
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apa-apa, maka anda dibolehkan untuk menjual lcamng mubah ter,ebut kepada
mereka sebagaimana kepada lainnya, dan tidak ada larangan atasnya dan
Nabi # pernah bermuamalah dengan orang y'ahudi.1:adahal mereka dalam
muamalahnya terdapat sesuatu yang diharamka::r. Akan tetapi bukan kewajiban
k-ita untuk mengikuti dan mengetahui kondisi orang lain, maka sebenarnya
hukum asalnya mubah, kecuali jika telah kita ketahtLi bahwa yang mereka
perbuat adalah sesuatu yang haram, maka harus kita tinlgalkan. Wallahu a lam.

Tidak Dibolehkan Untuk Menyewakan
Cedung Kepada Bank Ribawi

e@
Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa ditanyals l)aya memiliki gedung,

dan ada salah satu bank ribawi mengajukan permohonan untuk menyewa
gedung tersebut, apakah dibolehkan bagi saya untuk mr:nyewakannya kepada

bank tersebut dan semisalnya yang berprinsipkan riba ctalam operasionalnya?

e@
Dijawab: Tidak diperbolehkan untuk menyewakan gedung kepada bank

yang beroperasi dengan prinsip riba, karena citengan menyewakan gedung

kepada bank ribawi berarti termasuk dalam katelpri ta'trwun dalam perbuatan

haram dan permusuhan, Allah 0Etelah berfirman:

"Dan tolong-menolonglah komu dalam (mengefiakan) kebaiikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosn dan pelanggoran"

(QS. ru Maidah: 2).

Dan hanya Allah sajalah penrberi taufih sem,rga shalawat dan salam hanya

tercurah kepada Nabi Muhammad ffi, keluarga, dan pira sahabat.

rs hlnra nqnor tL327, tanggal zUllLM,H.
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Apakah Ini TErmasuk Riba?

Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa ditanyalsl Seseorang menjual
kepada orang lain beberapa karung beras unfuk jangka waktu yang ditentukan,
maka kemudian dimiliki oleh pembeli, kemudian barang yang telah dibeli
tersebut dipasarkan oleh makelar, selanjuhya ada orang lain yang membeli
barang tersebut dari makelar, dan berkata: "Barang ini telah dibeli oleh
seseorang akan tetapi orangnya tidak hadir/ada", kemudian penjualpertama
berkata: "Saya wakilkan baginya untuk pembelian barang-barang ini dari
makelar", kemudian orang-orang berteriak: "Riba..riba.. ", mohon fatwanya
dan semoga diberikan pahala kebajikan.

@
Dijawab: Jika yang membeli beras dari makelar sesungguhnya membeli

untuk dirinya sendiri dan tidak adanya kesepakatan antara dia dan penjual
pertama untuk membeli untuknya dan dia juga tidak dalam posisi bekerja
untuknya, yang melakukan pekerjaannya (wakil), dan mekanisme pembelian
yang dilakukan penjual pertama beberapa karung beras, maka sesungguhnya
melaluiproses jual-beli dengan cara perwakilan untuk pembelinya dari makelar,
maka hukum jual-belinya sah dan tidak ada unsur riba di dalamnya. Lain
halnya jika dengan adanya kesepakatan antara penjual pertama dengan
pembeli beras dari makelar unfuk mewakili pembelian agar beras tersebut
kembali kepada penjual pertama, maka hukumnya riba dan jual-beli yang
dilakukan tdaksah, dan apa-apayangdilakukan oleh mereka adalah penipuan
dan sama sekali tidak lalai dari pantauan Allah Sii, hansaksinya tidak halal
dan haranr. Semoga shalavrat dan salam hanya tercurah kepada Nabi
Muhammad ffi, keluarga, dan parasahabat.

Tanva

Itl Fatwa no.nor51, tanggal L7nll393H.

Iarya laraD tog1op Prmualahn fialhli t9t



Merubah (Qalb) Hutang (Dain) Dan
Hukumnya

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di 'dri$ ditanyalp Apa yang disebut dengan
merubah hutang (qalbu al dain)dan bagaimanaleh hulumnya?

EEED
Beliau menjawab: Ketahuilah bahwa jenis rib,a yang paling ekshinn adalah

merubahnya (qalb) yang sangat dikenal oleh m;xyaralat, yaitu ketika jatuh
tempo pelunasan hutang pihak kreditur mengatakan krpada debitur:"Anda
lunasi hutang atau anda menambahkan nilai dari pokoknya", oleh sebab itulah
Allah 0#berfirman:

" Hai orang-orang yang beriman, janganlah lcamu n rcmakan ribo dengan
berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Al'lah sup,aya kamu mendapat
keberuntungon" (QS. Ali Imran: 130).

Perbuatan tersebut termasuk ke dalam perihal riba 5,3119 sangat jelas, dan
tidak diragukan lagi oleh kaum muslim dalam pengharanrannya dan termasuk
dalam dosa-dosa besar. Para pihak yang berhansalsi telah dihiasi oleh syetan

agar melakukan jenis tansalsi ini dengan berbqlai ma(:aln hilah yang harus

diwaspadai atas modus dan benfuknya yang sangat beragam. Di antaranya
adalah, ketika seseorang memberikan hutang kepada yarrg lain dan telah jatuh

tempo dan orang berhutang tidak memiliki cukup dane untuk melunasinya,
atau juga dia memiliki asset seperti peralatan bajak beriktrt hewannya, dan dia
sendiri tidak menginginkan unfuk menjual asetrya tersebut karena dia sangat

membutuhkannya dalam pekerjaan, dan kemuclian orimg yang berpiutang
berkeinginan untuk merubah hutang ormg tersebut rlengan mengatakan
kepada orang yang berhutang: "Pergilah kepada si tulan, dan mintalah hutangan

darinya unhrk pelunasan hutangmu kepadaku", dan jika hutangmu telah lunas
(dengan pinjaman baru), maka orang yang menghutangkan uang kepadanya
menganggap lunas. Kasus dapat terjadi bahwa ketiga orang tersebut telah
bersepakat untuk melakukan tindakan tersebut, dan juga memungkinkan bagi
yang berpiuhng mengatakan kepada orang ketiga:"Tolonlg pinjamkan dia uang

E-G;ffitrhxa 
E ail h Sa'di halaman 329.
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dan saya yang menjaminnya" , atau juga dia mengetahuinya secaftl langsung,

maka dengan seketika pihak ketiga mempercayai orang yang berpiutang

tersebut, dan terkadang juga orang yang berpiutang tidak mengatakan apapun

akan tetapi bersepakat agar dia meminjamkan uang kepada orang yang

berhutang, dan jika telah Cibenarkan atasnya (pengalnran hutangnya), maka
dia (yang berpiutang) mengembalilon kembali pinjamannya.

Modus dan model tansaksi semacam ini seluruhnya adalah bentuk hilah

dan dekat kepada qalbu al dain, dan Allah 0H mengetahuinya, dan orang lain
pun mengerti bahwa pinjaman yang diceritakan dalam kasus bukan pinjaman

yang sebenarnya, dan mereka mmjadikan tansaki tersebut unfuk memperoleh

nilai tambah (riba). Maka dad itulah seandainya orang yang berhutang meminta
pinjaman dari orang ketiga (yang memberikan pinjaman untuk pelunasan

hutang) dengan pinjaman yang sesungguhnya dengan memberikan uangnya,

dan kemudian orang yang berhutang menggunakannnya unhrk merealisasikan

tujuan dan kewajibannya (membayar hutang), maka orang ketiga fidak akan
meminjamkan walaupun hanya satu dirham, dan inilah yang dinamakan
dengan pinjaman yang tumbuh yang dijadikan kendaraan untuk melakukan
sesuatu yang haram.

Seluruh dalil dari Al Quran dan zunnah yang menunjukkan atas kehamman
hilah untukmenggugurkan seluruh kewajiban dan menghalalkan yang haram
difunjukan dalam pengharaman kasus tersebut, dan nash-nash para Imam
yang mengharamkan perbuatan hilah ditemukan dalam cerita tersebut, dan
begitu juga para ahli fiqh dari madzhab Imam Ahmad dan yang lainnya
mengatakan: "Diharamkan seluruh bentuk hilah yang mengantarkan kepada
sesuatu yang dihammkan, dan modusnya dengan menunjukkan sebuah konkak
yang secara dhahir dan subtansinya adalah konhak yang dibolehkan, yang
sesungguhnya dimaksudkan untuk sesuatu yang haram. Dan bentuk hilah
tersebut merupakan cara yang paling mudah bagi seseorang yang akan
melakukan qalbu dain kepada orang yang berhutang, baik yang dalam
sifuasinya yang senEgang maupun kesulitan. Mereka yang melalmkan mengukur
maksud dan tujuannya dengan menggunakan cara tersebut, di mana mereka
mengetahui bahwasannya hal tersebut tidak dijadikan tujuan. Dan Allah $g
mewajibkan untuk menunggu dan memberikan kelapangan wakfu bagi orang
berhutang yang dalam keadaan sulit, dan hilah dalam cerita menafikan nilai-
nilai mulia tersebut.

Dan bentuk lain dari hilah yang diharamkan dalam qalbu dain adalah,
dua pihak bersepakat atas sebuah hansaksi pihak ketiga dan penghutangan
yang akan dilakukan, dan setiap hutangnyajatuh tempo, salah safu dari kedua
pihak meminta hutang kepada yang lain dan menjaminnya satu sama lain,
penjaminan (kafalah) yang dilalmkan bukanlah kafalah yang sebenarnya
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(shahih) sebagaimana yang telah disahkan oleh para Ulama, kare r nrek-nisme
kafalah yang dilakukan yaitu dengan adanya pers,yaratan yarg sama-sama
diketahui oleh kedua belah pihak, maka perbuatan semacam ini merupakan
riba yang sangat jelas yang diperputarkan antara duapihak. Dan dari macam
hilah lainnya yang dekat dan digunakan dalarn qalbu al dain, seperti jika dalam
waktu jatuh tempo senilai seratus, dan tidak dapat Cilunasi, dan selanjutnya
pihak yang menghutangkan berkeinginan untuk men r inj amkan kembali sen ilai
seratus, dan nilai pinjaman serafus yang baru dijerdikan keuntungan yang
berlipat-lipat, dan misalnya jika nilai hutangnya sebe:sar sepuluh dan besaran
bunganya dua belas, maka untuk pinjaman yang baru untuk nilai sepuluh
besaran bunganya empat belas, sebagai kompensasi nilai seratus yang diterima
secara tunai, dan pihakyang berhutang akan rnenerima tawaran tersebut karena

kead.aan yang memakanya. Dalain hal ini wajib hukumnya bagi seorang
hamba untuk bertalnrra kepada Allah $E dala;n situa;i apapun:

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. Dan membennya ra,ki dari arah yang tiada disongko-
songkonyo" (QS. At Thalaq: 2-3)

Seorang muslim harus mencukupkan dirinya lengan yang halal dan
menjauhi dari yang haram. Dan tidak melakukan hilah atas sesuatu yang
diharamkan Allah SE dengan hilah yang dekat-dekat kepada kebenaran, dan
kita mohonkan kepada Allah agar senantias,a melir,dungi kita dan seluruh

saudara muslim dari setiap kejelekan, sesungguhnya Allah Maha Penderma

lagiMaha Mulia.

Apakah Dibolehkan Mengambit Nilai
Thmbah Dari Pertukaran Mata [Jang Arab

Dengan Perancis

e@
Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di+ifg ditan!,als Apakah dibolehkan untrk

mengambil nilai tambah dari pertukaran matar uang Arab dengan Perancis,

dan direlakan (diberikan) sisa nilainya, dan apakah syaikh Islam lbnu Taimiyah

membolehkannya?

tB Kumpulan fatwa slraikh Sa'di halaman 311.
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IE@
Beliau menjawab: Tiansaki tersebut tidak diperbolehkan, syaikh Islam

Ibnu Taimiyah dan para sahabat madzhab lainnya juga tidak membolehkan,
karena bertcntangan dengan hadib-hadib shahih yang Nabi ffi mensyaratkan
dalam jual-beli perak dengan perak diharuskan untuk sama beratrya, salna
kadamya, dan diserahkan secara funail&, dan diketahui bahwa nilai mata uang
Arab dengan Perancis berbeda nilainya safu sama lain, dan keduanya memiliki
jenisnya masing-masing, dan nilai yang direlakan tidaksemakna dengan konsep
hibah, akan tetapi lebih tepat disebut dengan kompensasi dari sebuah tansaki.
Dan pada dasarnya persoalan tidak terkait sama sekali dengan kepemilikan
yang ada pada seseorang, misalnya ada uang sebesar seratus riyal Saudi dan
Perancis, dan nilai yang diambil hanya sebesar sembilan puluh Franch, dan
sisanya direlakan, maka dalam kasus ini sesungguhnya nilai sisa yang diberikan
adalah hibah. Akan tetapi hal ini seperti kondisi seseorang yang memiliki
kewajiban kepada yang lain roti yang terbuat dari gandum atau makanan,
atau jenis makanan yang lunak yang tidak disukai, dan dia (yang memiliki
kewajiban) berkeinginan unhrkmemberikan dari jenisyang lain yaifu makanan
yang lairr yang jumlahnya lebih sedikit dari kewajibannya, seperti misalnya
dia memberikan dua puluh sha' gandum yang dijadikan lima belas makanan,
dan kemudian dikatakan padanya: "Sebagian sisanya adalah hak kamu, aku
izinkan kamu untuk mengambil sisanya", maka sesungguhnya dia mengambil
jumlah yang lebih sedikit daripada jumlah yang lebih banyak, karena unsur
kerugian kepada sesuatu secara khusus maupun urnurn, keseluruhan pefiukaran
tersebut tidak diperbolehkan.

Tidak Dibolehkan Memperjualbelikan
Pinjaman Kecuali Sesuai Dengan Nilai

Yang Sama Pada Saat Ttansaksi

I@D
Syaikfi Abdu Al Aziz hn Abdullah hn Baz +if$ ditanyals Saudarakr Hasan

meminjamkan uang kepada saya sebesar dua ribu dinar Tunis, dan kami
lalukan akad secam hitam putih ataspinjaman tersebut, dan kami sebutkan di

a H.R Imam Muslim hhb Mrrsaqah, bab riba, hadib nomor 1584.
rE Fataua qnikh hn Baz, htab Dalcmh vol I halaman 199 , 2ffi .
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dalamnya nilai uangnya dalam mata uang Jerman, dan setelah perjalanan
waktu selama satu tahun, nilai fukar mata uang Jemran meningkat, maka jika
saya telah menyetujui apa yang telah tertuang dalam akad saya harus
mengembalikan nilai lebih sebesar tiga ratus dinar Ti.rnis sebagai tambahan
dari jumlah yang telah saya pinjam. Apaktrh dibc,lehkan bagi orang yang
memirrjamkan uang kepada saya unhrk mengambil nilai lebih atau hal tersebut
termasuk riba? Terlebih lagi dia menginginkan untul< dibayarkan dalam mata
uang Jerman agar dapat membeli sebuah mobil dari Jerman.

@
beliau menjawab: Tidak ada hak bagr Hasan kecuali sesuai dengan jumlah

yang telah dia pinjamkan kepadamu, yaihr du.a ribu clinarTunis, terkecuali jika
anda nrerelakan unfuk memberikan nilai tambahannyil maka boleh hukumnya,
sesuai dengan sabda Nabi ffi:

;t23g(+ 'f 

o$(12 oy

"Sesungguhnya sebaik-baik monusitt adalcrh yang terbaik dalam
menunaikan kewajiban" .r%

Dan dalam lafazh Bukhari dinyatakan:

l$'#Li,nCJt_,Q- a oL

"Sesungguh ntta yang f"ermasuk sebalk-boik rmar r ,,siq edalch ycng terbaik
dal am menunaikan kew aj iban" .ln

Adapun kasus ataupun akad yang disebutkan, maka tidak boleh dilakukan
dan tidak ada sesuatu apapun yang harus dibayarkan <lengan nilai lebih, karena
akad yang dilakukan tidak sesuai dengan syariah, telah dihrnjukkan dalam
nash-nash syariah bahwa tidak diperbolehkannya untuk menjual pinjaman
kebajikan kecuali sesuai dengan nilai pokoknya parla saat akad ciilakukan,
terkecuali jika diberikan secara suka rela oleh pihall yang berhutang untuk
memberikan nilai lebih dalam motifasi kebajikrn dan mencukupi baginyadan
tidak dipersyaratkan dalam akad, sesuai dengan h;rdits shahih yang telah
disebufl<an.

16 H.R Imam Muslim kitab Musaqah, bab Barang siapa yang nreminjam sesuatu dan mengembalikannya
dengan yang lebih baik..., hadib nomor 1600.

It' H.R lmam Bukhari kitab pinjam meminjam, menunaikan hutang, pzmbatasan konsumsi (hajr), dan
kebangknrhn (taflis), bab apakah memberikan kepada omng yang lebih tua darinya?, hadib nomor
2392.

c tt. o

I96 Ianya Jawab lrnghp Ptrmanla[an Jual hli



Pinjam-meminjam Dengan Bunga

Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdullah lbn Baz,1iri5 ditanyars Saya seorang
pegawai dengan gaji sekitar 3M8 riyal dan menikah sejak tahun kemarin, dan
saya memiliki hutang lima puluh tiga ribu riyal, dan yang membuat saya tidak
merasa nyaman dengan para pihak yang menghutangi saya adalah karena
saya tidak memiliki cukup uang untuk membayar hutang-hutang saya, maka
apakah dibolehkan bagi saya untuk meminjam kepada salah satu bank yang
meminjamkan uang dengan bunga tertentu, dan perlu diketahui bahwa plafon
fasilitas hutang tidakmencapaiseparuh dari hutangsaya, mohon penjelasannya

dan semoga Allah memberikan pahala kebajikan.

EEED
Beliau menjawab: Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk

meminjam uang dari bank atau yang lainnya dengan system bunga, karena
tindakan tersebut termasuk riba yang paling membahayakan, dan baginya
wajib unfuk mencari jalan lainnya dalam mencari rizki dan menunaikan
kewajiban hutang, dan muarnalah yang dibolehkan oleh Allah $E aari macam-
macarn pekerjaan adalah apa yang dapat dilakukan oleh seorang muslim selain

dari apa-apa yang diharamkan Allah 0#. Dan wajib pula bagi mereka yang
memberikan hutang kepadamu untrk menunggu sampai wakhr yang senglang
jika mereka telah mengetahui akan kesulitanmu, Allah berfirman dalam
kitabNya:

"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka benlah
tnngguh sompoi dia berkelapngan. D an menydekahkan ( *fugdan oLru scr uuo
utang) itu, lebih baik baglmu, jika kamu mengetahui" (QS. Al Baqarah: 280).

Dan telah diriwayatkan dalam hadib shahih, bahwa Rasulullah # telah
bersabda:

^vrtJ| Y t;*i h' ibit;y.4|U

rB Fahwa syaikh hn Baz, htab Dalsrah vol I halaman 198, 199.
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"Barang siapa yong memberikan mcrso tenggang bagl orang Wng dalam
kesulitan, maka Allah akan memberikan pet'lindungan di suatu hari di mana
tidak ada perlindungan kecuali perlindungorNyo" r8e

o'e\i16fur c*\t-;*e'ilA
"Barang siapa yang memberikan kemudahan lcepda orang yang dalam

kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan bagtnya di dunia dan
akhirat"rn

Dcut tranyaAllah Maha Pemberi Petunjtrk.

Saya Diberikan Amanah Untuk
Mengelola Dana Proyek Kebqiikan, Dan

Saya Meminjam Darinya Kemudian Saya
Kembalikan, Apakah Saya Berdosa?

-ED
Syaihh Abdu N Azizlbn Abdullah lbn Beu'rli5 clitanyalel Saya dipercaya

oleh Yayasan sosial unfuk menjadi bendaham darra-dana kebajikan untuk
membangun sekolah tingkat SLIA, dan di tengah-terrgah pembangunan saya
sangat membutuhkan uang dana kelolaan untrk menrbangun nrmah, dan saya

pun menggunakan dana tersebut. Sebelum penyelesa an proyek pembangunan
sekolah saya kembalikan kembali uang yang saya gtnakan kepada pengurus
pembangunan sekolah, dan saya katakan: "lJang ini dari fulanah yang tidak
mau disebutkan namanya", dan sesungguhrrya uang tersebut adalah uang
yang dipakai dan dalam tanggungan saya, akan tetapi saya malu unhrk bertenrs
terang, maka apakah saya berdosa dalarrr pengambilan uang tersebrrt.

walaupun saya telah kembalikan kembali? Dan bagaimana caranya untuk
bertaubat? mohon petunjuknya, dan sernoga Allah rnenyayangl anda.

tD H.R tndn MuslLn kitab Zuhud dan para budalq hadib nomor 3014.
r$ H.R l"nam M..:slim kitab dzikir, doa, taubat, dan islighfar, bab keutamaan berlnrmpul dengan tlawah Al

Quran dan dzihr, hadiE nomor 2699.
ler Fatawa syaikh lbn Baz, kitab Dalsuah vol I halaman 152.
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Jawab

Beliau menjawab: Tidak dibolehkan bagi siapa saja yang diberikan
amanah harta unfukproyek apapun dan menggunakannya untukkepentingan
pribadi, akan tetapiwajib hukumnya untuk menjaga dan memelihara uang
amanah yang ada sehingga digunakan sesuai peruntukannya. Dan wajib
bagimu untuk bertaubat kepada Allah dari apa yang telah dipertuat, dan
perbuatan dusta yang telah dikemukakan yang disebabkan karena
pengkhianatanmu dari amanah yang telah diberikan, dan barang siapa yang
bertaubat kepadaNya dengan taubat yang nashuha, maka Allah akan
mengampuninya. Sesuai dengan firmanNya:

"Hoi orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan
taubatan nashuha (taubatpng semumi-muminya)" (QS. Al Tahrim: 8).

"Dan bertaubotlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supayakamuberuntungf' (QS. An Nur:31).

Thubat yang nashuha adalah yang tercakup di dalamnya penyesalan
(nadam) atas apa yang telah dilakukan dari perbuatan dosa, dan tidak
mengulanginya kembali atas dasar takut kepada Allah dan pengagungan
atasNya, dan adanya niat yang kuat unfuk tidak mengulangi kembali serta
meninggalkan kezhaliman jika omng yang bertaubat melakukan kezhaliman
kepada sesama, baik dalam hal darah, harta, ataupun lrehormatan, atau bahkan
menghalalkan salah satu dari perbuatan dosa, dan barang siapa yang
menzhalimi manusia dengan cam ghibah dan talnrt jika yang dikabarkan terjadi
sesuatu yang lebih besar unsur madharatrya bagi yang dighibah, maka
disarankan untuk tidak menginformasikan (menyebarluaskan berita) kepada
mereka, mendoakan, dan memohonkan ampunan bagi mereka, dan
menunjukkan apa-apa yang diketahui dari kebaikan mereka sebagai ganti dari
menceritakan kejelekan merelo dengan cam ghibah.

Dan hanyaAllah Maha Pemberi Petunjuk.
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Seseorang Menitipkan Uang P,ada liaya,
Kemudian Saya Investasikan [intuk

Kepentingan Pribadi Tanpa
Sepengetahuannya, Dan Ketikl Dia

Datang Saya Kembalikan lJang
Pokoknya Sqia, Apakah Keuntungan

TErsebut Halal Bagi Saya?

I@
Syail,h Abdu N Aziz lbn Abdullah lbn Raz '+ifX; aitanyal% Seseorang

menitipkan pada saya uang dan kemudian saya manfatkan uang tersebut
dengan menginvestasikannya, dan ketika pemilik uang datang kepada saya,

saya kembalikan seluruh uangnya secam uhrh, dan sayar tidak memberitahukan
kepada dia atas pemanfaatan uangnya, apakah tinctakan saya dibolehkan
ataukah fidak?

Beliau menjawab: Jika seseorang menitipkan uang kepada anda, maka
tidak ada hak bagimu untuk menggunakannya kecuali dengan seizinnya, dan
anda wajib untuk menjaga uang tersebut sesuai dengan jumlahnya, dan jika
anda terlanjur memanfaatkan uang tersebut, maka anda wajib meminta
toleransi kepadanya, jika dia berkenan untuk rnernbeiikrannya, dan jika tidak
maka berikanlah keunfungan yang diperoleh, atau berb4i dengannya sepanrh
dari keuntrrngan atau porsi lainny4 dan rekonsitiasi dibolehkan di antara kaum
muslimin, kecuali rekonsiliasi yang mengharamkan sesuafu yang halal atau
menghalalkan sesuafu yang haram.

re Fahwa slraikh lbn Baz, kitab Dalsratr rrol I halaman 153.

Jawab
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Apa Hukumnya Jika Seseorang
Meminjamkan Uang Kepada Orang Lain

Dengan Syarat Untuk Memiqjamkan
Kembali Padanya Pada Waktu Yang

Akan Datang?

e@
Syaikh Abdu N Aziz ibn Abdullah lbn Baz,,.if5 ditanya'o Apa hukumnya

meminjamkan uang kepada seseorang untuk jangka waktu tertentu dan
disyaratkan untuk meminjamkan kembali dalam jangka waktu yang sama.

Apakah tansaksi seperti ini termasuk dalam hadib setiap pinjaman yang diambil
darinya manfaat maka termasuk riba, dan perlu diketahui bahwa saya tidak
memintatambahan.

e@
Beliau menjawab: pinjaman semacam ini tidak diperbolehkan, karena

meminjamkan uang disyaratkan dengan adanya aspek manfaat yaitu pinjaman
yang lain. Para ulama telah bersepakat bahwa setiap pinjaman kebajikan yang
disyaratkan adanya aspek benefit tertentu maka dikategorikan sebagai riba,
para sahabat Nabi # telah menfatwakan hukum yang terkait dengan hal
tersebut. Adapun hadib yang secara substansinya menyatakan bahwa setiap
pinjaman yang diambil darinya manfaat adalah riba statusnya dhaif.rs Akan
tetapi sandaran yang digunakan adalah fatwa para sahabat dengan perihal
tersebut, dan selain itu ijma para ulama atas pelarangannya. Dan hanya Allah
sajalah pemberi taufik.

Hukum Pelunasan flutang Dengan
Adaqra Selisih Nilai Mata Uang

Syaikh Abdu Al Aziz Ibn Abdullah lbn Baz ,ttff., ditanyales Saya
informasikan/beritahukan bahwa saya meminjarn uang dari seseorang yang

1B Fatawa sgraikh lbn Baz, kitab Dal<rrah t ol I haleman 152.
te Lihat kitab Al Inrs' \rol V halarnan 235, dan dinyatakan sebagai hadib dhaif.
rs Fatawa slnikh lbn Baz, kitab Dakmh rol I halaman 151, 152.
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bukan beragama Islam, hal tersebut saya lakulan karena dalam situasi dan

kondisi damrat. Orang yang saya pinjam uerngnya menginginkan saya unfuk
mengembalikan uangnya senilai dengan mata uarg asing yang selain mata
uang negaraku, dan itu akan direalisasikan setela: saya kembali ke tempat
kerja di Saudi, dan setelah saya kembali dalam wal.tu tidakbegitu lama, mata
uang asing tersebut mengalami apresiasi, dan mata uang negara saya
mengalami depresiasi, di mana besaran spread derpresiasinya sama dengan
jumlah hutangku, maka apakah jika saya hansfer kepadanya keurajibanku
sebesar dengan nilai mata uang asing dibolehkan? Atau saya tansfer hanya
sebesar jumlah yang saya hutang saja?

@
Beliau menjawab: Qardh tersebut tirlak benar, karena situasi yang

sesungguhnya adalah jual-beli mata uang (sharf), di mana salah safunya funai
dan yang lainnya diserahkan secara tangguh, ,lan muamalah tersebut
merupakan riba, karena tidak diperbolehkan unfuk menukarkan satu mata
uang dengan mata uang asing lainnya kecuali diserahkan secara hrnai, dan
wajib bagimu untuk mengembalikan hutang kepadrurya sebesar jumlah uang
yang dihutang saja, dan diserhai dengan tarrbat yang nashuha karena telah
melakukan tansaki riba. Dan hanya Allah sajalah pemberi taufik.

Nilai Tlambah Yang Dipersyaratkan
Dalam Piqiarn Meminjam Uang,\dalah

Riba

Qyaikh Shalih hn Far.rzan hn Abdullatr AI Fauzan lnfidhahullahu ditanyars
Sayl meminjam uang dari bank, dan diharus kan untuk mengembalikan uang
pinjaman tersebut selama jangka wakfu delapan be:las bulan dengan bunga
sebesar 147o dari nilai pokok, dan saya tidak parah mengetahui bahwa
tansaksi uang pinjaman tersebut adalah riba, maka apakah hukumnya hal
tersebutbagi saya?

r$ Fatwa-fatwa pilihan dari syaikh Shalih hn Far.rzan '.rcIII halaman 275.
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Beliau menjawab: Nilai tambah yang drpers,laratkan dalam peminjaman
uang adalah riba, dan tidakdibolehkan bagiseorangmuslim untuk melakukan
hal tersebut, dan wajib hukumnya bagi orang yang meminjamkan
mencukupkan diri dengan hanya mengambil pckok hartanya. Allah #f telah
berfirman:

(YVl : o/Jl;
"Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya" ( QS . Al Baqamh :

279).

Dan barang siapa yang tidak bertaubat dari pengambilan nilai lebih
(bunga), maka Allah telah berfirman:

"Moko jika kamu tidak mengeqakan (meninggalkon siso nba), maka
ketahwlah, bahwa Allah don Rosul-Ny o akan memeronglmu" (QS. Al Baqarah:
279).

Dan tidak dibolehkan bagi kaum muslimin unfuk meminjam uang dari
bank dengan adanya bunga, karena Allah dan RasulNya telah melaknat para
pemakan riba, yang memberi, keduasalrsi, dan penulisnya, dan barang siapa
yang telah melakukan sesuafu dari hal tersebut, maka wajib baginya untuk
berhaubat kepada Allah dan tidak mengulanginya.

Pinjaman Dengan Bunga Hukumnya
Riba

@
Syail.h Shalih hn Far-rzan lbn Abdullah Al Fauzan hafidhahullahu ditanyale

Saya telah mengambil pinjaman dana dari bank ribawi untuk membangun
tempat tinggal, maka apakah tansalsi tercebut termasuk riba?

re Fatwa-fatwa pilihan dari sTaikh Shalih Ibn Fauzan vol III halaman264.
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Beliau menjawab: pinjaman dengan nilai tambah hukumnya riba sesuai

dengan ijma pam ulama, baik pinjamannya berasal dari lrak maupun selainnya,

dan membangun rumah tidak melegitimasi untukbemuamalah dengan riba,
karena Allah mengharamkan riba secara muthlak, dan diberikan ancaman yang

sangat keras atasnya, dan wajib bagimu untuk bertaubat kepada Allah dari
apayangtelah dipertuat, dan jugawajib bagimu rrn[rkbertanyaterlebihdahulu
kepada yang memiliki ilmu sebelum mengajukan permr>honan pinjaman, dan
bagimu memungkinkan untuk mencari pekerj aan yang dibolehkan oleh Allah
&i, kcrr,.rdian jikaandatelah memperolehpekerjaanyangdiperbolehkan, maka
anda akan diberikan kemampuan untuk membangun tempat tinggal.

Pertukaran Mata Uang Disyaratkan
Untuk Diserahkan Secara TLrnai Dalam

lvlajlis

SyaiLtr Shalih hn Fauzan hn AMullah Al Far.rzan hofidhahullahu ditanyars
Saya telah memberikan kepada salah satu ped.agang sejumlah uang dalam
mata uang riyal Saudi, dan sebagai gantinya saya ake'n mengambil darinya
nilai ganti dengan mata uang negara saya sesuai dengan harga yang disepakat,
nilai penggantian tersebut saya mintakan agar dilransfe : ke rekening yang ada
pada bank di negamku, ahu disemhkan kepada seseorang secara hrnai kepada
salah satu kerabatku yang ada di sana, hal ini dilahrkan untuk kemashlahatan
saya di negara saya dan kesepakatan dan komitnen tersebut dengan tanpa
menerima surat bukti tanda terima penukaran uilg, apakah bansalsi tersebut
dikategorikan ke dalam riba? Dan perlu diketahrri bahura penguasa di negara
saya memberlakukan peraturan yang sangat ketat dalam pengaturan mata
uang dan penukarannya di luar bank, dan kebijakan tersebut dilakukan demi
kemaslahatan umum, baik negara maupun rakvat. Ada kalanya pemerintah
membatasi nilai kredit bank dalam bentuk mata uangg asing, yang nilainya
tidak sesuai dengan kenaikan harga-harga barang di pasar, dan ada kalanya
pula nilai tukar mata uang asing di bank dibatasi di mana perbedaan nilainya
sangat jauh jika dibandingkan denganharga pasar dengrn berlipat-lipat, maka
bagaimana syariah memandang persoalan tersebut?

ls Fatwa-fatwa pilihan dari ryaikh Shalih hn Fauzan vol III halaman 254,2 55.
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Beliau menjawab: ndak diperboletrkan unhrk menukarkan uang dalam
mata uang asing tertenfu kepadasalah satu pedagang nnoney clrangerdi kota
Riyadh misalnya, kemudian anda menerimanya atau wakil anda dalam mata
uang asing lain yang berada negara lain, karena transalsi tersebut termasuk
ke dalam pertukaran mata uang dengan mata uang (sharf), dan sharf
disyaratkan agar dilakukan secara hrnai pada saat hansalsi dilakukan, dalam
satu ajlis, maka ambillah nilai pertulraran tersebut dalam majlis akd, kemudian
baru ditansferkan ke negam yang anda kehendaki.

Memiqjamkan Dalam Mata Uang
TErtentu Dan Dibayar Dalam Mata Uang

Lain

EED
Syaikh Shalih hn Fauzan hn Abdullatr Al Fauzan Mdhahullahu dihnyare

Jika saya memiliki seorang teman di luar negeri misalnya, dan suatu saatsaya
membutuhkan uang darinya, maka apakah dibolehkan bagi saya untuk
mengambil uang darinya dalam mata uang negara saya di mana saya tinggal
di dalamnya, dan saya bayar hutang tersebut dengan mata uang negaranya?
Dan apakah pertedaan nilai mata uang berpengaruh dalam pengeluaran zakat?,
seperti contohnya jika saldo uang saya dalam bentuk dolar misalnya, dan
saya akan menunaikan zakakrya dengan nilai yang lebih sedikit dari mata
uang dolar walaupun masih dalam safu negan, apakah hal tersebut dibolehkan
ataukah tdak?

Beliau menjawab: Untukpersoalan pinjaman, yaitu ketika anda meminjam
dari seseorang sejumlah uang dalam mata uang tertenfu, kemudian anda bayar
hutang tersebut dengan mata uang lain, dan jika hal tersebut termasuk dalam
persoalan sharf, maka hukumnya dibolehkan. Maka dibolehkan jika anda
menukar hutang yang ada dalam kewajiban anda, dan membayarkan kepada
orang yang menghutangi anda dari mata uang lain secara sharf, selama tidak

re FatwaJatwa pilihan dari ryaikh Shalih lbn Fauzan vol III halaman 265.
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dipersyaradon oleh pihah yang menghutangi unfuk membayar hutang dari
mata uang asing lain, maka hal tersebut tidak rlibolehkan.

Meminjamkan Dengan Mata Liang Dolar
Dan Mengembalikan Dengan llata Uang

Junaih (Mesir)

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin '+ifH ditanyazm Salah seorang
l<arabat saya yang mukim di Mesir meminta pinjaman uang sebesar 2500 Junaih
Mesir, kemudian saya kirimkan kepadanya uang sebesar 2000 dollar yang
kemudian dituka*an oleh mereka dalam mata uang Junaih yang senilai dengan
2490 Junaih Mesir, dan dia menginginkan unfuk memlrayar hutangnya secara

cash, dan diketahui bahwa kami belum menyepakati tentang waktu dan tata
cam pembayaran hutang, dan pertanyaannyia adalah, apakah hak tagihan
saya hanya sebesar 2490 Junaih Mesir yang hanya dipersamakan dengan
nilai sekarang 1800 dollarAmerika (lebih sedikit nilairrya dibandingkan uang
yang telah saya kirimkan), atau saya memiliki hak sebe;ar 2000 dollar, di mana
diketahui bahwa jika nilai 2000 dollar yang disetujui. maka saudaraku akan
membelinya dengan 2800 Junaih Mesir (nilainya lebih besar dari yang di
mohonkan dalam pinjaman sebesar 300 Junaih Mesir?

Beliau menjawab: Jumlatr yang hans dibayndran oleh saudaramu adalah
sebesar pinjaman yang anda berikan dalam mata uang dollar, karena inilah
nilai yang dipinjam olehnya darimu, akan tetapi jika kalian berdua telah
bersepakat unhrk mengembalikan hutang dalamr mata riang Junaih Mesir, maka
hal demikian tidak dilarang. Sahabat hnu Umar berkata: "Kami menjual unta
disuafu tempat bernama baqi' ataupun naqi' dengan rnata uang dirham, dan
kami dibayar dengan mata uang dinar, begifu juga karni menjual dalam mata
uang dinar dan kami dibayar dalam mata uang dirh,m, kemudian Nabi #
bersaMa:

i"; *q, *3 I 6 W'; t *;riilti tf ;L.Y

'zm Majdah AlMuslimun nomor2l.
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" Dibolehlcan baglmu unfiik mengambil bamng *nilai mda uangnya pda
hari kejadiafifiga, sebelum kalian fur1iisah sodu srlma lain, dan di antara kalian
odo sesuotu yang ditransalcsikan" .mr

Transalsi ini adalah jual-beli/pertukaran yang dilakukan secara htnai atas

suafu barang yang tidak sejenis. Dan bansal$i tersebut menyerupai seperti
pertukaran antara emas dengan perak, dan jika disepakati antara anda
dengannya untuk memberikan pengganti dalam benfuk Junaih Mesir atas

hutangnya dalam mata uang dolar, dengan syarat anda tidak mengambil
darinya nilai Junaih yang lebih banyak dari nilai pada saat kesepakatan
penggantian, maka hal tersebut dibolehkan, misalnya jika uang 2000 dolar
senilai sekarang dengan 2800 Junaih Mesir, maka anda tidak dibenarkan untuk
mengambil darinya 3000 Junaih, akan tetapi anda hanya dibolehkan untuk
mengambil 2800, atau anda mengambil darinya sebesar 2000 dolar saja,

dengan demikian anda mengambil dengan harga/nilai mata uang hari ini ahu
lebihsedikitdarinya, dan andatidakdibolehkan untukmengambil lebihbanyak,
karena jika itu dilakukan berarti anda telah mengambil keuntungan dari sesuatu
yang tidak dalam tangggungan anda, Nabi # telah melarang keuntungan dari
hansalsi yang bukan atau belum dalam tanggungan, beda halnya jika anda
mengambil uang penggantinya dengan acuan harga/nilai pada saat
pengembalian, maka anda tidak mengambil keuntungan, dan jika anda
mengambilnya dengan nilai yang lebih sedikit (senilai pada waktu akad
peminjaman, ed.), maka sesungguhnya langkah tersebut merupakan
mengurangi sebagian hak anda dan melepaskan sebagian dari sisanya, dan
hal tersebut dibolehkan.

flukum Jual-beli Cincin Yang TErbuat
Dari Emas Yang Dikhususkan Untuk

Dipakai Kaum Pria

Syaikh Muhammad Shalih Al Ureaimin tifg ditanyaz@ Apa hukumnya
menjual cincirr emas yang dkhususkan untuk dipakai kaum pria jika penjual
meyakini bahwa pembell benar-benar akan memakainya?

mt H.R lrnam Abu Darvud, hadib nomor 3354, dan Nasai nomor 4582, dan lemahkan oleh syaikh Albany
dalam khb Al lrwa' hadib nomorL326.

@ Fatwa-fatwa pilihan dari sTaikh M. Shdih Al Ubaimin vol ll halaman 719,720.
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Beliau menjawab: Menjual cincin yang terbuat dari emas untuk dipakai
oleh laki-laki jika penjual benar-benar mengetahuinya bahwa pembeli akan
memakainya atau adanya perkiraan kuat batrwa pembalinya akan
memakainya, maka hukum jual-belinya haram. I(arena perhiasan emas
diharamkam bagi kaum laki-laki dari umat in,i, maka sesungguhnya menjual
cincin emas kepada pembeli yang akan memakainya atau dengan adanya
perkiraan yang kuat bahwa pembeli akan memakainya, termasuk perihal
ta'aurun dalampertuatandosa, danAllah dEtetatr me,larang tindakan tersebut:

E rnt?
e\ l;liiS ;!i ifif'e {;U;\$ })i iY WG;

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerlakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran"
(QS. Al Maidah : 2)

Dan tidak dibolehkan bagi pembuat bentuk perhiasan emas untuk
membuat cincin emas untuk dipakai oleh kaum pria.

Hukum Menjual Perhiasan Dmas Kr:pada
Pembuat Bentuk Emas Kemudian

Membeli Perhiasan Lain Yang Nitain3,a
Lebih Dari Yang Pertama

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin tjriS dilanyazo3 Jika seseorang

menjual perhiasan emas kepada tukang emas, kem:dian membeli darinya
emas yang lain dengan nilai yang lebih besar dari emas yang dijual, maka apa

hukumnya dalam syariah?

Beliau menjawab: Persoalan ini saya mau menyederhanakannya, yaitu
bahwa Nabi # telah bersabda dalam sebuah hradib dari Ubadah Ibn Shamit:

ru Fatwa-fatwa pilihan dari syaikh M. Shalih AI Ubaimin vol II halamani20,T2l
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"Emas dengan emaq serupa dengan yang serupo, sama kador dan
jumlahny a, dan dilakukan secar a tltnoi" 2u

Dan jika anda menjual emas dengan emas, walaupun salah satu dari
keduanya memiliki kadar delapan belas karat dan yang satunya lagi berkadar
dua puluh empat karat misalnya, maka diharuskan untuk memiliki berat yang
sama dan kedua-duanya ditukarkan secara tunai pada saat hansaksi dilakukan
sebelum berpisah satu sama lain. Dan jika seorang perempuan menginginkan
untuk menukarkan perhiasannya, dan kemudian pergi ke tukang emas atau
ke perempuan lain dan menginginkan unhrk dituka*an maka diharuskan untuk
memiliki persamaan berat dan diserahkan secara tunai sebelum berpisah satu

sama lain. Dan jika seorang perempuan mendatangi tukang emas dan menjual
kepadanya hiasan yang dimilikinya dan kemudian membeli darinyaperhiasan
emas lain, baik dengan adanya kesepakatan antara keduanya dengan
mengatakan: "Saya akan jual emas ini kepadamu seharga sepuluh ribu riyal
dan saya beli darimu perhiasan emas lain yang lebih sedikit nilai bemtrya
dengan harga sepuluh". Dan jika hal demikian dilakukan dengan suatu
kesepakatan maka hukumnya tidak diperbolehkan, karena jual-beli tersebut
bukan hansalsi yang sebenarnya, karena tujuan utama dari tindakan tersebut
adalah mengantarkan kepada sesuafu yang haram.

Adapun jika tansaksi dilakkan tanpa adanya kesepakatan tgrlebih dahulu
antara kedua belah pihak dan tukang emas, akan tetapi perempuan tersebut
menjual ernasnya dan kemudian dia anrbil uangnya, kemudian kembali dengan
membeli emas yang lain maka hal yang demikian boleh hukumnya. Akan
tetapi Imam Ahmad +if5, lebih memilih dan merekomendasikan kepada
perempuan tersebut untukpergi terlebih dahulu sebelum membeli emas dari
fukang emas yang telah menjual kepadanya, sehingga perempuan pergt terlebih

dahulu dan mencari di pasar. Dan jika telah mencarinya di pasar den tdak
menemukan barang yang dicarinya kecuali dari fukang emas tersebut, maka
perempuan tersebut disarankan kembali dan membeli emas darinya. Tidak
diragukan bahwa yang dikatakan Imam Ahmad adalah petunjuk dan nasehat

agaryangdilakukan oleh siperempuan bukan sebagai hilah dan sebagai contoh,

dan sebagai kesimpulan jawaban dari pertanyaan, maka jika fidak adanya
kesepakatan antara perempuan dengan fukang emas, dengan melakukan
penjualan terlebih dahulu kepada fukang emas, dan perempuan menerima

a H.R lmam Muslim kitab Musaqah, bab sharf dan jual-beli erna dengan perak secara ttrnai.
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nilai uangnya, dan kemudian dia membeli dari tukeng emas dengan uang
tersebut, baik dengan berat yang lebih ringan dari r:mas yang dijual, maka
dalam kondisi ini diperbolehkan, dan begitu juga jika si perempuan membelinya
dengan ukuran yang besar dari emasnya dengan adarnya pertambahan nilai,
akan tetapi cara yang lebih utama adalah seperti yang dikatakan oleh Imam
Ahmad rahirnahullahu, yaitu dengan memenuhi kebuttrhannya dangan mencari
emas yang dimaui di pasar terlebih dahulu, dan jika tiJak mendapatkan maka
si perempuan boleh membelinya dari tukang emas tenrpat ia menjual emasnya
pertamakali.

flukum Mengganti Emas Kualitas l3uruk
Dengan Yang Baik Dengan TUkar

llambah

T@
Syaihh Muhammad Shalih Al Ubaimin 4ii5 ditanya26 Praktek yang terjadi

sekarang, bahwa tukang emas membeli emas yanlg telah dipakai (bekas)

misalnya seharga tiga puluh riyal, dan ditukar dengan emas baru seharga empat
puluh riyal dalam satu gramnya, maka apa hukumny;f

Beliau menjawab: 'ndak dibolehkan unhrk menrka.r emas jelek dengan
emas kualitas baik dan diberikan atasnya nilai/ha4;a selisih. Hal tersebut
diharamkan, sesuai dengan hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Muslim dan selain dari keduanya, dalam kisah sahabat Bilal .# yang
datang kepada Rasulullah ffi dengan kurma bagus, kernudian beliau bertanya:
"Dari mana buah kurma ini?, sahabat Bilal menjawab "Kami memiliki kurma
jelek, kemudian saya jual dua sha' darinya dengan sirtu sha' kurma dengan
kualitas bagus agar dapat dikonsumsi, maka Rasulullah ffi kemudian bersabda:
"Celaka, jangan kamu lakukan lagi, itu perbuatan riba.26 Dan kemudian
Rasulullah ffi menjelaskan bahwa nilai tambah dalam p erfukaran antar sesama
barang ribawi yang seharusnya dilakukan dengan nilai yang sama karena
adanyaperbedaan sifatadalah riba. Dan tidakdibolehkm bagi seseorang untuk
melakukan hal tersebut, akan teapi Rasulullah ffi sebagaimana biasa

e Fatwa-fatwa pilihan dari syaikh M. Shalih Al Ubaimin rol II lahman72l,722.
e Gkhrijnya telah diungkapkan pada halaman sebelumnya, dan hadits rersebutshahih.
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memberikan pehrnjuk ke jalan yang dibena*an, yaitu dengan memerintahkan
untuk menjual kurma dengan kualitas jelek tersebut terlebih dahulu, baru
kemudian nilai hasil penjualannya dibelikan kurma dengan kualitas baik. Dan
atas dasar inilah, jika seoErng perempuan memiliki emas dengan kualitas jelek,
atau emas di mana oftrng tidak memakainya lagi, maka disarankan padanya
untr:k menjualnya terlebih dahulu di pasar, kemudian uang hasil penjualannya
digunakan untuk membeli emas dengan kualitas yang baik sesuai dengan
pilihannya, dan inilah carayang direkomendasikan oleh Nabi #.

Membeli Sepotong Emas Dan Disimpan
Kemudian Dijual Dengan Harga Lebih

@
Syailtr Muhammad Shalih Al Ubaimin +iiESditanyary Seseorang membeli

sepotong emas dengan harga dua rahrs dinar, kemudian disimpannya emas
tersebut dalam beberapa jangka waktu sampai nilai emasnya meningkat
berlipat-lipat, kemudian dia menjualnya dengan harga tiga ribu dinar, maka
apa hukumya atas nilai tambah tersebut?

@
Beliau menjawab: Nilai tambah yang munqll tdak berdosa dan mubah

hukumnya, dan selama kaum muslimin melakukan kebiasaan tersebut dalam
jual-beli mereka, mereka membeli barang dan menunggu kenaikan harganya,
dan mungkin juga mereka membeli barang tersebut untuk memenuhi
kebutuhan sendiri, kemudian jika harganya mengalami kenaikan dengan
kenaikan yang sangat tinggi, dan mereka melihat adanya peluang unfuk
menjualnya, kemudian mereka menjualnya, di mana pada saat pembelian
mereka tidak bemiat untuk menjualnya, hal yang terpenting adalah bahwa
selama nilai tambah yang muncul merupakan harga pasar, maka tidak menjadi
persoalan walaupun nilai tambahnya berlipat-lipat. Akan tetapi jika nilai tambah
yang ada dalam pertukaran emas dengan emas yang lain dan mengambil
keuntungan darinya maka hal tersebut haram hukumnya. Karena jual-beli emas
dengan emas tidak dibolehkan kecuali dilakulon dalam sama berat dan secara

a Fatwa-fatwa dari syaikh M. Shdih Al Ubaimin rrol II halaman 722,723.
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hrnai, sebagaimana telah ditehpkan oleh Ranlullah # dalam haditsnya, bahwa
jika anda menjual emas dengan emas walaupun bertecta dalam kualitasnya,
di mana salah sahr dari keduanya dalam kondrsi lebih baik dari yang lain,

maka sesungguhnya tidak diperbolehkan untuk dihrkar :;atu sama lain kecuali
serupa, sama dalam berat, dan diserahkan secara funai. l)an seandainya emas

yang ditukarkan memiliki kadar delapan belas karat den(tan berat dua mibqal,
dengan emas berkadar dua puluh empat karar dengern berat safu mibqal
setengah, maka pertukaran semacam itu tidak dibolehke,n, karena diharuskan
untuk memiliki kesamaan berat. Dan seandainya pula, jika emas yang

dipertukarkan memiliki berat dua mibqal dengan emaliyang memiliki berat
yang sama, akan tetapi salah safunya diakhirkan penyr:rahannya, maka hal

tersebut juga tidak diperbolehkan karena pertukaran htrus dilakukan secara

tunai pada majlis akad. Dan begitu juga dengan perhrkran mata uang asing
yang sangat dikenal, maka sesungguhnya jika serseorang membeli emas dari
pedagang ataupun dari tukang emas, tidak diperbolehkan baginya untuk
meninggalkan akad sehingga benar-benar menyerahkan nilai emasnya s€cara

sempurna, dan sebagaimana mata uang sama kedudukannya dengan perak,

begitu pula jual-beli emas dengan perak maka diwajibkan untuk dilakukan
secara funai di majlis akad sebelum berpisah satu samtr lain. Sesuai dengan

sabda Rasulullah #:
t t z' rr $y p,',JY | 4L;co(lr rq'.;JLt(rv#l+Qr

" O on j iit a j en isn yo b qbeda maka j uallah *kehendai c kalion jiko dilalakan
*carafunai".2B

Menggadaikan Emas Untuk Mennper()leh
Emas Karena Pembeli Menginginkan

Musyawarah Atasnya

e@
Syaiktr Muhammad Shalih Al Ljtsaimin +ifg ditanyam Apa hukumnya

jika seorang pedagang mengambil emas dengan jaminan emas karena pembeli

menginginkan musyawaratr dengannya, cian emas yang i.iambil oleh pedagang

d Talhrijnya telah diungkapkan pada halaman sebelumnya, dan hadib ter;ebut shahih.
@ htwaJatwa dari s!,aihh M. Shalih Al Ubaimin vol II halaman 723,724.
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sebagai jaminan agar pembeli mengembalikan emas yang telah diambilnya,
dan diketahui bahwa ada perbedaan berat antara emas yang diambil dengan
emas yang jaminkan?

@
Beliau menjawab: Persoalan tersebut dibolehkan selama emas yang

dijaminkan tidak dijual, akan tetapi dengan pemyataan: "Ambil emas ini sebagai
jaminan di sisimu sampai saya pergi dan melakukan musyawarah, dan
kemudian saya kembali ke anda dan kita melakukan jual-beli dengan akad
baru, dan selanjubrya jika telah kita lakukan hansalsinya, dan dia menerima
nilainya secara penuh, maka kemudian dia mengambil emasnya yang telah
dijadikan barang jaminan.

Jual-beli Emas Dengan Dirham Tidak
Dibolehkan Selamanya Kecuali Uangnya

Diterima Secara Penuh

Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin ,+i[5 ditanya2ro Apa hukumnya
mengeluarkan (menjual) emas sebelum menerima uangnya, dan bagaimana
jika pembelinya kerabat sendiri karena khawatir akan terputusnya tali
silafurrahim dengan adanya pengetahuan saya yang sangat diyakini bahwa
emas benar-benar akan dibayar walaupun setelah beberapa saat?

e@
Beliau menjawab : Wajib anda ketahui tenhng kaidah umum yangberlaku,

bahwa jual-beli emas dengan dirham tidak dibolehkan selamanya kecuali
dengan menyerahkan uang secara penuh dan tidak ada perbedaan antara
pembelinya dari kerabat sendiri atau orang lain, karena Agama Allah tidak
membedakan perlakuan bagi satu orang sekalipun. Dan jika kerabatrnu yang
akan membeli emas tersebut marah kepadamu karena tidak diberikan waktu
walaupun hanya sejenak, dan anda melakukannya karena dalam rangka
ketaatan kepada Allah ,*, maka marah, biarlah dia, karena sesungguhnya dia
zhalim dan berdosa yang mengingnkan anda untukterjebak dalam kemakiatan
kepada Allah ,9&, dan anda sesungguhnya telah berlepas dari kewajiban ketika

2r0 Fahra-fatwa dari syaikh M. Shalih Al Lrbaimin vol Il halaman 724.
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anda melarangnya unttrk melalcrkan muamalah. dengar cara yang tidak sesuai

dengan syariah yang diharamkan, dan jika dia tetap m arah dan memutuskan
tali silafurahim karena sebab tersebut, maka sesungguhnya dia yang berdosa
dan Udak ada dosa sediki@un bagimu.

Hukum Menahan (Hajz) Emas Dengan
Membayar Sebagian Dari Nilainya

e@D
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin +iiM dit,nya2ll apa hukumnya

menahan emas dengan melakukan pembayaran sebagian nilainya dan
mengamankannya pada pedagang emas sampai nilainya dibayar secam penuh?

Beliau menjawab: perbuatan tersebut tidak dibolehkan, karena yang
dilakukan adalah jual-beli, dan keharusan dari jual-be:li adalah pemindahan
kepemilikan dari penjual kepada pembeli tanpa adanya penangguhan
harganya, maka perbuatan tersebut haram hukumnya. Dan diharuskan uang
pembayarannya unfuk diserahkan secara penuh, kemudian setelah itu
disemhkan sepenuhnya kepada pembeli, antara untuk d ititiplon emasnya pada
pedagang ataupun akan diambilnya. Memang dibolelfian jika sekiranya dia
menawarkan perihal tersebut, akan tetapi dengan catatan tansaksi jual-beli
belum dilakukan, kemudianpembelipergiterlebihdahtrlu selanjutryakembali
lagi untuk melunasi sisa pembayarannya, dengan demikian selanjutrya
mekanisme akad dan serah terima barang dilalitrkan, dan yang demikian
dibolehkan, karena akad tdak dilakukan kecuali setelah uang dihadirkan dalam
majlis akad.

2rr Fahra-htla dari $,aikh M. Shalih Al Ubaimin vol ll halaman 724,725
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Hukum Jual-beli Emas Yang Di
Dalamnya TErdapat Gambar-gambar

Syaiktr Muhammad Shalih Al Ubaimin +if$ ditanyazl2 Apa hukumnya
menjual emas yang terdapat di dalamnya gambar-gambar seperti kupu-kupu,
kepala ular, ataupun yang serupa dengannya?

Beliau menjawab: Perhiasan emas maupun perak yang dicetak di
dalamnya gambar hewan haram hukumnya untuk diperjualbelikan, haram
jugamembelinya, haram memakainya, dan haram mengambilnya. Itu karena
wajib atas setiap muslim untuk menghapusnya dan menghilangkannya
sebagaimana diriwayafl<an dalam shahih Muslim dari Abu al Hiyaj, bahwaAly
Ibn Abi Thalib, telah berkata:

\\.i';-r* Lrili rffilt J'i',ale';i|v ds'A4i\i
'4?r1rij..",tlir's\6"*

" Alcanlah alat meng.iluxnu *bagaimana Rosulullah * telah melrrgtfilrsku,
maka jangan biarkan gambar keanro,li kamu hilangkan, dan tidak ada latburan
yang tingdl menonj ol ker;.,tali dirdalcan" .^3

Dan dalam riwayat lain dari Nabi # telah bersabda:

i'ri* *El-:rv aEsxt}i
"Sesungguh nya Wra malaikat tidak akan mosuk ke suotu rumah yang di

dalamnya ada gamfur" .2ra

2E Fatwa-fatwa dari syaihh M. Shdih Al Ubatnin rol II halaman 725.
2rs H.R Imam Muslim, htab jenazah, bab perintah untnk meratakan l<ubumn, hadib nomor 969.
2ta H.R Imam Bukhari, htab, pakaian, bab malsuh dudukdi aas garnbar, hadib nomor 5958, dan Muslim

htab pakaian dan perhiasan, bab pengharunanmenggambarbinabng dan mengambil segalasesuahr
yang terdapat gambar telanjang....hadib nomor2106.
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Dan berdasarkan dalil tersebut maka wajib b+[ setiap muslim unhrk
menjauhi penggunaan perhiasan em6 yang di dalanrnya terdapat garnbar,

baik menjual maupun membelinya.

Tidak Dibolehkan Melakukan T[an,saksi
Jual-beli Emas Dengan C€k

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ffi ditanya2tu Apa hukumnya
melakukan tansalsi dengan menggunakan cek dalam rual-beli emas jika telah
memilih hak pernbayamn pada saat tansalsi dilalilkan , sebagaimana dikdhui
bahwa sebagian para pembeli emas menggunakan ,:ek karena takut akan
dirinya dan uangnya dari perarnpokan?

@
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan untuk marggunakan cek dalam

pembelian emas ataupun perak, karena cek bukan petrbayaran secara tunai
melainkan hanya alat pengikat pengalihan pembayiran saja, hal tersebut
terbukti ketikapihakyang mengambil cek (penjrual) kehilangan cekyang telah
diterimanya dapat meminta kembali kepada orrng yang telah memberikan
kepadanya, lain halnya dengan pembayaran secara hurai yang jika uang yang
telah dibayarkan hilang tidak dapat dimintakan kemlrali. Penjelasan se@ra
detailnya, bahwa jika seseorang membeli emas denggan uang, dan penjual
menerima uangnya kemudian hilang darinya, maka tidak ada hak bagr penjual

untuk meminta uang kembali, hal tersebut berbeder jika pembayarannya
dilakukan dengan cek, maka penjual cukup hanya derrgan membawa cek ke
bank, dan ketika ceknya hilang darinya, maka penjual Japat meminta kepada
pembeli uang tunai, dan inilah bukti bahwa cek bukrnlah alat pembayaran
funai, dan jika bukan pembayamn tunai maka frrnsahi 'ual-beli yang dilalukan
ildak sah, karena Nabi # mernerintahkan untuk melahr)<an pembayamn secara

tunai dalam jual-beli emas dan perak, terkecuali jika :eknya telah di-endors
oleh bank dan kemudian penjual menghubungi bank dan uangnya benar-
benar ada, maka jika kasusnya demikian kemungkinan diberikan rukhshah.
Wallahua'lam.

2E htwa-fatwa dad slraf,*r M. Shalih Al t batonin vol ll halaman 726.
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Hukum Bekeqia Kepada Parra kmilik
Tbko Dmas Yang Melakukan Tlansaksi

Secara fidak Syariah

e*ilFrp
Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin +ifg ditanya2l6 Apa hukumnya

bekerja pada para pemilik toko emas yang melakukan tuansaksi secara tidak
syariah, baik karena adanya praktek riba, hilah, kecurangan, dan lain
sebagainya yang tidak disyariatkan?

EEED
Beliau menjawab: Bekerja pada mereka yang melakukan hansalsi riba,

melakukan kecurangan, dan lain sebagainya dari hal-hal yang diharamkan
haram hukumnya, sesuai dengan firman Allah $H:

"Dan tolong-menolonglah lrnmu dalam (mengeqakan) kebajikan dan
takwo, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran"
(QS.ruMaidah:2)

Dan firmanNya:

"Don sunggu h Allah telah mqturunlcan kepada lcamu di dalam Al Quran
bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-
olokkan (oleh orang-orang kafir) , malra janganlah kamu duduk baerta mereka,

sehingga mereka memosuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya
(kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu *rupa dengan mereka...."
(QS.An Nisa: 1zl0)

Dan sabda Nabi ffi:

t tP qry #{ ty ,:*)::H1 6::^'e ,sL ,,,
O/ z

w-4J.ii

Barang siapa di antara kalian melihd suot'u kemungkaran maka hendaklah
ia merubah dengan tangannya, dan jika tidak mampu maka dengan lisannya,

216 Fatwa-fatwa dari syaikh M. Shalih Al lrtsatnin vol I halaman 726,727.

Iaryr JamD Loqhp Ptnnamlahan Jual hli 217



dan jika tidak mampu ju6ta molrCI dengan hdin1u.zrl

Dan orang yang bekerja kepada mercka sama sekali tidak merubah
kemunloran, baik dengan tangan, lisan, maupun hatinlla, maka orang tersebut

telah melakukan kemaksiatan kepada Rasulullah #.

Ini Tbrmasuk Tfansaksi Riba

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ulsaimin ffiditanya2l8 Ada sebagian dari

para pemilik toko emas pergi ke para penjual emas dan mengambil dari mereka

emas baru seberat safu kilo misalnya, kemudian emas te rsebut dicampur dengan
unsur lain, baik unsur penyampumya terdiri dari bafu nrulia yang sering disebut
dengan berlian ataupun zirqan (pasir pembentuk kristal kaca) dan lain
sebagainya, dan pembeli membedkan emas mumi (tidak ada ursurpencampur)
sebagai penukar sahr kilo emas tersebut (emas dengan u nsur campumn) dargan
satuan berat yang sarna, kemudian penjual mengambil nilai tambah atas

transaksi tersebut yang dinamakan dengan upah pemlluatan (ujmh tasni') . Da
seketika penjual mempunyai dua nilai bmbah, pertamar nilai lebih emas sebagai

kompensasi atas berat unsurpenyampur, dan 5619 ke'Jua nilai lebih dari upah
pembuatan karena dia seorang pedagang emas dan bukan pabrik pembuat
emas, maka apa hukumnya tansal{si tersebut?

e@
Beliau menjawab: Perbuatan tersebut diharamkan karena mengandung

unsur riba, dan aspek riba dalam kasus tersebut nrengandung dua unsur
sebagaimana yang telah disebutkan oleh pen,anya. I)ertama, nilai lebih atas

emas, yaihr ketika unsur penyampur dan yang lainnya ditukarkan dengan emas

murni, dan hal tersebut serupa dengan kalung yang disebutkan dalam sebuah
hadih Fudhalah Ibn Ubaid ketika membeli ikalung yang di dalamnya ada
perhiasan emas dan permata senilai dengan dua br:las dinar, maka setelah
dilakukan perincian penilaian disimpulkan memilik nilai yang lebih besar,
kemudian Nabi # bersabda:

2r7 H.R Imam Iviuslim htab Iman, bab penjelasan tenbng mencegah;:erbuatan munkar sebagian dari
iman, hadib nomor49.

218 Fatwa-fatwa dari syaikh M. Shalih Al Ubatnin vol I halaman 727,728.
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'#;;t6,t
" J angan dijual sampai benar-benar diperinci besaran nilainya" zre

fupek riba kedua, yaitu upah pembuatan, karena pendapat yang benar
bahwa nilai lebih yang diperoleh dari upah pembuatan tidak dibolehkan, karena
pembuatan (emas) walaupun dari karya manusia akan tetapi mengandung
nilai lebih sebagaimana nilai tambah dalam praktek riba yang menyerupai
dengan ciri yang telah Allah tHf ciptakan (tetapkan), Nabi # telah melarang
untuk menjual safu sha' kurma dengan kualitas baik dengan dua sha' kurma
kualitas jelek.a Dan wajib hukumnyabagi setiap muslim untuk mewaspadai
dan menjauhi riba karena termasuk dalam dosa-dosa besar.

Meninggalkan Akad Sampai Memiliki
Sisa Pembayaran

FnirlL
Syailfi Muhammad Shalih AI LJEaimin eiri5 ditanyazl Apa hukumnya

bagi orang yang membeli emas dan telah disepakati akan harganya, kemudian
pembeli membayar harganya dan tersisa sebagian, maka apakah dibolehkan
baginya untuk peryi ke suatu tempat unhrk mengambil sisa pembayaran dalam
beberapa saat misalnya pergi ke mobil ataupun ke bank, dan pembeli belum
menerima emasnya kecuali setelah menyerahkan sisa pembayaran, maka
apakah dibenarkan tindakan tersebut?, dan jika tidak dibolehkan maka
diharuskan untuk melalnrlon akad kembali setelah datang dengan membawa
uang sisa pembayaran?

@
Beliau menjawab: Tindakan yang lebih bailt/utama adalah dilalilkan akad

kembali setelah datang dengan uang sisa pembayaran, dan tindakan ini tidak
memberikan madharat apapun kecuali hanya mengulangi shigah akadnya saja,

2te H.R Imarn Muslim kiab M"s.qah, bab menjual kalung yang di dahnnp terdapat permata dan ernas,
hadibnomor 1591.

a H.R lmam Buktrari kirab jual-beli, bab iual-beli kurma campuran, hadib nomor 2080, <ian Muslim kitab
Musaqah bab jual-beli makanan senrpa dengan 1nng serupa, hadib nomor 1595.

22r Fatwa-fatura dari slnildr M. Shalih Al Ubatnln wl Il halarnan 728,729.

Iam Jarab Ltnghp Pumaralafian Jual hli 2t9

r\l(

ffi



karena meninggalkan akad sampai mendatanglian uatrg sisa pembayaran

adalah lebih utama karena dianggap tidak ada alad seb,zlum mendatangkan
uang sisa pembayaran, dan hanya Allah sajalah yang Maha Pemberi Petunjuk.

Membeli Emas Dan TErsisa Keru4iiban
lJangnya

I@
Syaikh Muhammad Shalih Al'Ubaimin'Oi*; ditanyaw Apa hukumnya

bagi orang yang membeli emas dan masih tersisa kewajitran pembayamnnya,
dan berkata: "Saya akan datang kepadamu ketirka saya memiliki uang sisa
pembayarannya"?

e@
Beliau menjawab: Tidak dibolehkan tindakan tersebut, dan jika terlanjur

dilakukan maka sah hukumnya untuk nilai pembat/arcin yimg telah dibayarkan,
dan batal untuk sisa nilai yang belum dibayarkan. Iiiarena I'labi 4i,B mengahkan
dalam hal jual-beli emas dan perak:

#.l";-'roti til,'&,'Jy | 4
"Dan jilro jenisnyabobdamalru juallah*kehendakkolian jikadilalstkan

sec:ctrafunai".B

u Fatwa-falwa dari syail<ir M. Shalih Al Utatunin rlol II halaman 7'29.
u Gkhrij hadibnya telah dituangkan dalam halaman sebelumny,a, hadib t ursebut shahih.
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Menjual Emas Di Suatu Tbko Dan
Membeli Emas Lain Dalam Waktu Yang

Sama Dan Membayar Harga Emasnya
Dari Nilai Penjualan Dmas

Syaik*r Muhammad Shalih Al Ubaimin airi5 ditanyaza Apa hukumnya
bagi orang yang menjual emas kepada pemilik toko emas, kemudian membeli
emas lain dari pemilik toko yang sama dengan harga yang hampir sama nilainya
dengan emas yang dUual kepadanya misalnya. Sumber pembayaran emas
yang telah dibelinya berasaldari hasil penjualan emas kepada pemilik toko
yang nilai uangnya secara konlait belum diterima?

Beliau menjawab: Tiansalsi tersebut tidak dibotehkan, karena seseorang
menjual sesuatu dengan harga tertenfu dan harga tersebut dijadikan jaminan
atas pembayaran dari suatu yang tidak diperbolehkan (karena uangnya belum
diterima) untuk menjualnya secara nasiah, pam ahli fiqh telah menetapkan
bahwa model hansaksi tersebut haram hukumnya, karena dimungkinkan bagi
seseorang dalam fansal$i tersebut untuk melalarkan hilah atas suatu bansal{si
jual-beli yang mengandung unsur nasiatr tanpa diikuti dengan pembayaran
secara tunai, dan jika dilakukan dad sesama jenisnya maka menjadi riba fadhl%
dan nasiah26 sekaligus.

Menjual Dmas Bekas Dan Membeli Dmas
Lain Dalam Waktu Dan Tbko Yang Sama

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ffi dibrrryau Apa pendapat anda
atas tindakan sebagian dari para pembeli emas yang menanyakan harga emas

z,. Fatura-htla dari q/ail6 M. Shallh Al Ubatntr vol ll Manran 729, 730.
6 Riba Fadhl adalah trrkar menukar uang ahuprn rndonan !,6ng screnis dengan adanya nflai tarnbah.
a Riba Nasiah adalah mengakhirlon penrbqnnn &lam statr Fansalsijual-beli yang disyaratkan unhrk

dilalokan pembalarannya secara funai dari modelrnodel tarrsalsi riba.
a Fatwa-fatwa dari syrailrtr M. Shalih Al ubalrnin vol ll halaman 730.
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baru kemudian setelah diketahui harganya mereka merrgeluarkan emas bekas

yang telah dipakai kemudian dijualnya emas tersebut. dan ketika menerima
uang hasil penjualan kemudian digunakan untuk membeli emas baru?

e@
Beliau menjawab: Tindakan tersebut diperbolehkan jika tidak dengan

adanya kesepakatan sebelumnya, hanya saja Inram Ahmad +if5 berpendapat
dalam kondisi tersebut menyarankan unhrk pergi dan mencari emas yang akan
dibelinyaterlebih dahulu ditoko lain sehinggabarar-benarterhindardariperihal
syubhat, yaitu slrubhat dalam perbuatan hilah (Upuan).

Bercampurnya Dmas Tbko Dalam R$rik
Emas Ketika Prosqs kmburatan

-@Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ti,B ditanya% Apa hukumnya
bagi seseorang yang menyerahkan emasnya. kepaca pabrik emas unfuk
dibuatkan desrgn tertenfu yang dimungkinkan emasnya bercampur dengan
emas yang lain ketika dilakukan prosespelebumn ema; di dalam pabrik, akan
tetapi ketika menerima emasnya dari pabrik masih d,alam berat yang sama
dengan kondisi pada saat penyemhan? Dan apakah dia berke'wajiban unfuk
membayarkan upah pembuatan ketika rmenerlma emas atau kita
menganggapnya sebagai uang lelatr.

Beliau menjawab: Wajib bagi pahil( €rnre untrk fid,ak mencampuradukkan
harta sebagian orang dengan sebagian yang lain, dan nrembedakan safu sama
lain jika kadar emasnya berteda-beda, adapun jilo kadar emasnya tidak
berbeda maka tidak mengapa jika dicampuradul*an lerenatidak membawa
madharat. Dan tidak harus ada pembayaran yang dibayarkan secara cash,

karena ini merupakan upah suafu pekerjaan dan jika rlibayarkan secara cash
tidak mengapa atau dibayarkan kapan saja juga sah hukumnya.

zt htr,6-htura dad syaikh M. Stulih Al t EaLnh rlol II hdrnan 731.
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Menipu Dalam Jual-beli Emas Haram
flukumnya

Syailfi Muhammad Shalih Al Ubaimin eif,H ditanya22e Apa hukumnya
bagi sebagian para pemilik toko emas yang membeli emas bekas dalam kondisi
yang masih bersih (bagus) kemudian menawarkan kepada pam calon pembeli
dengan harga baru?, dan apakah dibolehkan pefuuatan tersebut? dan wajibkah
baginya unfuk memberitahukan kepada para calon pembeli bahwa emas yang
dijualnya adalah barang bekas ataukah tidak?dan sebagaimana diketahui
bahwa sebagian pembeli tidak memperhnyakan apakah emas yang dijual baru
ataukah bukan?

Beliau menjawab: Wajib untuk menasehati bagi siapa saja yang melakukan
perbuatan tersebut, dan untuk mencintai saudaranya sebagaimana dia
mencintai dirinya sendiri, dan sebagaimana diketahui bahwa sekiranya
seseorang menjual sesuatu kepada anda barang yang telah dipakai walaupun
baru sebentar yang hampir tidak berpengaruh atas barangnya, dan orang
tersebut menjual kepada anda dengan harga baru, maka jelas anda akan
menganggapnya tindakan tersebut termasuk dalam keculasan dan penipuan,
dan jika anda tidak suka jika orang lain memperlakukan anda dengan perbuatan

tersebut, maka bagaimana anda akan melakukannya kepada omng lain? Maka
dad itulah tidak diboletrkan bagi seseorang untuk melakukan perbuatan tersebut

sehingga benar-benar jelas bagi pembeli dan mengatakan kepada mereka:
"sesungguhnya emas ini telah dipakai sebentar atau dengan pernyataan yang
sejenis".

a Fatwa-fatwa dari syraikh M. Stnlih Al Utsaimin vol Il halaman 731,732.
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Seseorang Membeli Emas Dan
It{ensyaratkan Kepada Penjual Jika'Iidak

Jadi Tfansaksi Maka Dikembalikan
Kembali Emasnya

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin'+li5 ditirnyam Apa hukumnya

jikaseorang membeli barang berupa emas kemudian tnensyaratkan jikatidak
jadi transalsinya maka dia akan mengembalikan kemllali emas ke toko unfuk
meminta ganti ataupun meminta kembali uangnya? dan jalan yang seperti
apakah yang sesuai dengan syariah dalam kondisi sepe rti ini, di mana sebagian

mereka tinggal jauh dari kota yang tidak memungkinkan untuk kembali ke

toko dalam hari yang sama ataupun pada hari keduanya?

IE!trD
Beliau menjawab: Langkah yang lebih baik dalam kasus ini adalah

mengambil emas terlebih dahulu sebelum akad dilak.rkan secara sempuma
dan pergi kepada keluarganya (pemiliknya), dan jika benar-benar telah
diputuskan untuk membeli selanjutrya kernbali ke F€milik toko kemudian
menjual kepadanya emas dan selanjutrya setelah tansaksi diselesaikan baru
kemudian membeli emas yag baru, dan inilah langlah yang lebih utama.
Adapun jika pembeli membeli emas dari pemilik tokcr dan telah melakukan
akad dan kemudian mensyarafl<an adanya lfiiyar, yaifu iika tarsaki ditmrskan
maka berarti akad benar-benar terjadi, namun jika tidak :naka pembeli meminta
kembali uangnya. Permasalahan tersebut diperselisihkan oleh pam Ulama,
sebagian mereka membolehkannya dengan pernyataan bahwa kaum mwlimin
itu tergantung dari apa yang mereka persyaratkan, dan sebagian Ulama lain
melarangnya dengan pernyataan, bahwa sesungguhnlra persyaratan tersebut
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, yaifu berpisahnya pihak yang
melakukan hansaki sebelum akad benar-benar disemp,umakan sebagaimana
yang telah diwajibkan. Pendapatpertama adalah yang dipilih oleh syaikh Is-

lam hnu Taimiyah rahimahullahu, dan pendapat kedua adalah pendapat yang
sangat dikenal dalam ma&hab Imam Ahmad, rrraifu bahwa setiap akad yang
dilakukan disyamftan untuk diselesaikan secara t rnai salu sama lain (taqabudh)

dan tidaksah jika disyaratkan adanyakhiyar. Atas dasar;tulah maka disamnkan
bagi setiap orang jika menginginkan unfuk melepaskan tanggungannya dan

m Fatwa-fatrra dad syaikh M. Shdih Al Ubaimin rrol II haLunan 7A,733.
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selamat agar menempuh cam yang lebih baik, yaitu membawa emas dan
memusyawarahkan terlebih dahulu kepada keluarganya sebelum akad
dilakukan. Apa yang dimaksud dengan pernyataan anda "sebelum al<ad

dilakukan secara sempurna? Makudnya adalah memberikan kepada penjual
uang sebagai jaminan ataupun barang bernilai ekonomi yang dapat dijadikan
penguat terjadinya hansaksi dan bukan sebagai uang untuk membayar emas
yang akan dibeli.

Wakalah (Perwakilan) Dalam Akad
Hukumnya sah Yang Dilakukan Baik

Dalam Bentuk Perkataan Ataupun
Perbuatan

Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin +ifg ditanyaBr Apakah wakalah
(perwakilan) wajib dilakukan secara lafazh di antara para pemilik toko emas?
Ataukah dicukupkan dengan urf yang berlaku, yaitu salah seorang pemilik
toko emas mengambil barang dari yang lain seperti yang telah menjadi
kebiasaan di antam mereka yang kemudian dijual dengan harga pasar?

e@
Beliar"r menjawab: Wakalah merupakan salah satu bentuk akad menjadi

sah bila dilakukan baik dalam bentuk pemyataan ataupun perbuatan, dan
apabila telah berjalan suafu adat kebiasaan di antara pam pemilik toko, bahwa
barang yang tidak ada pada salah satu dari para pemilik toko jika seorang
pembeli mencarinya, kemudian pemilik pergi ke tetangganya dan mengambil
darinya barang yang dicari yang pada dasarnya dia menjualkan barang milik
tetangganya, dan harga barang telah diketahui kemudian pemilik toko tersebut
menjual barang dengan harga yang diketahui oleh keduanya, maka tindakan
tersebut dibolehkan, karena wakalah sebagaimana dkatakan oleh para Ulama
menjadi sah, baik dilakukan secara lisan maupun perbuatan.

a-At*"ffia;q,ao M. Shalih Al Utsaimin rol Il halaman 7&].
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Hukum Persyaratan Yang Diqiukan Para
Pemilik Tbko Emas Kepada Perfual

Dmas Bekas Untuk Membeli Emas l3aru

-@Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ti[5 ditanya2s2 Apa hukumnya
perbuatan yang dilakukan oleh sebagian para pemilik toko emas yang
mensyaratkan kepada penjual emas bekas unful< memtreli dari mereka emas

baru?

e@
Beliau menjawab: Pe$uatan tersebut tidak diperbole:hkan karena termasuk

hilah dalam jual-beli emas dengan emas dengan adartya nilai tambah dan
hilah dilarang dalam syariah karena berusaha memanipulasi dan
memperrnainkan hukum-hukum Allah iHf .

Jual-beli Emas Dengan Dirham (Uang)
Secara Thngguh flukumnya Haram

Serara {jma

Syaikh Muhammad Shalih Al lJbaimin +irif ditarryaB Sesungguhnya
sebagian pemilik toko emas melakukan jual-beli ema; secara tangguh dan
berkeyakinan bahwa tindakan tersebut adalah halal, ctan alasannya adalah
bahwa yang mereka perjualbelikan adalah barang-barang dagangan yang
mubah, dan kami telah mengajak pimpinan mereka unhrk berdiskusi, bahwa
pekerjaan tersebut tidak diperbolehkan, dan mereka nrenjawab bahwa para
ulama tidak memiliki pengetahuan sedikitpun tentang f,ekerjaan ini?

e@
Beliau menjawab: sesunguhnya ini, yaifu jrral-beli emas dengan dirham

(uang) secara tangguh diharamkan secara ijma ulama kuena termasuk dalam

u htwa-fatwa dari ryai!.h M. Shdih Al Ubaimin vol Il halaman 734.
a Fatwa-fatwa dari slraikh M. Shdih Al Ubaimin rrol II hahman '1U,735.

Tanva

226 I hmmb t@p Iumrarhhrnlilm



riba nasiah, Nabi E telah bersabda dalam sebuah hadits Ubadah Ibn Shamit
ketika bersabda emas dengan emas dan perak dengan perak sampai akhir
hadits, kemudian beliau berkata:

*rt^;" bti trL'&',)Y t 4 urtLf,lt,;*'JtLt t;v

"Dan jiko barang yang dipertukarkan berbeda jenis, maka tukarkanlah
sekehen dak kalian jika dil akukan secara tunai" ru

Adapun perkataannya: "sesungguhnya pam ulama tidak mengehhui sama
sekali tentang bansalsi tersebut, maka ini mmrpakan fuduhan bagi para ulama
yang tidak pada tempatrya, karena ulama sebagaimana yang telah dia akui
dan ketahui adalah seorang yang memiliki ilmu, dan ilmu adalah lawan dari
kebodohan, dan sekiranya mereka memahami secam benar apa ifu yangtidak
mempunyai ilmu, maka tidaklah benar disebut dengan ulama, dan mereka
mengetahui batasan-batasan yang telah ditetapkan Allah dan RasulNya,
sebagaimana mereka mengetahui bahwa pekerjaan tersebut adalah sesuafu
yang diharamkan karena adanya petunjuk nash/dalil yang sangat jelas.

Hukum Menukar Dmas Yang Pecah
Dengan Emas Baru Dan Ditambah

Dengan Upah Perbaikan

Syail,h Muhammad Shalih Al Ubaimin ,+irg ditany# Apa hukum tindakan
yang dilakukan oleh sebagian besar pemilik toko ernas di mana mereka membeli
emas bekas yang pecah kemudian pergi ke pedagang emas dan
menukarkannya dengan emas yang baru dengan ukuran berat yang sama
ditambah dengan pelayanan perbaikan, dan mereka mengambil upah
pertaikan atas emas yang baru?

@
Beliau menjavrab: Dengan menyebut narna Allah yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang, segala puji hanya milik Allah semata, Rabb semesta

4ffi;t 
"EEh 

dituanglran pada halaman sebelumnya, hadib tersebut shahih.5 Fatwa-fatu,a dari slaikh M. Stralih Al Ubaimin vd Il halarnan 735, 736.
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' #r; r, ;rL ?r?;' fi4u @Lf rr, .,-1u'

yrt^;- 
:t 
*rit * F)? Cu, d,t r.

alam, shalawat dan salam hanya tercurah kepada beliau Nabi Muhammad,
keluarga, dan para sahabat. Telah diriwayalkan dari Rastrlullah * dalam sebuah

hadib:

"Emas dagan efiyrs, pmk dangan W& tepung dengan tepJng, gmdum
dengan gandum, ktrma dengon hma, garam dengw garorn, *ntp dengan

wntq sicrma dengan somo, tunai dengan tunai,zs

Dan dalam riwayat lain Nabi * juga bersaMa:

;. rf 'tfr 1 f-,t' 1f il ;,^"
"Dan barang siap yong menambrldlll,oln dan yang meminta tnmbahan,

maka diatelah melakulcon honsobi rifu"B7

Dan dalam hadits lain diceritakan, bahwa beliau didatangkan
dihadapannya buah kurma dengan kualitas bagtrs, kemudian beliau
menanyakan perihal kurma tersebut, maka mereka menjawab:"sesungguhnya
kami telah memperoleh jenis kurma ini safu sha' ditukrrkan dengan dua sha'
jenis lain, dan dua sha' ditukarkan dengan tiga sha' jenis lain yang jelek,

kemudian Nabi ffi memerintahkan untuk mengembalikan imrma tersebut dan
berkata:"lni mata riba", kemudian beliau mengarahkart mereka agar menjual
kurma dengan kualitas buruk tetsebut dengan dirham, d an selanjutrya mergka

diperintahkan unttrk membeli kurma dengan kuralitas b,aik dengan uang hasil

penjualan tersebut.B

Dari hadib-hadis tersebut kita dapat mengambil pelajamn bahwa apa
yang telah diceritakan oleh penanya tentang perhftaran t:rnas bekas yang pecah

dengan emas baru dan ditambah dengan upah perbaikan yang dibayarkan
kepada salah sattr dari keduanya adalah perkarzr yang cliharamkan yang tidak

boleh dilakukan, karena termasuk dalam kansaksi rit,a gang telah dilarang
Nabi #.

236 Takkij hadibnya Elah dituanglon pada hahman sebelumnya hadib t:rsebut shahih.

'z3' Talfirij hadibnyablahdifuandonpadahalamansebelumnyq hadib trrsebutshahih.
uE Trkhrij haditsnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib trrrsebut shahih.
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Dan jalan keluar yang benar adalah, agar emas yang pecah dijual dengan

harga tertenfu dengan tanpa adanya negosiasi dan kesepakatan sebelumnya
di antara para pihak, dan setelah uang hasilpenjualan emas pecah diterima
oleh pemiliknya, maka selanjuhya uang tersebut digunakan untuk membeli
emas baru. Akan tetapi langkah yang lebih utama untuk dilakukan dalam kasus

ini adalah, agar dia mencari emas yang baru di tempat atau toko lain, dan jika
tidak mendapatkannya baru kembali lagi kepada pihak yang telah membelinya.
dan setelah itu baru dilakukan pembelian, dan jika dia menambahkan nilainya
maka dibolehkan, yang terpenting tidak dilakukan pertukaran emas dengan
emas dengan adanya perbedaan nilai pembayaran, walaupun kelebihan nilai
pembayaran dimaksudkan sebagai upah perbaikan ataupun pembuatan bentuk
emas, hal tersebut jika pedagangnya adalah pedagang murni, adapun jika
pedagang yang dimakud adalah sekaligus tukang pembuat bentuk emas, rnalia

hendaknya ia mengatakan:"ambilah emas ini dan buatkan bentuk bagiku"
sesuai dengan bentrkyang dikehenciaki, tlan akt akan berikan upah kepadamu
jika telah selesai pembuatannya", maka jika demikian kasusnya diperbolehkan
dalam hukum Islam.

Mer$ual Mobil Se<ara Thnai Seirarga
Sepuluh Dan Dua Belas Dengan C.ara

Cicil

-EilLembaga Penelitian Ilmiyah dan Fatwa ditanyaa Apa pendapat anda
tentang jual-beli mobil dengan dua harga, sepuluh ribu riyal jika dibayar secara

cash, dan dua belas ribu riyal jika dibayarkan secara cicil sebagaimana sangat
dikenal dalam dunia perdagangan pasar mobil?

e@
Dijawab: Jika seseorang menjual sebuah mobilataupun selainnya kepada

orang lain seharga sepuluh r:ibu riyal secara cash misalnya atau seharga dua
belas ribu riyal secara cicilmisalnya, dan berpisah satu sama lain dari majlis
akad tanpa adanya k*oepakatan harga mana yang akan diputuskan, antara
harga cash atau cicil, maka hansal{si tersebut tidak diperbolehkan dan tidak
sah karena mengandung unsur jahalah atas harga dan keadaan yang dapat

B Fatwa nomor 169, hnqgal 15/ry1393 H.
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menjelaskan terjadinya transaksi jual-beli, yaitu denglan harga cash ataupun
tangguh, dan permasalahan tersebuttelah dijelaskan <>leh para ulama dengan
sebuah hadits di mana Rasulullah ffi melamng tansailsisatu barang dengan
dua hargayang tidak ditentukan harga mana yang akan dipilihz4o. Oleh karena
ihr, jika penjual dan pembeli teiah bersepakat sebelum berpisah safu sama lain
dari majlis akad unh-rk menentukan salah sahr dari <lua harga, yaitu antara
harga cash atau harga tangguh, dan kemudian ked'.ranya berpisah setelah
menentukan harga, maka hansaki jual-beli yang dilak rkan mubah hukumnya
karena diketahui harga dan keadaannya, semogil Allah Sti senantiasa
mencurahkan shalawat dan salam kepada Nab:iMuharnmad ffi, keluarga, dan
para sahabat.

Jual-beli Mobil Secara ?angguh

-@Lembaga Penelitian llmiyatr dan Fatwa ditanya2al Saya memiliki sejumlah
uang dan diinvestasikan dalam bisnis jual-beli mobil s(:cara cash, harga mobil
sembilan ribu riyal dan kemudian saya jual secara cicil selama saht atau dua
tahun seharga empat belas ribu riyal atau sepuluh ribu riyal setelah saya ambil
uang muka sebesar dua atau tiga ribu riyal, akan tetapi saya ragu apakah
model hansaksijual-beli semacarn ini benar atau jusbr termasuk dalam riba,
dan apa hukurnnya atas model tansaksi tersebut, di:nana diketnhui bahwa
jangka waktu cicilan (tenor) yang saya berlakukan selerma dua tahun?

e@
Dijawab: Allah fl*itelah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba,

sebagaimana f irmanNya:

( y v o : ;/Jr I @ U; i ;fr '€ti'i'i'81k,

"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba".(QS. Al
Baqarah:275)

m Takhrij hadihnya blah dituangl@n pada halaman sebelumnya, hadib t zrsebut shahih.
er Fatwa nomor 1 178, tanggal3/6/1396 H.
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Dan didalamAl Quran adasafu ayatyangmensyariaflran model bansaki
jual-beli secara tangguh :

" Hai orang-orang Wng beriman, apbila kamu furmu' amalah ttdak wara
fiinai untuk wahu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah wrang Wnulis di antnra kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah pnulb engan menuliskanny *hagaimana Allah mengajarkannq" .

(QS. Al Baqarah:282)

Imam Qurthubi mengatakan dalam tafsimya: "secara ijma ayat tersebut
mencakup seluruh bentuk hutang piutang, dan dalam hadib shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Aisyah f$, berkata:

5G ry"r( gG",f G bif '*. :(rf *rqjif WG. e;; oi

ffiU'
" Bahun Buirah marjwl fumng fugi kelwrgmya *huga serrbilan uqirph

yang dibayar *rnbilan lcali cicilan yang dalam srciap tahunnya xtu uqiyah,
kemudian Nabi # menetapkafifiysn w

Dengan dalil-dalil tersebut diketahui akan bolehnya model tansaksi lual-
beli seperti yang dipertanyakan oleh penanya karena termasuk dalam
keumuman ayat, dan hanya dari Allah sajalah yang Maha pemberi taufik.
Semoga Allah ffi senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad ffi, keluarga, dan para sahabat.

Membeli Mobil Secara Thngguh Dengan
Adanya NilaiThmbah Yang Digunakan

Untuk Melangsungkan Pernikahan

e@
Lembaga Per,eii:.aii llmiyah da,r Fatwa ditanyarc Seseorang berkeinginan

untuk menikah misalnya, dan dia tidak memiliki cukup uang unfuk membayar

2@ H.RlmamBukharikibbjual-beli,babtidakbolehnyapersyaratandalamjual-beli,hadibnomor2168,
dan Muslim kitab pemerdekaan, bab yangpalingberhakmenjadiwalinya adalah yang memendekakan,
hadib nomor 1504.

B Fatwa nomor 1638, tanggd 7181L397 H.
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mahar, kemudian dia pergi ke pemilik dealer mobilrlan pemilik mengatakan
kepadanya:"Saya jual mobil Datsun ini kepadamu seharga fujuh belas ribu
riyal Saudi secara hutang yang anda bayar seluruhnya pada akhir tahurt'',
apakah bansaksi tersebut riba? Dan apakah hal tersebut halal ataukah haram?
Di mana diketahui harga mobil secara cash sebesar sepuluh ribu lima ratus
riyal Saudi, dan inilah yang dipersyaratkan oleh penrilik mobil dan dijadikan
alat dalam pemberian syamt antara penjual dengan siapa saja yang akan
menikah?

Dijawab: Jika kondisi kasus seperti yang diungkapkan, yaitu pembelian
mobil yang dilakukan oleh seseorcmg dari orang lain dengan harga tangguh
yang nilainya lebih besar jika dibandingkan dengan harga cash, untuk dijual
kembali oleh pemebli kepada siapa saja yang menginginkan kecuali kepada
orang yang telah menjual kepadanya, maka hukum:'rya tidak termasuk riba
akan tetapi akad jual-beli yang sah dan dibolehkan. Adapun jika dia membeli
mobil dari seseorang secam tanggiuh (cicil), untuktujuan dikernbalikan kembali
kepadapenjualnyasecam harga cash yang jumlahnya lebih sedikitdari harga
pembelian, maka itulah yang dinamakan jual-beli uarrg dengan uang dengan

adanya nilai tambah dan termasuk dalam kategori rit'a gang diharamkan Al-
lah # dan RasulNya. Akad yang digunakan sebagai lardasan penjualan mobil
hanyalah fiktif belaka dan dimaksudkan untuk penipuian, hilah atas riba, dan
memakan harta sesama dengan cara batil. Dan tregitu juga jika pernbeli menjual

mobil yang telah dibelinya kepada seseorang yang rliketahui bahwa orang
tersebut adalah teman ataupun mmih te*.ait dengan ;renjual pertama dalam
pekerjaan, atau juga seorang yang menjadi maliator yang telah bersekongkol

dan bersepakat agar mobilnya kembali kepada penjual pertama, maka setiap

tindakan dan langkah tersebut merupakan penipuan dan hilah atas riba.
Semoga Allah tlif senantiasa mencurahkan shalawat clan salam kepada Nabi
Muhammad S, keluarga, dan para satrabat.
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Jual-beli Dinyatakan Sah Jika Seluruh
Persyaratan Dipenuhi

CED
Syaikh Abdu N Ptziz Ibn Abdillah hn Baz eifg ditanya2a Saya menjual

mobilkepada seseorang dan telah disepakati harganya, akan tetapi dia hanya
memberikan uang kepada saya sebesar tujuh rafus riyal dengan tujuan agar
mobil tetap ada dalam pengawasan saya sehingga benar-benar dia kembali
dengan membawa sisa pembayamn, dan setelah setengah bulan berjalan, dia
mendatangi saya dan meminta untuk membatalkan transalsi jual-beli dan
mem inta kembali seluruh jumlah uang yang telah dia bayarkan di muka kepada
saya, dan saya pun menolak perrnintaannya, maka apakah dia memiliki hak
untuk menuntut uang tersebut?dan apa yang harus saya lakukan sekarang?

Beliau menjawab: Jika anda memenuhi tunfutannya dan memberikan
seluruh uangnya, maka hal tersebut langkah yang lebih tepat, dan anda berhak
atas pahala di sisi Allah ilii, hal tersebutsesuai dengan sabda Nabi # sebagai
beri}ut:

'i:;Lhr iitif '^t13.W JEi,y
"Barang siopo yong membefuskan sudaranya muslim dari kewajifun

jual-beli yang dilakukan, maka Allah akan membebaskan dia dari
ketergelincirannyo"%

Adapun karrajiban yang hams anda lakukan, maka tidak ada sesuatu
yang wajib anda lakukan jika seluruh persyaratan dalam hansakijual-beli
telah dipenuhi secara syariah. Dan hanya Allah sajalah sumber kebenaran.

m Fatura-fatrrra qdkh hn Baz kihb dakunh vol I halaman 18$186.
s H.R Imam Abu Dawud, hadib nornor 3450, Ibnu Hibban vol XI halaman t105, dan pada nomor 5(29

tanpa menggunakan lafazh "bai'atahu" (iual beli yang dilalu}an) dan hadibn5ra dinyatakan shahih.

Jawab
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Hukum Jual-beli Mobil -Secara Cicil

-@
Syaihh Shalih lbn Fauzan hn Abdullah Al Fauzan halidhahullahu ditanya*

Apa hukumnya jual-beli mobil secara cicil?

@
Beliau menjawab: Tidak menjadi persoalan dalam tansaksi tersebut jika

mobil yang akan dUual dalam penguasaan (dimilikit penjual sebelum akad
dilakukan, kemudian dijual kepada seseomng atau beberapa orang secara
cicil dengan harga yang ditangguhkan yang dibagf dalam beberapa kali
angsuran, maka hal yang demikian tidak menjadi persoalan. Transaki yang
dilarang adalah seperti yang dilakukan oleh beberapa lembaga dan orangyang
melakukan akad dengan orang lain untuk merrjual kepada mereka mobil dan
disepakati atas harga dan sistem pembayarannya, kemudian setelah itu mereka
sarna-sarna pergi menuju dealer dan membelikan motlil yang diinginkan yang
selanjut,ya mobil diserahkan bagi mereka, maka hukum model tuansaksi

tersebut batil sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi # dalam
hadibnya:

'!:r.r-.;t;ljy

'Dan janganlah kamu merluol sudtu yang tidak kamu IUr*"*-"
Dan tidak sesuai jika model tansalsi tersebut diqiyaskan dengan skim

salam, karena uangnya tidak diterima pada saat akad yang seharusnya
diserahkan oleh salah satu pihak yang berakad (yalg memesan barang) di
majlis sehinga benar-benar tidak terjadi jual-beJi hutang dengan hutang. Dan
sebagai kesimpulannya, bahwa jual.beli mobil secara cicil tidak menjadi
persoalan dengan syarat mobilnya dimilik secara penLth oleh penjual sebelum
akaddilah*an.

* Fatwa "klita di ab jalan" oleh synikh Shalih lbnu Fauzan hal. 101.
m Takh,rij hadibnya telah dituangkan pada halaman sebelumnrra hadib Ersebut shahih
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Bentuk Tfansaksi Ini Tbrmasuk Praktek
Thwaruq

I*ilil
Syaikh Muhammad Shalih,\l Utsaimin +i,ig ditanya2aT Sebagian orang

membeli mobil dari dealer secara cicil, kemudian mereka menjual mobilnya
kepada orang lain agar mendapatkan likuiditas unfuk tujuan melaksanakan
proyek tertentu ataupun mengadakan pemikahan ataupun yang lainnya, maka
apa hukumnya transaki tersebut? Dan apabila dealer mensyaratkan kepada
pembeli untuk menjual mobilnya kepada orang tertenfu, maka apa hukumnya?

@
Beliau menjawab: persoalan tersebut disebut oleh para ulama sebagai

permasalahan tawaruq. Yaitu sebuah kondisi pada saat orang membutuhkan
uang dan dia tidak memiliki apapun, kemudian diapergi kepada orang yang
memilili l-;ar.ng, llemudia:r uia menrbeiiCarinya barar,.g dengan harga yang
lebih tinggi, dan selanjutrrya orang tersebut menjual kembalibarang yang telah
dibelinya agar memperoleh uang sesuai dengan keinginannya. Para ulama
berselisih pendapat dalam menyikapi tawaruq. Dan pendapat yang saya ketahui
bahwa jika kondisi yang memaka untuk melakukan hal tersebut, dan tidak
mendapatkan orang yang akan meminjamkan uangnya dan begitu juga tidak
mendapatkan orang yang akan memesan untuk membeli barangnya, maka
tidak mengapa untuk melakukan tawamq dengan syarat bahwa barangnya
benar-benar telah dimiliki penjualsebelum akad dilakukan. Dan'iika pemilik
dealer mensyaratkan untuk menjual barang/mobil kepada orang tertentu, ntaka
hal yang demikian tidak diperbolehkan sebagaimana dinyatakan dalam
pendapat yang dikenal.

235
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Permasalahan Ini Diharamkan

e@
Syail..h Muhammad Shalih Al Utsaimin'+iii5 ditarryaz€ Saya pergi ke salah

safu penjual mobil yang menjual mobilnyia secara cicil, dan saya tidak
menemukan type mobil yang sesuai dengan keinginarn saya, maka kemudian
penjual berkata kepada saya, "saya akan pergi tokc, mobil lain dan pilihlah
type mobil yang anda inginkan, dan sementam kita ;ekarang sepakati harga
yang harus dibayarkan, selanjutnya akan saya fuangkan bagimu daftar
cicilannya, dan diketahui bahwa mobil yang akan dijrral belum berada dalam
penguasaan penjual , maka berilah kami pedoman latwanya atas persoalan

tersebut, dan semogaAllah memberikan anda pahalir kebajikan?

e@
Beliau menjawab: Permasalahan tersebut dihanrmkan karena termasuk

hilah dalam riba, dan seakan-akan dinyatakan bahwa saya pinjamkan kepada
anda harga mobilnya dengan bunga yang kita sepakati, dan hilah tidak dapat
menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan Allah ffi, dan bahkan tidak
menambah kebaikan sedikitpun kecuali kejelekan dan kerusakan, Nabi ffi
bersabda:

JJ;I;,L "Lr ire; r ,J{J'
,oc .1a

C-i.r_l
0,
rzOl.iv:*3 Yt1I '-fjJ

" J anganlah kalian melalukan dosn besrrr *perti ytng telah dilalatkan oleh

orang-orong Yahudi, dengan menghalakan sesuatu yo ng, telah diharamlcan Allah

W dengan melakukan tipu daya"%e

hilah fidak dapat menghalalkan apa-apa yang trllah diharamkan Allah
karena hilah dalam sesuafu yang diharamk:rn temrasuk jenis kedustaan
terhadap Allah $8.

2s Pertanyaan sebagian para penjual mobil, halaman 13, 14.

'z8 
'n khrij hadibnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya.
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Harga Mobil Dinaikan Sementara Saya
Tidak Menginginkannya

-@Syaikh Muhammad Shalih Al Utaimin eifS ditanya2s Dalam kondisi
tertentu, harga mobil dinaikkan yang sementara secara pribadi tidak
menginginkannya, akan tetapi kenaikkan tersebut dimaksudkan untuk fujuan
lain, maka apakah tindakan tersebut dibolehkan? mohon fatwanya dan semoga
Allah memberikan anda pahala kebajikan.

@
Beliau menjawab: Jika yang dimalsudkan dengan sesuatu lain adalah

anda menaikan harga karena menurut anda terlihat terlalu murah harganya,
dan ketika harganya meningkat anda biarkan, maka jika yang terjadi demikian
tidak menjadi persoalan. Adapun jika anda bermaksud memberikan madharat
bagi para pembeli atau memperoleh benefit yang lebih bagi penjual maka
sesungguhnya hal tersebut diharamkan karena termasuk dalam kategori najasy
yang dilamng oleh Nabi #.251

Ini Kecurangan Dan Kebohongan

Syail,h Muhammad Shalih Al t baimin dfg ditanyary Saya memiliki mobil
dan akan saya jual, mobil tersebut saya puji-puji dan sampai-sampai saya
bersumpah atas nama Allah bahwa mobil tersebut kualitasnya bagus, dan saya
melakukan hal tersebut karena terpalsa dalam mngka rcncana penjualan, dan
saya mengetahui bahwa perbuatan ini tidak benar, maka apakah tindakan
tersebut dibolehkan? kami mohon fatwanya, dan semoga Allah Sl! membalas
anda dengan pahaia kebajikan.

5 Pertanyaan sebagian pam penjual mobil, halaman 13, 14.
251 H.R Imam Bukhari ktab buyu', bab najasy dan kansaksi jual-beli yang tidak diperbolehkan, hadits

nomor2742, dan l4uslim kitab buyu' bab pengharaman atas transaksi yang dilakukan seseorang atas

kansaksi saudamnya, hadib nomor 1516.
e Pertanyaan sebagin pam penjual mobil, halaman 14, 15.

Tanva
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Jawab

Beliau menjawab: Tindakan tersebut tidak ilibolehkan, dan bahkan
terrnasuk dalam kecurangan seperti yang disabdakan oleh Nabi #:

-6 , 
tt 'q';bt* jl

"Barang siapa yang berlaku curang bukan terma;uk golongan kami"2$

Dan jika andamengetahui bahwadalam barangyang akan dijual terdapat
cacat kemudian anda mengingkarinya, dan begitu juga l etika anda memberikan
sifat dan karakter barang dengan pensifatan yang baik dan sempurna yang

sebenamya tidak melekat pada barang, maka sesungguhnya keseluruhan
pertuatan tersebut juga termasuk dalam penipuan kualilas (tadlis) yang dilamng
oleh Nabi # sebagaimana sabdanya:

d(rii, jio
"Janganlah kalian menggemukkan unkt dan lcambing dengan cara

memperbanyok oir susu ny a" 2s

Dan wajib hukumnya bagi anda unfuk menjelaskan secam kansparan
tentang cacat catat yang melekat pada barang sesuai d engan yang diketahui,
dan tidak memberikan sifat ataupun karakter yang tidak melekat pada barang,
karena rizki yang sedikit akan tetapi halal adalah lebih baik dari pada rizki
yang banyak tapi hamm.

Dan karena jika anda bersumpah dusta, maka sumpah anda adalah
sumpah palsu, selain itrr anda memanfaatkan surnpah ter;ebut untuk mengambil

harta sesama muslim. Telah diriwayatkan dalanr sebuah hadits shahih bahwa
Nabi # menyatakan bahwa sumpah palsu termasuk salah satu dari dosa
besar,s dan Nabi # bersabda:

d t **;t')fu5|fu:{t yLJ)ti; h''#3.! urd

2s3 Takhrij hadibnya telah dituangkan pada halaman sebelumnyil hadib tr:rsebut shahih.
a H.R Irnam Bukhari htab jual-beli, bab lamngan unhrk mencampursusu rmta, sapi, dan kambing, had'rb

nomor 2148, dan Muslim kitab jual-beli bab pengharaman untuk melikukan bansaksi atas tansaksi
saudaranya, hadib nomor 1515.

2s6 H.R Imam Bukhari kitab Taubatsryra orang murhd dan para pembengkang serta perintah untuk
mernerangi mereka, bab dosabagi yangmenyekufukanAllah clan hukunran-NSrabaik di dunia maupun
di akhint hadib nomor 6920.
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?b+u.'^1+'#(, ;,:$(, l.ir, J6'e W, lJ o,*
vrtSt

" Ada tiga golongan manusio Wng tidak akan diaj ak berbiara dan bahkan
tidak dilihd oleh AllahiliE pada han Hamat nanti, dan tidak akan dipuji dan
bagi mereka adzab yang pedih, dan beliau ditanyo siopolcoh mereka yoitu or-
ang yang memanjangkan kainnya di bawah matakaki dengan kenmbongan
(musbil), orang yang memben tapi selalu mengungkitngungkit pembenannya,
dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah palsu"zn.

Ini Penipuan Yang Diharamkan

Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin +if5 ditanya2sT Saya melihat
seseorang yang akan menjual mobil di mana dia tidak mengetahui kondisi
pasar dan harga yang berlaku. Orang tersebut memiliki mobil dengan kualitas
yang bagus, dan nilai harganya meningkat, kemudian mobiltersebut saya beli
secara cash, dan ketika kami keluar dari pasar saya mencobanya (test drive),
dan setelah dicoba saya katakan kepadanya bahwa mobilnya terdapat cacat
begini dan begini dengan tujuan harganya dapat turun sehingga saya benar-
benar membelinya dengan harga murah. Dan inilah tujuan utama yang saya
lakukan, padahal kondisi mobil tidak memiliki cacat sama sekali. Selain hrjuan
tersebut, saya juga bermalsud menjauhkan pembeli dari para pedagang mobil
agar mereka tidak saling bersaing satu sama lain, mohon fatwanya atas praktek

hansaksi seperti ini, dan semoga Allah membalas anda dengan pahala
kebajikan.

Beliau menjawab: Wahai saudaraku, pertanyaan ini tidak memerlukan
fatwa, karena tidak diragukan lagi bahwa tindakan yang anda lakukan adalah

5 H.R Imam Muslim, hbb lrnan, bab penjelasan keharaman memanjangkan kain, dan menyebut-nyebut
pemberian, hadib nomor 106.

57 Fertanyaan sebagian para penjual mobil, halaman 15, 16.

Tanya

Jawab
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sesuatu yang haram, dan tidak seorang pun yang meragukan akan
keharamannya, karena anda telah menipu dan berdusta kepadanya, maka
bertakuralah anda kepadaAllatr dan jangan jadikan durriasebagai tujuan utama
dan pelihamlah agar makanan, minuman, dan pakaian yang melekat dan yang
anda konsumsi adalah sesuatu yang halal, dan jika makanan, minuman, sertia

pakaian yang dipakai adalah sesuatu yang haram, mala tidak akan dikabulkan
seluruh permohonan doa kefika memohon kepdaAllah tHf.

Ini Adalah Perbutan flaranr Dan
PenIpuan

-@Syaihh Muhammad Shalih Al Utsaimin tiiits-; ditany,#$ Saya memiliki mobil
yang akan dijual, dan jarak spido meternya telah menunjukkan amat cepat
sekali, maka kemudian saya menyengaja unfuk mr:ncari cara agar spido
metemya lebih lambat sehingga calon pembeli m erasa y akin untuk membelinya,
mohon fatwanya atas praktek seperti ini, dan semog€r Allah membalas anda
dengan pahala kebajikan.

Beliau menjawab: Perbuatan tersebut haram karenil termasuk dalam tadlis,

dan telah diungkapkan di muka bahwa Nabi ffi melartrng perbuatan tersebut.

Ini Tbrmasuk Perbuatan Dusta Dan
Zlte.lim

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ,iif5 dilanya2se Saya melihat

seseorang yang akan menjual mobilnya dengan konc.isi yang masih bagus,

4 Perbnyaan sebagian para penjual mobil, halaman 16, 17
a Fertanydan sebagian para penjual mobil, halaman 16, 17

Jawab
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dan khalayak ramai telah berkumpul didekatrya, dan saya telah mengetahui
apa yang harus saya lakukan dengan pengalaman yang saya miliki, maka
kemudian saya menanyakan harganya, dan dia berkata kepadaku saya jual

dengan harga sekian, dan sayapun menjawab, mengejutkan sekali hargayang
anda tawarkan tidak sesuai dengan kualitas bamngnya. 'lirjuan saya melakukan
cara tersebut adalah untuk membubarkan khalayak ramai yang
mengerumuninya dan saya jatuhkan harganya di depan orang-orang, dan
kemudian saya beli dengan harga yang lebih rendah, mohon fatwanya atas
praktek seperti ini, dan semoga Allah memhalas anda dengan pahala kebajikan.

e@
Beliau menjawab: Perbuatan tersebut haram dari banyak aspek, pertama

anda telah berdusta ketika mengatakan harganya tidak sesuai padahai harganya
sesuai dengan kualitas barang, dan kedua anda menzhalimi banyak orang
yang berkeinginan untuk membelinya, dan yang ketiga anda menzhalirni
saudaramu yang akan menjual, dan salah satu saja dari ketiga perbutan tersebut
dilakukan sudah cukup unfuk mengharamkan modeltransaki tersebut.

Tidak Dibolehkan Berdiam Diri Untuk
Tidak Meqjelaskan C-acat Barang

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin '+iM dianyaztr Saya memiliki mobil

yang akan dijual, dan saya mengetahui bahwa mobiltersebut memiliki cacat
ringan, maka kemudian salah seorang yang berminat untuk membeli bertanya
kepada saya, apakah anda mengetahui jika mobil ini memiliki cacat? Maka
kemudian saya menjawab, mobilsudah di depan anda maka c<,ba saja sendiri
jika mau, dair saya tidak memberitahukan kepadanya tentang cacat mobil
tersebut, maka apa pendapat syaikh tentang ini? mohon fatwanya atas praktek
seperti ini, dan semoga Allah membalas anda dengan pahala kebajikan.

e@
Beliau menjawab: menurut pendapat kami bahwa perbuatan tersebut

m Pertanyaan sebagian para penjual mobil, halaman 17.
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haram dan tidak diperbolehkan, dan wajib hukurnnya bagi anda untuk
menjelaskan secara transparan tentang cacat yanly ada pada mobil, dan
mungkin saja jika Allah berkehendak mobil anda teriual, adapun sikap diam
dan menyembunyikan cacat serta tidak menjelaskan r;ecara bansparan, maka
perbuatan tersebut haram dan tidak diperbolehkan, s,zbagaimana sabda Nabi

# dalam haditsnya:

'tl*rIL
C.

Lt
"Barang siapa yang berlaku curang bukon term'suk golongan kamin26t

Dan sabdanya dalam hadib lain tentang dua pihak yang melakukan
hansaksi:

at; 
";r; 

Gk') 1t',oi q v2 
q !:i 6.'1 vi; o'o1

W
"Jika keduanya jujur dan transparan, maka akan <liberkahi transalcsi yang

dilakukan, dan sebalihtya jika keduanya ber&sta dan menyembunyikan cacat,

maka akan dicabut keb erkahan dan keduanla" 262

Nasehat Bagi Pa,ra kr{uai }hrtg
Meremehkan Perbuatan Duster Dan

Surnpah

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin aiiS ditrnya26 Sebagian para

penjual mobil menggampangkan perbuatan dusta dan mereka tidak melihat
bahwa kejujuran adalah wajib dalam tansaki jual-beli, dan terkadang mereka

bersumpah atas nama Allah secara dusta yang dildkukan untuk memperoleh

26t lbkhfij hadibnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadib tursebut shahih.
rc H.RlmamBukharihtabjual-beli,babjikapenjualdanpembelitransparaudantidakmenyembunyikan

cacat...., hadits nomor 2079, dan Muslim htab jual-beli, bat' kejujuran dan fansparan dalam jual-
beli, hadib nomor 1532.

2a Perhnyaan sebagian para penjual mobil, halaman 17, 18.
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Jawab

keuntungan yang banyak, maka bagaimanakah syaikh menasehati mereka?

dan semoga Allah membalas anda dengan pahala kebajikan.

Beliau menjawab: Kami menasehati mereka agar segem bertaubat kepada
Allah ,€ dan menjadi termasuk orang-orang yang berlaku jujur kepada Allah
$lti dan seluruh hambalrlya, karena sesungguhnya kejujuran itu membimbing
kepada kebajikan, dan kebajikan membimbing kepada syurga. Dan kami
mengingatkan kepada mereka untuk tidak berbuat dusta, terlebih lagi kedrstaan
yang mengandung makna sumpah di dalamnya dan tidak memakan harta
sesama dengan cara yang batil. Nabi ffi mengatakan bahwa perbuatan dusta
itu mengotori barang dan pencabut keberkahan rizki (keuntungan). Dan Nabi
ffi mengingatkan kepada mereka yang melakukan sumpah dusta atas
barangnya dengan sabdanya:

ht e>$ W'; p yf, J(,A|F f ,b|E u
L,+b*$',

"Borang siapa yang bersumpah unfuk mengambil harta sqamo muslim
dengan cara y ang munkar, maka dia akan menemui Allah di akhir at nanti dan
Dia (Allah) dalam kqdaan murkakepadotlys"za

Ini Bentuk Perjudian Atau Yang
Menyerupainya

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin'+i5 ditanya26sApakah dibolehkan

bagi saya untuk mengumumkan kepada khalayak ramai bahwa barang siapa
yang membeli mobil saya akan memperoleh nomor untuk jangka waktu

a H.R Imam Bukhari, kitab Musaqah, bab perselisihan tentang sumber mata air (sumur) dan perlakuan
hulmm alasnya, hadlb nomor 2357, dan Muslim kitab lrnan, bab ancaman nemka bagi yang mengambil
hak sesama muslim dengan cam sumpah dusb hadib nomor 1308.

26 Fartanyaan sebagian para penjual mobil, halaman 18, 19.

Iaryalarab tqhp Pumaralahantrral hli I Z+l



tertentu, dan setelah itu akan diundi dan siapa yang beruntung akan
mendapatkan hadiah Mrarga, dan dengan cam tersebu t saya berharap bamng
dagangan saya laku dan berhmbah pernbelinya, mohotr fatwanya atas pmktek

seperti ini, dan semoga Allah membalas anda dengan':ahala kebajikan.

@
Beliau menj awab : Perbuatan tersebut tidal< dipertrolehkan karena dapat

dikategorikan perjudian ataupun yang serupa denganrrya, dan Allah $6 telah
berfirman:

"Hai orang-orang yang berimon, sasungluhnyo (meminum) khamar,
berludi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaiton. Maka jauhilah perbtrctan-p,"-rbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan" (QS. Al Maidah: 90).

Dan Maisir dalam ayat tersebut adalah salah satu be :nhrk perjudian (qimar)
yang tercakup di dalamnya pertaruhan antara piha:< yang akan menang
(ghanim) dan yang akan kalah (gharim).

Keharusan Menjelaskan Cacat Barang
Walaupun Ringan Kepada Penrbeli

-@Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin'+oi5 diftrnya26 Saya memiliki
sebuah mobil dan akan dijual, pada mobil tersebut terd;lpat cacat ringan yang
tidak dapat dilihat dengan mata kepala, maka apakah clibolehkan melakukan
tuansaksi jual-beli dengan cam menufupi cacat yang tidak mungkin untuk dapat
diketahui oleh seorang pun? mohon fatwanya atas p::aktek seperti ini, dan
semoga Allah membalas anda dengan pahala kebajikao.

IETD
Beliau menjawab: Tidak diperbolehkan bagi sesr:orang untuk menjual

mobil dan yang lainnya dengan menutup-nutupi cacat ringan yang melekat
pada barang sebagaimana sabda Nabi # bagi dua pele,ku pasar (penjual dan
pembeli) :

ffi Pertanyaan sebagian parapenjual mobil, halaman 19.
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ar;';; tk', 6t Li q Gq ri 6, u:* oy

w
" J ika kduanya jujur dan transparan, maka akon diberlah i tronsoksi yong

dilakukan, dan wbalilot9s jilr.o kduanya berdtsta dan meny embunyikan aat,
maka akan dicabut keberkahan dari lcduanys"zez

Dan dalam hadib lain diriwayatkan:

to . oiil 6.'. c .
v ,1-trw9 6,t

"Barang siapa ylang balaku cumng bvkon tamasuk golongan kami"N

Larangan Seseorang Untuk Melakukan
Tfansaksi Jual-beli Atas Tlansaksi

Saudaranya

-@Syail,h Muhammad Shalih Al Ubaimin +iriH ditanya%e Apakah dibolehkan
jikasaya melihatsalah sattr pembeliyang akan membeli sebuah mobil dan dia
tidak berada dalam toko saya untuk mengatakan kepadanya bahwa barang
kepunyaanku lebih baik maka kemarilah untuk anda lihat dahulu? mohon
fatwanya atas praktek seperti ini, dan semoga Allah membalas anda dengan
pahala kebajikan.

@
Beliau menjawab: Tidak diperbolehkan jika anda melihat seseorang yang

akan membeli barang dari orang lain, baik ifu berupa mobil ataupun yang
lainnya dan mengatakan kepadanya milik saya lebih bagus darinya, karena

E-Tat hrij h"Cya tetah dituangkan pada halaman sebelumnya, hadits Ersebut shahih.

'z66 Takhrij hadibnya telah dituanglon pada halaman sebelumnya, hadib tesebut shahih.
a Ferbnyaan sebagian para penjual mobil, halaman 19, 20.
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Nabi # melarang untuk melakukan hansaksi atas t:ansalsi yang sedang

dilakukan oleh saudaranya, dan begitu juga dilarang unfuk menawar barang
yang sedang ditawar oleh saudaranyam. Adapun jika krsusnya belum adanya
kesepakatan calon pembeli dengan pernilik :mobil tlan belum dilakukan
penawaran, maka persoalannya dikembalikan kepada anda, walaupun sikap

tidak menawarkan adalah lebih utama.

Menyembunyikan Cacat Barang'fang
Sesungguhnya Dengan Menyebutkan

Cacat Yang Sermar

e@
Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin ffi ditanyazTl Diketahui dalam

operasional lelang mobil, bahwa pam makelar mrznyebu kan serentetan banyak
cacat yang ada pada mobil walaupun bukan lrondisi yang sebenamya, hal
tersebut dimaksudkan untuk menyembunyikan cacat nrobil yang sebenarnya

dengan membeberkan cacat mobil yang samar, dan ,lalam adat kebiasaan
perdagangan yang berlaku, para pembeli tidak memiliki hak untuk
mengembalikan bamng yang telah dibelinya walaupun clengan adanya penjual

sekalipun, maka apakah wajib bagi saya untr-rk menjelaslian seluruh cacat mobil
yang sebenamya pada saat pelelangan di mana para brc ker tidak menyebutkan
cacat-cacat mobil yang samar kecuali setelah trarrsaksi penjualan dan
penyerahan uang muka (arbun), dan tidak ada kesempertan/kemungkinan bagi
pembeli untuk memeriksa mobil terlebih dahulu bahk'n tidak diperbolehkan
baginya, mohon fatwanya atas pmlrtek seperti ini yang selalu dilakukan pada

setiap pelelangan mobil, dan semoga Allah membala; anda dengan pahala
kebajikan.

Beliau menjawab: Penjual jika dia telah mengetahui adanya cacat pada
mobil akan tetapi cenderung menyembunyikannya den gan cara menyebufl<an
banyak cacat yang samar (ringan), maka se,sungguhnya cara seperti itu

m H.R Imam Bukhari kitab syarat-syarat bab qrant-ryarat thal4, hadib romor 2727, dan Muslim htab
pemikahan, bab keharaman unfuk mengumpulkan (menikahi) antara gcrernpuan, bibi, dan bulilsrya,
hadits nomor 14O,8.

?r krtanyaan sebagian para penjual mobll, hahman 20,21.

Jawab
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diharamkan karena termasuk perbualan curang yang sangat nyata. Dan tidak
diperbolehkan juga bagi seseorang untuk mengatakan kepada calon pembeli

coba carilah kalau memang ada cacat'rya, padatral sebenamya dia mengetahui
adanya cacat tertentu yang melekat pada mobil dan tidak menyebutlannya,
adapun jika kondisinya tidak mengetahui akan adanya cacat, seperti misalnya
telah dilakukan pembelian kemudian dijual sebelum mengetahui secarapasti
akan adanya cacat, maka tidak mengapa baginya unfuk coba carilah kalau
memang ada cacat"rya, dan jika calon pembeli telah menyetujui pembeliannya
tersebut maka tidak mengapa dan tidakada hakbagi pembeli untuk meminta
kembali uang yang telah dibayarkan sekalipun didapatkan cacat di dalamnya.
Dan sebagai kesimpulan jawaban, bahwa bagi siapapun yang mengetahui
adanya cacatpadamobil ataupun baranglainnyadan dari apapun yang akan
dij ual, maka wajib baginya untuk memberitahukan kepada calon pembeli, dan
tidak dihalalkan baginya untuk menyembunyikan dengan cara apapun, dan
jika tarsaksi akad jual-beli telah dilalsrkan dan penjual meryembunyikan cacat
barang, maka pembeli memiliki hak untuk mengernbalilran barang walaupun
sesungguhnya dia telah berkomitnen uanfuk tidak mengembalikan, dan itu
berlaku jika penjual menyembunyikan cacat barang padahal dia
mengetahuinya, lain halnya jikapenjual tidak mengetahui adanya cacatdan
mensyaratkan kepada pembeli unfuk melepaskan tanggung jawab dari seluruh
cacat barang yang ditemukan, maka hal tersebut dibolehkan dan tidak hak
bagi pembeli untuk mengembalikan barang yang telah dibelinya.

Beberapa Hal Tentang krmasalahan
Tlansaksi Salam

e@
Lembaga Penelitian Ilmiyah dan Fatwa ditanya2n Jika ada omng yang

sangat membufuhkan dan mengambilsejumlah uang dari omng lain untuk
digantinya setelah beberapa wakfu dengan bebempa sha' gandum ataupun
buah jagung sebelum layak unfuk dipanen, maka apa hukumnya transaksi
tersebut?
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C@
Dijawab: Jika telah menjadi komitnen baginya untuk menghadirkan

beberapa sha' dalam tanggungan seperti yangi diceritakan, maka persoalan

tersebut termasuk dalam perihal salam, yaitu salah satu jenis transaksi jual-beli
yang dianggap sah jika memenuhi tujuh persyaratan yaitu:

1. Barang yang dipesan adalah yang memungkirrkan untuk diberikan
luiterianya secara tepat.

2. Memberikan laiteria khusus barang-bamng yang heuganya berbeda secaret

jelas.

3. Menyebutkan takarannya dengan timbangan liter (kail) jika barangnya
berbenfuk sesuatu yang dapat diliterkan, ,Can dergan timbangan berat
jika barangnya sesuatu yang dapat diuhrr denglan satuan bemt, dan
dengan ukuran hasta jika barang yang dipesan sesuirtu yang diukur dengan

safuan hasta.

4. DipersTaratkan waktu penyerahan barang pesanmnya secara tangguh
dan jelas.

5. Barang pesanan adalah sesuatr yang berurujud.

6. Harga ataupun uangnya hams diserahkan seluruhnya ketika masih dalam
majlis akad.

7. Diserahkan dalam tanggungan (barang yang belum menjadi aset utuh),
dan jika diserahkan dalam bentuk aset utuh mak:r tidak sah hukumnya.
Hukum asal akan pembolehan tuansalci salam tertuang dalam Al Quran
sebagaimana firmanNya:

@ i p'e,{1J F) at, i+'#.i $yY$(. 6-ii W-
(YAY : ;/Jl;

" H ai orang-orang yang beriman, apabila kamu ben nu' amalah ttdak sara
tunai unhtk w ald.t yang ditenatlcm, hendakJtth kamu menulbkannya" ( QS.
Al Baqarah:282)

Sahabat Ibnu Abba. db *"ngatakan: "Saya tlersaksi bahwa yang
dimalsud dengan pinjaman/tanggungan salaf (salam) untuk jangka waktu
tertentu dalam ayat ini telah dihalalkan Allah $!ti dale,m kitabNya diizinkan
kemudian beliau membaca ayat tersebufB. Dan dalil dari hadif diriwayatkan

m Diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam kihb Mustadmk rrcl ll halaman 314, hadib nomor 3130, dan
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oleh lbnu Abbas di, buh**anya Nabi ffi datang kg kota Madinah dan
mendapati para sahabat sedang melakukan tansalsi salam unfuk buah lurma
selama satu dan dua tahun, maka kemudian beliau bersabda:

-l o zz9 .. 6 .O,
I ,J! f:lu o)SS., ,

c.jo rfj
..l+*rt9e,W,F

t:tu.F.l a

I
. .io
(-AJ*r, Lt'9 iq

Ou,

lr/,
,
\

"Barang siapa yang melakukan fronsolcsi solom unfuk barang tertenfu
maka hendaknya dilakukan dalam takwan, lanalitas, lanantttas, furat, yang jelos

dan xmpai jangka waldu tertentu"na

Semoga Allah Sti senantiasa memberikan shalawat dan salamNya kepada
Nabi Muhammad ffi, keluarga, dan para satrabat-

Syarat-syarat Salam

e@
Syailfi AMul Rahman Al Sa'di dfg ditany*6 tentang qnrat-syarat salam

yang disimpulkan dari hadib Nabi fEi : "Baang sipa yang melalarkan tansaksi
salam dalam barang tertenfu".

@
Beliau menjawab: Hadib hnu Abbas yrang dis€pakati keshahihannya oleh

Imam Bukhari dan Muslim (mutafaq 'alaihi) dan diriunyaflran secara marfu':

?W ff iy{ta iiit tW,F e'*Ifrt :€ G'e"i";
"Barang siapa yang melakukan honsolcsi srl,lam unfuk barang tertenfu

maka hendaknya dilakukan dalam takaran, kualitas, latantitos, berd, yang jelos

dan sampai jangka wakJru tertenht" .276

menyatakan hadib tersebut shahih atas pmsliarat stEikhani dan tidak dib&hrij, dan Baihaqi dalam
kitab Al Kubra vol VI halaman 18, hadib nomor 1088[, dan dishahitrkan oleh qnikh Albany dalam
htab Al lrwa' vol V halaman 213, hadib nomor 1369.

za thkhrd hadibnya telah dituangkan pada halaman sebel'mnyq hadiS tersebutshahih.
us Fatwa-fatwa syaikn Sa'di halaman 345.
276 Takhrij haditsnya telah dituangkan pada halaman sebelumnSTa, hadits tersebutshahih.
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Hadits tersebut mencakup seluruh syarat-syarat silam, karena sabdanya
berisikan "barang siapa yang melakukan tansalsi salaro untuk barang tertenhr
maka hendaknya...", yang bermakna mensyaratkan unluk disemhkan uangnya
sebelum berpisah dari majlis akad. Dan begitulah kesinrpulan yang diutarakan
oleh Imam Syafi'i ffi dan yang lainnya. Dan sabdanya "dilakukan dalam
takaran, kualitas, kuantitas, dan berat tertenfu", maltsu,lnya adalah keharusan
unfuk mengetahui takaran timbangannya dan ukuran beratnya, dan begitu
juga diharuskan untuk mengetahui seluruh sifat dan type barang yang
membedakan harganya secara jelas, karena perrgetahuan atas barang sifahrya
umum yang meliputi ukumn dan sifat, dan sebuah keharusan unfukmengetahui
syarat-syarattersebut, dan para ulama mensyaratkan dalam salam agarsesuai
sifat dan type barang yang dipesan, karena jil<a tidak sesuai sifatryq maka
dianggap tidak adanya pengetahuan tentang b;rrang. I)an sabdanya "sampai
jangka waktu tertentu" menunjukkan s5,616t f,enangguhan waktu
penyerahannya dan keharusan untukmengetahri batas waktunya. Dan intinya
bahwa syarat-syarat salam seluruhnya dikembtrlikan kepada subtansi makna
yang terkandung dalam hadits tersebut. Dan segala puji hanya milik Allah
semata atas segala nikmat.

Beberapa Hal Tbntang Permasal,ahan
Tansaksi Salam

-@Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di ,+i,i5 ditanya2TT Ji[a seseorang memesan
suatu barang dari saya dan berkata: 'Jika anda kembe,likan seluruh modalku
atau sebagiannya sebelum satu bulan, maka dianggap r;aya membebaskanmu
dari kewajiban, maka apakah persoalan tersebut tennasuk dalam masalah
khiyar?dan apakah tidak dibolehkan bagi pihak yang melarangnya ataupun
membatalkan dengan tergantung kepada qlarat-syarat dan kemudian menjadi
dibolehkan?"

CETD
Beliau menjawab : menurut pendapat saya rrnhrk p ertanyaan bagian akhir

adalah bahwa pengajuan syarat untuk membebaskan kewajiban dengan
mengembalikan modal tidaldah dapat diterima seballai mekanisme khiyar,

--l@ffi.@i t Sa'di hataman3,6, g+?
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karena perlakuan membebaskan kewajiban dalam tansaksi salam telah
dijelaskan oleh para pengikut ma&hab Ahmad, yaitu bahwa tindakan tersebut

membatalkan seluruh hukum yang terkait dengannya, dan lafazhnya juga

menunjukkan atas pembatalannya, maka sesungguhnya dalam kasus tersebut
telah diEtapkan untuk membebaskan kewajiban ketika modalnya dikembalikan,
dan dia tidak mengatakan: "maka bagimu khiyar atau bagimu hak unhrk
membatalkan, atau juga jika anda menginginkan ketika mengembalikan modal
agar saya membebaskanmu dari kewajiban maka akan saya lakukan", maka
pernyataan tersebut dan ataupun yang semisalnya ifulah yang menunjukkan
ditetapkannya khiyar.

e@
Syaikh Abdul Rahman AlSa'di +if5 ditanyam Jika barang yang dipesan

buah jagung dan yang menerima pesanan belum menanam jagung dan
modalnya dikembalikan, maka apakah hal tersebut sah?

@
Beliau menjawab: bansaksi tersebut tidak dibolehkan. Itu adalah syarat

yang fasid dan mengandung unsur gharar yang membatalkan akad salam dari
hukum asalnya, karena Nabi ffi melarang seluruh bansalsi yang mengandung
ursur gharafD, dan tansalsi seperti yang ada dalam pertanyaan adalah gharar
yang sangat terlihat.

Syaikh AMul Rahman Al Sa'di dfts ditany# Apa huhmnya jika barang
yang dipesan satu jenis dan penyerahannya dalam duawalrttr atau barangnya
dua jenis dan waktu penyerahannya satu kal?

Beliau menjawab: Para sahabat pengikut madzhab Ahmad, bahwa jika
barang yang dipesan satu jenisdan walrtu penyerahannyaduatahap ataupun
dua jenis barang yang diserahkan dalam satu kali waktu sah hu}umnya jika
dibagi dalam setiap wakttrnya dan ditetapkan harganya untuk setiap jenis,
dan jika tidak maka trdakdibolehlon. Sayaberpendapatdan dikatal€n dalam

a Kumpulan fatua ryaikh Sa'di halaman 347
2?e Takhrij hadhnya telah dituangkan pada halaman sebelumrya, hadib tersebut stratrih.
m Kumpulan fatwaEraikhSa'dihalaman 347.
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pendapat lain: bahwa cukup untuk menjelaskan tahapan bagian penyerahan

bamng dalam setiap walrttr tanpa hanrs dipertimbangken dengan besaran hatga/
uang yang diterima. Dan seperti ifulah yang dilakuk'n banyak orang dahulu
maupun sekamng, dan inilah yang benar.

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di ai[5 ditanya''8l Apakah dibolehkan
menerima/mengambil tepung sebagai ganti penlrerahan barang untuk
pemesanan gandum dalam tansaksi salam?

e@
Beliau menjawab: Madzhab Imam Ahmadtidak membolehkan, dan sah

hukumnya menurut pendapat yang shahih, akan tehp i disyaratkan untuk tidak
berpisah satu sama lain dan antam kedua belarh piha< yang berhansaksi ada
bamng yang disemhkan, dan mengenai hadib yang telkait dengan ifu terdapat
pembicaraan di dalamnya, dan sekiranya apa g,ang dilatakan dalam madzhab
benar, maka sama sekali tidak menunjukkan akan larirngan.

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di ffi ditanyaP Jil*a memesan 40 (empat
puluh) sha' tepung, dan yang dipesan menghendaki baang penggantinya yang
lebih bagus dengan syarat menambah biaya ongkos kirim, maka apakah glamt
tersebutsah?

Beliau menjawab: syamt tersebut fidak sah, karena barang pengganti
yang disebu*an tdak dibolehkan untuk mengambil be'rang pengganti dengan
kualitas yang lebih baik, dan sebagai penggantinya ia memberi nilai lebih,
maka ketikapenggantinya dipandang lebih dis,ukai baginya dari pada tepung
maka sesungguhnya dia menghendaki barang pengganti yang lebih baik dengan
alasan untuk menggugurkan lrewajiban, ini adalah baralg pens[Janti yang tidak
dibena*an, sebagaimana pula tidak diboletrkan unfuk nrengambil sestratu yang
lebih baik dengan memberikan kompensasi atas barang tersebut baik dalam
benttrk uang funai maupun barang bernilai. Wallahu a'lam.

6r Kumpulan fatwa qnikh Sa'di halaman 347.
a Kumpulan fatwa slpikh Sa'di halamanllT ,34€.
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Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di eiri6 ditanya2a Apakah dibolehkan
mengganti hutang barang pesanan setelah melauati masa jatuh temponya?

Gil
Beliau menjawab : pendapat yang dikenal menyatakan tidak boleh, akan

tetapi yang benar adalah tidak dapat diaplikasikan unhrk seluruh hutang yang
bersifat tetap (fix) dalam tanggungan, dan dibolehkan untuk mengganti baftmg
pesanan dengan syarat sebelum berpisah dari majlis akad sehingga benar-
benar disepakati barang apa yang akan dijadikan barang pengganti dengan
syarat tidak mengandung di dalamnya unsur riba fadhl, seperti halnya
penggantian gandum kualitas baik diganti dengan gandum kualitas jelek yang
jumlahnya lebih banyak atau juga dengan gandum yang kualitasnya lebih baik
dengan kuantitas yang lebih sedikiL dan praldek seperti itu tidak dibolehkan
karena mengandung unsur riba. Adapun untuk buah labu dan semangka
ataupun yang sejenis, maka sezungguhnya tidak terdapat unsur riba di
dalamnya, baik riba fadhl maupun nasiah, karena kedua-duanya bukan
termasuk barang yang tertimbang dalam satuan liter maupun berat. Wallahu
a'lam.

e@
Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di Si# dtAnya% Jika seseomng memesn

roti, maka ketikajafuh tempo penyrerahan banng pihak pernesan menghendaki
agar roti yang dipesan diganti dengan unta, makaapakah hukumnya?

Beliau mejawab: Tidak mengapa unhrk mengganti pesanan roti dengan
unta ataupun barang lainnya, baik pada saat jafuh tempo maupun belum,
maka sesungguhnya praktek yang demikiar. diboletrkan, baik meminta barang
pengganti dengan unta maupun dengan bilang tertmfu lainnya dengan catatan
nilaVharga dari unta atau yang lainnya sama dengan harga pada saat
pemesanan sekalipun jumlahqn lebih banyak dari modal.

a l'unnpulan htraqpikhSa dlnlanarS4E.
a lfunnrlan laura ryaikh Sa'd hdarnar W,yD.
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e@
SyaiLh Abdul Rahman Al Sa'di dfb ditanya& Jjka seseorang memesan

gandum, dan pihak yang menerima pesanan lidak memiliki barang pesanan

kecuali hanya tepung atau jagung, maka apakah ditrolehkan bagi pemesan

untuk mengambil tepung ataupun jagung sebagai perrgganti?

e@
Beliau menjawab: Madzhab Imam Ahmad menyatakan tidak dibolehkan,

dan pendapat yang benar dibolehkan hukumnyq akan tetapi disyaratkan unfuk
disepainti sebelum berpisah sahr sama lain dari majlis penggantian (ta'widh),
dan begihr jugaberlaku bagi seluruh hutang. V/allahu a'lam.

e@
Syail,h Abdul Rahman Al Sa'di dfff ditanyaffi Jil<a seseorang memesan

dua puluh sha' gandum seharga sepuluh riyal, dan jika gandumnya tidak dapat
diserahkan diganti dengan jagung ataupun sebaliknya, maka apakah hal
tersebutdibolehkan?

e@
Beliau menjawab: Tiansalsi tersebut tidal< dibok:hkan, dan diharuskan

untuk menentukan safu dari dua jenis barang pesaniln, dan seperti halnya
yang ditanyakan, jika memberinya sepuluh riyal unfuk dua puluh sha' tanpa
adanya penentuan barangnya, dan hrjuannya unhtk m engambil bamng yang
dihasilkan, baik berupa gandum maupun jagrtng atau selainnya, maka hal
tersebut tidak sah hukumnya. Dan disyamtkan unfuk mengetahui kuantitas
barang pesanan, jenis, macarn, dan type barang sebagaimana telah disebufl<an

oleh para sahabat pengikut madzhab Imam Ahmad. [)an contoh serupa jika
seseorang menjual kepada yang lain sepuluh sina' dakhn (iewawut, ed.) dan
penjual mengatakan kepada pembeli: "Bagimu menLiliki hak khiyar unfuk
memilih sepuluh Famnsy atau lima belas riyal Saurdi, kerr udian mereka berpisah
sebelum menentrkan harga, maka praktek hanserlsi sepr:rti itu tidak dibolehkan
karena hanya sekedar menginformasikan harga pade. saat akad dilakr,rkan,

keduanya tidak boleh berpisah satu sama lain sebelunr ditetapkan salah satu

harganya."

Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halaman 349.
e Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halaman 350.
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I@
Syaikh Abdul Rahman AlSa'di aifts ditanya2r Apa makna dan maksud

perkataan mereka; Bahwa hutang salam tidak dibenarkan untuk dijual,
digadaikan, dan dipindah tangankan?

EED
Beliau menj awab : Para sahabat telah menyebutkan bahwa hutang salam

tidak boleh untuk dipindah tangankan baik barang maupun pemegang
proyeknya, dan untuk persoalan ini dapat dikritisi, karena yang benar adalah
bolehnya praktek tersebut, karena perlaln:an salam adalah seperti halnya hutang
pada umumya yang dapat dipindah tangankan, baik barangnya maupun
pemegang proyeknya. Selain ittr dihmbah ketiadaan dalil yang melamng atas

tansaksi tersebut, adapun persoalanperwalian danparbrership (syirkah), maka
sesungguhnya mereka (sahabat) melarang keduanya jika dimasukkan dalam
bab ini, karena dilihat dari jumlah hutangnya, sedangkan bab perwalian dan
syirkah sesungguhnya dilihat dari aspek aset dan bukan dari sudut pandang
hutang (uang), maka pahamilah hal tersebut.

Hukum Menjual Barang Pesanan
(Muslam nhi) Dan Pengalihan Atasnya

(Hiwalah)

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di ffi ditanyazo Apa hukumnya menjual
bamng pesanan dan pengalihan atasnya?

@
Beliau menjawab: pendapat yang terpilih adalah sah hukumnya untuk

menjual barang pesanan dan mengalihkannya kepada pihak lain setelah
dilakukan mekanisme qabd (pengua-sann dan kepemilikan atas barang), dan
jika sebagai pengambilan harta jaminan dan penjamin (kafil) atasnya itu lebih
utama dari pada melarang atas penjualan dan pengalihan barang pesanan

T' Kumpulan tatrlaryaikhSa'di halaman 350.
a lfunrpulan htura qpfth Sa'di halarnan 350.
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Tanva

tersebutkarenatidakadasatupun dalilyangsecaratega; melamng atas tindakan

dimalsud.

Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di'+if$ ditanyazs Jika saya memiliki hutang
kepada seseorang, kemudian saya berikan dia l:rutang buah kurma atau roti di
mana kami sama-sarna dalam keadaan buta htrkum, rraka kewajiban apakah
yang harus kami lakukan?

ETID
Beliau menjawab: jika sesuatu telah dilakukan rnekanisme qabdh, dan

tidak ada keterkaitan satu sama lain (antam Jrutang pertama dengan yang
kedua), maka semoga Allah tB memaafkan semua uang telah berlalu, dan
wajib bagi seorang hamba untuk selalu memotron arneunan kepada Allah S6i

dan bertaubat kepadal"lya, dan apa yang anda ceritakan termasuk jual-beli
hutang dengan hutang, dan pada dasarr,ya transaksi tersebut tidak
diperbolehkan, walaupun sesuatu yang diperfukarl<an telah benar-benar
dimiliki, dan solusi untuk memenuhi keinginan tansaksi tersebut adalah dengan
cara anda mewakilkan perkara tersebut kepada pihak ketiga untuk melakukan
mekanisme qabdh atas hutang kurma dan roti, dan dia menjadi wakil bagimu,
dan jika wakilmu telah melakukan mekanisme qabdh ;ltas dompetnu (uang),

maka telah terpenuhi haknya.

Jika Membeli Seekor Kambingl Dan
Didapatkan Satu C-acat Padanya, Apakah
Boleh Untuk Dikembalikan Selurutmya?

Syailtr Abdul Rahman Al Sa'di ,iiri5 ditanyae jika seseorang telah membeli
seekor kambing, dan didapati satu cacat padanya, maka apakah boleh
dikembalikan seluruh nilai/harga kambing tersebut?

a Kumpulan fatwa syaikh Sa'di halarnan 350.
e Kumpulan fatwasyaikh Sa'di halarnan 287.
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e@
Beliau menjawab: Hak khiyar bagi pembeli jika pembelian dilakukan

dalam satu termin waktu, maka jika dia berkeinginan dibolehkan unfuk
mengembalikan nilai/harga yang adil sesuai dengan cacat yang ada, ataupun
jika ia menghendaki dibolehkan juga untuk mengembalikan harga kambing
seluruhnya dengan meminta uang kembali, dan tidak ada hak sedikitrun bagi
penjual unfuk menerima sisa nilai dari kambing, lorena penjualan dilakukan
secara pufus (one short deal).

Tbrdapat Cacat Pada Binatang Kemudian
Dikembalikan, Apakah Dia Berhak Atas

Ganti Kugi Nafkah Selama Binatang
TErsebut Dipelihara Sebelum

DikemMlikan?

e@
Syaikh Abdul Rahman Al Sa'di +if5 ditanyaBl Jika dibmukan cacat (aib)

pada binatang dan kemudian dikernbalikan kepada penjualnya, maka apakah
dia berhak atas ganti rugi nafkah yang dikeluadon selama binatang dalam
peliharaannya sebelum dikembalikan?

Beliau menjawab: Sesungguhnya pam sahabat,rrfS, telah menjelaskan
bahwa pembeli dikatakan telah memilih barang yang dibelinya meskipun
dengan adanya khiyar syarat atau khiyar aib, atau selain daripada keduanya,
dan konsekuensinya segala hal 5nng terkait dengan kepemilikan bamng tersebut
menjadi beban pemilik, baik pemiliknya telah memanfaatkan barang atau
belum, sebagaimana juga jika bamng yang telah dibelinya rusak sebelum
dikembalikan kepada penjualnya, maka sesungguhnya kerusakan yang ada
menjadi tanggung jawab pembeli, karma beban pengeluaran (Lharaj) akan
sebanding dengan nilai pertanggungan yang melekat, dan sebagaimanapula
seluruh manfaat atas barang dalam tempo tersebut seluruhnya dinikmati oleh
pembeli, maka penggunaan dan kenrsakan yang timbul menjadi beban pembeli,

Jawab

Dr Kumpulan fatva qnikh Sa'di halaman 29Ei.
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kecuali jika penjual telah menipu pembeli dengan tnenyembunyikan cacat
barang kemudian msak, maka dalam kasus tersebut ri:;iko dibebankan kepada
penjual karena dia telah menyembunyikan dan meniprunya. Dan konsekuensi
logis sesuai dengan pembuktian alasan hukum (ta lil)yzrng ada, makawalaupun
pembeli telah mengeluarkan biaya pemeliharaan selama waktu berjalan
sebelum barang dikembalikan, dan penjual Elatr menipu dan menyembunyikan
cacat, dan pembeli telah mengeluarkan biaya pemeliharaan tanpa diikuti
dengan benefit yang berarti, maka dia berhak menrinta ganti rugi kepada
penjual, akan tetapi saya pribadi belum mendapatkan satupun pendapat
sahabat yang secara gamblang menjelaskan penyelesaian seperti yang saya
ungkapkan, karena yang terlihat dengan jelas de,ri pend apat mereka merupakan
solusi global (secara garis besar) yang masih terkait dengan kasus serupa, dan
kesimpulannya dari pendapat mereka adalah, nafkah tetap menjadi beban
pembeli walaupun penjual telah menipunya.

Makna Hadits Laisa Li'irqin Dhalinr Haq

e@
SyaiLtr Abdul Flahman Al Sa'di ffi ditanyaa Apa makna dan malrsud

sabda Nabi # : laisa li'irqin zhalim haqt*?

@
Beliau menjawab: Hadib ini menunjukan atas drra perkara yang sangat

penting bagi siapa saja yang membangun atau menimarn sesuafu di tanat/
pekarangan orang lain, yaitu:

1. Dipahami dari lafazh hadib tersebut, bahwa siapa yang membangun atau
menanarn di tanah atau pekarangdrr crang lain, nraka hukumnya zhalim
sebagaimana hukum meng-ghashabB dan sejenisnya, karena tidak ada
hak sama sekali bagi yang melahrkan pe6uatan tersebut, dan bagi pemilik
tanatlpekamnganma,rajibkan unfukrnencabuVmembongkar
tanaman/bangunan yang ada kecuali iikr dipilih dan disepakati oleh si

e Kihb Al lrsyad ila It a'rifat Al /Chkarn - lo.Enpulan fat-hilura syath Satli vol II halaman 319.
- FIR. Abu Daud no 3073, Tirmidzi no f378 dan dishahtilon ohh $n,ikh Albani di ddam Shahih d-

Jami'no 5976.
ls Ghcab addah mqnemUit Uararqtrarb/hak crrg hh brpa scizin pcrniliilnya (peneriernah).
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petalunya untuk memiliki dan membayar harganya, atau disepakati oleh

keduanya untuk melakukan akad Uarah (leasing).

2. Dipahami dari teks hadib, bahwabukan termasukperbuatan zhalim dalam

penanaman atau pendirian bangunan di atas tanat/pekarangan s€seormg
karena pelakunya memiliki hak untuk melakukan hal tersebut, dan itu
rperti layalmya pemberi seu.ra flesor) yang menyar/akan tanahnya kepada

orang lain dan yang sejenisnya, yaifu bagi siapa saja yang melalmkan
perbuatan tersebut dengan adanya hak, bahkan dibolehkan bagi yang
telah memiliki hak dengan sewa dimakud unfuk menghilangkan tanaman
ataupun bangunan yang ada, dan dapat disepakati antara pihak yang

menya ra (lesee) denganpemberisewa (lesor), baikuntukdibeli ataupun
disewakan, atau yang lainnya.

Permasalahan yang tersisa: Yaitu perpindahan tangan (kepemilikan) atas
tanaman ataupun bangunannya, dari pihakyang merrghasab seperti layaknya
seorang pembeli dan penyeura ataupun yang lainnya, jika belum diketahui
dengan jelas bahwa tanah ternyata milik yang lain, maka dalam kondisi ini
dapat diterima udzur syar'inya tanpa diragukan. Sebagian para Ulama
berpendapat, sesungguhnya sebidang tanah jika telah diketahui dengan jelas

dan kembali kepada pemiliknya yang sah, maka pemiliknya dapat meurajibkan
kepada penanam ataupun pembangun unfuk menghancurkan tanaman atau
bangunan yang ada, walaupun si pelaku pada saat menanam ataupun
membangun dalam keadaan tidak tahu atau tertipu, dan kemudian
dikembalikan tanaman/bangunan tersebut kepada si pelaln-r, hal tersebut karena
dia dalam keadaan tertipu dan bahwa tanah yang ditanami/dibangun sarna
sekali tidak ada hak baginya, dan belum disepakati oleh pemilik dan orang
tersebut sebuah akad yang dapat mempertahankan kedudukan pelaku, dan
inilah pendapat yang sangat dikenal dan digunakan. Namun demikian ada
sebagian Ulama yang berpendapat, dalam kondisi tersebut, maka karena
perbuatan penanaman dan pembangunan di atas tanah tertenfu dapat diterima
karena adanya udzur (fidak mengatahui dan atau tertipu), maka selanjubrya
disarankan unhrk diadakan akad antara dua belah pihak, baik akad untuk
memindahkan kepemilikan melalui proses jual-beli maupun dengan cara sevt a
rnanfaat atas tanah, dan dalam kondisi seperti ini pelakunya tidak dapat
dikatakan zhalim, dan tidak termasnrk dalam kategori hadib Nabi ffi laisa li'irqin
zhalimin haq.*

s Lihatfootnote

hnya lawab Lmghp Prmanlahan "halNi 259



Dan pendapat terakhir inilah yang dipandang sh'ahih dan dikuatkan lagi

dengan asumsi bahwa pada umumnva akan lebih maslahat bagi semua pihak
jika langkah yang ditempuh unfuk mempertahankan tanaman ataupun
bangunan adalah dengan cara pembelian, sewa, atattpun akad lainnya yang

sejenis, dan kemungkinan jika kita bersikems/haruskan untuk menghancurkan
tanaman atau bangunan yang ada, akan sulitbaginyzr untuk mengembaiikan
kepada pihak yang telah menipunya, dan akhimya timbul madharat besar

baginya, dan persolan ini dianggap sesuatu yang ma'dzur (dimaafkan), dan
pendapat inilah yang dipilih oleh syaikh Islam hnu Taimiyah +iri5.

Seorang Menjual Seekor Sapi Kemudian
Lari Dari kmbelinya Dan Kembali

Kepada k4jualnya

I@
Seseorang telah bercetita, bahwa ada omng yang menjual seekor sapi

kepada orang lain yang tidak dikenaln5a, kemudian sapi tersebut lari dari rumah
pembelinya dan kembali ke rumah sang penjual, padahal sapi tersebut telah
dijual kepada pembelinya dan uang hasil penjualan telatr dimakan, kemudian
dia bertanya apa yang hanrs dilakukan baginya dalam kasus tersebut?

Beliau menjawab: Sapi ini lari setelatr dijual dan dimakan uang hasil
penjualannya, seperti yang ditanyakan oleh penanya dalam pertanyaan, bagi
sapi ini berlaku hukum luqathah (barang temuar:), dan sebagaimana
diceritakan, bahwa penjualnya telah menjual sapi tersebut dan memakan uang
hasil penjualan, maka wajib baginya unfuk mengpmumkan di pasar-pasar dan
l,halayak ramai selama sahr tahun, dan jika pemiliknya datang, maka harus
diinformasikan kejadian yang sesungguhnya terjadi kenrudian diserahkan nilai
uang dari penjualan sapi temebut kepada perniliknya, dan jika pemiliknya tidak
datang, maka diharuskan untuk menyedekahkan uanglhasil penjualan yang
diniatkan atas nama perniliknya pada saat diketahui pemiliknya, dan tidak
diperlukan untuk meminta izin dalam menyedekahkan nilai uang tersebut.

Jawab
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Dampak Risywah (Suap) Dalam
Kehidupan Masyarakat

-@
Syaikh Abdu N Au;izlbn Abdullah lbn Baz,,.irB ditanyaDs bagaimanakah

kondisi masyarakat ketika praktek risywah berkembang?

e@
Beliau menjawab : Tidak diragukan lagi, bahwa j ika kemaksiatan muncul

akan menyebabkan pecahnya tatanan sosial kernasyarakatan dan putusnya
benih-benih cinta di antara para pribadinya, dan juga menyebabkan kebencian
dan permusuhan serta tidak adanya rasa tolong-menolong atas kebajikan,
dan dari dampak risywah dan kemalcsiatan lainnya yang terjelek di masyarakat
adalah muncul dan berkmrbangnya $fat-stfattmela hilargnya sifat-sifat mulia,
dan menzhalimi sebagian anggoh masSrarakat yang disebabkan karena
perampasan hak-hak dengan pmldek tiq/ulah, pencnrian, Lhianat, curang dalam
bermuamalah, persaksian palsu, dan yang lainnya dari benfuk dan jenis-jenis
kezhaliman dan permusuhan. Dan setiap dad pe6uatan-perbuatan tersebut,
adalah luiminalitas yang sangat buruk dan pernicu kernurkaan Allah #, dan
pencetus dari sifat kebencian dan permuzuhan di kalangan kaum muslim, dan
juga penyebab datangnya hulalman umum bagi semua kalangan, seb4aimana
sabda Nabi# dalam salah satu hadibnya:

'ol'eT' 
r( i' ri$ * S.i,lu' r'i, tst uth ;r1

"Sesungguhnya manusio jiko melihot suatu kemungkaran, dan tidak
merubahnya, maka dikuatirkan akan ditimpakan kqada mereka hukuman
bagisemua".N

s Fahra-fatwa syaikh lbn Baz, kitab Dalnrrdh t ol I halaman 155.
& H.R Imam Ahmad, vol I halaman 2, hadit nomor 1, dan lbnu Hibban dalam shahihnya 

'.lol 
I halaman

5210, hadib nomor 305, dari Abu gakr As Shidiq #, dan dlshahihrlon oleh syaih,h Albany, dalam htab
shahih al jami' hadib nomor 1974.

zl\
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Jeleknya Dampak Risywah

elriFrD
Syaikh Abdu N Aziz lbn Abdullah hn Baz,FiS citanyary Sejauh mana

dampak risywah dalam merusak kemaslahatan kehidupan kaum muslim,
perilaku dan muamalah mereka?

e@
Beliau menjawab: sangatjelas jawaban dari perhrryaan ini, sebagaimana

telah disinggung dalam jawaban pertanyaan szbelumnya, dan dari dampak
negatif risywah dalam mmrsakkemaslahatan kaum muslim adalah kezhaliman
bagi kaum dhuafa; merrmpas hak-hakmereka, rnenghilangkan, atau menunda
pencapaian hak mereka tanpa hak yang disebabkan l;arena praktik risywah,
dan dampak negatif lainnya adalah msaknya moral bagi siapa saja yang
mengambil harh risywah, baik dari kalangan hakirn, p zgawai, dan selain dari
keduanya, dan menolong hanya unfuk menrenuhi hawa nafsunya, dan
merobek hak bagi siapa saja yang belum memberikan risywah, atau bahkan
menghilangkan haknya sama sekali, yang diitnrtr melenrahnya iman bagi yang
menerima harta risywah, dan mergantadrannya kepada kemurkaan sertia adzab
dari Allah SFli, baik di dunia maupun di akhirat. Dan ses,rngguhnya Allah akan
mengulur a&abnya dan tidak pernah melataii<annya, dan terkadang Allah
percepat hukumanNya di dunia sebelum hari akhirat tiba, sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadib shahih sebagar berikut:

r6fur Gi-4rgA,H"a:\'ul' *t')'-u.:1 ,*r r,f,(,

f )t #1 *)t 62 a,;\r dxii>'". "
"Tidak odo suotu doso yong lebihlayak disisi Allah untuk mempercepat

hukumannyabagi pelahtnya di dunia danpada menangguhkannya di akhirat
selain dan dosa perbuatan zhalim dan memtrfis,kan sikrturrahim" .

Dan tidakdiragukan lagi bahwasuap dan seluruh jenis perbuatan zhalim

2e7 Fatu,a-Iatrrra qpikh lbn Baz, hhb Dakwatr rol I hahman 156.
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termasuk dari perihal yang melampaui batas yang diharamkan Allah #. Oan
dalam hadis shahih Imam Bukhari dan Muslim, dari Nabi ffi bahwasanya

beliau bersabda:

"sesunggtrh nya AIIah il:ii benar-benar akan menangguhkan hukuman bagl
orang yang berlaku zhalim, sehingga ketika diberikan hukumanl,lya tidak
sedikitpun akan dilepaskan",

Kemudian Nabi # membacakan surat Hud ayat 102:

"Dan begitulah hukuman Thhanmu jika menghukum sebuah d<x;a yang
zhalim, don sungguh hulcumonNy a sangat pedih dan keras"2*

Apa Hukum Syariah TEntang Risprah
(Suap)

Syaik*r Abdu Al Aziz Ibn Abdullah lbn Baz +i[SditanyaPD Apa hukumnya
risywah dalam slrariah?

Beliau menjawab: Suap (risywah) hukumnya haram menumt nash Al
Qumn, sunnah, dan ljma, dan salah safu praktek ri$/wah adalah pemberian
yang diberikan kepada hakim atau selainnya agar berpaling dari kebenaran
dan menghukumi suafu perkara dengan sesuatu yang sesuai dengan keinginan
pemberi suap, dan dijelaskan dalam sebuah hadib shahih, bahwa Nabi #
melaknat yang menyuap dan yang menerima. m Dan dalam riwayat lain juga
dijelaskan bahwa Nabi * melaknat orang yang menjadi perantara praktek
suap (rais)ill, dan tidak diragukan lagi bahwa pemntaranya berrdosa, dan berhak
atas celaan, hinaan, dan hukuman, karena ia telah menolong dalam pertuatan

B H.R Imam Bukhari, kibb tafsir quran, bab firman Allah i6 wakadzalika akhadza Robbuka al qura....,
hadib nomor 4685, dan Muslim kiab kebajikan, silaturahim, dan adab, bab pengharaman kezhaliman,
hadib nomor2583.

B Fatwa-fatwa syaikh Ibn Baz, ktab Dalnuah vol I halaman 156157.
m H. R Imam Abu Dawud, hadib ncmor 3580, dan Turmudzi hadib nomor 1337, dan telah dishahihkan

oteh syaikh Albany dalam kitab Shahih Al Grghib vol U halaman 529, hadib nomor 2211 .

s'HadibnyaDhaif,diriwayatkaolehlmamAhmad,vdVhalaman2T9,hadibnomorZ?4l2,danTsauban

45, dan dilemahkan oleh syaikhAlbany dalamdhaif AlTarghib, volll halamangT, hadibnomor 1344.
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dosa dan permusuhan. Allah iliitelah berfirman dalan sumt Al Maidah ayat
2:

" Dan xling tolong-menolonglah kalian dalam kebaiikan dan ketaqwaan,
dan janganlah kalian saling tolong-menolong dalanr perbuatan dosa dan
per i nusuhan, dan bernkwalah kalian kepada All ah, sest tnggtt hnya Allah wngat
pedih siksoNyo".

Apa Dampak Praktek Suap (Risywah)
Dalam Aqidah SeoranLg Mt"tslim

Syaikh Abdu Al Adz Ibn Abdullah Ibn Baz;'+lB drtanya3@ Apa dampak
praktek risywah dalam aqidah seorang muslim?

GED
Beliau menjawab: risywah dan yang lainnya tennasuk dari pefouatan

maksiat yang berpotensi melemahkan iman dem menrbuat Tuhan Allah Sfif

murka, dan menyebabkan penguasaan syetan atas seorang hamba untuk
melakukan praktek maksiat lainnya. Dan wajib h,ukumr.ya bagi setiap muslim
dan muslimah untuk waspada terhadap seluruh jenis kemaksiatan dengan
menolak pemberian harta suap yang diberikan <>leh pelakunya jika
memungkinkan unfuk dilakukan, namun jika tidak maml)u unfuk menolaknya,

maka hendaknya menyedekahkan dari apa yang telah diterimanya kepada
para fakir dengan diikuti taubat nashuha, dan semqga Alla,h mengampuni segala

dosa atasnya.

@ Fatwa-fatwa ryaikh hn Baz, kihb Dal$rah vol I halaman 157

2O+ | far,yafamD knghp hmaralalrannril Ddi
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Hukum Syariah TEntang Pengambilan
tlarta Suap (Risyuah)

-@Syaikh Shalih Ibn Fauzan Ibn Abdullahi Al Fauzan hafidhahullahu
ditanya3B Apa hukumnya dalam syariah mengambil harta risywah?

EED
Beliau menjawab: Mengambil harta risgrwah termasuk perbuatan haram

(suht), bahkan termasukdalam perihal hamm yangsangatkeji, dan perbuatan
yang sangat kotor, karena Nabi # melaknat orang yang menyuap dan yang
menerima suap3ot dan melaknat yang mengantarkan harta zuap (raisy)G, yaihr
pemntara antam yang menyuap dan yang menerima suap, melaknat perbuatan
risywah mencakup, karena risywah termasuk dalam kategori dosa besardan
perbuatan yang sangat kotor. Dan Allah t*f mengatakan tentang kaum Yahudi
dalam salah satu firmanNya yang tertuang dalam Al Quran suratAl Maidah
ayat42:

" Mereka ifu adalah orang-or(mglrng suko mendenga*an ffia bolang
don suko memalan harto haram (suq)"

"Dan janganlah kalian memolcan Ma srsolnlo lalian dengan oora Wng
Mhil, dan kernudian kalim mengdulcan prlrumtav}lulkq4r;dla lnkim agar
kalian blsn mernakan *fugian dari Ma orwrg lain dengan wa dosn pdahal
kalian*muamengetahuf (QS. AI Baqarah :188)

Menurut salah safu mufasir, ayat tersebut dimaksudkan dalam urusan
risywah dan ancaman atas perbuatan tersebut. Riq/wah diharamkan dalam AI

Quran, sunnah, dan ijma kaum muslimin, dan riq,rwah termasuk dalam dosa
besar, dan barang siapa yang memakan harta risywah maka berarti telah
memakan sesuatu yang haram, dan mengkonsumsi sesuafu yang haram akan
berpengaruh dalam tingkah laku, agama, dan karakterdalam diri pelakunya.
Sebagaimana telah disebutkan dalam salah satu sabdaNabi ffi:

s Fatwa pilihan dari syaikh Shalih hn Fauzan, jilid III halaman 261 dan262.
s Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, dan hadib ini derajatrya shahih.
s Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnya, dan hadib ini derajahrya lemah.
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G- u't U 4ilt JL i:i-tt1;- ?f }Ai';r' Jbi,.,y';t ; i
,;u ft?u s *1 it;'o*j it;'i. F's i,; i*; :',

'i *r;-U-
"Ada sraseorang yang melalatkan perjalanan jauh, r,tmbutnya kusut dan

penuh dengan debu, kemudian mengangkat tangannya ke langit dan
berkata:"Ya Rabb, Ya Rabb, sedangkan makanan yang ia konsumsi haram,
minuman yang ia minum haram, dan baju yang ia pakai haram, lolu
bagaimanakah doayangia mohonkan akan dikaltulkan <>leh Allahffi'#

Hadits tersebut di atas adalah hadib shahih, Nabi ffi menjelaskan bahwa
memakan sesuafu yang haram seperti halnya harta risywah dan yang lainnya,
berdampak kepada fidak dikabulkannya doa seorang ramba, dan bahwa
pemakan hartariq/wah dan perihal haram lainnya doa yang dipanjatkan tidak
akan dikabullran, dan ini adalah bahaya besar bagi kehidqran seorcmg muslim,
karena seorang hamba tidak akan pernah tlisa tedepas (memenuhi
kebutuhannya) dari Allah tElwalaupun hanya ses,aat, dan jika telah dipotong
tali hubungan antara seoremg hamba dengan Allah fllRi dan ditolak selumh
doanya, maka apalah artinya kehidupan baginya?

Selain itu, prakek riq;wah telah berkembang pese't dalam kehidupan
masyarakat, dan sejalan dengan pedrembangan risywah tersebut, ber.kembang
pula kerusakan nilai pranata sosial, penyakit sosial, bercerai berainya hati,
rusaknya keamanan, hilangnya hak, merendahkan nrereka yang benar,
mengedepankap orang-orang batil, dan kesemganya itu terlihat jelas di
kehidupan masgrarakat kita, dan risywah salah satu dari pe kerjaan yang sangat
bumk, dan memiliki dampak negatif yang sangat berbaha'ra dalam kehidupan
pribadi dan kemasyarakatan. Dan wajib bagi setiap muslim untuk bertaubat
kepada Allah Sii jika telah melalukan praktek risg,ruah, dan bagi yang belum
terjebak melakukan praktek risywah agar memohon kepada Allah S6i agar
dikuatkan hatinya dalam kebenamn dan selalu diberikan 'afiyah dariNya.
RiqI /ah merupakan tindakan kriminalitas yang sangat besia kemaksiitan yang
tampak, dan risywah juga salah safu benfuk kecurangan dalam pemerintahan,
pribadi, dan masyarakat. Pemerintah wajib hukumnya rrntuk memberantas
dan menghukum para pelaku suap, baik yang menerima maupun yang

s H.R Imam Muslim, khb Akat, bab diterimanya shadaqah dari pekerjaan yang baik, hadits nomor
1015.
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memberi, sebagaimana Allah ffi telah melaknat mereka melalui lisan Nabi$ya

#.30,

Harta Haram Tidak Diperbolehkan Untuk
Dikonsumsi

e@
Syaikh Shalih Ibn Fauzan lbn Abdullahi Al Fauzan hafidhahullahu

ditanyaffi Saya memiliki sejumlah uang yang kadang-kadang dipercleh dari
perrdagangan terlarang, dan harta tersebut akan saya gunakan unfuk menikah,
maka apakah pemikahan yang akan dilangsungkan halal ataukah trammZ Oan
mengingat saya tidak memiliki sesuatu yang dapat menolong saya agiar dapat
melangsungkan pernikahan karena saya adalah anak sebatang kara di dunia
mr/

Beliau menjawab: Harta haram tidak boleh dikonsumsi oleh seorang
muslim, Nabi # telah bersabda dalam sebuah riwayrat ada seseorang yang
melakukan perjalanan jauh, rambutnya kusut dan penuh dengan debu,
kemudian memanjangkan tangannya ke langit dan berkata: Ya Rabb, Ya Rabb,
sedangkan makanan yang ia konzumsi haram, minuman yang ia minum haram,
dan baju yang ia pakai haram, lalu bagaimanakah doa yang ia mohonkan
akan dikabulkan oleh Allah {H{2.30e Dan Alla}r # telatr berfirman dalam surat
AI Baqarah ayatlT2:

"Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari hal yangthayyib dari
apa yangtelah kami rizkikan kepadomu"

Dan wajib hukumnya bagi setiap muslim yang memperoleh harta dari
hal yang haram untuk segera berraubat kepada Allah $6, dan lika harta tersebut
diperoleh dengan mengambil haly'milik saudaranya maka hanrs dikembalikan,
dan jika tidak diketahui pemiliknya, maka agar disedekahkan dan tidak
dikonsumsi, tidak melangsungkan pemikahan dari harh tersebut, dan wajib

o Gkhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnp, dan hadiS ini derajahrya shahih.
ffi Fatwa pllihan dari syaikh Shalih hn Fauan, jilid III halaman 2il dan265-
s Takhrijnya telah dituangkan pada halaman sebelumnln, dan hadib ini demjatrya shahih.
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baginya untuk mencari harta dengan cara yang haleil dan menikah dengan

harta tersebut. Allah $# berfirman dalam sr.rrat An Nur ayat 33:

"Maka hendaklah menjaga kehormdnnnq ba$ mereka yong belum
mampu menikah, sehingga Allah perkay*an dia dari sebagian korunioNyo"

Dan dalam firman Allah yang lain dalam surat At Thalaq ayat 2-3
dinyatakan:

"Barang siapa yang bertaqwa kepdaAllah, mako akan dijadikan baginya
solusi jolon keluar, dan dibenkan rizki dari arah Wngtidak pemah di songko-

songko".

flukum llauriyah

-@SyaiLh Muhammad Al Shdih AI Lrbaimin,+irig ditanya3lo Apakah tauriyah
dibolehkan secaftr muthlak atau hanya dalam keadaan darurat?

@
Beliau menjawab: Tauriyah bermalsra seseorcnlJ mengatakan sesuatu

tampak jelas artinya (teksdhahir) baglyangdiajakberticara, narnun demikian
berbeda dengan yang dimalsudkan oleh pembicara, seperti perkataan
seseoiang: "demi Allah saya tidak tidur kecuali di bawah atap, kemudian dia
mengambil kasur/ranjangnya kemudian diabemnjak )<e pelatamn dan tidur,
maka kami katakan kepadanya: "Kamu telah berdusta dalam sumpahmu",
kemudian dia menjawab: Yang saya maksrd dengan atirp adalah langit, karena

Allah tE telah berfirman dalam surat Al Anbiya ayat 312:

(Y Y :'g!D @la:r*(;; {3i fr3;J
"Dan kami jadikon tanglt itu *bagai dap yang terioga"

Dan inilah yang disebut dengan tauriyah, karena anda memperdengar"kan

sesuatu bagi pendengaryang maknanyabertentangan rlengan apa yang anda
maksudkan, seperti juga peikataan seseorang: "Demi Allah saya tidak tidur

3t0 Fatwa-fatwa Syaikh Muhammad Shalih Al Ubaimin jilid Il halaman 711 dan 416
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malam ini kecuali di atas ranjang", kemudian dia mengumpulkan pasir yang

kemudian dibuat alas tidur kemudian dia tidur di atasnya, kami mengatakan
kepadanya: "kamu telah berdusta dengan sumpahmu", kemudian dia
menjawab kembali: "sesungguhnya bumi adalah mnjang" karena Allah S#
telah berfirman dalam sumtAl Baqarah ayatZ2:

(YY : ;,.Jr) @ ar ,ii.tt i{J jc ,sli
"Dialah yang telah menjadikan bagi kalian semua bumi ini sebagai

hamparan"

Dan inilah contoh dan permisalan tauriyah. Para Ulama berselisih
pendapat dalam pembolehan tauriyatr, ada di antara mereka yang berpendapat
tidak boleh secara muflak kecuali dilakukan kepada orang yang zhalim, dan
sebagian yang lain mengatakan tidak boleh, dan yang lainnya mengatakan
boleh dilakukan dalam keadaan yang dibutr.rhkan dan membawa maslahat
dan tidak dibolehkan unhrk yang lain. C,ontoh tauriyah bagi orang yang ztralim
adalah; ada dua orang yang bertengftar, dan salah safu dari keduanya mengaku
bahwa atas seorang tanggungan padanya sejumlah uang sebesar dua ribu
riyal di depan hakim, dan hakim berkata kepada yang mengklaim: "apakah
kamu memiliki bukd?" orang ihr kemudian menjawab: "tdak ada bukti yang
saya miliki". Kemudian hakim mengarahkan wajahnya kepada pihak yang
mengklaim dan menyuruhnya unfuk bersumpah, kemudian orang tersebut
bersumpah "demi Allah dia tidak memiliki uang yang ada padaku sebesar dua
ribu", dan dengan kata-kata zumpah ini maka haldm dan orang yang mengHaim
sama-sama memahami bahwa lafaztr L adalah berfungsi sebagai menafikan
yang berarti; Dia tidak memiliki tanggungan uargsebesar dua ribu, akan tetapi
yang dimakzudkan adalah bahwa L dalam sumpahnya sebagai kata sambung
(ismun maushul) yang bermalma lfang" dan fujuannya adalah ta'wil atas
makna perhmanya yaitu "demi Allah yang miliknya ada pada saya dua ribu",
dan itu adalah pemyataan jujur antara perkataannya dengan dirinya, akan
tetapi dusta kepada hakim dan musuhnya, maka jenis tauriyah semacam ini
disepakati tidak diperbolehkan, karena orcmg yang melakukan tauriyah telah
berbuat kezhaliman.

Contoh jenis tauriyah bagi yang didralimi: Telah dahng seseorang pertama
kepada seseorang kedua, dan berkata kepadanya bahwa seseelann ketiga
mempunyai sejumlah uang sebesar seribu riyal yang ada pada kamu, maka
berikan sekarang kepadaku uang tersebut, dan orang pertama adalah zhalim
karena ingin mengambil uang titipan unfuk dirinya sendiri, dan orang kedua
berkata kepada orang pertama:"demi Allah oftlng ketiga tidak menitip uang
sedikitpun padaku", maka orang pertama pun mengerti bahwa orang ketiga
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tidak menitipkan uang kepada orang kedua, akan tetapi orang kedua berhrjuan,

bahwa lafazh maa (peniadqgn) yang dia ucapkan sebaga kata sambung (ismun

maushul), dengan begitu kata-katanya menjadi "demj Allah yang miliknya
ada padaku". Dalam kasus ini, dapat menjadi pitrak yang terzhalimi bagi yang
memiliki titipan, karena jika seandainya titipan diermbil dan berdampak kepada
hilangnya uang orang ketiga maka orang kedua menanggungnya. Dan wajib
atasnya pada saat ih.r ifu berhuriyah untuk menolerk kezh;rliman yang dilakukan
orang pertama (zhalim). Dan jika sekiranya orang tidak cialam keadaan zhalim
maupun terzhalimi, maka perkaranya menjadi perselisihan di antara para
Ulama, ada yang mengatakan boleh dilakukan tauriyalt, dan ada yang tidak
membolehkan. Dan sebagai contoh misalnya, r;eseorang berbicara dengan
temannya dalam sebuah masalah, dan teman ini be:bicara dengan gaya
tauriyah dan menunjukkan kepada temannya sesuaht yang bertentangan
dengan apa yang ia maksudkan tanpa adanya unsL.r maslahat maupun
kebutuhan (hajafl, dan juga bukan untuk menolak sebuah kezhaliman, maka
unfuk masalah ini sebagian Ulama menyatakan i*an bc,lehnya tauriyah, dan
sebagian yang lain menyatakan tidak boleh, dan contoh lainnya ketika
seseorang datang kepada orrng yang lain dan trcrkata "pinjamkan kepada
saya sepuluh dirham" dan temannya menjawrb: "Dr:mi Allah saya tidak
memiliki sedikitpun' , dan jawaban tersebut dilakukan kaena orang yang akan
meminjam uang darinya adalah orcmg yang zuka nrenunda-nunda pembayaran

hutang dan tidak memenuhi janjinya, akan tetapi orang tersebut (yang akan
meminjam) melihat dan meyakini bahwa temanny,a bena:-benar tidak memiliki
uang yang dibuktikan dengan kata-kata sumpatr, dan orang ini menyangka
kata di sini adalah nafiyah yang dipahami darinya bahwa temannya tidak
memiliki sedikitpun uang, walaupun yang dimaktrdkan cleh temannya adalah
menetapkan bahwa dia memiliki uang, dengan kata lbin "demi Allah yang aku
memiliki sesuatu), dan jenis tauriyah semacam ini rliperbclehkan oleh sebagian
para Ulama, dan sebagian yang lain tidak membolehk;ln. Dan yang paling
tepat bagi saya, bahwa seyogyanya setiap omng unhrk berkata jujur apa adanya
kecuali dalam suatu kondisi yang dapat mencelakai/menz:ralimi dirinya sendiri,
karena jika orang tidak jujur dan tampil apa adanya dan kemudian dia
menampilkan sesuatu yang bertentangan dengan yang dipahami dari apa yang
dikatakan akan dikategorikan sebagai pertuatan dusta yang berdampak kepada
tidak diterima/dipercayainya apapun yang dikatakan.
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Membersihkan Diri Dari flak-hak
Sesama Baik Yang Bersifiat Material

Maupun Yang Lainnya

Syaikh Muhammad Al Shalih Al Utsaimin +irH ditanya,srr Bagaimanakah
caranya seseoftmg membersihkan diri dad hak-hak sesama, baik yang bersifat
materil maupun selainnya, di mana orang tersebut tidak mampu unfuk
memenuhinya?

Beliau menjawab: hak-hak para hamba manusia dapat bersifat materil
ataupun non materil (badan), dan jika berkaitan dengan badan pelakunya,
maka cara membayar atau memenuhinya adalah dengan tidak melarang or-
ang yang memiliki hak tersebut untuk mengambil hak darinya. Dan jika wajib
atasnya hukum qishas dalam suatu pelukaan, atau pemotongan salah satu
dari anggota hrbuh, maka cara memenuhi hak saudaranya adalah dengan
cara memberikan hak saudamnya untuk melakukan hukum qishas. Dan adapun
jika hak yang bersifat materil, maka cara memenuhi hak saudaranya adalah
dengan cara menunaikan hak kepada yang berhak, seperti menyerahkan harta
dalam jumlah tertentu kepada yang berhak jika yang bersangkutan masih dalam
keadaan hidup, atau kepada para ahli warisnya jika yang yang bersangkutan
telah tiada dan jika tidak memiliki ahli waris, maka pihak yang memiliki
kewajiban wajib mentrnaikannya kepada bait al 6aal, dan dengan cara seperti
inilah dia menunaikan kewajibannya. Adapun jika yang memiliki kewajiban
dalam keadaan tidak mampu unfu k menunaikan hak-hak orang yang berhak,
maka telah ditetapkan dalam sebuah hadib dari Nabi ffi sebagai berikut:

W*tU, G *i ;'r. ^- fua\f avf +j-,r6t Jt ;f *f;
hr i,rii

"Barang siopo yong telah mengambil harta orang lain dan kemudian
bemiqt unhtk mengemfulikannya kembali, maka Allah akan tunaikan niohya

Tanva
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tersebut, dan barang siapa yang mengambil harta orung lain dan diniatkan
unfuk digunakan I dihancurkan, maka Alla h yang akan n enghancurkannya" .srz

Dan jika orang yang memiliki kewajiban untuk nrenunaikan hak orang
Iain tersebut selalu menjaga dan berusaha untuk menun aikan hak saudaranya
dan melakukan apapun yang mungkin untukdilalmkan akan tetapi lamah dan
tidak mampu, dan dalam hatinya selalu bernie,t untuk mengembalikan hak
saudaranya, maka sesungguhnya Allah # yang akan menunaikan
kewajibannya bagi siapa yang berhak dengan cara rnemberinya rizki dan
kemuliaan, dan dengan demikian maka orangyarrg memiliki kewajiban tersebut
terlepas dari beban. Adapun yang mengambil harta rrang lain, dan tidak
menginginkan untuk mengembalikan kembali kepada yang berhak, bahkan
berkeinginan untuk memusnahkan atau meng;unakar harta yang diambil
tersebut dengan cara yang bathil, maka sesungguhnytr Allah SH yang akan
menghancurkan orang tersebut dengan mengarnbil se uruh kebajikan yang
pernah dilakukannya. Sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits dari Nabi

ffi bahwasanya beliau bersabda:

//tztl

iJv ,L6 y's',.& f\)v ; t-)u 1:€ ,;,4t u"s"* ,y

& fr' r,itr i 4+t h ?G21tt i'; 6,V ;1 
",t1trattauta'aaaaaar//

gtG y t,ta iiiS rri JU Gis trA q;,1;-G fis tt^

\t: ;e ,t.*,;'u ,i'of f:t*'ai-', 9# u tb)

)61 Gi/ ; * ayt'r4.v;}'bl
"Siopokoh yang menurut kalian diangap sebagai )rong yang muflis?,

pora sahabat menjawab : " Muflis adalah orang yang tidak memiliki sama sekoli

dirham maupun barang" , Nabi * bersbdalMuflis adala,\ orang yang datnng
pada han kiamat dengan banyak kebajikan *:perti layakrrya sebesar gunung,

kemudian dia datang kan tetnpi selama kehidupnnya di dunia dia menzhalimi
si fulan, mencaci si fulan, memukul si fulon, dan mengcmbil harta si t'ulan,
maka seluruh kebajikannya akan dikurangi dengan seluruh perbuatan

3u H.R Imam Buhhari, kitab (pelita di atas jalan), mernenuhi hubng, lamngan membelanjakan harta, dan
kebangkutan, Bab Barang siapa yang tetah mengambil harta or.rng lain dirn kemudian bemiat untuk
mengembalikannya kembali atau menghancurtannya, hadits nomor2387 .
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zhalimnya, dan itupun jika masih tersisa jumlah kebajikannya, dan jika trdak
maka seluruh kesolahanlkejelekan orang yong dizhalimi tersebut akan
dibebankan kepadanya kemudian dilemparkan orang tersebut ke dalam api
neraka"3l3

Dan bagi setiap orang hendaknya menyegerakan diri untuk membersihkan
hak orang lain dari dirinya dan memenuhinya kepada yang berhak dalam
waktu yang senggang dan segera untuk menunaikannya kepada mereka yang
berhak, dan tidak menunda-nunda kewajiban sesuai dengan salah safu hadits
Nabi#E:

* ,t"t rt t
"Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang yang mampu (kaya)

adalahku,haliman"3la

Hukum Jual-beli Secara Cicil

e@
Syaikh Nashirudin Al Albany ,ii$ menyebutkan dalam kitab silsilofu al

ohodits all shahihah, hadits nomor 2326 dengan lafazh:

(yt'rit$'ri u^; ,f * L6 u
"Barang siapo yang melakukan dua tronsoksi (harga) dalam satu penjualan

(barang), maka baEnya urfiuk memilih harga yang lebih rendah dari keduanya
.atau riba"3ls

Hukum jual-beli secara cicil: telah dikatakan dalam salah satu tafsir
(penjelasan) bai'ataini dalz,r-a pendapat lain, dan semoga pendapat ini telah

313 H.R Imam Muslim, krLatr lebajikan, silaturahim, dan adab, bab penghamman kezhaliman, hadib nomor
2581.

3r4 H.R Imam Bukhari, kitab pinjaman hutang, menunaikan hutang, larangan membelanjakan harta. dan
kebangkrutan, bab menundapembayaran hutang bagiyang mampu adalah kezhaliman, hadib nomor
2400, dan Muslim kitab Musaqah, bab pengharaman menunda pembayaran hutang bagi yang mampu
dan sahnya pengalihan hutang (hawalah), hadib nomor 1564.

31s H.R lmam Abu Dawud nomor 3461, dan hnu Hibban dalam shahihnya vol XI halaman 348, hadis
nomor 4974, dan dihasankan oleh Syaikh Albani dalam htabnya Al lrwa' vol V halaman 150.
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dijelaskan sebagiannya, dan yang telah dikemukakan adalah yang dikatakan
lebih shahih dan terkenal (masyhur), dan itu adal;rh persis seperti yang
dipraktekan pada saat ini, yaitu yang dikenal dengan istilah jual-beli secara
cicil, maka apa hukumnya jenis tansaksi tersebut?

Para Ulama berselisih pendapat tentang hal tersebut, baik pada masa lalu
maupun sekarang, dan dapat dikelompokkan menjadi tiga pendapat utama:

1. Hukumnyabathilsecammutlah dan iniadalahpendapatmadzhablmam
Ibnu Hazm.

2. Tidak boleh, kecuali jika dipisahkan pemyataannya oleh salah satu di
antara dua belah pihak, seperti jika yang diungkapkan hanyalah satu
besaran harga, misalnya harga yang dicicil saja.

3. Tidak boleh, akan tetapi jika telah terjadi dan yang dibayarkan adalah
harga yang lebih murah dari kedua harga yang ditawarkan boleh
hukumnya.

Unhrk membahas dari masing-masing pendapat, maka berikut uraian
secara jelas dari masing-masing madzhab:

1. Dalil yang digunakan oleh madzhab pertama adzilah nash tekstual dari
larangan hadib yang telah disebutlan, dan sesurrgguhnya hukum asal

dari bansaksi tersebut adalah batal, dan pendapat ;nilah yang dipandang
mendekati kebenaran, jika seandainya tidak munt:ul pendapat dan dalil
yang diungkapkan oleh pendapat yang ketiga.

2. Kelompok kedua melarang transaksi te.r.sebut kar.ena jahalah atas
harganya. Imam Khatabi mengatakan: "Jika. harga',lang akan ditawarkan
maj hul (tidak j elas), maka tansalsinya batal, dan adapun j ika ditentukan
salah satu dari dua harga yang ditawarkan dan masih dalam majlis, maka
hukumnya sah. Dan saya berpendapat: argttment nrereka yang melarang
tansaksi tersebut lrarena faktor ketidakjelasa:r harga ditolak, karena hanya
pendapat belaka berlawanan atas nash tektual haclire dari Abu Hurairah
dan lbnu Mas'ud sb bahwa hansalsi tersebut terrrasuk dalam kategori
riba. Ini dilihat dari satu aspek dan jika ditinjau dari aspek lainnya, bahwa
alasan tersebut dibangun di atas pendapat di mana wajib akan adanya
mekanisme ijab dan qabuldalam sebuah tuansaki'ual-beli, dan ini tidak
berdasar sama sekali, baik dalam Al-Qut'an dan s,rnnah Rasulullah ffi,
namun cukup hanya dengan saling ridha dan bertraik diri kepada yang
lain, dan apapun yang mereka rasakan ,lan m,zreka pahami maka
merupakan hansalsi jual-beliyang telah sesuai denl3an nilai syariah, dan
itu lebih dikenal dengan transalsi saling memberi (b,{ al muathah). Imam
Syaukani mengatakan dalam kitab Sail alJirar jilid ii halaman 126: "Dan
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inilah hansaksi saling memberi dalam jual-beli (Al Mu'athah), di mana
dilakukan atas dasar saling ridha dan befuaik diri pada yang lain. Dan
bansaki semacarn ini sesuai dengan syariah dan dizinkan oleh Allah SE

atasnya, adapun tambahan yang timbul adalah kewajiban yang tidak
pemah diwajibkan oleh syariah".

SyaiLtr Islam Ibnu Taimiyah telah menjelaskan dalam kumpulan fatwanya
jilid 19 halaman 5-21: dimana tidak ada tambahan di dalamnya, dan
bagi siapa yang ingin mengetahui lebih jauh maka silahkan merujuk
kepadanya. Saya beryendapat: dan jika demikian adanya, maka pembeli
ketika telah selesai dari apa yang telah dibelinya, baik membayar secara
cash ataupun cicil, maka jenis hansaksi yang pertama adalah sah
hukumnya, dan untuk bentuk tansaksi yang lain ia pergi dan baginya
berlaku harga secara cicil- ini adalah perihalyang diperselisihkan oleh
para Ulama- maka dimanakah aspek jahalah yang diklaim? Khususnya
jika pembayaran dilakukan secara cicil, maka pembayaran pertama
dikatakan cash, dan sisanya disesuaikan dengan kesepakatan, maka
dengan asumsi ini batal sudah alasan jahalah, baik secara praktek ataupun
teori.

3. Dalil pendapat ketiga adalah hadits tarjamah dan hadits Ibnu Mas'ud r-S,,

dan keduanya bersepakat bahwa tansaksi dua harga dalam satu barang
merupakan riba, dan riba dijadikan alasan utama, maka dengan demikian,
Iarangan terjadi karena adanya illah (alasan) baik tertulis (berwujud)
maupun tidak, dan jikadiambilhargayang tertinggi dari kedua harganya,
maka riba hukumnya, dan jika yang diambil harga yang lebih rendah/
sedikit maka boleh hukumnya, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
para Ulama yang menyatakan bolehnya hansaksi dimaksud jika harga
yang diambil adalah yang lebih rendah dengan jangka waktu yang paling
panjang, maka dengan pendapat tersebut, kasus yang ada tidak termasuk
dalam hansakidua harga dalam satu barang, bukankah anda melihat
jika seseorang menjual barang dengan harga pada saat ini, dan ketika
seorang pembeli memilih akan melakukan pernbayaran secara cash atau
cicil (tangguh) untuk satu barang, maka pada dasarnya dia tidak
mempercayai penjual karena dia menjual dengan dua harga dalam satu
barang sebagaimana dapat dilihat dengan jelas, dan inilah yang telah
disabdakan oleh l.labi # dalam sabdanya: "maka baginya unfuk memilih
hargayang lebih rendah dari keduanya atau riba", dengan demikian sah
hukumnya jual-beli dengan hilangnya illah (alasan pelarangan), dan
membatalkan nilai tambah yang munculkarena dikatakan sebagai riba,
dan pendapat ini diungkapkan oleh Imam Thawus, Tsaury, dan Al Auza'i
+S sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya.
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Dan dari bahasan ini, diketahui lemahnya pendirpat yang diungkapkan
oleh Imam Khatabi dalam kitab Ma'alim Al Surnan jilid V halaman 97:"Saya
tidak mengetahui seorang pun dari pam ahli fiqh yang berpendapaVmemahami
hadib tersebutsesuai dengan teks lahiriyahnya, dan men-shahih-kan jual-beli
dimalsud dengan memilih harga yang lebih rendah diui dua harga yang ada,
kecuali yang diungkapkan oleh Imam Auza'i yang diindikasikan sebagai
pendapat yang fasid, hal demikian karena tansalsi ini mengandung unsur
gharar dan jahl.

Saya berpendapat: aspek jahl-nya yang terl,atak dalam harganya
sebagaimana telah dibahas, dan anda telah mengetahui bahwa pendapatnya
adalah fasid, karena memunculkan alasan hukum yarrg tidak berdasar sama
sekali dalary syariah, sebaliknyapendapat Imam Auza'l yang berdiri kokoh di
atas landasan syariah sebagaimana telah dibahas di muka. Dan oleh sebab
itulah pendapat ini diikuti oleh Imam Syaukani di dal;rm kitab NailAl Authar
jilid V halaman 129:"Dan tidak dapat disembunyikan lrahwa sudah tepat apa
yang diungkapkan oleh lmam Auza'i, yaitu mengamtril tek lahiriyah hadits,
karena hukum mengambil hargayang lebih rendah menjadikan tansalsinya
sah".

Saya berpendapat Imam Khatabi sendiri telah menyebutkan bahr,va Auza'i
berpendapat sesuai dengan dhahimya hadib, rnaka tid,ak ada perbedaan yang
mendasar antara Auza'i dan Khatabi dari sudut cir€L pdndang, hanya saja
Khatabi lebih cenderung untuk keluar dari dhahiriy,fi hadib dan bahkan
berselisih dengannya hanya karena adanya aspek illah yaitu jahalah
(ketidakjelasan) harya seperti yang mereka ungkapkao dalam pendapat,ya,
dan bertentangan dengan hadib. Dan hal yang menakjubkan sekali adalah,
batrwa Imam Syaukani termasuk salah safu pengilut petrdapat mereka, dengan
menyatakan: "illaty'argumentasi hukum dari pelarang;rn tansalsi dua harga
untuk satn barang adalah adanya ketidaktetapan antara dua harga yang akan
dipilih dalam satu barang yang akan dijual..'? dan ini disebabkan karena
pengikutan (mutaba'ah) yang diambil sejalan dengan pendapat yang
mengatakan wajibnya mekanisme ijab qabul dalam lransaksi jual beli, dan
Imam Syaukaniberselisih pendapat dengan mereka dalam bahasan tersebut,
dengan mengatakan sah hukumnya jual-beli dengan alanya unsur ambil dan
pemberian (bai al mu'athah), sedangkan dalam kasu,; ini (bai al mu'athah)
wujud ketetapan harga yang dipilih ada.

Dari sini terlihat bahwa Imam Syaukani be-rsikap seperti Imam Khatabi,
yaitu tidak cukup untuk berhenti dalam dhahimya hadits (seperti pendapahya
Auza'i), hal tersebut tertukti ketika beliau memilih untr.rk diam atas apa yang
dinyatakan oleh Imam Khatabi dari pendapat Auza'i sendiri, dan telah kami
ceritakan kepada anda sebuah sanad yang shahih darr pendahulunya, yaifu
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pendapat dari kalangan tabi'in Imam Thawus dan yang disetujui oleh Imam
Gauri, dan kemudian diikuti oleh hafidz Ibnu Hibban yang dituangkan dalam
shahihnya jilid VII halaman 226: "Menyebutkan penjelasannya, bahwa pembeli
jika membeli sesuatu dalam sebuah tansaksi yang mengandung dua harga
untuk satu barang yang dijual sebagaimana yang telah kami berikan
gambarannya, dan menginginkan unfuk menjauhi riba maka hendaknya
memilih harga yang lebih rendah dari kedua harya yang ada" . Kemudian beliau
menyebutkan hadib Turjumah, dan ini sangat sesuaidengan apa yang telah
dibahas di muka dari pendapat para Imam, dan bahkan bukan hanya Imam
Auza'i sendiri yang merujuk kepada hadib tersebut.

Saya berpendapat: Inilah penjelasan yang sesungguhnya dan sesuai

dengan kenyataan, dan agarsebagian para pengikut hawa nafsu atau mereka
yang tidak memiliki ilmu tidak berpendapat dan mengira bahwa madzhab
Imam Auza'i adalah keluar dari kebenaran atau tidak dianggap/diakui (syadz) ,

dan alhamdulillah kami bukan termasuk orang-orang yang demikian, yaitu
orang-orang yang tidak mengetahui yang benar (al haq) kecuali hanya karena
banyaknya jumlah orang-orang yang berpendapat, karena sesungguhnya
dengan haq kami mengetahui bagaimana orang-orang berpendapat demikian.

Dan sebagai kesimpulannya: bahwa pendapat yang paling lemah adalah
pendapat yang kedua, karena tidak berdasrkan dalil syariah kecuali hanya
sekedar pendapat pribadi belaka, dan bahkan menentang nash hadits, dan
kemudian tingkatan selanjubrya adalah pendapat yang pertama, karena Ibnu
Hazm yang mengatakan dan mengakui bahwa hadits Tirrjumah telah dihapus
(mansukh) dengan hadits-hadib yang terkait dengan larangan jual-beli dengan
dua harga untuk satu bamng, dhn ini adalah pengakuan yang tertolak, karena
bertentangan dengan hukum pokok, yaitu bahwa mekanisme naskh tidakdapat
dilakukan kecuali jika dalil yang ada tidak dapat digabung fiama'), padahal
dari kasus ini sangat mungkin dan mudah untuk dilakukan jama' antar dalil-
daliltersebut, sebagicontoh misalnya hadib lbnu Mas'ud d-+,, maka akan anda
dapatkan bahwa kasus riil sangat sesuai dengan hadib-hadib tersebut, akan
tetapi ditambahkan darinyapenjelasan terrtang illah lamngan, dan illah tersebut
adalah riba. Dan hadib Turjumah turutserta juga dalam memberikan landasan,
akan tetapi ditambahkan darinyasecara jelas bahwahansalsi jual-beli menjadi
shahitr/benar adalah dengan mengambilhargayang lebih rendah, dan begitu
juga hadits uwayat It nr., lrlas'ud yang dapat dijadikan landasan lainnya, hanya
saja metode yang yangdigunakan adalah pengambilan kesimpulan (istinbath)
sebagaimana telah dibahas di muka penjelasannya.

Dan inilah cara yang jelas bagi saya dengan mengambil metode jama'
antar hadits-hadits dan mendalami pemaharnannya, dan apa yang telah saya
pilih dari beberapa pendapat para Ulama, jika benar, maka semuanya dari
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Allah #, dan jikasayasalah makasemuanyamerupakankesalahan saya, dan
demi Allah saya senantiasa akan memohon ampunem d ari Allah W duri seluruh
kesalahan dan dosa yang telah saya perbuat.

Dan ketahuilah wahai saudaraku muslim, inilah praktek muamalah jual-
beli yang sedang berkembang pesat di tengah-tengah para pedagang, yaifu
hansaksi jual-beli yang pembayarannya dilakukan ser:ara cicil (taqsith), dan
mengambil kelebihan harga di setiap ada peryanjangan wahu pelunman
(tenor) , dan semakin lama atau panjang jangka unkhr yaurg diberlahrkan, maka

semakin meningkat pula nilai harganya, kesemuanya itu tidak lain adalah
pralrtek jual-beli yang tidak sesuai dengan sTariah jika ctitinjau dari aspek yang

lain, karena tidak mengindahkan ruh Islanri yangt mengajarkan untuk
memberikan kemudahan kepada sesama, belas kasih, dan memberikan
keringanan kepada mereka sebagaimana dalarrr salah r;atu sabdanya Nabi #:

;ir tiy tL,;', 6 frt tsy rLrT', 
75. 

tsr l:;*,(+ h[g',
" Allah maryanyngt wrung hamba yang tolaurn dalam nvnjtnl, mqttbr/i

dan memtiuskan perkuo"s6

Dan dalam hadibyang lain:

)6t,)Lhrr;fii66os i
" Bar ang siqa Wng memudahkan, fl eleibel, dan d*d kqadol'ly, maka

Allah akan mengharamkan jamdnya dari Jiloton opl nercla" 317

Dan seandainya salah satu dari para pedryang tersebut bertaqrn kepada

Allah 0fri, dan menjual dengan cara menghutangkan ata,u ciciian sama dengan

harga cash, maka akan lebih menguntungkan baginya sekalipun jika ditinjau
dari aspek materil, karena itulah aspek diferensiasi yang dimiliki yang akan

membuat orang lain (para pembeli) menerimanya, dan ntembeli barang-barang
yang dijual olehnya, dan akan diberkahi rizkinya s€su?Li dengan firman Allah

tHf aaam surat At Thalaq ayat2-3:

"BarangsiaryyngbertaqwakepdaAllah,makacrkandijadilcanbaginya
solusijalan keluar, dan dibenkan rizki dari arah yangttdak pemah di songko-

songko"

316 H.R Imam Bukhari, kitab Jual-beli, bab kemudahan dan toleransidalam tarsaksi jual-beli, hadib nomor
2W6.

3t7 H.R lmam lU Hakim dalam kitab Al Mushdrak jilid I halaman 215, hadis nomor 2135, dan dinyatakan
sebagai hadib shahih.

27S I nnyatamb knglnp PtrmanlahanJualhli



Dan dalam kesempatan ini saya nasehatkan kepada para pembaca
sekalian untuk merujuk kepada tulisan (t'rsalah) saudaraku yang mulia Abdu
Al Rahman Abdu Al Khaliq dalam bukunya yang berjudul Al Qaul Al Fashl Fii
ba'i al Ajal (Penjelasan terperinci dalam bansaksi jual-beli secara tangguh),
dan semoga Allah $H memberinya pahala kebajikan.

Macam-macam Tfansaksi Jual-beli Yang
Diharamkan

EEED
Syaikh Muhammad Nashirudin Ai Albani +irB dalam kitabnya Silsilatu al

ahadits alshahihah, hadib nomor t272, dengan lafazh:

"*"#b,k *i i'r,.rl $i Ar'eki ii )r 6rt-xii///
o.u o,o 1o1., o - c. oio/.-o." .i.' o.o/ ,oi

F) ctr"-'4,-lu3.)t,y G,Pr f ),*) F.f ,Ftt
'!+'u;11

" Apakah kamu mengetahui akan ke manakah Aku mengufusmu? Kepada
keluarga Alloh tlii mereka itu para penduduk Mekah, maka laranglah mereka
dari empat perkara yaitu; perkara menjual dan meminjamkan sekoligus,
larangan dua syarat dalam sotu tronsolai jual-beli, keunhtngan yang belum
dalam kewenangan, dan menjual sauafu yang belum kamu miliki,3ls

Ivlenjual dan meminjamkan (ba'i ra salaf), Ibnu Atsir berkata: yaifu
seperti pernyataan: Aku jual budak ini kepadamu dengan harga seribu tetapi
kamu meminjamkan kepadaku barang, atau meminjamkan padaku seribu, cii

mana sesungguhnya dia meminjamkan sesuafu dengan tujuan agar
memperoleh selisih (keuntungan) dalam harga, dan termasuk dalam kategori
jahalah (ketidakjelasarr), dan karena setiap pinjaman kebajikan yang diambil
darinya aspek manfaat adalah riba.

3r8 H.R Imam Thabrani dalam kitab Al Ausath volVIV halaman 21, hadib nomor 9007, dan dishahihkan
oleh Albani dalam kitab silsilah Al Ahadib al Shahihah, hadib nom or 12L2.
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Dua syarat dalam satu kansaksi jual-beli (syarthaini fii bai), Imam lbnu
Abir berkata: "yaitu seperti perkataanmu: Aku jualbaju ini kepadamu satu
dinar secara cash, dan tangguh seharga dua dinar, seh ingga seperti dua tansalsi
jual-beli (harga) yang dilakukan dalam satu kali tansalsi.

Saya berpendapat: dalil larangan tentang dua hrnsaksi (dua harga) dalam
safu transaki adalah shahih adanya, larangan terseb ut tertuang dalam sebuah
hadits dari Abu Hurairah, Abdullah Ibnu Mas'ud, ltbdullahi lbnu Umar #,
dan seluruhnya terangkum dalam literatur hadib yang telah disebufl<an di muka,
yaihr hadib terjemah riwayat Imam Baihaqi. Terdalrat banyak sekali riwayat
yang mengungkapkan Tafsir dan penjelasan hadib te ntang bai'ataini fii bai'ah,
seperti penjelasan dalam syarthaini fii bai, dan di antaranya Sammak Ibnu
Harb dalam hadits lbnu Mas'ud riwayat Imam Ahmad, dan Abdu al Wahhab
Ibn Atha' dalam hadits Abu Hurairah riwayal lmam Baihaqi, dan Imam Nasai
menerjemahkannya sesuai dengan hadib tersebut s,zbagai berikut:

Dua syarat dalam satu tansalsi, yaihr sepert pemyataan: "Saya jual
bamng ini kepada anda selama sebulan dengan har,3a sekian, dan dua bulan
dengan harga sekian", kemudian hadib Abu hurairah ,# diterjemahkan
dengan:"dua harga dalam safu hansalsi", yaihr seperti pemyataan:"Saya jual
barang ini kepada anda seharga serafus dirham se(irra cash, dan dua ratus
dirham s€cara cicil".

(wa ribhun maa.lam yudhman)/ ketrntungan yang belum dalam
kourenangan:yaifu seseomng menjual barang yang telah dibelinya dari penjual,
akan tetapi belum dilalmkan mekanisme qabdH (penguasaan atas barang
dengan membayar penuh) dan masih dalam tanggungan penjual pertiama,

dan bukan dalam tanggungary'penguasaannya, dan lrixsalsi sennacaln ini tidak
diperbolehkan sehingga benar-benar dilakukan rnekanisme qabdh dan
tanggungan menjadi beban penjual. (perkataan Imaln AI Khatabi dalam kitab
Ma'alim AI Sunan jilid V halamanL4.

Menjual sesuatu yang tidak ada/dimiliki (al bai rnaa laisa 'indaka); Imam
I{hatabi mengatakan malsudnya menjual barang tert zntu, dan bukan menjual
sifat ataupun ciri-ciri barang, bukankah anda melihat dibolehkannya transaksi
salam3re sampai waktu tertentu? padahal tansalsi tersebut barang yang akan
dijual tidakadadi majlistansaksi, adapunyangdimalc;uddalam hadibtersebut
adalah larangan untuk menjual sesuahr yang tidak dinriliki atau tidak ada pada
penjual karena adanya aspek gharar (uncertainty/ketidalgastiart), seperti halnya
tansaksi jual-beli budak dan unta yang hilang. [#]

3te Transalsi salam merupakan jual-beli produk perhnftuVper:kebunan di mana barangnya belum ada,
farsallsidilalukan dengan sistem pesanan dengan sifat, jenis, Isalitas,lruantitas, serhwakhrpenyerahan
yang disepakati anhra pihak yang bertransaksi.
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